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Bab 1 


Ketegangan seperti menguar di udara. Bercampur 
dengan aroma tembakau dan pengharum ruangan men- 
ciptakan bau yang khas. Sesekali terdengar suara ketukan 
di layar ponsel. Sementara itu desah kegeraman terdengar 
dari mulut seorang laki-laki muda yang terlihat frustrasi. 


“Ya Tuhan, Kakek. Ini zaman apa? Aku ini laki-laki de- 
wasa yang bisa menentukan masa depanku sendiri, dan den- 
gan siapa aku akan menikah!” Suara seorang laki-laki awal 
tiga puluhan dengan tubuh tinggi dan rambut agak panjang 
melewati telinga, terdengar keras di seantero ruangan. 


Wajah tampannya memerah dengan tangan mengetuk 
meja kayu hitam di depannya. Sementara tidak jauh dari ha- 
dapannya, seorang laki-laki tua awal tujuh puluhan terlihat 
duduk santai dengan ponsel di tangan. Dia seakan tak ter- 
pengaruh oleh kemarahan yang terpancar dari sang laki-laki 
muda untuknya. 


“Kakek, p/aese? Bisakah ide gila itu diurungkan?” 


Sang kakek mendongak, menatap cucunya dengan senyum 
tersungging. “Tidak bisa Devian, sudah diputuskan.” 


“Siapa yang memutuskan? Kalian para orang tua?” De- 
vian berteriak dan detik itu juga menyesal saat melihat raut 
wajah sang kakek yang mengernyit. 


“Jangan membentakku, Dev. Ingat, janjimu untuk selalu 
menurutiku. Untuk selalu patuh. Kakek hanya minta satu 
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hal padamu, bertemu dengan seorang gadis, itu saja.” 


Devian meremas rambutnya. “Seandainya semudah itu. 
Hanya bertemu dan masalah selesai,” gumamnya dengan 
mata menerawang, menatap jendela yang tertutup. 


“Memang mudah saja, kamu jelas akan menyukai anak ga- 
dis mereka karena aku kenal orang tuanya. Gadis itu adalah 
cucu dari temanku. Aku banyak berhutang pada temanku 
saat muda dulu, kini saatnya membalas kebaikan mereka.” 


“Dengan perjodohan tak masuk akal,” sentak Devian 
dengan suara tertekan. 

Hanggoro bangkit dari sofa panjang dan melangkah 
mendekati cucunya. Ia mengulum senyum melihat wajah 
kalut sang cucu. Ia tahu kalau Devian merasa jengkel dan 
marah tapi janji harus ditepati. 

“Kakek tidak pernah meminta apa pun padamu bukan? 
Baru kali ini aku meminta sesuatu, tidak bisakah kamu ka- 
bulkan? Bagaimana kalau ini adalah permintaan terakhir se- 
belum mati?” 

Ucapan Hanggoro membuat Devian terduduk di kursin- 
ya, Dengan pikiran kacau, ucapan dan permohonan sang ka- 
kek membuatnya bingung. Ia terdiam beberapa saat, tercabik 
antara ego, penolakan, dan sikap ingin berbakti. 

“Baiklah, aku akan menemui gadis itu. Ingat Kakek, aku 
hanya bisa memberi waktu tiga bulan, Jika dalam rentang 
tiga bulan tidak ada chesesery di antara kami, berarti nggak 
ada lagi perjodohan.” 

Hanggoro tersenyum sambil mengangguk. “Baiklah, ka- 
kek setuju. Tiga bulan, Devian.” Perlahan ia membalikkan 
tubuh dan melangkah menuju pintu. Sebelum membukan- 
ya ja menoleh sejenak ke arah cucunya yang duduk dengan 
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muka masam. “Ingat, pertemuan pertama kalian malam ini.” 

“Sial!” runtuk Devian saat sang kakek menghilang di 
balik pintu. 

Merasa lelah, ia menyandarkan tubuh ke sandaran kur- 
si, Menutup mata dan memijat pelipis yang berkedut sakit. 
Rencana perjodohan dari sang kakek yang tidak bisa ditolak 
membuatnya serba salah. Sementara jauh di dalam hati, ia 
memikirkan sesosok wanita lain yang selama ini menghuni 
hatinya. Wanita yang selama tiga tahun ini berhasil mengom- 
bang-ambingkan tidak hanya harapan tapi juga perasaan. 

Dering telepon di meja menyadarkan Devian dari lamu- 
nan. Ia duduk tegak lalu mengambil gagang telepon dan 
menaruh di telinga. 


"Iya, Sena,” 

Tak lama terdengar suara wanita di ujung telepon. “Jad- 
wal rapat jam empat sore, Pak. Masih ada waktu tiga jam 
untuk meninjau bagian pemasaran.” 


“Iya, aku segera ke sana. Sena, tolong ingatkan untuk 
menyelesaikan rapat sebelum pukul enam.” 

“Baik, Pak.” 

Mendesah kesal, Devian bangkit dari kursi dan menyam- 
bar jas yang semula 1a sampirkan di punggung kersi. Mera- 
pikan jas dan dasi, ia mengecek dokumen dan catatan yang 
diberikan sang sekretaris untuknya. Malam nanti 1a harus 
datang ke perjodohan konyol tapi sekarang waktunya untuk 
bekerja. 


W 


Di teras sebuah rumah besar dengan pagar bercat biru, 
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seorang gadis berseragam abu-abu sedang mencopot sepatu 
saat melihat kedua orang tuanya keluar dari rumah mem- 
bawa koper. Matanya menatap heran pada kedua orang tua 
yang berdiri berdekatan dengan masing-masing koper di tan- 
gan. 

“Ma, Pa, mau kemana?” tanyanya heran. 

Sang papa, seorang laki-laki awal lima puluhan, menatap 
putrinya sambil tersenyum. “Maaf Clay, kami terpaksa me- 
majukan jadwal kunjungan ke Thailand. Kamu nggak apa- 
apan kan di rumah hanya dengan Bi Sumi?” 

Clarissa menegakkan tubuh dan menggeleng. “Sudah bi- 
asa, Pa. Santai aja.” 

Gunawan mengelus rambut anaknya dengan sayang, se- 
mentara sang Istri masih sibuk menelepon. 

“Clarissa, Sayang. Tolong ingatkan kakakmu lagi, ya? 
Malam ini dia ada janji perjodohan dengan Devian. Dia ha- 
rus datang atau akan hancur semua usaha kita kalau sampai 
dia ingkar,” ucap Dewanita pada putrinya. 

Clarissa terbelalak, memandang sang mama, “Apa, Ma? 
Perjodohan? Tapi Kak Clara nggak ada.” 

Sang mama meraih bahu Clarissa dan berbicara lirih. 
“Mama sudah telepon dia, dan dia janji akan pulang segera. 
Kamu bantu mama, ya? Jangan sampai pertemuannya nanti 
malam gagal karena ini bukan perjodohan biasa tapi juga 
menyangkut perusahaan kita. Paham, Sayang?” 

Clarissa mengangguk cepat, “Iya, Ma, Paham.” 

“Bagus, sekarang kami harus menuju bandara. Mama 
akan tetap pantau Clara.” 


Tak lama mobil yang dipesan mereka untuk membawa ke 
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bandara datang. Dengan berat hati Glarissa melepas keper- 
gian orang tuanya. Dia sudah biasa ditinggal mereka. Toh, 
kepergian orang tuanya memang untuk pekerjaan. Yang 
membebani hati justru tentang pertemuan dan perjodohan 
sang kakak. 


Sekarang 1a hanya berharap, sang kakak akan pulang tepat 
waktu dan datang ke pertemuan dengan calon tunangannya. 


Sepanjang siang menunggu Clara, hati Clarissa dibalut 
kegelisahan. Mamanya baru saja menelepon lagi dari banda- 
ra, hanya untuk memastikan rencana pertemuan tidak boleh 
gagal. Jika sampai tidak terlaksana maka hancurlah mereka. 
Ia tidak tahu apa maksud hancur yang diteriakan oleh sang 
mama tapi ia bisa menduga itu ada hubungannya dengan 
bisnis, 

Pukul lima sore, terdengar derum mobil dari arah jala- 
nan, Dengan gesit Clarissa berlari ke arah ruang tamu dan 
mendapati sang kakak turun dari mobil merah mengkilat. 
Terlihat, ada seorang laki-laki tampan di balik kemudi. 


“Syukurlah Kakak pulang, aku udah was-was,” ucap Clar- 
issa saat Clara mencapai pintu. 


“Oh ya, tentu saja aku pulang. Ada apa emangnya?” tan- 
ya Clara heran. Tidak biasanya sang adik menyambutnya di 
pintu. 

“Mama nitip pesan, jam 7.30 waktu pertemuan dengan 
Kak Devian.” 

Clara menghentikan langkah, menatap adiknya yang ber- 
diri tak jauh di belakang. “Devian? Siapa dia?” tanyanya bi- 
ngung. 

“Duuh, Kakak. Itu calon yang dijodohkan sama kamu!” 


“Oh ya, aku lupa,” ucap Clara enteng. Kembali menerus- 
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kan langkahnya menuju kamar dengan Clarissa mengutitn- 
ya. “besok aku akan ada pemotretan di Bali jadi malam ini 
harus terbang ke sana.” 

“APA?” teriak Clarissa tanpa sadar. “lalu pertemuannya 
bagaimana?” 

Clara menoleh, mengacungkan tangan ke arah adiknya. 
“Tunggu di sini, Clay.” 

Tak lama Clara masuk ke kamar dan menutup pintu di 
depan Clarissa yang kebingungan. Bagaimana ia tidak bin- 
gung jika pesan dari sang mama tidak bisa dilakukan oleh 
sang kakak? Ia memandang jam di dinding, dengan maksud 
menelpon sang mama tapi sadar jika pesawat tentu sudah 
take off dan jelas ke dua orang tuanya tidak terhubung seka- 
rang. 


Clarissa berjalan mondar-mandir di depan kamar sang 
kakak hingga pintu kembali terbuka, dengan Clara keluar 
menyeret koper. 

“Kak, mau kemana?” tanya Clarissa bingung. 

“Ke Bali tentu saja, aku ada pemotretan menemani Jefry.” 

“Tapi pesan Mama—,” 

“Stt.... kamu saja yang datang gantiin aku.” 

What? Bagaimana mungkin?” teriak Clarissa. “Kamu 
pikir orang tua kita akan senang kalau mereka tahu? Lalu, 
Devian?” 

Clara menoleh dan mengedipkan sebelah mata. “Mere- 
ka nggak akan tahu kalau kita tutup mulut. Kamu datang 
ke acara itu, bertingkah sedikit gila.” Dia tertawa lirih meli- 
hat air muka Clarissa yang memucat. “Tapi, jangan terlalu 
gila. Pokoknya, usahakan saja dia membatalkan perjodohan 
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kami.” 

“Tapi, Kak—,” 

Clara meraih bahu adiknya dan berbisik. “Aku minta to- 
long, ya? Lakukan demi aku, demi keluarga kita. Ada satu 
gaun yang aku tinggal di atas ranjang, pakai itu biar kamu 
terlihat dewasa.” 

“Mana mungkin! Aku nggak mau, Kak!” 

Namun Clara tidak peduli padanya, meski Clarissa terus 
merengek, ia tetap melangkah santai menyeret kopernya ke 
mobil merah yang menunggunya di pinggir jalan. 

“Pase, Kak. Jangan kayak gini?” rintih Clarissa saat Clara 
memasukkan koper ke bagasi belakang. 

Clara menatap adiknya sambil tersenyum. “Kamu tahu 
nggak kalau aku pacaran dengan Jefry, sang aktor terkenal. 
Lalu, menurutmu aku akan melepaskan hubunganku begitu 
saja demi laki-laki tua,” 

Clara mengitari adiknya dan membuka pintu mobil. 

“Lalu, bagaimana dengan Mama, Kak?” rengek Clarissa 
di samping pintu mobi. 


Clara mendecak tak sabar menghadapi ketakutan dan 
rengekan adiknya. “Dia nggak akan tahu kalau kamu tutup 
mulut! Udah sana, minggir!” 

Clarissa menegakkan tubuh karena deru mesin mulai ter- 
dengar. Ia menatap sebal pada laki-laki tampan di belakang 
kemudi yang ia kenali sebagai aktor terkenal. Kurang ajarn- 
ya, laki-laki itu mengedipkan sebelah mata padanya. 

“Kak, Mama akan marah kalau tahu hal ini.” 


Clara mulai menutup pintu jendela. “Gantikan aku kalau 
begitu, biar Mama nggak marah. Daaa ... love you.” 
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Clarissa berdiri dengan tubuh kaku saat deru kendaraan 
menerbangkan debu dan kerikil di jalanan. Ia menatap nan- 
ar pada mobil merah yang bergerak menjauh. Otaknya mem- 
beku seketika. Sekarang semua terasa runyam. Pertemuan 
malam ini dan juga penolakan sang kakak mengkalutkan 
perasaan. Dengan hati bimbang ia melangkah lesu kembali 
ke rumah. 

Kini hanya tertinggal dia dan seorang seorang asisten ru- 
mah tangga di rumah yang lumayan besar. Kesunyian terasa 
mencekam. Clarissa terduduk di sofa dan menekuk wajah, 
berusaha menjernihkan pikiran. 

Tugat Clay, pertemuan nanti malam tidak boleh gagal. Apapun 
yang terjadi ' Pesan dari sang mama terus terngiang di kepala. 

la menoleh ke arah dinding dan melihat jam menunjuk- 
kan pukul enam. Dengan berat hati 1a melangkah ke dalam, 
Di ambang pintu kamar Clara, ia menatap nanar pada gaun 
merah yang terhampar di atas ranjang. Menarik napas pan- 
jang, 1a mengambil gaun dan mengenggamnya. 

“Persetan, dengan pertemuan malam nanti, Bukan salah- 
ku kalau sampai gagal,” gumamnya pada diri sendiri. Lalu 
secepat kilat berlari ke arah kamarnya dengan gaun di tan- 
gan. 

Sementara itu di dalam mobil merah yang melaju cepat 
di jalanan, sepasang kekasih berbicara keras. Musik menga- 
lun keras dari stereo memperdengarkan musik R&B, ditimpa 
derai tawa mereka. 

“Kamu berani juga, Sayang. Menolak perjodohan dari 
mamamu,” ucap sang laki-laki dengan tangan berada di atas 
kemudi. Matanya melirik sang kekasih dengan bangga. 


Clara mengibaskan rambut panjang bergelombangnya 
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ke belakang, dan menjawab dengan riang. “Tentu dong, 
siapa yang sudi dijodohkan sama orang tua. Devian Hang- 
goro, seorang ahli waris dari Sinar Benua Textilindo. Kalau 
sampai Devian setuju dengan perjodohan ini bisa ditakar 
bagaimana penampilannya. Tua, culun, berkacamata, dan 
susah mendapatkan wanita,” 

“Ah, kejam sekali analisamu,” ucap Jefri yang disambut 
tawa menggelegar oleh sang kekasih. “nggak coba-coba lihat 
profilenya di internet.” 

Clara mengangkat bahu. “Sudah, nggak ada yang terang. 
Semua buram dan terlihat nggak menarik untuk dilihat.” 


Mobil berlari menuju senja yang membias kota. Malam 
mulai datang menyergap dan temaram lampu menggantikan 
terik sang mentari. Kendaraan mulai padat di setiap ruas 
jalan, sementara mobil yang ditumpangi oleh Clara dan sang 
kekasih membelah jalanan menuju bandara. 


Se 


Pukul 7.30 malam, Devian berdiri membelakangi meja 
makan panjang di dalam restoran. Matanya terpaku menat- 
ap gelap malam yang terbentang di di depan dinding kaca. 
Restoran yang ia pilih malam ini berada di pinggir pantai. 
Salah satu restoran yang menyediakan makanan laut dan 
juga berbagai olahan daging. Sebenarnya, bisa saja ia memi- 
lih restoran bintang lima yang ada di pusat kota. Tapi entah 
kenapa, ia lebih menginginkan pertemuan di tempat ini. 

Dari tempat dia berdiri selain pemandangan laut, juga 
terlihat kedai kecil yang menyebar di sepanjang garis pantai 
buatan. Dengan banyak pengunjung berlalu -lalang. 


Devian menatap arloji di tangannya, pukul 7.40, merasa 
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sedikit kesal karena orang yang ia tunggu tidak juga datang. 
Saat ia memutuskan akan meninggalkan restoran jika sam- 
pai jam 8 wanita itu tidak datang, terdengar ketukan di pintu 
ruang VVIP yang ia tempati. 

“Selamat malam.” Sapaan lembut membuatnya menoleh. 

Pandangannya menyapu pada seorang gadis bergaun mer- 
ah dengan tali kecil di pundak. Gadis itu berdiri gugup di 
atas sepatu hak tinggi yang dia pakai. Wajah malu-malu dib- 
ingkai rambut hitam sebahu. 

“Kamu Clara?” tanya Devian pelan. 

Wanita di depannya mengangguk pelan, menatap Devi- 
an sambil menggigit bibir bawahnya takut-takut. “Iya, aku 
Clara.” 

Keduanya berdiri berhadapan dengan Devian menatap 
tajam. Tidak ada suara apa pun yang terdengar selain napas 
keduanya. Sementara sang wanita menunduk dengan wajah 
merah padam dan terlihat kikuk. Dari kejauhan, terdengar 
debur pantai memecah keheningan. 

Mata tajam Devian menelusuri gadis bermake-up tebal 
dan bergaun merah di hadapannya. Tanpa sadar mendesah 
dan berpikir jika hidupnya berada di ambang kehancuran. 

Sementara gadis bergaun merah, menunduk menatap lan- 
tai. Dalam hati berpikir, jangan sampai laki-laki di hadapan- 
nya tahu jika dia bukan Clara, 
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Bah 2 


Ruangan sunyi, dua orang duduk berhadapan dengan 
sikap kaku. Jika sang laki-laki memandang dengan tatapan 
bosan ke arah gadis di depannya, justru berbanding terbalik 
dengan orang yang dia pandang. Terlihat gugup dan lebih 
banyak menunduk. 


Clarissa menahan napas dan sibuk menggigit bibir bawah 
untuk menahan sakit di kaki yang terasa berdenyut-denyut, 
dalam bungkusan sepatu sembilan sentimeter. Sementara 
matanya mencuri-curi pandang ke arah laki-laki yang duduk 
di depannya. Ia menilai jika sang laki-laki tampan tak tercela. 
Dengan rahang kokoh dan alis lebat seperti ulat bulu. Me- 
makai kemeja biru lembut yang makin menambah ketam- 
panannya. Tatapan mata Devian yang terlihat tak bersahabat 
membuat 1a enggan memulai pembicaraan. 


Tampan, sih. Tapi serem, gumam Clarissa dalam hati dengan 
tangan sibuk membolak-balik buku menu. Sedikit menyesali 
keputusannya yang datang ke acara malam ini. 


“Clara, kamu mau pesan apa?” teguran Devian membuat- 
nya mendongak kaget. 


Gadis itu terlihat bimbang sebelum menjawab pelan. 
“Udang.” 
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Devian mengangkat sebelah alis. “Hanya itu?" 


Clarissa mengangguk lalu sedetik kemudian, menggeleng 
cepat. “Sayur trus cumi, apa aja yang penting enak.” Seke- 
tika, menutup mulut rapat-rapat saat sadar dirinya sudah 
bicara terlalu banyak. 

Devian tidak menjawab, tangannya memencet bel yang 
berada di ujung meja dan tak lama seorang pelayan berser- 
agam hitam datang menghampiri. Setelah mencatat pesanan 
mereka, si pelayan meninggalkan ruangan. 

“Jadi? Kamu kuliah di mana?” tanya Devian membuka 
percakapan. Tangannya membentangkan serbet makan di 
atas pangkuannya. 

“Universitas Nusantara,” jawab Clarissa gugup. 

“Semester berapa?” 

“Ehm ... akhir.” 

“Sedang skripsi?” 

Clarissa mengangguk. Bertekad untuk tidak banyak bic- 
ara agar kebohongannya tidak terbongkar. Ia merasa lega 
karena Devian sepertinya tidak curiga. Sedari tadi 1a merasa 
was-was jika dandanannya terlalu menor dan penampilannya 
tidak sesuai untuk pertemuan ini. 

Selama ini Clarissa tidak pernah memakai make up. Bi- 
asanya hanya sekadar pelembab dan bedak. Tadi sebelum 
berangkat, dengan terpaksa ia memoles wajah. Dengan niat 
untuk menutupi umur aslinya. Ia berharap dalam hati, se- 
moga tidak terlihat seperti gadis yang memakai topeng. 


“Kenapa kamu setuju datang ke pertemuan ini?” 


Pertanyaan Devian membuat Clarissa mendongak kaget. 
Tatapan laki-laki itu membuatnya takut. Ia merasa, mungkin 
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sekarang waktunya untuk jujur bicara. Mengatakan kalau dia 
memang bukan Clara. 


“Itu, Kak. Anu—,” 

Ucapannya terputus saat pintu membuka. Dua orang pe- 
layan masuk membawa nampan dengan banyak hidangan 
di atasnya. Dengan terpaksa, Clarissa kembali menelan ka- 
ta-katanya. Matanya terbelalak saat seluruh meja dipenuhi 
makanan dengan aroma yang menggiurkan. Tanpa aba-aba, 
perutnya berbunyi. 

“Ayo, kita makan dulu. Kamu lapar sepertinya. 

Perkataan Devian membuat Clarissa meringis malu. Tan- 
gannya mengambil nasi putih, udang dan kerang. Pelan-pe- 
lan mencoba dan merasakan kelezatan di ujung lidah. 

Bodo amat, ah. Aku lapar, gamamnya dalam hati dan men- 
gambil lebih banyak udang untuk dimakan. 


Sementara Devian mengamati gadis yang terlihat lahap 
makan udang dalam diam. Merasa takjub sekaligus heran 
karena baru kali ini menjumpai seorang gadis yang tidak 
memperhatikan kalori yang masuk dalam tubuh. la mera- 
sa Clarissa yang dianggap Clara adalah gadis yang menarik, 
cenderung pengugup tapi tidak genit. Bahkan, gadis itu lupa 
memegang sendok dan sibuk mengupas udang dengan tan- 
gan, 


“Clara.” Dia memanggil pelan 


“Yah?” Clarissa mendongak dengan tangan mulut men- 
gunyah udang. 

“Ada saos di ujung bibirmu.” 

"Uhuk-uhuk.” Clarissa tersedak makanan. Dengan malu 
lae bert dai menentang. Setelah ba- 
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tuk reda, ia mengelap mulut dan akhirnya sadar jika lupa 
akan sendoknya. Matanya menatap nanar pada tangan yang 
belepotan saus. 

“Maaf, cuci tangan dulu.” 

Di bawah tatapan mata Devian, Clarissa bangkit dari kur- 
s1 dan melangkah menuju westafel yang berada di pojok ru- 
angan. Mengamati bayanganya dari cermin di atas westafel 
dan merasa menyesal karena lipstiknya yang luntur. Setelah 
tangannya bersih, ia kembali duduk di kursi. Menyingkirkan 
piring dari hadapannya. 

“Kok udahan? Lanjut makannya,” ucap Devian yang di- 
balas dengan gelengan kepala oleh Clarissa. 

“Udah kenyang.” 


Clarissa mengangguk cepat. Sibuk mengelap tangan den- 
gan tisu. Kakinya kembali berdenyut-denyut. Terpikirkan 
olehnya untuk pulang cepat. Suasana restoran kembali hen- 
ing, ia melihat laki-laki di depannya asyik menikmati kopi. 
Piring Devian nyaris bersih, sepertinya dia tidak makan ban- 
yak. Menahan malu 1a berkata pelan. 

“Sepertinya aku makan kebanyakan.” 

Devian memandangnya sambil mengangkat sebelah alis. 
“Makanan dipesan untuk dimakan.” Dia meletakkan can- 
gkir kopi ke atas meja. “Apa kamu mau pergi ke suatu tem- 
pat untuk berbincang, bar misalnya?” 

“Noa!” teriak Clarissa tanpa sadar. Terlihat mata Devian 
yang menatap heran, buru-buru ia berdehem. “Maksudnya, 
aku harus pulang cepat, besok ada ujian?” 


Devian memandang bingung pada gadis yang sedang 
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panik di depannya. “Kamu bukanya sedang urus skripsi?” 

“Iya, tapi ada ujian jadi maaf.” Clarissa mengutuk diri 
sendiri karena keceplosan. 

Devian mengangkat bahu. “Baiklah, aku antar kamu 
pulang.” 

“Eih, Kak. Aku bisa pulang sendiri!” 

“Apa kamu akan terus menerus menentangku?” Perkata- 
an Devian yang diucapkan agak keras membuat Clarissa me- 
nutup mulut. 


“Baiklah, aku ikut Kakak,” ucap Clarissa dengan menun- 
duk. 


Selesai membayar tagihan restoran, mereka berjalan ber- 
sisihan keluar dari ruang VVIP. Clarisa berjalan lambat kare- 
na kakinya perih, Saat mereka melewati bagian tengah resto- 
ran yang ramai, seorang pelayan hampir saja terjatuh karena 
terpeleset. Nampan yang dia bawa oleng dan minumannya 
jatuh dan hampir mengenainya. 

“Aah!” 

Jeritan kaget Clarissa membuat Devian bergerak sigap. 
Menarik bahu gadis di sampingnya dan menopang tubuhn- 
ya yang hampir terguyur minuman. 

Lantai basah dengan Clarissa terkaget-kaset berada dalam 
pelukan Devian. 


“Maafkan saya, Pak. Saya khilaf.” Pelayan yang terpeleset 
membungkuk untuk meminta maaf. 


Devian mengangguk kecil dan membimbing Clarissa kel- 
uar, 
“Aduuh, kakiku sakıt. Tunggu, Kak.” Sedikit pincang, 


Clarissa menghampiri kursi yang berada di depan restoran 
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dan mencopot sepatunya. Kulit kaki lecet dan perih. Seka- 
rang 12 menyesal karena memakai sepatu tinggi dan mem- 
buatnya sengsara, 

“Nggak terbiasa pakai sepatu tinggi?” tanya Devian 
padanya. 


Clarissa menggeleng, memandang Devian yang berdiri 
menjulang di sampingnya. 
“Kamu tunggu di sini, biar aku bawa mobil kemari.” 


Clarissa hanya termangu memandang sosok Devian yang 
menjauh. Sedikit banyak 1a bersyukur karena Devian tidak 
seburuk yang ia bayangkan. Memang terlihat kaku dan men- 
jaga jarak tapi setidaknya memperlakukannya dengan baik, 
Ia meringis saat kakinya kembali berdenyut. 

Sepuluh menit kemudian, sebuah mobil hitam mengkilat 
berhenti tepat di hadapannya. 


“Ayo, naik!” ajak Devian dari jendela yang terbuka. 


Sedikit tertatih, Clarisa naik ke dalam mobil dan duduk 
di samping Devian. Mobil melaju cepat membelah jalanan, 
sementara ia duduk tegak di kursi. Si pemilik mobil, memu- 
tar musik untuk mengatasi keheningan dan menjadi teman 
perjalanan. 


Clarissa merasa bersyukur malam ini terlewati dengan 
baik. Setidaknya ia berharap, Devian akan mengurungkan 
rencana pertunangan karena melihat dia sebagai Clara tidak 
cukup layak dijadikan calon istri. Mana ada laki-laki setam- 
pan Devian mau menerima perjodohan dengan gadis peng- 
gugup sepertinya. 

Saat Clarissa sibuk dengan pikirannya, mobil memasuki 
komplek perumahan tempat ia tinggal. Sebelumnya, Devi- 
an menanyakan alamat dan itu menjadi percakapan mereka 
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satu-satunya di dalam mobil. 

“Mana rumahmu?” 

“Nomor tujuh belas, itu pagar biru.” Tunjuk Clarissa 
pada pagar rumahnya. 

Mobil berhenti tepat di depan gerbang. Ia memakai kem- 
bali sepatu yang semula ia copot dan bersiap membuka pin- 
tu saat terdengar perkataan Devian. 

“Mana nomor ponselmu.” 

“Hah!” Ia menoleh ke arah laki-laki yang sedang meman- 
dangnya. “Untuk apa, Kak?” tanyanya heran. 

“Untuk menelepon tentu saja, emang nomor ponsel bisa 
buat cari duit?” ketus Devian. 

Clarissa menarik napas, mengakui kalau keheranannya 
memang tidak beralasan. Dengan gugup ia menyebutkan 
nomornya dan melihat Devian mencatat di ponselnya. 

“Terima kasih untuk malam ini, Kak,” 

Devian hanya mengangguk, mengamati Clarissa yang ber- 
diri di depan gerbang. Ia merasa jika gadis itu, bersikap lebih 
muda dari umurnya, Terlihat terlalu imut untuk seorang ga- 
dis yang berumur dua puluh lima. Meski bermake-up tebal. 

“Sampai jumpa,” ucap Clarissa riang sambil melam- 
baikan tangan, 

Devian tidak menjawab, menghidupkan mesin mobil dan 
memutar arah menuju jalan raya. Meninggalkan Clarissa 
yang berdiri gemetar di depan gerbang. 

“Akhirnya, selesai juga malam ini,” gumam gadis itu sam- 
bil mencopot sepatu dan dengan langkah pincang masuk ke 
dalam rumah tanpa alas kaki. 


Di jalan raya, Devian mengamati bising lalu lintas dengan 
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pikiran mengembara. Gadis yang baru saja ia temui sungguh 
berbeda dengan sangkaannya semula. Ia sempat mendengar 
desas-desus kalau gadis yang ingin ditunangkan dengannya 
adalah seorang foto model. Awalnya ia menduga akan ber- 
temu seorang gadis dengan penampilan glamowr, tapi gadis 
yang ia temui malam ini jauh dari kata g/awowr. Jauh juga 
dengan kedewasaan yang ditujukan Vivian padanya. 


Memikirkan mantan kekasihnya membuat hati gundah. 
Hubungan mereka yang putus sambung selama dua tahun 
terakhir, pada akhirnya menyakiti mereka. Selalu ingin berp- 
isah tapi sering kali kembali bersama karena hati masih cin- 
ta. Tenggelam dalam pikirannya, Devian memacu mobilnya 
lebih cepat dari biasanya. 
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“What? Lo jalan sama Om-Om?” bisik Erika, sahabat Cla- 
rissa sewaktu mereka sedang duduk di teras kelas. 

Jam istirahat pertama baru saja dimulai. Clarissa dan sa- 
habatnya memilih duduk di bangku beton depan kelas, dari 
pada harus berdesak-desakan di kantin. 

“Wew, siapa bilang dia Om-Om. Masih muda tahu, tam- 
pan lagi,” jawab Clarissa sambil mengigit roti, Ia sengaja 
membawa bekal roti isi daging dari rumah. Baru saja ia men- 
ceritakan apa yang terjadi pada sahabatnya tentang Devian, 
Clara dan perjodohan yang terpaksa ia hadiri. 

“Tetap saja, umurnya jauh dari pada kita. Ini bahaya 
Clay, kalau sampai dia tahu lo bohong gimana?” 

“Entah kenapa gue yakin dia nggak akan hubungi gue 
lagi.” 
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“Lo yakin dari mana? Bukannya dia minta nomor ponsel 
lo?” 


Clarissa mencebik, “Iya, sih. Ah, sudahlah. Pokoknya gue 
berharap nggak ketemu dia lagi.” 

Percakapan mereka terhenti saat dari ujung koridor 
datang sekelompok murid laki-laki. Demian Praha, cowok 
paling tampan dan paling populer di sekolah ada di antara 
mereka. Mata Clarissa melebar saat melihatnya lewat, sekilas 
ujung mata cowok itu menatapnya dan ia merasa dadanya 
berdebar tak karuan. 


Clarissa melihat banyak cewek yang berpapasan dengan 
Demian menegur cowok itu. Dia sendiri ingin seperti mere- 
ka tapi apa daya, ia tidak punya cukup nyali untuk menegur 
sang idola sekolah. 

“Ehm! Pagi-pagi sudah melamun. Gara-gara Damian le- 
wat?” Teguran Erika membuatnya tersentak kaget. Ja melel- 
etkan lidah ke arah sahabatnya. 


“Dia selalu tampan bukan?” bisik Clarissa. 


Erika mengangguk, “Seperti aktor atau model. Sayang 
sekali dia idola sekolah yang nggak kejangkau sama kita. Su- 
dah tiga tahun satu sekolah sama dia dan nggak sekali pun 
bisa satu pelajaran yang sama. Minimal olahraga,” gerutu 
Erika. 


Clarissa tertawa mendengar penuturan Erika. Ia pun ber- 
harap hal yang sama dan pada akhirnya, menyerah dengan 
nasib. 

“Apa kita harus jadi model atau anggota cheerleader agar 
dilirik oleh Damian?” usul Erika dengan mimik serius, 
membuatnya kembali tergelak. 


“Nggak deh, lebih baik gue fokus di pelajaran saja,” sang- 
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sah Clarissa lugas. 

“Huh, nggak asyik. Dasar kutu buku.” 

Clarissa mengabaikan gerutuan sahabatnya, Ia kembali 
menyantap roti di tangan. Urusan cowok tidak lebih pent- 
ing dari pelajaran, menurutnya. Erika tahu ia bercita-cita jadi 
dokter. Dan, untuk itu ia berniat masuk ke universitas neg- 
eri. 

“Kalau nanti Papa dan Mama lo balik, lo musti ngomong. 
Jangan sampai ini jadi masalah.” 

“Soal apa?” tanya Clarissa bingung. 

“Si Om, lah. Apalagi.” 

Clarissa mengangguk. “Oh, gue pasti ngomong. Terus 
terang takut juga udah bohong sama Kak Devian.” 

“Apa dia semenakutkan itu?” tanya Erika ingin tahu. 

“Kak Devian maksud lo?” 

a Pa 

Glarissa berpikir sejenak sebelum menjawab. “Nggak 
bikin takut tapi bikin segan. Tatapan matanya itu loh ... bisa 
bikin kikuk.” 

"Wew, ternyata ada cowok kayak gitu.” 

Percakapan mereka terhenti karena bel masuk kelas ber- 
bunyi. Tertinggal dua pelajaran lagi siang ini. 

Saat kelas berakhir, Clarissa yang baru saja mengaktifkan 
ponselnya, menerima pesan yang membuatnya bingung. Se- 
buah nomor tak dikenal terpampang di layar. 

Aku jemput malam nanti, pukul tujuh. Jangan pakai sepatu hak 
Anggi. 

Hampir saja, Clarissa menjatuhkan ponselnya saat akh- 
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irnya menyadari siapa si pengirim. 

“Kak Devian?” Hanya itu kata-kata yang mampu ia ketik 
untuk membalas. 

Bukan, tukang sapu. 

Sebuah pesan singkat membuat Clarissa terpingkal-ping- 
kal. Sama sekali tidak menyangka, Devian mampu membuat 
lelucon. Detik itu juga ia merasa panik saat ingat jam tujuh 
nanti malam Devian akan menjemputnya. 

“Aaah ... mati gue!” jeritnya tanpa sadar. 

“Ada apa?” tanya Erika yang duduk di sebelahnya. 

"Kak Devian ingin ketemu gue ntar malam.” 

“Hah!” Mata Erika melebar panik. “Trus, gimana Clay?” 

"Nggak tahu juga, gue nggak ada gaun Erika. Gimana 
dong.” 

Erika bangkit dari kursi, memasukkan sisa bukunya ke 
dalam tas. “Yuk, cabut. Kita ke mal sekarang beli bayu buat 
lo.” 


“Sekarang? Gue mau ke perpustakaan.” 


“Aduh, itu bisa besok, Urusan Kak Devian ini lebih pent- 


“Buruan!” Setengah memaksa, Erika menarik lengan Cla- 
rissa. 


Bersamaan, mereka meninggalkan ruang kelas dan berge- 
gas menuju halte bwswey. Siang itu, dibantu Erika, Clarissa 
berbelanja gaun untuk dia pakai nanti malam. Dengan tera- 
mat menyesal, ia terpaksa merelakan tabungannya untuk 
membeli baju yang sebenarnya tidak 1a inginkan. 
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Huft, aku benci urusan perjodohan ini. Sekarang nangku habis 
cuma briat yani. 


Clarissa mendesah sedih, dengan dua potong gaun di 
tangan. Sementara matanya memandang antrian yang men- 
gular di depan kasir. Sedikit banyak, ia mulai membayang- 
kan akan seperti apa pertemuannya dengan Devian nanti 
malam. Tanpa sadar ia menarik napas. Membulatkan tekad 
akan memberitahukan hal yang sesungguhnya, pada laki-laki 
yang akan ta temui malam nanti. Kalau dia bukan Clara tapi 
Clarissa. Jika dia hanya gadis yang menyamar menjadi orang 
lain. 
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Judah hampir lima hari sang kakak pergi dari rumah. 
Dewanita sempat menelepon dari luar negeri untuk bertan- 
ya keadaan Clara. Clarissa yang tidak tahu keberadaan sang 
kakak hanya berkata sekilas kalau Clara sedang pergi. Un- 
tunglah sang mama tidak banyak tanya, termasuk soal per- 
temuan dengan Devian. 


Clarissa memantut diri di depan cermin. Mengamati ha- 
sil riasan ala kadarnya. Selama ini ia tak pernah memakai 
make up yang berlebihan, hanya skincare seadanya. Kini, 
setelah ada Devian, mau tidak mau ia memakai riasan untuk 
menutupi umur sebenarnya. 


Tepat pukul tujuh, ia mendengar suara mobil berhenti 
di depan gerbang. Dengan gugup ia memeriksa sekali lagi 
wajahnya, untuk memastikan tidak ada bedak atau lipstik 
yang belepotan. Malam ini ia memakai gaun salem bertali 
tipis dipadu bolero putih, berikut tas mungil berwarna sen- 
ada yang berisi ponsel dan dompet. Mendesah pasrah, ia 
melangkah keluar menemui penjemputnya. Ia berharap bisa 
berpenampilan dewasa dengan gaun-gaun glamour tapi apa 
daya, uang tabungannya tidak cukup untuk itu semua. 


“Hai, Kak,” sapa Clarissa ceria, dengan tangan melambai 
ke arah laki-laki yang duduk di belakang kemudi. 
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Devian hanya diam mengamati dari dalam mobil, tidak 
menjawab salam. Dengan anggukan kepala ia memberi tan- 
da Clarissa untuk masuk. 


Menggigit bibir untuk meredakan kegugupan, Clarissa 
duduk di kursi depan dan meraih sabuk pengaman. Dia me- 
lirik ke arah Devian dan bertanya dengan nada riang yang 
dibuat-buat, “Kita mau kemana, Kak?” 

Lagi-lagi Devian tidak menjawab, menyalakan mesin dan 
membawa mobil melaju menyusuri jalan. Wajah tampannya 
menatap jalanan penuh konsentrasi dan seakan mengang- 
gap tidak ada orang lain di samping. Clarissa yang merasa 
tidak dundahkan akhirnya menutup mulut, tidak ingin ber- 
basa-basi. 

Setelah perjalanan penuh kesunyian yang terasa tidak 
mengenakkan selama hampir satu jam, mereka akhirnya tiba 
di satu gedung tua yang sepertinya sudah banyak direnovasi. 
Clarissa memperhatikan gedung di depannya dengan bin- 
gung. Tidak pernah ia pergi ke tempat dengan aroma kuno 
yang kental dan diapit kemoderan zaman. Terlihat dari ban- 
yaknya ruko perkantoran dan pusat belanja yang mengapit 
gedung tua itu. 


“Turun!” perintah Devian pelan dan membuat Clarissa 
sadar dari pengamatannya. 


Mereka melangkah melewati teras menuju lobi gedung. 
Sebuah papan nama menjelaskan keingintahuan Clarissa 
tentang tempat yang ia kunjungi. Dalam hatinya berdecak 
gembira saat tahu dia dibawa ke galeri seni. Ada banyak ka- 
rangan bunga yang berdiri berderet di sebelah dinding putih. 


Seorang resepsionis perempuan dengan setelan hitam 
menyambut mereka. Devian menunjukkan sebuah undan- 
gan kecil padanya, lalu sang resepsionis mempersilakan mer- 
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eka masuk. 


Clarissa ternganga melihat pemandangan di dalam galeri, 
begitu mewah dan megah. Bagian dalam gedung tua berubah 
menjadi tempat seni yang luar biasa. Panel dinding warna 
keemasan temaram dengan langit-langit dihias lampu kristal. 
Meski 1a tidak paham tentang lukisan tapi 1a tahu, tempat 
ini adalah surga bagi penikmat seni. Sementara Devian ber- 
jalan dengan pongah di depannya, 1a mengikuti diam-diam. 
Meski ramai pengunjung tapi tidak ada suara keras sama 
sekali. Setiap orang mengamati lukisan atau karya seni dari 
kayu mau pun batu dengan serius. 

Di tengah ruangan mereka berhenti. Sang Direktur seper- 
tinya sedang mencari-cari seseorang dan Clarissa yang tidak 
mengerti ikut celingukan ke sana kemari. 

“Hai, Dev. Datang juga kamu!” Suara teguran dari samp- 
ing, membuat mereka menoleh. Seorang laki-laki yang ki- 
ra-kira seumuran dengan Devian mendekat dengan senyum 
dan lengan terkembang. 

Glarissa terpukau dengan penampilan laki-laki yang 
menghampiri mereka, berambut panjang hitam yang dikun- 
cir ekor kuda dengan sepasang alis tebal membingkai wajah 
luar biasa tampan. Jika tidak salah lihat, laki-laki itu tidak 
bermata hitam melainkan kecoklatan. 

“Halo, Nona Cantik,” sapanya ramah ke arah Clarissa. 
“Aku Roman.” Dia tersenyum melanjutkan ucapannya. 

Clarissa tersenyum. “Aku Clari eh Clara, Kak,” jawabnya 
gugup. 

Roman tersenyum. “Clara? Nama yang bagus. Semoga 
kamu suka berada di galeri kami.” 


Devian tidak menanggapi percakapan mereka, pandan- 
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gannya menyapu galeri yang ramai pengunjung. 

“Aku pikir kamu nggak datang, nggak ngasih tahu sebel- 
umnya, tegur Roman dengan satu alis terangkat. 

“Niat awal memang nggak, kebetulan saja malam ini 
kosong. Ramai juga.” 

“Begitulah, kali ini pelukisnya orang Bali yang sudah 

punya banyak penggemar.” 

“Mana Vivian?” tanya Devian lirih. 

“Dia sedang menemui klien. Ayo, kita ke kantornya.” 


Devian dan Roman melangkah beriringan ke arah be- 
lakang galeri dan meninggalkan Clarissa sendiri. Gadis itu 
terpaku di tempatnya berdiri, di tempat seluas ini dengan 
begitu banyak lukisan ia tidak tahu harus bagaimana. 

Sebuah lukisan wanita yang memanggul kendi air beruku- 
ran besar menarik perhatiannya. Keningnya berkerut, mera- 
sa lukisan ini tidak istimewa tapi ia menduga harganya pasti 
mahal, Ada sesuatu yang magis dari wanita di dalam lukisan, 
seperti menarik mata untuk terus melihatnya. 


Ia melangkahkan kaki menyusuri lukisan demi lukisan, 
termenung, dan bosan, Menunggu kurang lebih satu jam 
Devian tidak juga datang menemuinya. Clarissa merasa dit- 
inggalkan. Akhirnya ia memutuskan untuk berdiri di sudut 
yang agak tersembunyi, mengamati sekeliling galeri yang 
luas dan ramai. Pengunjung rata-rata orang berduit jika di- 
lihat dari penampilannya, para lelaki dengan pakai formal 
dan para perempuan dengan gaun indah. Menatap gaunnya 
sendiri yang berpotongan sederhana, ia merasa bagai gembel 
yang terdampar. Desah resah keluar dari mulutnya, dengan 
telinga mendengarkan obrolan di kanan-kirinya yang terden- 
gar sayup-sayup. 
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Saat kebosanan membuat perutnya berkriuk lapar, dari 
sudut mata ia melihat Devian datang menghampiri. Di 
sampingnya, berjalan seorang wanita amat cantik bergaun 
burgundi. Clarisaa menahan napas saat melihat betapa rup- 
awannya wanita itu, 


“Kenalkan ini Clara,” ucap Devian saat mereka mencapai 
tempat Clarissa berdiri. “Clara, ini Vivian, pengelola galeri 


t 


ini.” 

Wanita cantik bernama Vivian tersenyum ke arah Clar- 
issa yang berdiri kikuk. Ada semacam kepuasan yang tidak 
dapat dijelaskan terpancar dari mata wanita itu. Sinar matan- 
ya seolah menilai gadis yang dibawa Devian. 

“Masih kecil ternyata. Halo, Clara,” sapanya pelan, masih 
dengan mata memandang jeli. Mengamati dari ujung ram- 
but sampai kaki Clarissa. 

Clarissa mengangguk kecil. “Halo, Kakak.” 

“Kamu penyuka lukisan?” tanya Vivian padanya. 

Clarissa menggeleng. 

“Benda seni lain?” 

Lagi-lagi Clarissa menggeleng, kali ini dengan perasaan 
malu menyelubungi hati. Entah kenapa dia merasa diintero- 
grasi, Devian bahkan tidak membantunya bicara. Laki-laki 
itu hanya menatap dengan pandangan bosan ke arah mereka. 

“Ooh, memang tidak semua orang mengerti seni, sih,” 
gumam Vivian dengan senyum kecil tersungging. 

“Aku contohnya,” sela Devian dengan nada malas. “Apa 
kata sudah selesai intrograsinya?” tanyanya ke arah Vivian. 

Clarissa melihat bagaimana Vivian mengangkat bahu dan 
melangkah pergi meninggalkan mereka. Matanya mengikuti 
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gerak Vivian yang gemulai dan kini terlihat menyapa para 
pengunjung galeri. Ia menoleh ke arah Devian yang berdiri 
di sampingnya dan bertanya dengan suara takut-takut. 


“Hai, Kak. Apa kita bisa pulang sekarang?” 


Clarissa bernapas lega saat melihat Devian mengangguk. 
Mereka melangkah keluar galeri tanpa berpamitan baik pada 
Roman mau pun Vivian. Bisa dilihat juga, seperti ada ket- 
ergesaan di langkah Devian, seakan ingin buru-buru mening- 
galkan galeri. Dalam hati Clarissa bertanya-tanya, untuk apa 
sebenarnya mereka datang ke tempat ini. Namun, 1a tak be- 
rani bertanya pada laki-laki yang membawanya. Takut jika 
terkena semburan amarah, 


Seperti hal-nya saat berangkat, Devian sama sekali tidak 
mengajaknya mengobrol selama dalam perjalanan. Claris- 
sa yang terbiasa diabaikan, membuka ponsel dan mengha- 
biskan waktu dengan membaca artikel kesehatan di internet. 
Dia tersadar saat mobil mulai memasuki kawasan komplek. 


“Kak, nanti di tikungan terakhir ada fast jood yang buka 
24 jam. Aku mau berhenti di situ.” Clarissa menunjuk per- 
tigaan jalan di depan mereka dan terlihat waralaba ayam 
goreng peris di ujung jalan. 

“Mau ngapain turun di sana?” tanya Devian dengan mata 
melirik Clarissa. 

“Mau makan ayam, aku lapar,” jawab Clarissa sambil me- 
ringis malu. 


Devian tidak mengatakan apa pun, membawa mobil per- 
lahan memasuki parkiran restoran. Clarissa turun dengan 
antusias, saat hendak mengucapkan selamat tinggal, matan- 
ya terbelalak melihat Devian juga turun dari mobil. 


“Kakak mau ke mana?” tanyanya bingung. 
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Devian menjawab pelan, “Ini tempat makan umum, 
semua bebas mau kemari.” Dia pun berlalu menuju restoran 
dan meninggalkan Clarissa yang kebingungan. 


Clarissa makan dengan lahap, berjam-jam ia menahan 
lapar. Tak peduli dengan pandangan laki-laki kaku di hada- 
pannya, ia seorang diri menghabiskan dua ayam goreng dan 
sebungkus burger. Semua makanan di atas meja, Devianlah 
yang membelinya. Tanpa sungkan, 11 menandaskan bagiann- 
ya. 

“Terima kasih traktirannya, Kak,” ucapnya setelah gigitan 
ayam terakhir, 


Devian tidak mengangguk, apalagi menjawab. Laki-laki 
itu memakan kentang gorengnya tanpa kata. 


Sikap diam Devian membuat perasaan Calarissa berke- 
camuk. Terbersit untuk mengatakan yang sebenarnya pada 
laki-laki itu, sekarang dan saat ini juga, tentang siapa dia 
sebenarnya. Namun, tatapan tajam sang direktur membuat 
nyalinya menciut. Dengan terpaksa ia menelan kembali niat- 
nya dan menghabiskan minuman dalam gelas besar dengan 
diam. 


Se 


Setelah pertemuan malam itu, Clarissa berharap kalau 
Devian tidak akan mengajaknya berkencan lagi. Sampai se- 
karang, ia bahkan tidak mengerti kenapa harus diperkenal- 
kan pada Vivian dan Roman. Jika dia tidak salah lihat, ada 
hubungan khusus antara laki-laki itu dengan Vivian. Entah 
apa itu, la nggak paham, 


Selama berada dalam kesulitan karena kepura-puraannya 
menghadapi Devian, Clarissa hanya bisa curhat dengan Er- 
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ika. Sahabatnya adalah orang satu-satunya yang tahu kebe- 
naran masalahnya. 

“Lo harus hati-hati. Gimana pun Si Om itu bukan orang 
sembarang.” 

Cara Erika yang memanggil Devian ‘Om’ membuatnya 
terkikik. “Dia masih muda, tampan pula. Enak aja manggil 
dia, Om.” 

“Tetap aja, jauh lebih tua dari kita. Bayangin kalau dia 
sampai tahu, dirinya ditipu anak sekolahan,” 

Peringatan Erika membuat Clarissa takut. Ia melirik sa- 
habatnya yang sedang sibuk menulis sesuatu di atas kertas. 
Sementara kelas sedang sepi. Sebagian murid sedang berada 
di luar untuk istrirahat. 

“Jadi, gue mesti gimana?” 

“Tunggu Kakak lo yang sok kecakepan itu pulang. Lalu, 
ajak dia buat nemuin Si Om. Kasih penjelasan kalau selama 
ini lo terpaksa gantiin Clara.” 

Mata Clarissa melebar mendengar usul Erika. “Emang 
bisa gitu?” 

“Bisalah, emang mau bohong sampai kapan?” 

Perkataan Erika membuatnya berpikir, jika kebohon- 
ganya makin lama akan membuat petaka. Tanpa sadar ia 
menggigit pulpen di tangan. Mencoba meredakan kegalauan 
gara-gara urusan perjodohan. Ia melirik ke arah sahabatnya 
yang masih serius menulis sesuatu. 

“Lo nulis apaan, sih?” 

Senyum merekah di mulut Erika. “Surat cinta buat Glen.” 

“Hah!” 


Selanjutnya, ia hanya terdiam saat Erika mengatakan 
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dengan berbunga-bunga betapa dia amat menyukai cowok 
bernama Glen. Yang merupakan vokalis group band sekolah 
mereka. Tanpa sadar, 11 mendesah dan berharap jika permas- 
alahan paling besar dalam hidupnya akan selesai secepatnya. 
Dan, ia ingin jatuh cinta seperti hanya Erika. 


sb 


Devian meletakkan kertas yang sedari tadi 1a pegang. 
Setelah membaca berulang dan memastikan tidak ada yang 
bermasalah, dia menandatangani tanpa ragu. Proyek-proyek 
kerja sama dengan beberapa pabrik garmen siap dilakukan. 
Riset dan observasi pun sudah mencapai tahap akhir. Saat- 
nya kini mengembangkan pabrik mereka ke arah yang lebih 
besar dan menjangkau banyak mitra usaha. Devian sangat 
menikmati pekerjaannya. Baginya, deal-deal usaha jauh lebih 
menyenangkan dibanding urusan cinta. 


“Sena, kamu sudah siapkan semua data pendukung un- 
tuk proyek ini?” Ia bertanya Sena. Sekretarisnya yang sudah 
hampir tiga tahun ini bekerja untuknya. 

Sena yang berdiri persis di depan meja sang direktur men- 
gangguk sopan. “Sudah, Pak.” 


“Beritahu aku jika kamu melihat ada masalah, sekecil apa 
pun itu,” perintah Devian tanpa mengalihkan pandangann- 
ya dari atas kertas. 

“Baik, Pak.” 


Devian mengulurkan dokumen ke arah sekretarisnya dan 
membiarkan Sena memeriksa sekali lagi. Diam-diam ia men- 
gamati penampilan sang sekretaris dalam setelan biru tua 
dan rambut yang digelung rapi. Sesuatu terlintas di pikiran- 
nya. 
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“Sena, berapa umurmu? 26 atau 27 tahun?” 


“Kenapa, Pak? Tumben tanya masalah umur.” Sena ber- 
tanya balik sambil tersenyum. 

“Hanya ingin tahu saja.” Dalam pikiran Devian men- 
gatakan jika gadis yang dijodohkan dengannya, seumuran 
dengan Sena. Tapi, ada sesuatu yang aneh menurutnya gadis 
yang selama beberapa hari ini bersamanya, terlihat terlalu 
muda untuk ukuran 25 tahun. 

“Saya 27 tahun, Pak. Ada hal Jain yang bisa saya bantu?” 

Devian tersadar dari lamunannya. “Tidak ada. Aku mau 
tanya satu hal, biasanya gadis seusia kalian apa masih suka 
makan burger tanpa menghitung kalori? Ditambah dua po- 
tong ayam goreng sekaligus.” 

Sena yang tidak mengerti pembicaraan bosnya tersenyum 
dengan heran, “Maksudnya, Pak?” 

Devian berdiri dari kursi, melangkah ke arah mesin pem- 
buat kopi. Menyetel mesinnya dan membiarkannya bekerja. 

“Biasanya cewek seusia kamu suka hal yang lebih tem- 
inim, lebih dewasa. Misalnya suka diet dan nggak makan 
makanan yang berlemak. Terlebih suka berdandan atau fash- 
ion seperti itu.” 

Sena yang kebingungan dengan arah pembicaraan sang 
direktur hanya menjawab pelan. “Tidak semua Pak, ada juga 
di antara kami yang suka nonton film atau konser musik. 
Kalau soal diet semua melakukan, siapa yang nggak?” 

Devian mengangguk. “Nah, itu dia, ada yang nggak. Oh 
ya, tolong belikan aku dua tiket nonton film untuk Jumat 
malam jam 8.” 


Sena mengangguk, “Mau film apa, Pak?” 
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“Apa saja yang sedang populer sekarang,” sahut Devian 
santai. 


Jumat malam Devian menelepon Clarissa yang dia pikir 
Clara dan mengajaknya menonton. Gadis itu sempat meno- 
lak sebelum akhirnya, 1a berhasil memaksa tentu saja dengan 
sedikit ancaman. 


Awalnya, Clarissa terlihat enggan tapi begitu di dalam 
bioskop dan film mulai diputar, justru dia paling antusias 
menonton. Gadis itu tertawa, menangis dan tanpa sengaja 
mengusap air mata menggunakan lengan jas Devian. 


Devian mengeluh dalam hati. Sena salah memesan tiket, 
bukan film bolywood tapi film India yang dia beli. Selama 
tiga jam di dalam bioskop yang 1a perhatikan hanya ting- 
kah Clarissa, aku merasa benar-benar tidak cocok dengan cewek ini, 
mungkin satu dua kali pertenuan lagi maka ini akan diakhiri, pikir 
Devian muram saat mengantar Clarissa pulang dan melihat 
gadis itu tertidur di kursinya dengan mulut sedikit terbuka. 
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Bab 4 


Devian menatap layar ponselnya dengan muram. Seraut 
wajah cantik yang terpampang di sana membuatnya geram. 
Selalu saja seperti ini, ia merasa tidak berdaya menghadapi 
wanita ini. Hubungan mereka selama beberapa tahun ini, 
tidak pernah mudah dan membuatnya serba salah. 


Terbayang dalam ingatannya saat minggu lalu ia mem- 
bawa Clarissa yang ia pikir Clara, untuk bertemu Vivian. 
Entah apa yang mendasarinya melakukan itu. Jujur saja, ia 
hanya ingin tahu reaksi Vivian dan benar saja, wanita itu 
mencibirnya. 


“Dia hanya gadis lugu dan kutaksir usianya tak lebih dari 
delapan belas tahun.” 


“Dua puluh lima,” koreksinya cepat. 


Vivian hanya tertawa. “Nggak kelihatan, tuh. Nikmati 
aja, Dev. Hitung-hitung saat break dari aku, ada mainan baru 
untukmu.” 


“Sial!” runtuk Devian. 


Dibandingkan dengan Vivian, memang gadis yang 
dibawanya terlihat jauh lebih sederhana. Meski memakai 
make-up yang tebal. Tetap saja, rasanya menyakitkan melihat 
mantan kekasihnya, menertawakan gadis yang dijodohkan 
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dengannya. 


Jika bukan karena Kakek, mana sudi aku melakukan ini, ABH 


barus segera menunfaskannya. 


Mendesah resah, ia meletakkan ponsel di atas meja dan 
kembali memandang dokumen yang menumpuk di atas 
meja. Wanita yang ia cintai membuatnya jatuh bangun tak 
berdaya sementara itu 1a dipaksa harus menikahi wanita 
lain. Jika dipikir, gadis yang dijodohkan untuknya tidak 
jelek amat hanya terlalu lugu. Entah beneran lugu atau dib- 
uat-buat 

Devian mengambil map kuning dan membukanya, mem- 
baca informasi yang tertulis. Sesuatu mengusik pikirannya. 

PT. Mitra Karya Abadi. Direktur Utamanya adalah Dewanifa. 
Jadi begitu? Perjodohan ini selain karena wasiat juga karena kerja 
sama bisnis? Hebatnya lagi mereka memberika umpan gadis lagu. 


Otaknya berpikir keras. Lalu mengangkat telepon untuk 
menghubungi sekretarisnya. 


“Sena, malam ini ada pertemuan dengan Pak Puja dari 
PT. Angkasa?” 

"Betul, Pak, Pertemuan di kantorini 

Devian memandang dokumen yang terhampar di atas 
meja, jarinya yang panjang mengetuk-ngetuk permukaannya. 

“Jangan di sini, tolong atur ulang jam delapan malam 
di restoran Oasis. Tolong bilang sama Pak Puja saya ingin 
menjamunya.” 

Sena menjawab ‘iya dan Devian memutuskan sambun- 
gan. 

Setelah itu, ia meraih ponsel dan memencet tombol perta- 
ma. Keningnya makin lama makin berkerut ketika tahu no- 
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mor yang 1a hubungi tidak aktif. Dengan kesal 1a mengirim 
pesan lalu kembali melanjutkan pekerjaan. 


se 


Pelajaran usai, bel berdentang menandakan waktu pulang 
tiba. Seketika terdengar suara hiruk pikuk memecah kesuny- 
ian. Gelak tawa dan jeritan, bergaung riuh dari kelas ke kelas. 


Clarissa merapikan buku, memasukkan dalam tas lalu 
mengambil ponsel. Setelah mengaktifkan, ada satu pesan 
masuk yang membuatnya jengkel. 


Nanti malam jam tujuh aku jembut, penting! 


Clarissa mendengkus kesal. Terus terang merasa bingung 
dengan Devian. Kenapa laki-laki itu selalu menyuruhnya me- 
matuhi perintah. Emang dia siapa? Pembantunya? Diliputi 
perasaan geram Clarissa mengirim pesan balasan. 

Malam ini nggak bisa, belajar untuk njian. 


Bukan pesan balasan yang diterima Clarissa melainkan 
dering ponsel yang membuatnya berjengit kaget. Matanya 
celingak-celinguk untuk memastikan kelas sudah sepi. Dia 
melirik Erika yang asyik dengan ponselnya. Setelah merasa 
aman, ia mulai bicara. 


“Halo?” 


“Clara, jangan coba-coba menolak ajakankn alan maman akan 
tahu masalah ini.” 

Belum sempat Clarissa melontarkan sanggahan pembic- 
araan sudah ditutup. Ia memandang ponsel di tangannya 
dengan bingung. Merasa frustrasi dan benar-benar kesal. 
Tangannya menarik tas dari atas meja dan meletakkannya di 
bahu kanan. Melangkah gontai meninggalkan bangku. 
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"Clay, mau kemana lo? Kagak mau ikut makan?” Erika 
bertanya heran saat melihat Clarissa berjalan lesu melewat- 
inya, 

“Kagak, gue ada les. Bye!” Tanpa menunggu jawaban 
Erika, Clarissa melesat menuju pintu gerbang. Ia harus ce- 
pat-cepat sampai tempat les. Banyak yang harus dia kerjakan 
sebelum waktu pertemuan dengan Devian tiba. 


Mengikuti les, mengerjakan PR, mengerjakan soal-soal la- 
tihan begitu tersadar sudah jam enam sore. Ia buru-buru ke 
kamar mandi untuk membersihkan diri. 


Clarissa tidak tahu acara apa yang akan dia hadiri bersa- 
ma Devian. Setelah bingung memilih pakaian dia akhirnya 
mengenakan dress terusan putih selutut tanpa lengan, Un- 
tuk menutupi pundaknya malam ini dia membawa syal biru 
senada dengan tasnya. Ia memulas wajah dengan make-up 
agak terang, untuk menghilangkan kusam dan kusut karena 
terlalu banyak membaca buku. 


Saat mendengar suara mobil berhenti di gerbang, den- 
gan sedikit tertatih karena sepatu hak tinggi yang ia paka, 
ia menghampiri Devian. Bisa dilihat, mata Devian melebar 
saat melihat penampilannya tapi dia berusaha tidak peduli. 
Dengan tenang duduk di samping laki-laki itu dan memakan 
sabuk pengaman, 

“Kamu nggak tanya kita akan ke mana?” Setelah berdiam 
diri cukup lama suara Devian mengagetkan Clarissa dari la- 
munannya. 

“Buat apa, Kak. Biasanya Kakak juga nggak pernah 
ngasih tahu, kita mau ke mana. Aku mah ngikut aja,”sahut- 
nya lirih. 
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kini mengarahkan pandangan ke jalanan. Dia sendiri lebih 
fokus mengendarai mobil menembus padatnya lalu lintas. 
Jujur saja, 1a sempat kaget dengan penampilan Clarissa, En- 
tah kenapa terlihat sedikit menor dari seharusnya. Memang 
biasanya gadis itu make-up tebal tapi malam ini, jauh lebih 
tebal. Namun, ia memilih untuk menutup mulut. 

Mobil melaju mulus, tak sampai satu jam sudah tiba di 
tempat tujuan, Clarissa ternganga di tempatnya duduk, saat 
mobil memasuki hotel bintang lima. Dengan cemas ia ber- 
tanya-tanya dalam hati, tujuan Devian membawanya kemari, 
Diam-diam ia melirik laki-laki yang terlihat tampan dengan 
kemeja merah marun dipadu rompi hitam. 

“Bengong, ayo, turun!” 
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Kita ngapian ke hotel, Kak?” tanyanya gugup. 

“Chek-in tentu saja, emang mau ngapain?” 

Devian tergelak saat melihat Clarissa melotot kaget. 


“Sudah, turun sana, Kita akan ketemu klien di restoran 
yang ada di dalam hotel.” Devian mengerling ke arah Clar- 
issa yang tersipu sebelum melanjutkan omongannya. “Kamu 
pikir aku berminat cbe&-in dengan gadis sepertimu?" 

“Sessepertiku bagaimana?” tanya Clarissa bingung. 

“Dada rata.” 

“Hah, omes!” gerutu Clarissa sambil diam-diam melirik 
dadanya. Ia turun dari mobil dengan kikuk, mengikuti lang- 
kah laki-laki yang telah masuk ke hotel lebih dulu. Saat me- 
mandang sosok Devian dari belakang, ia merasa baju yang ia 
pakai terlalu sederhana. 


Devian sendiri tidak mengindahkannya, berjalan dengan 
tenang masuk restoran. Seorang pelayan wanita menyambut 
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mereka dengan senyum terkembang dan mengantarkan mer- 
eka menuju meja dekat jendela. 


“Duduk di sim.” Devian menarik kursi dan menyuruh 
Clarissa duduk. 


Suasana restoran terlihat ramai pengunjung. Interior 
didesain dengan gaya etnik yang menarik. Ada banyak per- 
nak-pernik dari kayu dan batu yang sepertinya asli buatan 
tangan yang diletakkan di sudut-sudut ruangan. 

Para pelayan memakai baju batik dan bercelemek putih 
menutupi pinggang. Clarissa menatap menu di depannya, 
tertulis berbagai masakan nusantara dengan nama yang su- 
dah dimodifikasi. Ia mendengar Devian memesan kopi dan 
Ia memesan jus mangga. 

Clarissa punya firasat jika Devian akan mengundang 
orang lain untuk makan malam bersama mereka. Karena itu 
belum memesan menu utama. 

Bisa jadi Viman dan Roman, pikirnya muram. Entah kena- 
pa, dia merasa terintimidasi oleh teman-teman Devian. 

Saat Clarissa sedang sibuk dengan pikirannya, meja mere- 
ka didatangi sepasang laki-laki dan perempuan. 

“Selamat datang, Pak Puja.” Devian berdiri untuk men- 
yambut tamu. Begitu pun Clarissa. 

Seorang laki-laki berusia 40 tahun-an menjabat tangan 
Devian dengan antusias. Dia memakai kaca mata bingkai 
hitam dengan senyum terkembang di wajahnya yang bulat. 
Tubuhnya tidak terlalu tinggi, saat berdiri hanya sebatas 
dagu Devian. Penampilannya berbanding terbalik dengan 
pasangannya yang luar biasa cantik. Tinggi, langsing dan 
sangat anggun. 


“Perkenalkan ini istri saya, Alice,” ucap Puja. 
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Devian mengangguk pada Alice. Keduanya saling bertu- 
kar senyum ramah. 


Clarissa yang sedari tadi berdiri dengan gugup di samp- 
ing Devian hanya tersenyum kecil. Melihat penampilan Al- 
ice yang glamour dengan gaun ungunya. Ia merasa seperti 
anak kecil yang datang ke pesta dengan kostum yang salah. 


Alice yang semula memandang Devian kini menoleh ke 
arah Clarissa. Dengan senyum terkembang, menghampiri 
dan mencium kedua pipinya. 

“Halio, cantik,” bisik Alice dengan suaranya yang merdu, 
Clarissa mencium aroma parfum lembut dari tubuhnya. 

“Hallo, saya Clara, ”sahut Clarissa lemah. 

“Pak Puja, perkenalkan ini Clara.” Devian memperkenal- 
kan Clarissa pada laki-laki berkacamata. 

Setelah dipeluk oleh Alice, Clarissa merasa tangannya 
digenggam penuh antusias oleh Pak Puja. 

Mereka duduk mengelilingi meja bulat yang diberi alas 
kain linen tebal warna putih. Masing-masing memegang 
menu di tangan yang disodorkan oleh seorang pelayan per- 
empuan. 

“Saya sangat senang makan di restoran ini, Pak Devian. 
Mereka memasak daging panggang dengan saos lemon yang 
enak,” tutur Puja antusias. 

“Kalau begitu, saya pesan itu,” timpal Devian pada pe- 
layan di sampingnya. 

Kedua laki-laki itu bertukar tawa dan kembali melanjut- 
kan obrolan. 


Alice memesan sesuatu yang sepertinya salad sayur. Clar- 
issa yang kebingungan akhirnya memesan ikan putih kuah 
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kare. Belakangan ia menyesal karena ternyata kuahnya san- 
gat pedas. 

Sebagai tuan rumah, Devian memesan banyak makanan 
untuk mereka. Sepanjang acara makan malam dia terlibat 
pembicaraan serius dengan Puja. Sementara istri Puja pun ti- 
dak banyak bicara, menyantap makanannya dengan anggun. 


Clarissa menatap makanannya dalam piring besar dan 
membandingkan dengan makanan istri Puja yang hanya 
sepiring kecil. 

Bodo amat, aku lapar, 

Tidak terlalu ambil pusing, 1a makan dengan lahap. Mes- 
ki rasa kuah yang pedas luar biasa seperti membakar lidah. 
Belum sampai setengah makanan ia habiskan, perutnya 
memberontak. Dengan malu-malu 1a pamit ke toilet. Claris- 
sa agak lama berada di bilik toilet, merenungi nasibnya yang 
tidak pernah benar kalau bersama Devian. 

Selesai cuci tangan dan memperhatikan wajahnya yang 
pucat di balik make-upnya yang terang, Clarissa melangkah 
gontai menuju restoran, Langkahnya terhenti ketika men- 
dengar suara pembicaraan lirih di ujung lorong. 

“Aku tahu kenapa kamu mengundang kami, Dev. Kamu 
kangen sama aku, kan?” hampir Clarissa menjatuhkan tasn- 
ya. Cepat-cepat dia merapat di dinding agar mereka tidak 
melihatnya. 


"Kamu keliru, Alice. Aku memang ada bisnis dengan sua- 
mimu.” Jawaban Devian terdengar tenang. 


“Kamu bohong! Pasti kamu tidak pernah lupa apa yang 
kita pernah lalui bersama.” 


“Itu masa lalu.” 


46 /2Kakasih Palu 


Terdengar tawa dingin perempuan. “Kamu lepas dari tan- 
gan Vivian untuk bersama dengan gadis yang penampilann- 
ya kampungan? Itu bukan gaya kamu Devian?” Suara Alice 
terdengar bagaikan racun. 

“Dia itu—,” 

“Mainan baru kamu?'Alice memotong ucapan Devian, 
“Ayolah, dia bukan seleramu dan tidak pantas untuk kamu. 
Apalah dia dibandingkan aku dan Vivian?” 

Clarissa berdiri dengan gemetaran, dia memang tidak 
pantas untuk Devian tapi dihina habis-habisan dia tidak 
bisa tinggal diam. Menarik napas dan mengembuskannya 
dengan kesal, ia keluar dari tempat persembunyiannya dan 
melangkah menghampiri mereka. 

Alice sedikit kaget saat melihatnya tapi Devian tetap ten- 
ang. Clarissa berdiri tepat di depan wanita bergaun ungu itu 
dan berkata dengan lantang. 


“Gue memang kampungan tapi gue nggak harus sok 
cantik sampai akhirnya merayu orang yang bukan suami 
T r 3 e i J T r 
gue, permisi. Sengaja Clarissa berjalan di tengah mereka, 
menyenggol Alice dengan marah dan menggenggam tasnya 
erat-erat. Berderap menuju meja. Ia merasa kesal sekali, jika 
tidak ingat di restoran mewah dia pasti sudah teriak. 


Puja yang sedang menyantap es krim tersenyum saat me- 
lihat kedatangannya. 


“Apa toilet penuh, kalian lama sekali di dalam?” 

Clarissa mengangguk, “Ada perbaikan, Pak. Jadi antri be- 
gitu.” 

Laki-laki setengah baya itu mengangguk dan wajahnya 
tersenyum ramah, “Kamu makan ikan kari, ya? Apa nggak 
terlalu pedas?” dia bertanya dengan mimik serius. 
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“Justru terlalu pedas makanya ke toilet, Pak?” Clarissa 
berkata dengan setengah berbisik. 

Tanpa disangka, Puja tertawa dan menyodorkan es krim 
yang belum tersentuh pada Clarissa. 

“Minum ini biar perutmu agak nyaman, nanti pulang 
jangan lupa minum obat.” 

Clarissa menerima dengan senang hati. Mulai makan es 
krim dengan lahap, campuran rasa vanilla dan taro dengan 
topping buah. 

"Kamu kuliah atau masih sekolah?” 

“Kuliah, managemen bisnis. Sebenarnya saya ingin jadi 
dokter tapi Mama nggak memberi izin,” sahut Clarissa, en- 
tah kenapa dia berkata jujur pada laki-laki vang baru perta- 
ma 1a temui. 

"Wah, kamu hebat kalau tertarik dengan bidang kedok- 
teran. Alasan apa mamamu tidak setuju?” selidik Puja. 

“Karena mama ingin saya meneruskan bisnisnya.” 

“Kamu nggak suka?” 

Clarissa mengangguk lemah, mengecap rasa es krim den- 
gan lidahnya. Ia berpikir harus bicara sebagai Clara bukan 
dirinya sendiri. 

Puja memperhatikan gadis di depannya dengan serius, 
mengelap mulut sebelum bicara. “Clara, kamu lakukan hal 
yang sesuai dengan niat kamu agar kelak tidak timbul penye- 
salan. Pekerjaan atau hal yang dilakukan dengan paksaan 
akan sangat tidak menyenangkan. Membuat hidup tertekan.” 
“Iya, Pak. Saya akan berusaha untuk bicara sama Mama.” 
“Semangat Clara.” Puja mengepalkan tangannya. 


Clarissa tertawa, entah kenapa ia seperti sedang bicara 
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dengan papanya. Saat Devian dan Alice datang dengan wak- 
tu yang hampir bersamaan, ta sudah menghabiskan separuh 
EF KEP 

la tak peduli meski Devian memandangnya dengan tata- 
pan menyelidik. Apalagi saat Puja mengajaknya bicara. 


“Ada apa, sayang? Seperti sedang senang sekali?” Alice 
bertanya sambil mengelus lengan suaminya. 


“Tidak, ini Clara ternyata sangat cerdas. Dia tahu banyak 
hal, bicara dengan dia sangat menyenangkan.” Puja men- 
jawab sambil tertawa. Perkataannya membuat wajah Alice 
seketika berubah kelam. 


Sementara Devian diam-diam memandang Clarissa den- 
gan tatapan yang sulit dimengerti. 

Mereka menyelesaikan jamuan satu jam kemudian dan 
saling berpamitan di teras restoran. 


“Terima kasih untuk jamuan malam ini, Pak Devian. 
Proposal kerja sama saya tunggu secepatnya, lain kali jika 
kita makan bersama tolong bawa Nona ini lagi,” kata Puja 
sebelum masuk ke mobilnya. Dia menyalami Devian penuh 
semangat dan menepuk pundak Clarissa dengan ramah. 


Alice pun berpamitan dengan ramah, mengecup pipi Cla- 
rissa dan menggenggam tangan Devian agak lama dari yang 
scharusnya, sebelum masuk ke mobil menyusul suaminya. 

Sikapnya membuat Clarissa tanpa sadar mendengkus 
keras. Membuang muka dari Devian yang duduk di belakang 
kemudi. Sepanjang jalan menuju rumah, matanya menatap 
jendela. Malam ini ia merasa sangat sial. Perasaan tidak su- 
kanya terhadap Devian makin lama makin besar. Tidak ada 
sepatah kata pun keluar dari mulut mereka hingga mobil 
berhenti tepat di depan gerbang. Dengan terburu-buru ia 


Fa Fier 


turun tanpa berpamitan. 

“Clara, tunggu!” teriak Devian saat Clarissa sedang mem- 
buka kunci gerbang. 

“Ada apa lagi?” sahut Clarissa dengan ketus. 

Devian melangkah mendekatinya, “Kamu marah?” 

“Untuk apa?” 

“Kenapa uring-uringan?” tuntut Devian. Clarissa tidak 
mengindahkannya. Ia membuka gerbang dengan buru-buru 
lalu melangkah cepat menuju rumah. 


“Clara!” 


Suara Devain menghentikan langkah Clarissa, dia 
mengembuskan napas kesal lalu berbalik sambil berkacak 
pinggang. 

“Gini, ya, Kak Dev. Jelas sudah kita berbeda, sangat ber- 
beda, Lebih baik Kak Dev bilang sama orang tua agar memu- 
tuskan perjodohan kuta.” 

Devian tidak menjawab, sebelah alisnya terangkat melihat 
kemarahan Clarissa, “Dan juga Kak, aku bosan. Kamu pikir 
aku nggak tahu niatmu mengajakku pergi!” 

“Apa niatku?” tanya Devian kalem. 

“Untuk dipermalukan tentu saja, secara nggak langsung 
kamu mau tunjukkin ke aku, kalau dunia kita berbeda. Oke- 
lah, aku sekarang paham!” Lagi-lagi Clarissa berkata dengan 
emosi. Apalagi saat teringat Vivian dan Alice. “Ah, ya. Jan- 
gan gunakan aku sebagai alibi untuk bertemu dengan pacar 
atau selingkuhan kamu!” teriaknya kesal dengan wajah me- 
merah dan mata berapi-api. 

Mengentakkan kaki ke tanah, Clarissa berbalik dan ber- 
jalan meningalkan Devian yang masih tertegun. 
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“Clara, Stop! Tunggu, aku belum selesai bicara!” 


Perintah Devian tidak diindahkan Clarissa. Baru setengah 
jalan ia ingat belum menutup gerbang. Ia berbalik, dengan 
kasar mendorong tubuh laki-laki yang menghalangi pintu 
gerbang. 


Devian bergeming, meski gadis yang sedang marah di de- 
pannya menggunakan seluruh tenaga untuk mendorongnya. 
Terjadi aksi saling dorong sebelum akhirnya Devian yang 
geram meraih lengan Clarissa, menutup pintu dengan tan- 
gannya yang bebas lalu mengurung gadis itu di antara pintu 
dan dirinya. 

Clarissa melotot marah berusaha melepaskan diri. “Lep- 
askan, aku mau masuk!” 

“Tunggu sampai aku selesai bicara, aku paling nggak suka 
dibantah,” tukas Devian dingin. 

Dengan marah Clarissa meronta. Berusaha melepaskan 
pegangan Devian namun akhirnya menyerah karena kalah 
tenaga. 

“Oke, kamu maunya apa, Kak?” teriak Clarissa tidak sa- 
bar. 

Devin mendekatkan wajah dan membuat gadis itu ber- 
jengit kaget, Ia berbisik tepat di telinga Clarissa. “Aku mau 
kamu menurut,” 

“Aku bukan bawahanmu!” sanggah Clarissa dengan ge- 
metar. 

“Kalau gitu kita tuntaskan masalah perjodohan sialan ini 
segera! Dua pertemuan lagi dan semua beres.” Devian berka- 
ta penuh penekanan. 


Clarissa terdiam, berusaha menenangkan diri. Napas 
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Devian terasa panas di lehernya. Merasa tidak nyaman, ia 
mengembuskan napas panjang lalu berkata lirih, “Oke, dua 
pertemuan lagi tapi selanjutnya ingin ke mana aku yang ten- 
tukan. Bagaimana?” 

Devian mengangguk, “Oke, giliranmu selanjutnya.” 

Clarissa tersenyum menatap Devian dan mendadak sadar 
dengan kedekatan tubuh mereka. Tercium aroma mint ber- 
campur tembakau dari mulut laki-laki itu. Ia merasa tubuhn- 
ya menghangat, reflek tangannya mendorong tubuh kekar 
yang mengurungnya. 

Tanpa kata, Devian melangkah pergi meninggalkan Cla- 
rissa yang masih berdiri gemetar bersandar pada pagar besi. 
Deru mobilnya meninggalkan debu dan kerikil beterbangan 
dengan Clarissa menatap malam dalam diam. 
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Clerisss memeriksa makanan yang ia taruh dalam tas. 
Memastikan apa yang dibutuhkan tersedia. Ia bangun cukup 
pagi untuk menyiapkan bekal dibantu seorang pelayan. Hari 
ini, adalah kencannya bersama Devian dan pertama kalinya 
mereka setuju untuk pergi bersama siang hari. Tentu saja, 
setelah melalui perdebatan sengit. Bagi laki-laki itu, waktu 
ideal untuk berkencan adalah malam hari. Meski pada akh- 
irnya, dialah yang memenangi perdebatan. 


Dua kali pertemuan lagi dan mereka akan berpisah. Sam- 
pai sekarang Clarissa tak habis pikir, kenapa harus dua per- 
temuan. Kenapa tidak dituntaskan saja sekalian. Toh, mere- 
ka berdua sepakat tidak ada kecocokan. 


Suara pintu depan dibuka mengagetkan Clarissa yang se- 
dang sibuk. Terus terang ia merasa heran ada orang datang 
sepagi ini. Pikirannya tertuju ke kakak perempuannya. Den- 
gan terburu-buru 1a berlari ke depan dan saat mencapai di 
ruang tengah, jantungnya serasa mau copot. Saat melihat 
kedua sosok kedua orang tuanya. 


“Clarissa, kamu nggak kangen kami?” Gunawan meren- 
tangkan lengannya, saat melihat anak perempuannya. 


“Wah, kalian pulang? Aduh senangnya!” pekik Clarissa. 
Setelah memeluk sang papa, dia beralih ke mama tiri dan 
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mencium tangan wanita itu. 
“Clarissa, kamu baik-baik saja di rumah sendiri?” tanya 
Dewanita. 
Clarissa mengangguk, memasang senyum untuk menyem- 
bunyikan kekalutannya. 


“Clara memang kurang ajar. Tega meninggalkanmu 
sendiri. Tapi, maklumi saja. Ini semua demi masa depannya. 
Kamu tahu dia magang di mana?” tanya Dewanita. Tangan- 
nya merapikan barang-barang bawaan yang ia letakkan di 
atas meja, membiarkan suaminya menyeret koper-koper ke 
dalam kamar. 


Clarissa berdiri kebingungan, tidak mengerti satu pun 
perkataan mamanya. 


Dewanita menegakkan tubuh, matanya menyipit meman- 
dang Clarissa. “Dari ekspresi kamu sepertinya Clara nggak 
bilang apa pun, ya?” 

Clarissa menggeleng lemah. 

“Ya sudahlah, paling nggak pertemuannya dengan Devi- 
an berjalan lancar, Dia mau magang atau kerja di mana itu 
urusan dia. Kamu mau ke mana?” Dewanita memperhatikan 
penampilan Clarissa dengan wake up tipis dan blouse cerah 
bunga-bunga dipadu celana putih pendek sedengkul. 

Dengan malu-malu Clarissa menjawab pelan. “Aku mau 
pergi ke taman bermain sama teman-teman , Ma.” 

"Oh, ya, sudah sana pergi. Mama sama Papa mau istirira- 


hat dulu.” 


Clarissa mengangguk, menuju dapur untuk mengambil 
kotak makanan berisik bekal Yang sudah $ ia siapkan sebel- 
elesat keluar. Ia 
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mengirim pesan pada Devian kalau dia akan menunggu di 
ujung gang. 


Selama menunggu jemputan, ia berusaha meng- 
hubungi sang kakak tapi tak berhasil. Karena nomorn- 
ya tidak aktif. Dengan putus asa, mencoba mengi- 
rim pesan yang mengabarkan kepulangan orang tua 
mereka, Berharap, Clara akan pulang saat membaca pesannya. 


la berdiri di pinggiran toko yang sedang tutup. Panas 
matahari sudah mulai menyengat. Matanya menyipit karena 
silau dengan tangan kanan terangkat di depan wajah. Tanpa 
sadar, otak Clarissa berpikir. Perihal kepulangan mendadak 
orang tuanya dan Clara yang belum menampakkan batang 
hidungnya hingga hari ini. Ditambah dengan perjanjiannya 
bersama Devian, membuatnya pusing. 


Ponsel di tangannya berbunyi, keluar pesan dari Clara 
membuatnya mengernyit. 


Aku tahu Mama pulang, santat aja. Aku udah bilang lagi magang 
dag urusan perjodohan itu aku sudah lakukan. Kamu teruskan untuk 
menggantikan aku, ya, Clarissa, Thanks. 


Saat Clarissa mencoba meneleponnya, nomor kembali ti- 
dak aktif. Mengentakkan kaki ke tanah, ia mengembuskan 
napsa kesal. Kedatangan mobil mewah hitam, membuat rasa 
kesalnya teralihkan. Tanpa menunggu disuruh, ia masuk ke 
mobil dan duduk di sebelah Devian. 

Diam-diam, Clarissa melirik laki-laki di sampingnya sam- 
bil menahan senyum. Meski sudah sepakat kalau mereka 
akan pergi tempat rekreasi, 1a berharap Devian juga akan 
memakai pakaian santai. Tapi nyatanya, kemeja polos biru 
lembut dipadu celana panjang hitam membuat laki-laki itu 
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jauh dari kesan santai. 


Dia mab kayak orang man cari kerja bukan man santai, pikir 
Clarissa geli. 

“Kita mau ke mana?” 

“Dufan.” 

“Hah! "pekik Devian kaget. “Kita mau ke Dufan? Aku ng- 
gak mau, tempat macam apa itu?” 

Clarissa menoleh ke arah Devian dan menyipitkan ma- 
ta.“Itu tempat bermain, rileks. Bukan tempat macam itu, 
seakan tempat aneh penuh setan atau orang jahat.” 

Tidak ada jawab dari Devian, ta meneruskan perkataann- 
ya, “Kakak sendiri yang bilang kali ini giliranku, jadi terser- 
ah aku ingin ke mana, dong?” 

“Seperti anak kecil kamu,”gerutu Devian pelan. 

“Biarin, pokoknya kita ke sana titik!” 

Sepanjang perjalanan menuju Dufan, Clarissa bersenand- 
ung di dalam mobil. Matanya menatap jalanan yang hari ini 
tidak begitu padat. Sudah lama sekali dia tidak ke Dufan. 
Terakhir waktu mamanya masih hidup. Ia tidak peduli mes- 
ki orang yang membawanya ke sana bermuka masam. 

Dufan ternyata tidak terlalu ramai seperti dugaannya. 
Setelah Devian membeli tiket untuk mereka berdua, Claris- 
sa mengantri untuk setiap wahana permainan yang ingin 1a 
naiki. Laki-laki di sampingnya, sejauh ini menolak untuk 
ikut naik permainan. Clarissa tidak memaksa. Saat ia sedang 
bermain, Devian berdiri di bawah pohon dengan tas bekal di 
tangan dan wajah tanpa senyum. 

Setelah menyelesaikan satu kali permainan kora-kora, 
dengan wajah bersimbah peluh, Clarissa menghampiri la- 
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ki-laki yang sedang menunggunya. 


(<9 


Kak, apa kamu sakit?” Clarissa mengamati Devian yang 
berdiri dengan wajah agak pucat. 

Devian menggeleng, “Aku baik-baik saja, kamu sana cepat 
mainnya. Makin cepat selesai makin bagus. Panas,” gerutnya 
pelan. 


Clarissa memutar bola mata, setelah melirik sebal dan 
ia berlari meninggalkan Devian menuju antrian permainan 
yang lain. 

Setelah bermain kurang lebih lima wahana, Clarissa yang 
kelaparan mengajak Devian duduk di bawah pohon untuk 
menyantap bekal yang ia bawa. Dan mengabaikan laki-laki 
di sebelahnya yang seperti tidak nyaman karena berada di 
keramaian. 


“Kenapa kamu repot sekali bawa bekal, di sini banyak 
restoran,” guman Devian, matanya memandang orang-orang 
yang melintas di depan mereka, “lagi pula banyak orang ber- 
lalu lalang.” 

Clarissa mengangkat bahu tidak peduli, dia tetap men- 
gambil makanan dengan hati gembira. Roti tawar 181 ikan 
tuna pedas, nasi goreng dan anggur yang sudah dicuci bersih 
ia nikmati satu persatu. Ada satu piring dan sendok kecil 
yang sengaja ia bawa untuk Devian, meski ditolak tapi tetap 
menyodarkannya. 

Devian yang merasa perutnya melilit tidak tahan akh- 
irnya menerima piring dari tangan gadis di sampingnya. 
Ada sandwich dan anggur, ia mengunyah perlahan. Mereka 
makan dalam diam di bawah teriknya matahari. 

Diam-diam Clarissa tersenyum saat Devian mengha- 
biskan piring kedua berisi nasi goreng. Ada sesuatu yang 
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membuat hatinya terusik. 

“Kak, makanannya pedas?” 

Devian menggeleng 

“Tapi, wajahmu keringatan.” Dia bertanya dengan kuatir. 

Devian mengambil sapu tangan dari saku belakang celana 
dan mengelap wajah. 

“Kita pulang saja sekarang, Kak. Mungkin memang kamu 
nggak terbiasa dengan panas,” ucap Clarissa sambil merapi- 
kan peralatan makan. 

“Kamu yakin nggak apa-apa kalau kita pulang?” tanya De- 
vian sambil mengamati Clarissa yang sibuk berkemas. “Seper- 
tinya kamu senang sekali bermain di sini.” 

Clarissa mengangguk, “Memang, tapi melihat kakak ker- 
ingatan kayak gitu aku juga nggak enak.” 

Tanpa perdebatan, mereka berjalan bersisihan menuju 
pintu keluar. Sampai di dalam mobil Devian mengenyak- 
kan diri di atas kursi dan duduk menelungkup. Meletakkan 
kepala pada setir mobil. 

Clarrisa yang kuatir memberanikan diri meraba kening 
Devian dan tersentak karena kulitnya dingin sekali. 

“Kak, dingin sekali badanmu. Yakin bisa bawa mobil? 
Kita panggil taksi saja, ya?” 

Devian menolehkan kepalanya. “Kamu sudah berumur 
dua puluh lima tahun, nggak bisa bawa mobil?” 

Clarissa menggeleng malu. Mana mungkin dia berani 
atau ada niat untuk belajar mobil. Di pikirannya hanya ada 
belajar dan belajar, lagi pula mobil di rumah hanya untuk 
kedua orang tuanya juga Clara. 


“Ya sudah, kita panggil taksi. Mobilku taruh saja biar 
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nanti aku suruh asistenku yang mengambil.” 


Perkataan Devian membuat Clarissa lega. Dengan terge- 
sa, ia keluar mobil dan setengah berlari ke tempat security 
untuk memanggil taksi. 


Di dalam taksi yang membawa mereka pulang. Claris- 
sa merasa tidak tenang melihat Devian terlihat pucat. Beka- 
li-kali ia bertanya tapi hanya mendapatkan jawaban berupa 
gelengan kepala. Mau tidak mau, ia merasa bersalah. Karena 
menuruti keinginannya, laki-laki itu sakit parah. 

Taksi membawa mereka ke apartemen Devian yang ter- 
letak di tengah kota. Tinggi menjulang dengan bagian lobi 
yang mewah. Mengabaikan perasaan malu karena datang ke 
rumah seorang laki-laki, Clarissa mengiringi langkah sang 
direktur. 


Jika bukan karena sang pemilik apartemen sedang sakit, 
Clarissa akan sangat terpesona dengan kemewahan interior 
yang menyambutnya. Ada banyak perabot berkelas di ruang 
tamu. Baik berupa sofa, panel dinding, mau pun perabot 
yang lain. Tanpa sadar, tangannya menggandeng lengan De- 
vian dan menggiring laki-laki itu menuju kamar, 

Saat berbaring di ranjang, Devian mengerang pelan. 
“Lambungku sakit.” 


“Tidur, istirahat.” Clarissa menyeka keringat di dahi De- 
vian. “Apa perlu aku ambilkan obat?” 


Devian mengangguk dan menunjuk tempat obat di atas 
nakas. Setelah meminum dua butir obat lambung, dia jatuh 
tertidur dan Clarissa meninggalkannya sendiri. 


So 
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Devian terjaga, matanya mengerjap untuk menyesuaikan 
dengan penerangan minim di kamar. Ia mengingat dengan 
samar bagaimana akhirnya bisa sampai berbaring di atas ran- 
jang. 

Akhirnya ia sadar apa yang terjadi, Clarissa memapahnya 
ke ranjang, mengelap badannya yang penuh keringat, mem- 
buatkan teh panas, dan setelah minum obat dia tertidur. Ia 
memiringkan badan menghadap jendela dengan tirai tertu- 
tup. Sinar matahari tampak temaram, menandakan waktu 
senja sudah tiba. 


Pasti gadis itu sudah pulang, pikir Devian muram. 


Mendadak pintu kamar terbuka, ia berjengit. Terdengar 
bunyi saklar lampu dan seketika kamar terang benderang. Ia 
mengerjap dan melihat gadis itu tersenyum di ujung ranjang. 


“Kakak sudah bangun? Bisa makan sekarang? Aku sudah 
masak.” 


"Kamu belum pulang?”tanya Devian bingung. 


Clarissa menggeleng. “Nanti, nunggu Kakak makan. Ayo, 
keluar sekarang.” 


Dengan enggan Devian keluar mengikuti Clarissa. Mera- 
sakan badan pegal dan perut sedikit perih meski tidak lagi 
sakit. Harum masakan menguar di udara saat ia mencapai 
meja makan. Matanya menatap gadis yang sibuk merapikan 
peralatan makan. Ia tertegun memandang bubur dan beber- 
apa tumis sayur di atas meja. 


“Ini, makan buburnya. Ada tumis tahu dan telur asin 
trus ini sop iga,” kata Clarissa sambil menyendok bubur ke 
dalam mangkok dan meletakkannya di depan Devian yang 
masih terdiam. 


“Kamu beli di mana semua makanan ini?” tanya Devian 
y 
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lirih. 

“Masak sendiri,” jawab Clarissa santai, “setelah kakak ti- 
dur aku turun ke bawah, beli bahan makanan dan masak 
deh. Kebetulan ada supermarket di Jantai dasar.” 

Devian terdiam, menyuap bubur yang sudah dibumbui 
kuah iga ke mulut. Seketika merasakan kehangatan di lidah 
melalu makanan yang dicecapnya. 

“Kamu nggak makan?” tanyanya pada Clarissa yang si- 
buk merapikan peralatan masak. 

“Nggak, Kak. Udah janji mau makan malam di rumah. 
Hari ini Mama dan Papa baru pualng dari luar negeri, "jawab 
Clarissa. 

“Apa kamu punya saudara?” 

Clarissa menoleh, “Ada, satu adik perempuan.” 

“Siapa namanya? Umurnya?” 

“Clarissa, SMA kelas XI.” 

Devian mengangguk, masih lahap menyantap makanan- 
nya hingga tidak menyadari perubahan wajah Clarissa saat 
menyebut kata adik. 

“Kamu juga kelihatan kayak anak SMA bukan cewek kuli- 
ahan umur 25 tahun,” ujar Devian pelan dan tersentak mana 
kala terdengar suara piring pecah. 

“Aduh, ma-maf, Kak. Licin, nggak sengaja.” Dengan ter- 
bata-bata Clarissa meminta maaf, menggunakan tangannya 
untuk mengumpulkan pecahan kaca. 

Devian melihatnya meringis kecil saat pecahan kaca 
menggores jari tapi tidak ada teriakan kesakitan. Gadis itu 
memasukkan jarinya yang berdarah ke dalam mulut dan 
membuatnya menggeleng. 
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Gadis aneh, pikir Devian. Akhirnya ia bangkit dari kursi 
dan menghampiri Clarissa yang masih berjongkok di lantai. 

“Ini harus diobati, bukan diisap. Memang kamu anak ke- 
cil?” gerutunya 

la meraih lengan Clarissa dan memaksa gadis itu berdiri. 
Membuka kotak obat yang berada di dalam bufet dan mem- 
bubuhkan obat merah ke tangan yang terluka. Kemudian 
membalutnya dengan kain kasa. 

"Sudah jangan sentuh lagi cucian piring, ada Bibi yang 
mengerjakan besok.” 

"Tapi, berantakan.” 

“Biarkan saja, hanya sampai malam ini,” tandas Devian 
menghentikan bantahan Clarissa. 

“Terima kasih sudah masak enak,” ucapnya lirih, masih 
dengan tangan memegang jemari Clarissa, 

Mereka bertatapan dalam diam. Mengikuti dorongan 
hati Devian meraih rambut Clarissa yang menjuntai di dahi 
dan menyelipkannya di telinga. Membuat wajah gadis di de- 
pannya memerah. 


“Ebm, Kak. Sepertinya kamu selalu telat makan, va?” 

“Iya, kadang sibuk lupa makan.” 

Clarissa mendongak dan menatapnya lurus, “Itu nggak 
bagus untuk kesehatan, Kak. Nanti makin parah lambung- 
nya. Kakak pasti punya sekretaris, tinggal minta dia beliin 
makan. Bereskan?” 

Devian tergelak lirih.“Iya, bagaimana kalau tiap siang 
kamu SMS dan ingatkan aku soal makan?” 

Clarissa mengangguk, “Baiklah, aku akan lakukan itu. 
Mengirim pesan tiap siang untukmu. Sekarang, aku harus 
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pulang. Sudah malam.” 
“Aku antar kamu.” 
“Nggak usah, Kakak lagi sakit, Aku bisa naik taksi,” Clari- 
sa meraih tas-nya dan melangkah menuju pintu. Belum lima 
langkah, teriakan Devian menghentikannya. 
“Tunggu!” 
Ia menoleh dan Devian menyodorkan kartu dan kunci 
padanya. 


“Apa ini, Kak?” tanyanya kebingungan. 

“Kunci apartemenku. Datang saja kapan pun kamu mau.” 
Devian berkata pelan. 

Saat melihat wajah Clarissa yang kebingungan, Devian 
menggaruk kepalanya yang tak gatal untuk menutupi malu. 
Karena berani mengundang gadis itu datang. 

“Tapi, bukannya satu kali pertemuan lagi,” tanya Clarissa 
bingung. 

“Iya, tapi kalau aku sakit dan butuh kamu, bagaimana?” 
ujar Devian. 

Clarissa mengernyit lalu mengangguk, “Baiklah,” 

Setelah Clarissa pergi, Devian mengutuk dalam hati. 
Bagaimana mungkin dia menyerahkan kunci apartemen 
pada seorang gadis hanya karena gadis itu memasak untukn- 
ya. Bukankah itu sesuatu yang tak masuk akal? Jika dipikir 
ke belakang, memang belum pernah ada seorang gadis pun 
yang dekat dengannya, rela berpanasan depan kompor demi 
dirinya. Tidak juga Vivian, wanita yang ta dambakan seten- 
gah mati. Baru kali ini, ia menjumpai seseorang yang men- 
gurusnya dengan makanan hangat saat 1a sakit. 


Selama seminggu berikutnya, Devian selalu menerima 
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SMS pemberitahuan untuk makan siang setiap pukul 12.00. 
Terkadang isi SMS membuatnya tersenyum karena penuh 
dengan ewoticon lucu. Rasanya seperti kembali ke masa seko- 
lah, dan mengirim pesan cinta dengan pacar. 


Suatu sore terjadi hal yang mengejutkan, saat ada paket 
untuknya yang berisi cemilan sehat. Sena yang meneriman- 
ya melihat dengan heran, saat sang direktur makan cemilan 
yang berupa kue almond, dengan lahap. Karena 1a tahu per- 
sis, atasannya tidak suka nyemil. 


Devian mengabaikan keheranan sekretarisnya. Merasa 
puas pada diri sendiri karena selama satu minggu terakhir, 
lambungnya tidak lagi merasa sakit. 
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Bab 6 


Erika mengernyit, memandang sahabatnya yang 
menunduk di atas ponsel. Pelajaran sudah usai dari dua pu- 
luh menit lalu dan bukannya pulang, Clarissa malah mem- 
batu di atas bangkunya. Ia mengetuk meja beberapa kali 
untuk mendapatkan perhatian gadis yang duduk bergeming 
tapi tidak diindahkan. Dengan gemas dia mencubit lengan 
Clarissa membuat sahabatnya menjerit kesakitan. 


“Apaan sih, Erika. Sakit tahu!” Clarissa merengut kesal, 
mengusap lengannya yang sakit. 


“Lo dari tadi main ponsel kagak kedip, ada apa sih?” 


Clarissa menunjukkan layar ponselnya pada Erika, 
“Ini lagi baca jurnal medis untuk bahan UN.” Dan, dia 
tersenyum saat melihat sahabatnya bergidik. 


“Iih, mengerikan. Ayo, ikut ikut gue bentar.” 
“Kemana?” 
“Tempat Glen. Dia ada latihan hari ini.” 


Glen adalah adik kelas mereka dan bukan rahasia lagi, 
jika cowok yang merupakan vokalis band dari sekolah mere- 
ka adalah gebetan Erika. 


Dengan berani dan tanpa sungkan, Erika mengejarn- 
ya. Entah karena memang beneran suka atau karena jengah 
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dikejar, Glen tidak menolak ketika Erika mengajaknya paca- 
ran. Sebuah hubungan aneh menurut Clarissa tapi ia meny- 
impan pendapatnya karena tidak tega merusak kebahagiaan 
sahabatnya. 

Dengan sedikit enggan, Clarissa merapikan buku-buku 
yang berserakan di atas meja. Membiarkan Erika mengang- 
kat lengan dan menggandengnya menuju pintu. Ternyata, 
hanya tinggal mereka berdua di dalam kelas. 

Mereka melangkah beriringan ke arah gudang yang ter- 
letak di samping deretan ruang kelas XIL Lorong-lorong yang 
mereka lewati masih ramai, dengan beberapa murid yang ke- 
banyakan kamu adam, berdiri di depan kelas masing-masing. 
Menghalangi jalan karena mereka berdiri bergerombol dan 
menggoda cewek-cewek yang lewat, Berbeda dengan Erika 
yang tersenyum saat mendapat godaan atau sapaan, Clarissa 
memilih untuk mendiamkannya, 


Samar-samar terdengar suara musik dari kejauhan. Saat 
mereka tiba di depan sebuah bangunan yang lebih kecil 
dari ruang kelas, suara musik terdengar lebih nyaring. Erika 
membuka pintu kayu dan mereka dihadapkan pada peman- 
dangan, lima orang cowok sedang asyik bermain musik. 

Erika melepaskan tangan Clarissa dan mulai bergoyang 
mengikuti irama musik yang dimainkan oleh Glen dan 
teman-temannya. Suara cowok itu benar-benar merdu dan 
membius. 

Clarissa mengulas senyum, melihat Erika yang asyik 
menggerakan tangan dan kepala. Saat melihat Glen, entah 
kenapa pikirannya tertuju pada Devian. Tanpa sadar ia 
mendesah dan merasa jika hubungannya dengan sang direk- 
tur sekarang menuju fase yang sangat aneh. 


Mereka tidak berpacaran tapi bersikap seolah-olah sangat 
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dekat. Semenjak Devian sakit, ta makin sering mengirim pe- 
san, dari mulai mengingatkan soal makan sampai hal lain. 
Bahkan malam hari sebelum tidur, sering kali laki-laki itu 
meneleponnya. Terkadang hanya untuk sekadar basa-basi, 
sampai akhirnya berlanjut dengan obrolan tentang hal lain. 
Hingga tanpa terasa bicara lebih lama dari yang seharusnya. 

Musik dan lagu berhenti, Glen tersenyum kecil dan me- 
langkah menghampiri mereka. 

“Hai, belum pulang?” sapanya ramah 

Erika terkikik. “Pertaanyaan basi,” tukasnya sambil mena- 
tap cowok tampan dengan wajah oriental dan mata gak sipit 
yang seksi. “Lagipula kalau sudah pulang, gue nggak akan 
ada di sini.” 

“Iya, ya.” Glen tergelak, mengusap rambutnya. “Datang 
ke pentas kami, besok minggu. Bisa?” 

“Boleh, kami datang. Di mana dan jam berapa?” tanya 
Erika bersemangat. 

“Di Mall Utara, jam sebelas siang,” jawab Glen. Matan- 
ya mengawasi Clarissa yang tidak bicara, “bagaimana, Clay? 
Bisa datang ke acara kami? Setelahnya kita bisa makan ber- 
sama.” 


Clarissa mengangguk, belum sempat bicara ponsel di 
sakunya berbunyi. Ada pesan masuk yang membuat wajahn- 
ya menggelap. Ia menarik napas dan berkata tak enak hati 
pada sahabatnya. 


“Sorry, Guys, gue nggak bisa datang hari minggu. Ada uru- 
san.” 


“Hah, ada apa, lo?” tanya Erika heran. 


Clarissa hanya menggeleng dengan murung. Dan merasa 
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tak enak hati saat Glen hanya mengangkat bahu. 


Erika yang awalnya mengomel karena Clarissa menolak 
pergi, terdiam ketika mendengar penjelasan sahabatnya. 
Mau bilang apa, urusan dengan Devian memang lebih pent- 


ing dari apa pun. 


Minggu pagi, Clarissa menunggu Devian di depan ruko 
tempat biasa mereka janjian. Orang tuanya sudah pergi dari 
pagi-pagi sekali, ada acara olahraga bersama di kantor kata 
mereka. Untunglah seperti itu, jika tidak, terpaksa dia harus 
pergi ke restoran cepat saji yang ada di dekat rumah mereka. 
Bukan untuk sarapan tapi menumpang berganti baju dan 
berdandan di toilet. Ia takut papanya akan terkena seran- 
gan jantung kalau melihat penampilannya dengan make-up 
tebal. Hari ini ia memakai gaun seperti permintaan sang di- 
rektur, 

Devian datang tepat waktu, laki-laki itu melirik ke arah 
Clarissa duduk di sampingnya. 

“Aku bisa jemput di depan rumah, kenapa harus menung- 
gu di sini?” 

“Biar lebih cepat,” jawab Clarissa sambil tersenyum. “Kita 
mau ke mana, Kak?” 

"Pesta kebun.” 

“Hah, kenapa harus pakai gaun?” tanya Clarissa bingung. 


“Karena gaun kamu sekarang memang cocok untuk pesta 
kebun,” sahut Devian. 


Entah kenapa Clarissa merasa kesal dengan jawaban De- 
vian. 
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Memang aba salahnya paun ini? manis kok, dia aja yang nggak 
pelam, gerutu Clarissa dalam hati. 


Sepanjang perjalanan, mereka tidak banyak bicara. Entah 
apa yang dipikirkan Devian, tapi Clarissa merasa wajah sang 
direktur terlihat murung. Tidak ingin dianggap menggang- 
pu, Ia menutup mulut dan memandang ke arah luar jendela. 


Mobil berhenti di depan sebuah rumah luas dengan pa- 
gar besi putih. Devian memberi tanda padanya untuk turun 
dan dia dibawa masuk melewati teras ke arah pintu samping. 
Mengabaikan perasaan grogi, Clarissa melangkah tertatih 
mengikuti laki-laki di depannya. 

Jaa yang dilihatnya membuatnya tercengang. 
Di taman luas dengan air mancur yang berada di tengahnya, 
ada banyak meja bundar diletakkan di sudut-sudut, berikut 
kursi-kursi perak. Tanaman perdu dalam pot besar ditata 
rap mengelilingi taman. Ada tenda putih mewah yang di- 
pasang di dekat pintu masuk. 

Clarissa makin tercengang saat melihat penampilan ta- 
mu-tamu yang datang. Tidak ada yang berpakaian santai. 
Semua terlihat formal dengan gaun dan kemeja. Mau tidak 
mau, Ia merasa bersyukur karena Devian menyuruhnya me- 
makai gaun. Meski tidak sebagus tampilan tamu yang lain. 

Saat 1a sedang asyik memperhatikan sekeliling, seorang 
laki-laki tampan menghampiri mereka. Senyum terkembang 
di mulutnya dengan tangan membuka. 


“Selamat datang, di gubukku. Clara dan Devian,” sam- 
but Roman sang pemilik rumah. Dia memeluk Clara singkat 
dan mengelus lengannya dengan sayang. 

“Kamu cantik Clara, pakai parfum apa? Wanginya enak,” 
tanya Roman ramah. 


Fe Yin Pe 


Clarissa tersenyum malu menyebut satu merek yang tidak 
terlalu mahal. 


“Ah, ada merek itu rupanya. Kapan-kapan aku akan beli 
buat Susan,” ucap Roman ramah sambil mengedipkan mata. 
Mereka berdua bicara, mengabaikan Devian yang berdiri 
pongah. “Oh ya, nanti kamu kenalan sama Susan, ya? Dia 
pasti senang bisa mengenalmu.” 

“Siapa Susan?” 

“Adikku.” 

Devian melangkah pelan tanpa kata di samping mereka. 
Sementara Roman asyik berbincang dengan Clarissa dan me- 
langkah beriringan masuk ke tempat acara yang meriah. 

Di pinggir taman, dekat pot palem, ada meja panjang 
tempat diletakkan bermacam-macam hidangan. Clarissa 
memperhatikan, tamu berbincang sambil berdiri atau duduk 
berkelompok. 

“Kamu suka makanan apa, Clara? Ada banyak hidangan 
traditional dan juga seak kalau kamu suka,” terang Roman. 

“Aku apa saja suka, Kak,” sahut Clarissa dengan ma- 
lu-malu. 

"Dia makan apa saja Roman, tenang. Dia bukan pe 
pemilih.” Kali ini Deyian yang menjawab. 

Clarissa mencubit lengannya, membuat Devian meringis. 
Roman tertawa geli. 

“Ayo, Clara. Aku kenalkan dengan adikku. Pesta ini 
syukuran untuk kesembuhannya,” ajak Roman antusias. 

Clarissa mengangguk. Bersama Devian dia mengikuti Ro- 


man menuju dalam rumah. Langkah mereka terhenti ketika 
terdengar suara sapaan dari belakang. 
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“Dev, aku kangen.” 


Clarissa menoleh dan melihat seorang wanita amat cantik 
datang memeluk Devian erat. Sang direktur terdiam, tidak 
membalas pelukan wanita itu, yang mengenakan gaun kun- 
ing yang terbuka di bagian pundak, dan menampakkan ku- 
litnya yang putih mulus. Wajah sang direktur menyiratkan 
ketenangan yang aneh. Wanita itu melepas pelukannya dan 
mencium pipi Devian. Membuat Carissa merasa jengah. 

“Hallo, Clara. Apa kabar?” sapa Vivian dengan tubuh me- 
nempel pada Devian, 

Clarissa hanya mengangguk kecil sambil tersenyum lalu 
mengalihkan pandangan ke arah Roman yang terlihat men- 
gernyit. 

“Phase, jangan bermesraan dan ribut di pestaku,” gumam 
Roman entah pada pada siapa. 

Vivian tergelak. “Oh, ayolah, Roman. Dan, tolong kamu 
temani Clara. Aku ada sesuatu hal yang penting dengan De- 
vian. Tanpa menunggu jawaban Roman, ia menggandeng 
lengan Devian dan mengajaknya menjauh. 

Clarissa menatap kepergian mereka dengan sakit hati. 
Jika tahu akan bertemu dengan kekasih Devian, dia tidak 
akan sudi datang ke acara ini. 

Apa dia bermaksud pamer jika kekasihnya lebih cantik dari pada 
akar Pikir Clarissa getir. 

Belum sempat Roman mengajaknya pergi, beberapa orang 
datang menyapa sang tuan rumah. Clarissa yang tersisih 
menyingkir ke pinggir taman, mencari tempat yang teduh. 
Untunglah hari ini ia membawa tas dan mengisinya dengan 
buku bacaan. Setelah menyambar minuman ia bermaksud 
duduk di bawah pohon tapi ia urungkan. Matanya menang- 
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kap sosok gadis yang duduk sendirian di atas kursi roda. 

Clarissa berniat menyapanya tapi ada rasa enggan tatka- 
la melihat gadis itu membuang muka. Gadis cantik dengan 
rambut ikal sebahu. Ada buku terbuka di atas pangkuan. Ia 
berpikir gadis itu sedang serius dan tidak ingin diganggu. 

Demi menghilangkan bosan, ia mengeluarkan buku, 
Mencoba membaca sambil meneguk jus. Apa daya, pikiran- 
nya justru tertuju pada Devian yang meninggalkannya demi 
sang kekasih. Perasaan merana menggayut dalam dada, mera- 
sa jika dirinya adalah pasangan yang tak diinginkan. 

“Bukannya lo datang bareng Kak Devian, ngapain di 
sini?” Suara yang ketus membuyarkan lamunan Clarissa. Ia 
menoleh dan menatap gadis berkursi roda yang kini ada di 
sampingnya. 

“Dia pergi sama pacarnya, masa gue ikut?” jawab Clarissa 
pelan. 

“Lo ikut juga bakalan dicuekin, mereka pacaran udah 
lama, Semua yang di sini tahu gimana cintanya Kak Devian 
sama Kak Vivian,” ucap gadis itu panjang lebar. 

Clarissa tidak menjawab, menarik napas panjang dan 
mengembuskannya. Berharap beban di dadanya terangkat 
melalui embusan napas. 


“Apa itu salah gue? Gue ada di sini karena diajak oleh 
Kak Devian dan sekarang dikacangin. Memang apa salah 
gue sampai lo ngomong harus seketus itu?” tanya Clarissa 
tanpa menoleh. Ia bangkit dari tempatnya dan berniat per- 
gi. Berpikir dengan jengkel, untuk apa duduk dengan orang 
yang bersikap kasar padahal dia tidak melakukan apapun. 

Saat kakinya hendak melangkah terdengar suara lirih, 
“Tunggu, maaf. Gue nggak bermaksud kasar.” 


Fa jaka in Pena 


Clarissa menahan langkahnya, kembali duduk di bangku 
dan tanpa disadari mendesah. Seolah-olah ia telah berlari 
berkilo-kilo meter dan sekarang merasa Lelah. 

“Lo aneh, datang ke pesta malah baca buku,” ucap gadis 
itu. Ada secercah nada geli di sana. 

Clarissa meringis. “Lo juga aneh, ini pesta besar tapi 
malah menyendiri,” 

Keduanya bertatapan lalu tertawa bersamaan. 

“Kenalin, nama gue Susan.” Gadis itu mengulurkan tan- 
gannya. 

Clarissa menyambut ulurannya dan berkata sambil bers- 
eri-seri. “Lo adik Kak Roman? Nggak mirip, ya? Wajah Kak 
Roman seperti ada campuran asing sedangkan lo sangat In- 
donesia,” cerocosnya dengan takjub. 

Susan tertawa, “Kami beda Ayah.” 

Clarissa mengangguk. “Gue Clara.” Meski tak enak hati, 
1a terpaksa berbohong. 


Tak membutuhkan waktu lama bagi keduanya untuk 
memulai obrolan seru. Ia senang menemukan teman sebaya 
untuk diajak bicara. Saking serunya mereka mengobrol, tak 
menyadari suara panggilan untuk Susan. 

“Kalian sudah saling kenal?” Roman yang entah datang 
dari mana menatap Clarissa dan Susan yang sedang tertawa 
dengan heran. 

“Kak, Clara ini lucu tapi pintar. Kami punya banyak ke- 
samaan dalam minat baca. Dia suka baca buku medis, aku 
juga.” Susan menjelaskan dengan berapi-api, 

Pujiannya membuat Clarissa tersipu-sipu. 


“Wah, Clara hebat juga ternyata. Ngobrolnya dilanjutkan 
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nanti, ayo kita kesana. Acara potong tumpeng,” ucap Ro- 
man sambil memegang kursi roda adiknya. 

Mereka melangkah beriringan. Terlihat sekilas dari ujung 
mata Clarissa, kaki Susan yang ditutupi selimut. Gadis be- 
rambut ikal itu seperti mengalami suatu kecelakaan atau 
sakit yang parah. Ia tidak berani bertanya. 

Mereka tiba di tengah taman. Sudah ada tumpeng besar 
di sana. Roman berdehem saat para tamu datang mengelilin- 
gi mereka. Clarissa masih berada di samping Susan karena 
mendadak gadis itu meraih tangan dan menggenggam erat. 

Para undangan berkumpul dan Clarissa tidak melihat so- 
sok Devian mau pun Vivian di antara kerumunan. 

Roman memberikan kata sambutan lalu menyilakan adi- 
knya memotong tumpeng. Selesai acara ramah tamah dan 
ucapan selamat bergaung di taman, Susan mengajak Claris- 
sa masuk ke dalam rumahnya. Saat melintasi ruang tengah 
mereka melihat pemandangan yang membuat terperangah. 
Kombinasi antara malu dan kaget. 

Devian dan Vivian sedang berciuman dengan mesra den- 
gan posisi laki-laki itu membelakangi pintu. 

Clarissa merasa tenggorokannya tercekat hingga lupa ber- 
napas. Dadanya membuncah menahan kesedihan juga ke- 
marahan. Saat dia hendak berbalik, suara Vivian terdengar 
nyaring. 

“Ups, ada orang ternyata,” ucap wanita itu sambil tertawa 
malu. Melepaskan pelukannya dari bahu Devian. 

Devian menoleh, matanya melebar melihat Clarissa ber- 
diri mematung dengan Susan di sampingnya. Untuk sesaat 
seperti ada malu di sana tapi hilang dalam sekejap. 


“Lain kali jika kalian ingin bermesraan, lakukan di dalam 
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kamar. Ini tempat umum,” sungut Susan dengan ketus. 


Vivain tertawa lirih, berjalan gemulai menghampiri mer- 
eka. Sesaat matanya bertemu dengan Clarissa yang terdiam. 
Lalu menunduk ke arah Susan. 


“Jangan marah adik manis. Ruangan ini tadinya tidak 
ada orang sampai kalian datang.” Dia menegakkan tubuh 
dan berkata ke arah Clarissa. “Jangan marah ya, Clara. Kami 
hanya sedang berbasa-basi.” dengan senyum sinis terakhir 
dia berjalan menuju pintu. Meninggalkan Devian yang me- 
matung di tengah ruangan. 


Susan menyenggol lengan Clarissa dan membuat gadis 
itu tersadar dari lamunan. Ia menoleh dan melanjutkan 
langkah mengikuti Susan. 

“Clara, kamu mau ke mana?” tegur Devian. 

Clarissa tidak menyahut, jarinya menunjuk Susan dan 
kembali berjalan. Devian menatap matanya tapi ia mem- 
buang muka, 

“Apa kamu sudah makan?” tanya Devian kembali meng- 
hentikan langkah Clarissa, 

“Kak, please. Itu pertanyaan basi,” sahut Clarissa dengan 
nada bosan. Tanpa menunggu reaksi Devian, ta bergegas 
menyusul Susan. 

Di dalam kamar Susan, kegundahan Clarissa terobati saat 
melihat tumpukan buku yang berjajar di dalam rak. Dia 
mendesah dan menjerit, menikmati banyaknya buku di ha- 
dapannya. 

“Lo sama Kak Devian? Kayak kaget banget saat dia men- 
cium Vivian,” tanya Susan tiba-tiba. 


Clarissa yang kaget sempat kebingungan lalu berka- 
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ta pelan. “Nggak ada hubungan apa-apa.” Ia terdiam lalu 
melanjutkan perkataannya dengan sangat pelan. “sebenarnya 
orang tua kami berniat menjodohkan kami, Kak Devian sen- 
gaja mengajak gue ketemu buat saling mengenal. Beberapa 
pertemuan terakhir membuktikan bahwa kami nggak cocok. 
Apalah gue ini dibandingkan kekasihnya?” Clarissa menga- 
khiri ucapannya tanpa semangat. 

"Dari dulu hubungannya dengan Kak Devian selalu pu- 
tus sambung,” terang Susan. “Tapi, kalau memang kalian 
mau coba, siapa tahu lo sama Kak Dev berjodoh.” 


Glarissa hanya mengangguk kecil lalu melanjutkan aksın- 
ya menjelajah rak buku Susan. 


Saat Devian mengajaknya pulang, ada beberapa buku yang 
ia pinjam dari Susan. Dan, berjanji akan mengembalikannya 
segera. Ia pamitan, Susan seperti enggan melepasnya. Gadis 
itu memeluknya erat sebelum masuk ke mobil Devian. 


“Kak Dev, jangan ngebut ,ya?” tegur Susan. 

Devian tertawa dan mengacak rambutnya, “Iya, bawel,” 
jawab Devian penuh sayang. 

"Lain kali bawa Clara ke mari, ah tidak. Clara bisa datang 
kapan pun dia mau.” 


Perkataan Susan membuat Clarissa tertawa. Roman men- 
yalami dan memeluknya dengan hangat, mengucapkan ter- 
ima kasih dengan sungguh-sungguh karena sudah menjadi 
teman adiknya. 


Sepanjang perjalanan, Clarissa menyandarkan kepalanya 
ke kursi dan memejamkan mata. Ia sama sekali tidak berni- 
at untuk mengobrol dengan Devian. Ini adalah pertemuan 
terakhir mereka. Selanjutnya mereka berdua tidak perlu ber- 
urusan lagi. Perasaan sedih dan kecewa berkecamuk di dada 
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Clarissa tapi ia menyimpannya rapat-rapat. 
“Clara, kamu baik-baik saja?” tanya Devian. 
Clarissa tidak menjawab, pura-pura tertidur, Dengan 

mata terpejam 1a membiarkan pikiran melayang. Suara deru 

mobil yang pelan dan musik lembut yang terdengar dari 
dashboard mobil membuatnya terlena. Dia baru membuka 
mata saat merasakan mobil berhenti. Terkesiap kaget karena 

ternyata mobil tidak berhenti di rumahnya melainkan, di 

pinggir jalan sepi dengan pemandangan danau terbentang di 

hadapan mereka. 

“Kenapa kita ke sini?” tanya Clarissa heran. 

“Akhirnya kamu membuka matamu juga, Sudah selesai 
pura-pura tidurnya?” tanya Devian dengan nada geli tersirat 
di dalamnya. 

Clarissa mendengkus, “Siapa juga yang pura-pura tidur, 
memang kepala lagi pusing, kok,” ucapnya sedikit ketus, “bi- 
asanya juga kita nggak pernah mengobrol saat di mobil.” 

Devian tidak menjawab, dia mematikan mesin mobil 
dan mengendurkan sabuk pengaman. Memundurkan posisi 
kursinya agar lebih nyaman. 

“Kamu marah Clara?” 

“Nggak, ngapain marah?” 

“Kalau nggak marah kenapa uring-uringan? Apa karena 
sepanjang pesta aku tidak menemanimu? Itu karena ada be- 
berapa teman lama yang harus kusapa,” 

Clarissa memutar bola matanya saat mendengar penjelas- 
an panjang lebar dari Devian. 

“Kamu nggak percaya sama aku?” selidik Devian. 

SedK percay 


“Bukan hakku untuk percaya atau nggak, Kak. Itu uru- 
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sanmu, tandas Clarissa. 


“Kamu cemburu dengan Vivian?” tanya Devian dengan 
senyum terkulum. 

Clarissa tersentak kaget, melihat wajah sang direktur 
yang berseri, Ingin rasanya melayangkan tinju di sana untuk 
membungkam cengiran di wajah Devian. 

“Dia itu pacar Kakak. Kenapa aku harus cemburu? Ini 
pertemuan terakhir kita, selanjutnya kita nggak usah saling 
berhubungan lagi.” 


Devian tidak menjawab, membuka kaca jendela dan men- 
gambil rokok dari dalam laci dasbord. Saat tidak mendengar 
suara protes dari Clarissa, dia mulai menyalakan korek dan 
menyulut api ke rokoknya. Lalu mengembuskan asapnya da- 
lam diam. 


“Roman sangat senang saat melihat kamu bisa bergaul 
dengan Susan. Anak itu semenjak sakit tidak pernah punya 
teman, Hari ini saat bersamamu, dia terlihat bahagia. Ro- 
man bercerita padaku sambil berkaca-kaca.” 


Clarissa menoleh saat mendengar cerita Devian, “Sakit 
apakah dia?” 


Devian mengisap rokoknya sebelum menjawab, “Paru-pa- 
ru dan kekurangan kalsium yang akut. Makanya kenapa me- 
merlukan kursi roda untuk bergerak karena kakinya kurang 
bertenaga. Paru-parunya sudah dinyatakan sembuh oleh 
dokter, tinggal aestoporosisnya yang harus diatasi.” 


“Kasihan,” guman Clarissa pelan, 


“Roman memintaku untuk menyampaikan padamu agar 
sesekali kamu main ke rumah mereka untuk bertemu den- 
gan Susan. Karena semenjak sakit, dia nggak punya teman 
sama sekali.” 
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Clarissa mengangguk, “Baiklah, kecil itu,” sahutnya 
penuh minat. Pikirannya melayang pada kamar Susan yang 
penuh dengan buku dan juga kebersamaan mereka yang 
penuh tawa. 


“Kapan pun kamu ingin pergi, bilang saja. Aku akan 
mengantarmu,” lanjut Devian. 


Clarissa menoleh padanya dengan heran. Serngatnya, ini 
adalah pertemuan terakhir mereka. Kenapa Devian mengis- 
yaratkan sebaliknya? 


“Kak, bukankah ini pertemuan terakhir kita?” tanya Cla- 
rissa. 


Devian tidak menjawab hanya mengangguk, 


“Kalau begitu kenapa aku harus ke rumah Susan sama 
kamu? Aku bisa pergi sendiri tanpa Kakak repot untuk men- 
gantarku,” tandas Clarissa dengan wajah serius. Tangannya 
mengusap pipinya yang mendadak gatal. Sepertinya tan- 
pa mereka sadari ada nyamuk masuk ke dalam mobil dan 
menggigit kulitnya. 

“Vivian itu kekasihku, kami sudah bersama lama sekali. 
Putus nyambung tidak jelas. Hari ini dia marah waktu aku 
bilang kalau aku sedang serius untuk menjajaki hubungan 
kita. Saat melihat kalian memasuki ruangan dengan senga- 
ja dia menciumku.” Devian menjelaskan sambil memati- 
kan rokoknya dan membuang putung di dalam keranjang 
sampah kecil di tengah kursi. Ia tidak pernah suka mem- 
buang sampah sembarangan, bahkan sebuah putung rokok 
kecil. 


“Untuk apa Kakak jelaskan padaku?” tanya Clarissa den- 
gan nada tak peduli. 


Devian menoleh, memandangnya lekat-lekat. Tangannya 
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terulur untuk mengelus pipi Clarissa, “Pipimu merah, digig- 
it nyamuk?” 

Clarissa mengangguk. 

Devian menutup kaca mobil, mengambil permen dari da- 
lam laci dan mengemutnya. “Aku bercerita agar kamu tahu 
apa yang akan kamu hadapi nanti.” 

Perkataan Devian membuat Clarissa bingung. 

“Maksudnya apa, Kak?” 

“Maksudnya adalah aku ingin mencoba pertunangan 
kita.” 

“Hah, apaaa?” pekik Clarissa tidak percaya. 

“Jangan kaget begitu, dengarkan penjelasanku dulu. Aku 
ingin kita mencoba berhubungan, berpacaran atau apapun 
itu untuk tiga bulan kedepan.” 

“Tapi, Kak. Itu nggak mungkin,” sergah Clarissa sedikit 
panik. Ia sama sekali tidak menyangka dengan jalan pikiran 
Devian. Rencana laki-laki itu yang baru saja didengarnya, 
menimbulkan rasa takut. 

“Kenapa nggak mungkin? Apa kamu nggak suka sama 
aku? Nggak masalah, itu bisa berjalan seiring waktu,” kata 
Devian dengan nada sabar. 

“Bukan itu, Kak?” 

"Lalu apa? Kamu sudah punya pacar?” 

Clarissa menggeleng cepat-cepat. 

“Ya sudah, deal kalau begitu. Kita menjajaki hubungan ini 
selama tiga bulan. Jika dalam tiga bulan nggak ada tumbuh 
rasa cinta diantara kita, kamu bebas. Tapi, jika ada perasaan 


cinta datang di antara kita maka aku berjanu akan serius 
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menjalin hubungan denganmu.” 
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Clarissa menunduk, tidak mampu bicara sama sekali. 
Bukankah selama ini dia sudah bersikap menyebalkan agar 
Devian tidak menyukainya? Kenapa akhirnya malah seperti 
ini? Ja kalut dengan situasi yang sama sekali berubah menja- 
di tidak disangka. 


“Bagaimana dengan, Kak Vivian?” 

“Itu urusanku, tugasmulah yang meyakinkan dia biar ng- 
gak lagi berharap padaku.” 

Jawaban Devian sungguh membuat kepala Clarissa 
tambah pusing. “Maksudnya apa, Kak? Apa aku dijadikan 
tameng?” 

“Iya, kamu bertugas mengusir wanita-wanita yang ingin 
mendekatiku. Contohnya seperti istri Pak Puja waktu itu. 
Kami hanya makan malam bersama satu kali dan dia merasa 
ingin memilikiku.” 

“Aku bukan bodyeward!” sahut Clarissa 

“Kamu tunanganku,” tandas Devian 

Clarissa memijat kepalanya yang sekarang mendadak pus- 
ing. 

“Bagaimana, setuju Clara?” 

Clarissa menggeleng, “Maaf Kak, aku nggak bisa. Aku 
masih berniat untuk fokus belajar dan nggak minat menjalin 
hubungan serius.” 

“Yakin begitu? Ya sudah, pasokan bahan sintetis ke pe- 
rusahaan orang tuamu harus aku stop," kata Devian dengan 
nada bosan. 

“Hah, kenapa Kak?” pekik Clarissa kebingungan. Me- 
mandang Devian dengan ternganga. 


“Karena anak mereka menolakku, bisa kamu bayangkan 
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bagaimana reaksi orang tuamu?” 

Lagi-lagi perkataan Devian membuat Clarissa menunduk 
kalah. 

Kenapa urusan perjodohan ini menjadi begini rumit, Salahe di 
mana Tahan? Rantih Clarissa dalam hati. 

“Setuju, Clara? Apa perlu kita telepon mamamu untuk 
menyakinkanmu?” 

Clarissa menarik napas panjang dan mengembuskannya, 
“Bagaimana jika dalam waktu tiga bulan ini hanya salah satu 
di antara kita yang jatuh cinta, entah itu kamu atau aku?" 

“Perjanjian ini batal, hubungan akan berlanjut jika kita 
sama-sama jatuh cinta.” 

Clarissa mengangguk pasrah, “Baiklah, aku mengerti, 
Kak. Kita coba selama tiga bulan ini, Dengan satu syarat.” 

“Apa? 

“Jangan pernah menyentuh wanita lain saat ada aku. 
Karena aku juga nggak suka dipermalukan!” kata Clarissa 
dengan nada galak. 

Devian tersenyum, tangannya terulur untuk mengusap 
pipi Clarissa yang kemerahan, “Satu hal yang belum aku un- 
gkapkan isi penting dalam perjanjian ini adalah kita bersikap 
layaknya orang pacaran.” 

“Maksudnya bagaimana?” tanya Clarissa tidak mengerti. 

“Akan ada pelukan dan ciuman Clara, bukankah orang 
pacaran harus seperti itu?” 

Mendengar perkataan Devian membuat wajah Clarissa 
merah padam. 


P Akh Pe H 


padanya. 


Clarissa yang merasa wajahnya memanas bermaksud 
membuang muka namun wajahnya ditahan oleh tangan 
Devian. Tanpa disangka dan diduga sebuah kecupan ringan 
mendarat di pipinya yang gatal. 

“Itu untuk mengusir gatal di pipimu.” 

Clarissa meledak dalam rasa malu. Ia menunduk dan 
diam tak bersuara, Jantung bertalu-talu tak beraturan dan tu- 
buh gemetar. Mendadak ia teringat sesuatu dan mengatakan 
dengan nada pelan, 


“Kakak nggak boleh maksa soal kapan atau di mana kita 
akan bertemu.” 


Devian tertawa dan menyalakan mesin mobil. “Baiklah, 


tapi aku lebih suka kalau nggak dibantah.” 
“Aku bukan pegawaimu.” 
“Kamu pacarku.” 


Musik mengalun lembut dari dalam stereo mobil. Devi- 
an membawa mobil dengan santai sementara Clarissa ma- 
sih bingung dengan apa yang terjadi. Ia tidak yakin akan 
bagaimana kelak hubungannya dengan sang direktur. Dada- 
nya masih berdebar dengan hebat dan pipinya yang dikecup 
oleh Devian masih terasa hangat. Entah kenapa ia berharap, 
kakaknya muncul saat ini juga. Sebelum segalanya menjadi 
terlalu jauh. 
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Bah 7 


“Brengsek kamu Jef, bisa-bisanya kamu giniin aku!” 
Seorang gadis dengan rambut panjang yang dicat kecokla- 
tan, melotot marah pada pemuda tampan di depannya. 
Mata indahnya membulat dengan berapi-api dan wajahnya 
mengeras, marah. 


“Jangan begitu Clara, kenapa sih, ngamuk sembarangan.” 


“Ngamuk sembarangan katamu? Jelas-jelas kamu bermain 
mata dengan model murahan itu, dan kamu masih bilang 
aku ngamukan?” Tangan Clara terangkat seperti hendak 
mencekik. Membuat pemuda di hadapannya, reflek mun- 
dur. 


“Please, Honey. Calm down. Kami hanya bekerja layaknya 
professional.” 


Tangan Jefry terulur untuk meraih Clara tapi, ditepiskan 
oleh gadis itu. Keduanya beradu mulut di tepi pantai yang 
ramai pengunjung. Beberapa orang melihat mereka dengan 
penasaran. 


Clara menarik napas panjang, berusaha meredakan ke- 
marahannya. Selama satu bulan lebih dia dan Jefry di Bali, 
hampir setiap hari berlalu dengan pertengkaran. Ia berusaha 
sabar, mengalah, bahkan saat harus melihat Jefry berpose 
dengan model wanita lain. Tapi, malam tadi dia merasa 
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geram, saat memergoki kekasihnya bergandengan tangan 
keluar bar, dengan wanita lain. 


“Honey... 


Clara menoleh, menatap nanar pada kekasihnya. Tam- 
pan memikat dengan wajah halus dan perawakan tinggi ku- 
rus. Ia jatuh cinta dengan Jefry dari pertama mengenalnya. 
Satu tahun lalu, di sebuah club malam mereka pertama kali 
berkenalan. 


“Aku pingin pulang ke Jakarta. Di sini aku ngrasa nggak 
ada gunanya.” 


Jefry mendekat, merengkuh pundah kekasihnya. “Jangan 
begitu, bukannya kamu ingin jadi model? Sudah sekali difo- 
to, kan? Siapa tahu nanti ada lagi?” 

Clara mengibaskan tangannya. “Hanya jadi model pen- 
damping, lagi pula kamu nggak tahu apa yang dikatakan fo- 
tographer itu padaku. Katanya, aku terlalu tua untuk mem- 
ulai debut. Dibandingkan dengan Naomi si model bikini 
yang masih umur delapan belas tahun.” 

Jetry mengernyit, menatap kekasihnya yang terlihat mar- 
ah. Mereka berdiri bersisihan, tak peduli pada orang-orang 
yang berlalu-lalang di depan mereka. Sementara panas 
menyengat dengan ombak berkejaran menyapu pantai. Pasir 
putih terlihat berkilau terkena cahaya bagaikan serpihan-ser- 
pihan perak yang ditebar di atas bumi. 

“Clara, kamu tahu kan kalau meniti karir jadi model 
apalagi bintang film itu nggak mudah?” ucap Jefry hati-hati. 
“akui saja, membutuhkan waktu lima tahun untuk jadi sep- 
erti sekarang. Apalagi kamu, Honey.” Jefry mendekat, meraih 
kepala kekasihnya dan merengkuh dalam pelukannya. 


Clara terdiam, tidak menolak saat sang kekasih mengecup 
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keningnya. “Aku nggak peduli dengan karir di dunia hibu- 
ran, asal kamu bersamaku,” ucapnya pelan. 

“Pasti Sayang, percaya padaku. Aku akan selalu setia, 
sumpah.” 

“Aku takut, kamu berselingkuh.” 

“Tidak akan, semalam kami hanya bertemu dengan 
sutradara film. Itu saja.” 


Clara mendongak dan membiarkan Jefry mengecup bi- 
birnya. Hatinya luluh saat mendengar janji kekasihnya. 
Perasaan marah yang semula ta rasakan, luruh bersama tiap 
sentuhan. Mereka saling mengecup dan berciuman penuh 
gairah, tak peduli pada sekitar. 


So 


Clarissa berbaring termenung di atas ranjang. Matanya 
menerawang memandang langit-langit kamar, diiringi suara 
musik lembut dari stereo di atas nakas. la mengingat kem- 
bali percakapannya dengan Devian. Bagaimana laki-laki itu 
mengajukan penawaran dengan senyum manis dan ancaman 
setan. 


la mendesah dan tanpa sadar menggigit bibir bawah. 
Menyadari jika Devian punya kuasa untuk membuat hidup 
keluarganya berantakan. Tangannya terangkat untuk meng- 
garuk kepalanya yang tak gatal, dan sibuk memikirkan apa 
yang akan terjadi nanti. Jika ia menolak tawaran laki-laki itu, 
pasti berimbas pada orang tuanya. Namun, sekarang ia juga 
ketakutan jika Devian akan tahu kebohongannya. 

la meraba pipi yang kemarin dikecup oleh Devian. Mera- 
sa kehangatan masih tertinggal di sana. Dia yang seumur 
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hidup belum pernah dicium, mendapatkan kecupan perta- 
ma dari orang yang tidak ia sangka. Bagaimana nanti kalau 
Devian menciumnya? Apakah dia harus menutup mulut 
atau menggigit bibir laki-laki itu? Memikirkan tentang ciu- 
man membuat wajahnya memanas. 


“Ah, bodo amatlah!” pekik Clarissa dan la mendongak 
kaget saat mendengar pintu diketuk. 


“Mbak Clarissa, Mama memanggil untuk makan.” Suara 
Bibi pelayan rumah terdengar dari balik pintu. 


“Iya, Bi!” 


Dengan enggan ia bangkit dari ranjang, menguncir ram- 
but asal-asalan dan melangkah tersaruk menuju meja makan. 


Di ruang makan sudah ada papa dan mamanya. Clarissa 
menarik kursi paling ujung dan mengambil piring yang di- 
sodorkan untuknya. 


“Clarissa, mama dan papa akan sangat sibuk bulan-bulan 
ini. Kamu nggak apa-apa ya ditinggal sendirian di rumah?" 
Dewanita bertanya padanya sambil mengunyah sesuatu. Se- 
mentara sang papa asyik menyendok sup dari mangkoknya, 


“Kenapa memang, Ma? Ada proyek baru?” 


Sang mama tiri mengngguk dan menatap Clarissa sambil 
tersenyum. “Iya, Devian semalam menelepon dan menga- 
takan akan menambah pasokan bahan untuk kita. Itu artin- 
ya produksi akan berjalan lancar.” 


Hampir Clarissa tersedak saat mendengar nama Devian 
disebut. Cepat-cepat ia menguasai diri dan menarik napas 
panjang untuk meredakan kekagetannya. 

Tak terpengaruh oleh perubahan sikap anak perempuan- 
nya, Dewanita melanjutkan ucapannya. “Kami mendapatkan 


Nov Nov / 87 


klien yang ingin kerja sama untuk pembuatan baju olahraga. 
Mama dan papa harus mengecek pabrik dan industri kecil di 
daerah yang bisa kita ajak kerja sama.” Wanita setengah baya 
dengan riasan wajah sempurna, tersenyum senang, “Clara 
memang hebat, jika bukan karena dia, Si Setan Devian itu 
belum tentu mau kerja sama dengan kita.” 


Clarissa menunduk di atas piringnya yang penuh 
makanan. Penjelasan dari mamanya membuatnya gemetar 
ketakutan. Rasa bersalah karena telah berbohong, menggero- 
goti dirinya, 

Si Setan? Jadi begitu julukan Dewan? Pikir Clarissa setengah 
geli setengah takut akan mamanya. 


“Kamu baik-baik saja di rumah, ya? Clara sedang sibuk 
magang. Kamu hati-hati karena lebih banyak sendiri nanti. 
Ada apa-apa langsung telepon papa,” nasihat Gunawan den- 
gan mata menatap putrinya. 


Clarissa hanya bisa mengangguk lemah dan berpikir den- 
gan suram. Benar-benar berharap, Clara tidak datang seka- 
rang atau semua akan kacau balau. Siang itu, ta merasa jika 
nasi yang dimakannya sekeras batu. 


se 


Devian menatap ponsel di tangan dengan mulut mena- 
han senyum. Dari dua puluh menit lalu ia bertukar pesan 
dan makin lama, senyumnya makin lebar. Ia nyaris tak me- 
medulikan sang sekretaris yang berdiri di depan mejanya, 
mengawasi dengan heran. 


Jangan lupa kita nonton malam minggu ini. Devian menulis pe- 
san di ponselnya. 
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Bisa nggak nontonnya film action? Aku cape kalau nangis terus 
nonton film drama. 

Balasan yang diterima membuatnya terkakak. 

Baleh, aku jemput jam tujuh malam 

Devian meletakkan ponselnya dan kembali memeriksa 
dokumen yang disodorkan Sena. Meski mulutnya mengu- 
lum senyum, ia berusaha untuk konsentrasi pada dokumen 
di depannya. 

“Bapak terlihat senang?” tanya Sena lembut. 

“Iya, sedang ada sesuatu yang menyenangkan terjadi,” 
jawab Devian dengan ambigu. 

Membuat Sena bingung apa maksudnya tapi tidak berani 
banyak tanya, 

“Sena, tolong kamu pesan tiket film untuk Jumat malam. 
Kali ini jangan film drama atau India. Pesan yang action.” 

“Baik Pak, sepertinya sedang suka nonton, ya?” goda Sena 
dengan senyum jahil. 

Devian tergelak, “Nanti kapan-kapan saya akan cerita.” 

“Baiklah, Sena tunggu, Pak. Bisakah kita ke ruang rapat 
sekarang? Sepertinya bagian pemasaran sudah menunggu.” 

Devian mengangguk. Bangkit dari kursi dan menyambar 
jas yang ia sampirkan di gantungan yang tak jauh darinya. 
Lalu, melangkah beriringan dengan Sena menuju ruang ra- 
pat. 


Sb 


Menjelang malam, tamu kejutan menanti Devian yang 
baru saja selesai rapat. Vivian seperti biasanya nampak ang- 
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gun dengan gaun putih, duduk menunggu di kantor Devian. 
Kehadirannya membuat sang direktur terkejut. 

Wanita itu bangkit dari sofa saat melihat kedatangan 
Devian. Melangkah gemulai mendekati laki-laki pemilik ru- 
angan dan merangkulkan tangannya dengan mulut berbisik 
mesra. “Kamu makin hari makin terlihat tampan.” 


“Ada apa, Vi? Tumben sore begini datang, bukannya 
galery kamu sedang apa pameran?” tegur Devian dengan 
tangan melepaskan rangkulan di lehernya. 


Vivian cemberut, mengikuti Devian yang melangkah 
menuju kursinya dan ia mengenyakkan diri di meja sang 
direktur. “Aku kangen, semenjak pesta di rumah Roman, 
kamu sama sekali belum menengokku”" 

Devian menaikkan sebelah alisnya, “Bukannya aku den- 
gar kamu sedang dekat dengan laki-laki lain?” 

Vivian menggeleng. “Tidak ada siapa pun di hatiku kec- 
uali kamu.” 

“Benarkah? Karena aku ingat malam itu aku berkunjung 
ke apartemenmu dan ada Reno,” sahut Devian lugas. “Den- 
gan gagah laki-laki itu berkata kalau kamu sedang mandi.” 

Vivian bangkit dari atas meja dan melangkah mendeka- 
ti Devian. Duduk di lengan kursi dengan tangan mengelus 
bahu sang direktur, 

"Kenapa kamu tidak menungguku selesai mandi? Kenapa 
malah pergi?” 

Devian membiarkan Vivian bermain dengan dasinya. $e- 
mentara itu matanya mengawasi perubahan samar pada raut 
muka Vivian. 


kn Pln 


“Ah, Reno hanya main. Kebetulan dia baru datang dari 
Paris. Sekalian mengantar lukisan pesananku.” 

“Jam sebelas malam? Main?” tanya Devian, menaikkan 
sebelah alisnya. 

“Kamu juga sering main sampai pagi.” Vivian mencium 
pipi kiri Devian dengan lembut. 

“Aku kekasihmu dan dia bukan, kamu pikir aku tidak 
dengar desas-desus tentang kalian?” sanggah Devian. 


“Ah, kamu cemburu. Hahaha.” Gelak Vivain. 


Devian melepaskan tangan Vivian dari dasinya, “Iya, aku 
memang sempat cemburu. Sangat cemburu malah sampai 
ingin membunuh Reno. Lalu aku sadar kita bukan anak ke- 
cil lagi. Kamu butuh waktu untuk dirimu sendiri, lamaran 
pernikahan dariku membuatmu takut, bukan?” 

Vivian mengangguk, “Aku belum siap menikah, Dev.” 

“Kalau begitu nggak ada yang perlu kita bicarakan lagi, 
Vi. Keluargaku mendesak untuk menikah, terutama Kakek. 
Dan kamu menolakku, padahal tadinya aku berharap ingin 
membangun keluarga denganmu.” 

“Nggak bisa, va? Nunggu tiga atau empat tahun lagi?” 

Devian menggeleng. “Maaf, nggak bisa. Dan, aku nggak 
akan nunggu wanita yang tak yakin untuk sehidup semati 
denganku, Pease Vi. Kali ini kita bukan hanya bree& tapi 
benar-benar berpisah.” 

Vivian menegakkan tubuh, memandang tak percaya pada 
laki-laki tampan di hadapannya. “Kamu memutuskanku?” 

Anggukan dari Devian membuat wajah cantiknya memu- 
cat. “Kamu me-metuskanku hanya demi permintaan kakek- 
mu? Hei, kamu direktur dan laki-laki dewasa. Bagaimana 
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mungkin begitu saja menyerah pada tuntutan keluarga?” 


Devian mengembuskan napas panjang, bangkit dari kursi 
dan berdiri di depan wanita bergaun putih. Ia meraih tangan 
Vivian dan mengecupnya pelan, “Kakek adalah orang paling 
berjasa dalam hidupku, melebihi orang tuaku sendiri. Aku 
akan melepaskan apapun demi dia bahkan cintaku, Maaf 
Vi, jika kamu tidak bisa menikah denganku, aku nggak akan 
memaksa.” 


Vivian menyentakkan tangan Devian dan melangkah ke 
tengah ruangan. Sambil berkacak pinggang, wanita itu me- 
langkah mondar-mandir. 


“Aku butuh rokok, aku butuh berteriak,” gumamnya. 
Lalu, kembali menatap Devian. “Jadi kamu akan melepaskan 
aku demi gadis kecil itu?” tanyanya dengan mata menyipit. 


“Dia berumur 25 tahun!” tukas Devian. 


“Hah, tidak ada bedanya sama anak SMA. Baik penampi- 
lan maupun sikap!” 


"Jangan ikut campur urusan ini, Vi. Kamu sudah setuju 
kita break. Kamu bahkan sudah berkencan dengan Reno.” 

Vivain berbalik, menatap Devian yang masih bergeming 
di tempatnya berdiri. Keningnya mengerut seakan sibuk me- 
mikirkan sesuatu. Saat suatu rencana terlintas di benaknya, 
tangannya menunjuk sang kekasih dengan kesal. 

“Dua minggu lagi akan ada pesta perkenalan pelukis 
terbaru, Carlos. Kamu pasti tahu dia, bawa anak kecil itu. 
Kamu tahukan Carlos sangat memesona? Dan kebetulan 
kesukaannya gadis-gadis muda seperti pacarmu itu. Jika dia 
bisa melewati rayuan Carlos, aku akan mempertimbangkan 
niatku,” ujar Vivian berapi-api. 


“Tidak, aku nggak akan mempertaruhkan Clara hanya 
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untuk hal konyol seperti itu." 

Vivian tertawa keras. “Kenapa Dev, kamu takut? Takut 
kalau dia akan tergoda?” 

Devian terdiam, menatap Vivian yang tertawa meremeh- 
kan. 

“Baiklah, kalau kamu takut. Aku nggak akan menyerah 
begitu saja untuk menganggu hubungan kalian.” 

“Vivian, p#ase. Jangan bersikap konyol.” 


Dengan senyum kecil tersungging, wanita itu melangkah 
gemulai mendekati Devian dan berbisik mesra. “Kalau begi- 
tu, terima tantanganku.” 


Devian membiarkan Vivian menggigiti telinganya. Ia bisa 
merasakan darahnya berdesir karena sentuhan wanita itu, 
Bagaimana pun, mereka pernah sangat dekat dan tubuhnya 
masih mengenali tubuh Vivian. 

Mengabaikan berbagai pikiran erotis di otaknya, ia berka- 
ta pelan. “Dua minggu lagi, aku akan bawa dia ke sana. Jika 
dia bisa melewati malam itu, jauhi dia dan aku.” 


“Deal,” jawab Vivian dengan mulut mengecup ringan bi- 


Se 


bir Devian. 


Clarissa termangu di depan cermin, menatap penampi- 
lannya dalam balutan celana jin hitam dan blus tunik mer- 
ah muda Ia mendesah pelan. Merasa jika entah bagaimana 
pun dia berdandan, tetap terlihat seperti anak SMA. Apalagi 
malam ini, ia hanya memakai riasan tipis. Ia ada janji ken- 
can dengan Devian. Tadi sore, ia sudah berpamitan akan 
pergi nonton dan sang papa hanya berpesan jangan pulang 
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terlalu malam. 


Setelah melihat penampilannya tidak mengecewakan, ia 
melangkah perlahan keluar kamar. Terhenti sejenak di ru- 
ang tengah untuk memastikan tidak ada yang melihat keper- 
giannya. Dengan berjingkat, ia menjinjing sepatu dan tas. 
Setengah berlari menuju pintu. Ja merasa lega, kedua orang 
tuanya tidak melihat penampilannya sekarang. 


Sesampainya di teras, dengan terburu-buru memakai 
sepatu lalu berjalan kaki menuju jalan raya. 

Seperti biasanya, Clarissa berdiri menunggu di ujung 
gang. Saat Devian datang, laki-laki itu agak bingung melihat- 
nya berdiri di depan pos penjaga. 

“Kenapa nggak menungguku di depan rumahmu?” 


Clarissa mengangkat bahu. “Olahraga, Kak. Aku merasa 
tubuhku penuh lemak.” 


Jawaban Clarissa membuat Devian melihat ke arahnya 
dengan tatapan aneh. 

Keduanya berbincang kecil yang kebanyakan didominasi 
oleh Clarissa yang berceloteh tentang film, musik dan apa 
pun yang ta lihat di sepanjang jalan. Devian kadang kala 
menimpali. Clarissa merasa, setelah adanya perjanjian di an- 
tara mereka, laki-laki di sampingnya jauh lebih menyenang- 
kan saat di ajak bicara. 


"Jumat malam ramai juga, ya?” Clarissa memandang seke- 
llingnya dengan antusias. 


Mereka tiba di bioskop, lima belas menit sebelum film 


diputar, 
“Kamu nas mau beli pep corn atau minum?” Devian 
LA Purn pelat. bkan denda pi tra AA se 
meny SIANG PETE Pak bdrd FEF 


MAK elu 


Clarissa menatap kartu yang disodorkan padanya dengan 
heran. 

“Kak, berapa sih harga makanan di sini? Pakai kartu sega- 
la. Aku ada uang tunai.” Tanpa menunggu jawaban Devian, 
Clarissa melangkah cepat menuju meja penjual makanan. 


Sepuluh menit kemudian ia datang dengan dua minum 
dan satu bungkus besar pop cora. Menyerahkan satu minu- 
man ke tangan Devian yang memandangnya kesal. 


“Lain kali kalau kita jalan semua aku yang bayar,” ucap 
Devian dengan suara pelan. 

“Iya, Kak, Ini hanya uang kecil, lain kali kalau jutaan 
kamu yang bayar,” jawab Clarissa cuek. Tanpa ia sadari, 
meraih lengan Devian dan menggandengnya masuk ke da- 
lam studio film. 

Mereka duduk berdampingan dengan tenang. Sepanjang 
film diputar, Clarissa menonton dengan gembira. Saat ade- 
gan menegangkan tanpa sengaja dia akan mencengkeram 
lengan Devian. Kadang tertawa maupun bergidik di tempat 
duduknya. Sementera, Devian hanya mengamatinya tanpa 
tanya. 

Dua jam berlalu dan selama itu, tanpa disadari tangan 
mereka bertautan di lengan kursi. 


“Kita makan dulu ya, aku lapar.” Devian membuka pintu 
mobil dan masuk disusul Clarissa, 


“Tapi, aku nggak boleh pulang malam, Kak.” 


“Memang kamu nggak bilang kalau pergi sama aku? 
Harusnya masalah waktu nggak ada batasan,” kata Devian 
jengkel. “kecuali, aku ngajak kamu menginap.” 


Clarissa bersendekap, menatap Devian galak, “Kak, aku 
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ini bukan istrimu. Jadi wajar kalau orang tuaku member- 
lakukan jam malam. Kakak ini bagaimana sih? Aku masih 
gadis juga.” 

Devian menoleh padanya lalu tertawa keras, “Aduh, aku 
lupa sedang kencan dengan anak kecil. Kamu 25 tahun tapi 
serasa gadis SMA. Ya sudah, makan saja langsung pulang,” 
kata Devian pasrah. 

Mereka makan di restoran yang menyediakan masakan 
laut. Clarissa yang awalnya berniat tidak ingin makan, saat 
melihat Devian pesan kepiting membuatnya lupa diri. Ia 
makan dengan lahap dan mengusai satu piring kepiting 
sendirian. Tidak memedulikan Devian yang memandangnya 
takjub. 

“Wah, enak sekali kepitingnya. Makasih Kakak,” ucap 
Clarissa sambil tersenyum lebar. Menyingkirkan piringnya 
untuk diambil pelayan. 


Setelah mencuci tangan dan mengelap mulut dengan tisu. 
Ia lupa lipstiknya sudah terhapus. 


Devian memperhatikannya tanpa berkedip. Memandang 
gadis yang terlihat lebih muda dari usianya. Bahkan bertan- 
ya-tanya dalam hati, jangan-jangan gadis di depannya belum 
mencapai usia 25 tahun. Mengabaikan kebingungannya, ia 
berkata lirih. 

“Clara, minggu depan ada pesta penting. Kamu harus 
temani aku,” 

Clarissa melipat tangannya dan menatap Devian heran. 
"Ke mana, Kak? Pesta apa?” 


“Acara Vivian, dia menyuruhku mengajakmu. Acara akan 
dimulai jam delapan malam tapi tiga jam sebelumnya aku 
akan menjemputmu.” 
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“Kenapa, Kak? Jauh tempatnya?” tanya Clarissa heran. 


Devian menggeleng, dia memanggil pelayan. Membayarn- 
ya tagihan lalu mengantar Clarissa pulang tanpa menjawab 
pertanyaan 


“Udah ya, Kak. Makasih traktirannya,” kata Clarissa sam- 
bil tersenyum saat mereka tiba di ujung gang. 

“Kenapa nggak sampai depan rumah kayak biasanya?” tan- 
ya Devian sedikit jengkel. 

“Mau olahraga,” jawab Clarissa sambil nyengir. Saat ia 
hendak turun, Devian memegang lengannya. Clarissa hen- 
dak bertanya ada apa ketika merasakan lengan laki-laki itu 
merangkul pundaknya. Sebuah kecupan ringan mendarat di 
bibir dan membuatnya terkesiap. 

“Sudah, jangan bengong. Keluar sana dan hati-hati di 
jalan,” kata Devin dengan halus sambil tersenyum. Mem- 
buat Clarissa dengan sedikit bingung keluar dari dalam mo- 
bilnya. 

Dengan lambain tangan terakhir Devian meninggalkan 
Clarissa yang bengong di pinggir jalan, Tanpa sadar, ia me- 
megang bibir yang dikecup oleh Devian. Perasaan berde- 
bar-debar merayapinya. Malam ini ia sama sekali tidak bisa 
memicingkan mata. 
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Bah 8 


Rumah besar dengan halaman luas yang berada dalam 
komplek perumahan di selatan kota, terlihat tenang. Pagar 
besi hitam berdiri kokoh, dengan sebuah pos penjagaan be- 
rada di gerbang masuk. Sekilas rumah tersebut nampak len- 
gang, jika tidak memperhatikan deretan mobil mewah yang 
terparkir di halaman. 


Seorang laki-laki terlihat asyik menikmati kopi, den- 
gan sepiring kue almond di atas meja. Dia terlihat tenang, 
menyeruput kopi dan menggigit sekeping kue. Tidak terpen- 
garuh dengan pemandangan di depannya. 


Seorang wanita paruh baya dengan setelan biru laut dan 
rambut yang diblow sempurna, berjalan mondar mandir 
dengan wajah tidak sabar. Sementara seorang lelaki yang ma- 
sih tampak gagah dan tampan di usianya yang tidak muda 
lagi, duduk di hadapan sang kakek. 


“Aku nggak habis pikir dengan ide Papa yang konyol. 
Devian itu masih muda, kenapa harus menikah buru-buru?” 


Sang laki-laki tua menyeruput kopi sambil menjawab ten- 
ang, “Sudah hampir tiga puluh tahun, usia matang untuk 
menikah.” 


“Papa, ini abad 21 dan masih ada perjodohan? Please deh!” 
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“Rosa, kamu menikah di usia dua puluh lima tahun dan 
suamimu ini kalau tidak salah dua tahun lebih tua. Apa 
kamu lupa? Itu juga bukan usia muda tapi nyatanya tingkah 
kalian seperti ABG belasan tahun!” 

Rosa terdiam, memandang suaminya yang masih tidak 
beranjak dari duduk. Wajahnya mencebik, “Pa, jangan diam 
saja. Bersuaralah untuk membela anak kita.” 


Perkataan anak perempuannya membuat Hanggoro mar- 
ah. Ia meletakkan cangkir ke atas meja dengan keras. Lalu, 
menuding Rosa, “Membela dari apa? Devian sendiri yang 
setuju dengan perjodohan ini. Apa kalian tahu kenapa? Dia 
ingin punya keluarga untuk disayangi. Kalian pikir dengan 
otak kalian secara jernih,” ucap Hanggoro dengan telunjuk 
berada di kening. “pernah tidak kalian memperlakukan De- 
vian layaknya anak?” 


Untuk sesaat suasana hening, Rosa mondar-mandir dan 
menatap sebal pada suaminya yang sedari tadi terdiam. 

“Bukan begitu, Pa.” Suami Rosa mencoba bicara dan 
langsung terdiam saat melihat sang papa bangkit dari 
duduknya. 

Hanggoro melangkah menuju jendela. Memandang hala- 
man teduh dan asri. Di tengah halaman seorang pelayan la- 
ki-laki sedang mengelap mobilnya. Ia mendesah, bicara den- 
gan anak perempuannya memang selalu menguras emosi. 

“Kalian tahu, kan? Siapa yang menolongku dulu saat aku 
terpuruk?” ucapnya pelan. Pikirannya tertuju pada masa lalu. 
“Papanya Dewanita. Bagiku, dia tidak hanya penolong tapi 
juga sahabat. Saat usahaku mulai maju, aku pernah menga- 
takan padanya akan menikahkan anak-anak kami. Ternya- 
ta kami sama-sama punya anak perempuan, membuat janji 
kami terputus.” 
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Suara Hanggoro terdengar nyaring di ruangan. Matanya 
tetap lurus menatap pelataran yang ditumbuhi bunga ang- 
grek dalam pot besar, Tidak memedulikan anak dan menan- 
tunya yang menatap bingung. 


“Ini tidak bisa dibantah, terserah kalian suka atau tidak. 
Semenjak Devian meninggalkan rumah kalian yang seperti 
neraka untuk hidup denganku, maka hak kalian untuk men- 
gatur hidupnya otomatis tercabut.” 


“Pa, itu masa lalu,” sergah Rosa. “kami sudah berubah.” 

Hanggoro menoleh lalu mengangguk. “Memang, tapi lu- 
ka-luka yang kalian tinggalkan pada Devian dan kedua anak 
perempuan kalian, tidak akan sembuh begitu saja.” 

Rosa tertunduk dan melangkah mendekati suaminya, lalu 
mengenyakkan diri di sofa, Merasa kalah. 

Sementara Hanggoro berbalik. Menatap anak perempuan 
dan menantunya. Entah kenapa 1a merasa sangat letih jika 
membicarakan masa lalu. 


Masih jelas dalam ingatannya, bagaimana Devian kecil 
selalu menangis dan bersembunyi di bawah meja, setiap 
kali kedua orang tuanya bertengkar hebat. Perselisihan yang 
tak pernah usai dan selalu berakhir dengan keduanya pergi 
meninggalkan rumah. Meninggalkan anak laki-laki mereka 
menangis di pojokan dengan rumah seperti kapal pecah. 


Devian kecil yang trauma dengan keributan yang ditim- 
bulkan orang tuanya, akhirnya memutuskan untuk tinggal 
bersamanya. Butuh bertahun-tahun untuk menghilangkan 
ketakutan cucunya akan suara bising, barang pecah dan 
pertengkaran. Sampai akhirnya ia menjadi laki-laki dewasa 
yang sudah meninggalkan luka masa lalunya. Lalu, apa salah 
jika kini ia menginginkan kebahagiaan bagi cucu laki-laki 
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semata wayangnya? 


“Apakah nggak ada maaf bagi kami, Pa?” Husen bergu- 
mam pelan, meraih tangan istrinya dan menggenggamnya 
erat. Mereka sudah menua dan mulai lelah terus menerus 


bertengkar. 


Hanggoro tidak menjawab, benaknya sibuk berpikir 
tentang Devian dan rencana pernikahan sang cucu. Ia juga 
memikirkan jalan agar pernikahan itu cepat terealisasi. “Se- 
benarnya, aku tidak memaksa Devian harus menikah. Aku 
hanya ingin dia berkenalan dan dekat dengan Clara, itu saja. 
Seandainya, mereka tidak saling cinta setelah saling men- 
genal, aku tidak memaksa.” 


Selesai bicara, Hanggoro melangkah tertatih meninggal- 
kan Rosa dan Husen dalam diam. 


du 


Sebuah mobil mewah hitam mengkilat, datang menjem- 
put Clarissa di depan rumah. Ia mengira akan melihat De- 
vian seperti biasa, rupanya dugaan dia salah. Seorang sopir 
dengan sopan membuka pintu belakang untuknya. Dengan 
gugup 1a masuk dan mendapati wanita cantik dengan setelan 
hitam tersenyum ke arahnya. 


“Hallo, Clara. Perkenalkan aku Sena. Sekretaris pribadi 
Pak Devian.” Sena mengulurkan tangannya dengan ramah, 
Rambutnya tersisir rapi, make-up dioleskan dengan sangat 
cermat dan penampilannya terlihat professional, setidaknya 
itu yang dilihat Clarissa. 

Ia menjabat tangan Sena sambil tersenyum, “Hai Sena, 
kenapa kamu yang jemput. Di mana Kak Devian?” 
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Sena melipat tangan di atas pangkuan, padangannya ter- 
tuju pada Clarissa dengan tatapan tertarik yang tidak dapat 
ditutupi, “Nanti malam akan ada pesta penting, bukan? Pak 
Devian memintaku untuk mendampingimu memilih busa- 


21 


na, 

“Hah, biasanya aku pakai apa saja oke. Kenapa harus beda 
kali ini?” Clarissa bertanya, sambil memandang dirinya yang 
memakai gaun yang sama, saat pertama bertemu Devian. 


Sena memandangnya lekat-lekat, “Karena pesta ini ber- 


beda.” 


Clarissa mengangkat bahu dan tidak banyak tanya ten- 
tang apa bedanya pesta kali ini dengan pesta-pesta yang 
lalu. Toh, tetap sama untuknya. Bertemu banyak orang dan 
diperkenalkan sana- sini. Terlibat pembicaraan yang ia tak 
mengerti. 

Suasana dalam mobil hening, pikiran Clarissa tertuju 
pada orang tuanya yang berangkat ke daerah hari ini. Untun- 
glah, keduanya sedang tidak ada. Akan banyak pertanyaan ti- 
dak mengenakkan jika papanya sampai melihat 1a dijemput 
sekretaris Devian. 


Setelah satu jam melewati jalanan yang padat, mobil me- 
masuki area pertokoan. Clarissa menatap bingung dan han- 
ya mengangguk saat Sena menyuruhnya turun. 


la didorong masuk ke dalam sebuah salon yang terlihat 
mewah. Berada dalam ruangan besar dengan banyak kaca. 
Sofa bulat maupun panjang yang terlihat empuk terdapat 
di dekat dinding. Barisan meja rias dengan kaca bening dan 
para kapster sedang sibuk dengan pelanggan mereka. Ter- 
lihat beberapa wanita menunggu giliran sambil membaca 
atau melihat ponsel. Ada beberapa toples yang berisi cemilan 
dan air mineral dalam gelas plastik tersaji di atas meja kaca. 
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Belum selesai Clarissa mengagumi interior salon yang 
mewah, Sena menarik tangannya menuju lantai dua. Mereka 
disambut dua pegawai berseragam batik. 


“Lulur dan spa, dia. Sampai halus dan wangi,” perintah 
Sena pada dua wanita itu. 


Belum hilang rasa heran Clarissa, Sena sudah pergi 
meninggalkannya. Selanjutnya ia ditarik masuk ke dalam se- 
buah kamar, ditelanjangi, dibaringkan di atas dipan, dipijit 
dan dilulur. 


Setelah sesi lulur selesai, ia dibawa ke ruang spa dan ber- 
endam di bak penuh kelopak bunga dan beraroma terapi. 


Dari mulai lulur, pijat, berendam dan berakhir dirin- 
ya duduk di depan meja rias besar dengan seorang perias 
memoles wajahnya. Clarissa masih tidak paham kenapa ia 
harus melakukan ini semua. Setelah rambutnya dibiow seh- 
ingga terlihat mengkilat dan indah, Sena datang membawa 
dua kotak berukuran besar dan kecil. 


“Ini baju dan sepatu dari Pak Direktur, buat kamu pa- 
kai.” Sena membuka kotak dan mengeluarkan gaun indah 
panjang menjuntai berwarna kuning emas. Bagian punggun- 
gnya berbentuk tanda silang dan tanpa lengan. 

Clarissa ternganga, seumur hidupnya tidak pernah me- 
lihat gaun seindah ini. Jari-jarinya meraba serat kain yang 
halus. Tekturnya yang lentur dan kelembutan mengalir di 
sela-sela jarinya. 

“Aku pakai ini, Sena?” Clarissa bertanya dengan senang. 

Sena mengangguk, “Pakailah sekarang, jika kebesaran 
akan ada penjahit yang membereskan segera. Tapi Pak Di- 


rektur mengatakan ukuranmu secara jelas,” kata Sena sambil 
tersenyum menggoda. Membuat Clarissa tersipu malu. 
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"Hih, sok tahu dia.” 


“Coba saja, biasanya hitungan dia nggak pernah meleset.” 
Sena mendorong Clarissa menuju kamar ganti. 

Clarissa tercengang, gaunnya melekat pas di tubuh. Ia 
kaget saat melihat bayangannya di cermin dengan gaun 
indah dan riasan tipis sempurna di wajah. Sena menyerah- 
kan seperangkat perhiasan, berupa sepasang giwang cantik 
dan gelang dari batu safir. Membuat penampilannya makin 
glamour. Tak lupa, memakai sepatu bening yang disodorkan 
sang sekretaris untuknya. 


Clarissa tidak percaya dia bisa secantik ini. 


Rupanya dengan perawatan dan gaun yang tepai, gue berasa kayak 
model, pikir Clarissa geli. Membiarkan tangannya digandeng 
menuju mobil, 


“Sena, Kak Devian di mana? Kenapa belum datang?” tan- 
ya Clarissa saat mereka sudah di mobil. 


“Pak Direktur hari ini ada rapat dadakan di kantor. Mun- 
gkin sudah selesai, kita akan menjemputnya di sana,” jawab 
Sena sambil mengamati ponselnya. 


Jalanan sudah gelap saat Clarissa meluncur menuju kan- 
tor Devian. Dia meraba dadanya yang berdebar dengan he- 
bat dan tangan yang berkeringat karena gugup. Belum per- 
nah dia berpenampilan seglamour im dalam pesta ataupun 
pertemuannya dengan Devian. 


Mobil meluncur di sepanjang jalan utama. Gedung-ge- 
dung bertingkat berdiri berjajar dengan mall dan aparte- 
men. Clarissa memandang melalui kaca jendela, dengan 
debar dada yang makin menggila. Kendaaran yang mereka 
naiki masuk ke area perkantoran dan berhenti di lobi ge- 
dung bertingkat. Sena tersenyum padanya dan mengucapkan 
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selamat tinggal. Dari kaca mobil yang terbuka ia melihat 
Devian berdiri di lobi dan berbicara dengan Sena. Tak lama 
wanita berambut pendek itu mengangguk hormat dan sang 
direktur masuk ke dalam mobil. 


Kaget dengan sebelah alis terangkat, itulah reaksi Devi- 
an saat melihat Clarissa dalam gayanya yang glamour. Dia 
sendiri mengenakan jas malam hitam dengan kemeja biru 
tua. Matanya mengamati Clarissa yang menunduk dengan 
gembira. 


“Wah, upik abu berubah jadi Cinderela, ya?” ujarnya 
menggoda. 


“Jangan menggodaku, Kak. Kamu tahu nggak aku lagi 
grogi banget. Pesta apa sih vang kita datangi sampai aku 
harus dandan seperti ini?” tanya Clarissa menolehkan wa- 
jahnya, memandang Devian yang tersenyum tipis. 


“Pesta biasa, akan banyak rekan bisnisku di sana. Sebe- 
narnya ini pesta Vivian dan Roman untuk memperkenal- 
kan artis baru mereka. Seorang pelukis hebat. Karena dia 
orang terkenal otomatis yang datang adalah penggemarnya. 
Rata-rata orang berduit karena karya sang pelukis itu sangat 
mahal.” Devian menerangkan dengan panjang lebar. Meraih 
tangan Clarissa dan menggenggamnya. 

“Tanganmu dingin sekali, Clara? Pasti beneran grogi. Ng- 
gak usah takut, yang kamu lakukan hanya berada di samp- 
ingku dan menghindari minuman alkohol. Atau, kamu mi- 
num alkohol?” tanya Devian. 

Clarissa menggeleng, “Aku nggak minum dan rasanya 
sepanjang malam aku akan menempel erat padamu biar ng- 
gak salah langkah.” 


“Bagus, anak pintar.” 
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Mereka kemudian menikmati sisa perjalanan dalam 
diam. Clarissa yang semula merasa grogi lambat laun menja- 
di tenang, merasakan hangatnya genggaman tangan Devian. 
Pendingin udara di dalam mobil, terasa nyaman di pori-pori 
kulit Clarissa yang terbuka. Musik lembut mengalun indah. 
Tanpa terasa mereka tiba di tempat tujuan. Ballroom sebuah 
hotel ternama, 

Devian membuka pintu dan mengulurkan tangan untuk 
membantu Clarissa turun. Sedikit gemetar, ia melangkah 
pelan di samping laki-laki tampan yang menggandengnya. 
Mereka memasuki ballroom mewah yang sudah ramai den- 
gan tamu. Ia sadar, meski memakai sepatu hak tinggi ternya- 
ta, tingginya tidak mencapai dagu Devian. 


Ah, dunia orang kaya yang luar biasa, itu yang dipikir- 
kan Clarissa saat melihat ruangan luas didekorasi dengan 
lukisan-lukisan indah terpajang di dinding. Di pojok ruan- 
gan ada rangkaian bunga segar yang menebar keharuman. 
Di tengah ruangan ada semacam meja bundar kecil, dengan 
bunga sakura atau sejenisnya terletak di atasnya. Suara tawa, 
bincang antar tamu, dan denting gelas beradu, berbaur den- 
gan musik dari panggung mini di ujung ballroom. Musik 
instrument yang lembut dari beberapa orang peniup saxo- 
phone. 


Devian mengajaknya ke depan, membelah para tamu 
yang berdiri bergerombol di dekat pintu masuk. 


“Hai, kalian datang juga akhirnya?” sapa ang tuan rumah 
pesta, Vivian. Begitu cantik dan memikat dalam gaun malam 
warna perak mengkilat. Gaun otf shoulder yang menampa- 
kkan bahunya yang mulus dan membalut tubuhnya dengan 
sempuran. Sebuah kalung berlian tergantung di lehernya 
yang cantik. Malam ini Vivian menyanggul rambutnya da- 
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lam satu tatanan rumit. 


“Aku senang kamu datang, Dev,” ujar Vivian lembut. Me- 
meluk Devian. 

Devian hanya mengelus punggungnya sejenak lalu perla- 
han melepaskan pelukannya, “Ini Clara, kamu mengenalnya 
bukan?” 

Vivian beralih menatap pasangan Devian yang sedang 
memandangnya dengan kegugupan yang tidak dapat disem- 
bunyikan. Dia tersenyum, di luar kemauannya merasa kaget 
dengan perubahan penampilan Clarissa. Setelah menguasai 
diri, dia memeluk Clarissa dan mencium kedua pipinya. 

“Kamu tampak cantik malam ini adik kecil,” sambutnya 
dengan nada kagum. 

Clarissa memeluknya ringan. Untuk menyembunyikan 
rasa gugupnya dia tersenyum tapi tidak mengatakan apa- 
pun. 

“Devian, ayo. Ada beberapa orang yang harus kamu 
temui.” Vivian meraih lengan Devian menggandengnya. 
Sebelum melangkah, Devian meraih tangan Clarissa dan 
menggenggamnya. 

Mendadak Vivian berhenti, menatap tangan Devian yang 
menggenggam Clarissa. 


“Apa dia harus selalu menempel padamu? Biarkan dia 
membaur Dev. Ini pesta,” kata Vivian dengan nada tidak 
suka. 

Devian menggeleng, “Clara akan ada di sampingku, 
sepanjang malam. Entah kamu suka atau tidak, Vi,” katanya 
tegas. 


Vivian mendengkus marah, melepas lengan Devian dan 
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berjalan dengan anggun di depan mereka. 

Jadi apa fungsinya aku di sini? Kata Clarissa dalam hati 
saat dia menemani Devian beramah tamah dengan para 
tamu. Tidak bisa di bilang menemani atau lebih tepatnya 
menempel erat pada Devian, mengingat tangan laki-laki itu 
yang kadang menggenggam tangannya, kadang mengelus 
punggungnya. Saat dia berbicara dengan para tamu dia me- 
mastikan Clarissa tetap di sampingnya. 


Vivian adalah tuan rumah yang ramah, dia mampu 
membawa diri dengan sangat baik. Jika dilihat bagaimana 
dia mengimbangi pembicaraan Devian dengan setiap orang, 
Clarissa merasa dia adalah nyonya yang cocok bagi Devian. 
Entah karena apa mereka jadi renggang, pikir Clarissa men- 
gamati Vivian. 

la minum hanya dari gelas yang disodorkan Devian, mera- 
sa lapar karena belum terisi apa-apa saat akan ke pesta. Perut- 
nya keroncongan melihat makanan yang tersaji melimpah di 
meja prasmanan, demi rasa malu dia menahannya. 

“Clara, Oh My God. Yon look so amazing dear.” Roman datang 
menghampirinya. 

Clarissa menjabat tangan laki-laki itu dengan gembira. 
“Kak Roman, apa kabar?” 

“Baik sayang, dan wow! Kamu cantik serius,” Roman 
meraih tangan Clarissa dan memutar tubuhnya perlahan. 

Clarissa yang merasa diperlakukan seperti anak kecil ter- 
kikik geli. Senang akhirnya menemukan orang yang bisa dia- 
jak bicara. 

Deyian mengamati Clarissa yang tertawa senang dan Ro- 
man yang menggodanya. 


Vivian berjalan menghampiri Roman, menepuk punggu- 
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ng laki-laki itu. “Roman, bisa kamu temani Clara sebentar? 
Ada relasi yang ingin bertemu Devian. Aku takut Clara akan 
bosan jika bersama kami.” 


Roman mengangguk, mengulurkan lengannya, “Den- 
gan senang hati, mari Nona Cantik. Kita cari tempat untuk 
makan.” Kata-kata Roman disambut tawa gembira Clarissa. 


“Clara!” tegur Devian. 
Clarissa terdiam. “Iya Kak?” 


Devian mengulurkan tangan untuk mengusap pipi Clar- 
issa dan berkata pelan, “Hati-hati sama alkohol.” 


Clarissa tersenyum sambil mengangguk. Mengamati Viv- 
jan menggandeng Devian pergi, ada tusukan rasa sakit saat 
melihat mereka bergandengan tangan. 


“Jangan sedih begitu, mereka hanya bertemu relasi,” kata 
Roman menghmamarnya. 


Clarissa mengangkat bahu. “Santai, Kak. Ayo, kita makan. 
Lapar.” 


Mereka melangkah beriringan menuju meja prasmanan. 
Clarissa dibantu Roman mengambil banyak makanan enak, 
lalu mencari tempat di sudut dan mulai mengobrol sambil 
makan. Roman teman bicara yang menyenangkan, Mereka 
berbagi kisah tentang Susan juga galeri. Entah kenapa saat 
bersama laki-laki itu, Clarissa seperti bicara dengan kakakn- 
ya sendiri. Sebuah perasaan berbeda yang ia rasakan dengan 
Devian. 


Roman berdiri dari kursi, saat seorang laki-laki dengan 
wajah luar biasa tampan datang menghampiri mereka. Ram- 
but panjang laki-laki itu berwarna pirang madu dan diikat 
ekor kuda. Ada jambang tipis menghiasi dagu. Sekilas terli- 
hat matanya yang biru. 
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“Hai, Carlos. Apa kabar, Bro?” Roman memeluk Carlos 
dengan bersahabat. 


“Roman, Jong fime no see. Kamu makin terlihat tampan.” 
Carlos menjabat tangan Roman dengan gembira. 


"Wah, senang rasanya bisa bekerja sama denganmu lagi. 
Karya-karyamu sungguh luar biasa. Banyak pelanggan kami 
yang menantikannya.” Roman berkata dengan berapi-api. 

Carlos tertawa, mereka bicara lebih banyak sebelum akh- 
irnya Carlos menyadari kehadiran Clarissa. 

“Siapa gadis cantik ini?” tanyanya memandang Clarissa 
dengan wajah tertarik yang terang-terangan ditunjukkan. 

“Ah, kenalkan ini teman kami. Clara,” Roman berkata 
sambil menunjuk Clarissa. 

Merasa harus bersikap sopan Clarissa berdiri dari tempat 
duduknya. Ia mengulurkan tangan untuk bersalaman. Na- 
mun, Carlos meraih tangan dan mencium punggung tangan 
sambil berbisik lembut. 

“Senang mengenal anda Nona Cantik.” 

Clarissa tersipu-sipu, tidak biasa diperlakukan seperti ini. 

“Kemana saja aku selama ini, baru melihatmu di sini?” 
Lagi-lagi Carlos memuji. Matanya mengedip sebelah. 

“Jangan ganggu dia, bro, Dia teman dekat Devian,” tegur 
Roman mengingatkan, 

Carlos menoleh lalu berucap pelan. “Benarkah? Menar- 
ik.” la kembali menatap Clarissa dengan senyum terkulum. 
“Tenang saja, aku hanya ingin berbincang dengannya.” 

Clarissa menunduk, mata Carlon seperti menelanjang- 
inya. Laki-laki itu dengan berani menatapnya dari atas ke 
bawah. Seperti menilai tanpa sopan santun. 
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“Kamu masih SMA atau mahasiswa?” 

“Mahasiswa,” jawab Clarissa pelan. 

“Wow, kamu sangat imut. Cantik dan menyegarkan,” 
puji Carlos bertubi-tubi. 


Roman terlihat kurang suka dengan sikap Carlos yang 
berlebihan. Ia hendak menegur ketika seorang karyawan 
galeri- dilihat dari seragam dan name tag yang tersemat di 
dada- datang menghampiri dengan tergopoh-gopoh. 

“Ada apa, Joni?” tanya Roman 

“Itu, Pak. Ada transaksi besar yang sepertinya perlu di- 
tangani langsung oleh Pak Roman.” Joni menjawab sambil 
menunju suatu tempat di ujung ruangan. 

Roman mengangguk, dia memandang Clarissa yang ma- 
sih berdiri dan berkata pelan “Kakak pergi sebentar, jangan 
ke mana-mana, ya?” 

Clarissa menganguk. 

“Jaga adik gue, Bro. Ingat Devian sebelum menyentuhn- 
ya.” Roman menepuk sekilas pundak Carlos lalu melangkah 
pergi mengikuti Joni. Meninggalkan Clarissa yang berdiri 
gugup. Ada sesuatu dari dalam diri Carlos yang membuat- 
nya takut. Keramahan yang dibuat-buat terpancar dari gaya 
bicaranya. 


“Pelayan!” Carlos memanggil seorang pelayan berserag- 
am ungu yang memegang nampan berisi minuman. Ja men- 
gambil dua gelas tinggi berisi minuman putih yang sedikit 
berbuih. 

“Ini Nona Cantik, mari minum untuk merayakan per- 
temuan kita.” Ja menyodorkan satu gelas ke tangan Clarissa, 
yang menggeleng untuk menolaknya. 
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“Maaf, saya nggak minum alkohol, “jawab Clarissa pelan. 

“Oh ya, tapi ini bukan alkohol sayang. Ini hanya cocktail 
biasa, tidak akan bikin mabuk,” desak laki-laki itu. 

Clarissa makin lama makin tidak nyaman dengan Carlos, 
tidak hanya menyodorkan gelas dengan paksa ke padanya 
tapi juga tangan jahilnya kadang menyentuh lengannya den- 
gan kurang ajar. 


“Maaf, Kak. Saya benar nggak bisa,” tolaknya halus, 


Carlos angkat tangan, “Baiklah, aku carikan minuman 
yang lain. Dan, pkase panggil aku Carlos, jangan kakak. Aku 
belum setua itu.” Ia tertawa, tangannya kembali mengelus 
pundak Clarissa dengan kurang ajar. Tanpa menunggu per- 
setujuan gadis itu, dia melangkah pergi menuju bar minu- 
man. 


Mata Clarissa berkeliling mencari Devian atau Roman 
untuk meminta bantuan. Namun kedua orang itu tidak 
nampak sama sekali dalam kertuhan pesta. Benar-benar mati 
gaya dia sekarang. Ia memutuskan hendak meninggalkan ru- 
angan, ketika Carlos datang dengan dua gelas berisi minu- 
man yang terlihat menyegarkan. Ada potongan strawberry 
di dalamnya. 

“Ini Dear, wojito strawberry untukmu. Tidak membuat ma- 
buk harusnya.” Laki-laki itu menyodorkan satu gelas padan- 
ya. 

Dengan terpaksa Clarissa menerimanya. Satu gelas lagi 
Carlos letakkan di atas meja dan dia mengambil gelas minu- 
mannya yang tadi dia tinggalkan. 


E 


“Ayo, mnum!” katanya. 


“Ini tidak berakohol kan?” tanya Clarissa curiga. 
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“Aman, tos untuk kesuksesan lukisanku yang malam ini 
terjual lebih dari sepuluh lukisan. Dan kerja samaku dengan 
galeri Roman.” Carlos membenturkan gelasnya pada gelas 
minuman Clarissa. Meneguk minumannya dengan gembira, 


Clarissa awalnya ragu-ragu, melihat Carlos yang mengam- 
atinya akhirnya dengan perasaan tak enak dia meminumnya. 


Sekilas tidak terasa apa-apa, hanya rasa pahit yang aneh. 
Saat meneguknya untuk kedua kali baru terasa kesegarannya. 
Menggunakan tusukan plastik berwarna merah yang ada di 
dalam gelas, Clarissa mencongkel strawberry dan memakann- 
ya dengan senang. Rasa starberry yang asam manis digabung 
dengan minuman segar, tidak buruk pikir Clarissa. Hingga 
tidak menyadari satu gelas sudah habis. Akhirnya dia meraih 
gelas kedua, Carlos masih berbicara cepat di sampingnya, 
memuji kecantikannya. 

“Apa kamu mau berdansa? Musiknya asyik untuk ber- 
dansa,” tanya Carlos pada Clarissa yang mendadak merasa 
pusing. 

“Nggak bisa berdansa,” tolak Clarissa. Matanya mencoba 
fokus untuk mencari Devian atau Roman. Ia tidak hanya 
merasa pusing tapi juga ingin muntah, 

“Aku bisa mengajarimu,” bujuk Carlos. Matanya menelu- 
suri tubuh Clarissa kurang ajar, “Aku selalu suka gadis-gadis 
muda sepertimu, kalian punya energy yang hebat. Membuat 
kami tampak selalu awet muda. Hahaha.” 

Clarissa bungkam mendengar kata-kata Carlos yang ma- 
kin lama makin tak senonoh. Kepalanya berat, tapi secara 
bersamaan tubuhnya terasa hangat dan ringan. Entah kena- 
pa dia sempoyongan dan ingin duduk. Saat hendak menca- 
pai kursi, Carlos menahan tubuhnya. 
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“Ada apa. Baby?” 
“Kepalaku pusing,” jawab Clarissa tidak jelas, Pandangan- 
nya mengabur, ruangan bagai berputar-putar. 

“Ayo sini, aku ajakin kamu ke tempat yang bisa untuk 
istirahat.” 

Clarissa tidak ada tenaga untuk menolak pelukan Carlos. 
la membiarkan dirinya dibimbing, menembus kerumunan 
pesta. Baginya, wajah-wajah orang di depannya terlihat ka- 
bur. Mereka berjalan beberapa menit saat Carlos membuka 
pintu. Terlihat ruangan dengan sofa empuk panjang di da- 
lamnya. 

Carlo membimbingnya dan menjatuhkan tubuh Claris- 
sa ke atas sofa. Untuk sekejap ia menikmati duduk di atas 
sofa dan hendak menyandarkan kepalanya ketika terdengar 
bisikan laki-laki itu. 

“Kamu tampak cantik sekali manis bahkan saat mabuk 
begini kamu terlihat makin cantik,” Kata-kata Carlos men- 
yadarkan Clarissa, dengan sigap ia berdiri tepat saat laki-laki 
itu menyodorkan bibir hendak menciumnya, 

"Mau apa, kamu?” Clarissa bertanya dengan marah. Beru- 
saha tetap tegak berdiri dengan kepalanya yang pusing luar 
biasa, 
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Clerisse berdiri dengan gemetar, serasa ingin ambruk 
tapi ia tahan. Napasnya tersengal-sengal menahan rasa takut. 
Dia melihat sekeliling, berusaha mencari jalan keluar den- 
gan mata memandang nanar. Sementara Carlos menyeringai 
jahat padanya. 


“Ada apa denganmu, antarkan aku pulang, please?” pinta 
Clarissa setengah merengek. 


“Pulang? Pulang ke mana, di sini kita berdua akan me- 
nikmati surga,” ucap Carlos. Tangannya membuka ingin 
memeluk gadis mabuk di depannya. 


Dengan sisa tenaga yang tersedia, Clarissa menepisnya. 
Berjalan gontai ke arah pintu tapi Carlos sudah mencapain- 


ya lebih dulu. 


“Biarkan aku keluar. Kamu gila! kenapa membuatku ter- 
kurung di sini!” teriak Clarissa. 


Carlos mendecakkan lidah, memegang dagu Clarissa, 
“Dari dulu aku selalu ingin mencicipi gadis-gadis Devian. 
Bajingan itu, selalu membuatku kalah dalam setiap perbu- 
ruan perempuan. Terakhir Vivian pun dia dapatkan. Kali 
ini, aku ingin mencobamu manis. Kamu membuatku ber- 
gairah.” Ia mendekap Clarissa dan berusaha mencium gadis 
itu. 
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Clarissa berteriak menghindar, tubuhnya membentur 
meja yang terletak di samping sofa. Tanpa sengaja tangan- 
nya menyenggol vas bunga. Ia panik karena laki-laki itu 
mendekat dan berusaha menciumnya kembali. Mengerah- 
kan seluruh tenaga dengan napas laki-laki yang terasa menyji- 
jikkan di kuping, ia menghantamkan yas di tangan. 

Vas bunga pecah, kening Carlos berdarah. Terdengar 
raungan marah dari mulut laki-laki itu. Dengan beringas 1a 
memukul wajah Clarissa. 


“Dasar pelacur! Ingin diperlakukan kasar rupanya. Biar 
Devian itu tahu rasanya jika orang yang dia sayangi dilukai.” 
Satu pukulan keras membuat Clarissa terhenyak di atas sofa. 
Pukulan berikutnya membuat dia terbaring tak berdaya. Me- 
ringkuk ketakutan dan menangis. 


“Papa, aku takut. Aku ingin pulang. Papa aku nggak in- 
gin jadi Clara.” Clarissa terus mencercau dengan air mata 
membanjiri pipi. Bibir dan wajahnya berdarah. Saat begini, 
ia hanya ingin pulang. Tubuhnya terasa dingin karena gaun- 
nya robek di bahu. Akhirnya ia menutup mata, pasrah dan 


lelah. 


"Papa? Jangan harap semudah itu. Anak manis, kamu 
perlu dijinakkan.” Carlos tertawa dengan bengis, mulai men- 
copot jas dan dasi. Saat kemejanya sudah terbuka, dia ber- 
jalan menuju Clarissa yang meringkuk. Tangannya terulur 
membelai pipi gadis itu, tepat saat pintu didobrak terbuka. 

Banteng marah, itulah yang ada di pikiran Carlos saat 
Devian menyerbu masuk. Devian menoleh sekilas pada Cla- 
rissa yang meringkuk di atas sofa dengan wajah penuh luka. 


Tanpa kata, Devian merenggut kemeja Carlos yang ber- 
diri kaget dan melancarkan pukulan bertubi-tubi. Besarnya 
kekuatan Devian membuat Carlos terjengkang menubruk 
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meja. Tapi, ia tak peduli. Bagai gelap mata, ia memukul la- 
ki-laki bermata biru itu dengan membabi-buta. 

“Ampun, aku Devian. Ampun ak—,” 

Devian tak peduli dengan rintihannya. Kali ini menen- 
dang Carlos hingga membuat laki-laki itu terkulai di lantai 

“Jauhkan dia, jauhkan dia dariku!” teriak Carlos ketaku- 
tan. Menelungkup menahan sakit. Merasakan tendangan 
Devian di sekujur tubuhnya. Terdengar langkah kaki orang 
dari pintu yang terbuka. 


“Cukup! Devian. Kamu bisa membunuhnya. Kita sele- 
saikan ini secara baik-baik.” Vivian berusaha menghentikan 
kemarahan Devian. Sampai akhirnya sepasang tangan yang 
kuat menariknya menjauh dari Carlos. 


“Devian, sadar. Lihat itu Clara, dia butuh bantuanmu.” 
Roman menepuk pundak Devian. Berusaha menenangkan- 
nya. 


Devian menarik napas panjang dan mengembuskannya 
dengan cepat, melayangkan tatapan penuh benci pada Car- 
los. Merapikan jas dan menghampiri Clarissa yang masih 
meringkuk ketakutan di atas sofa. 


“Clara, kamu nggak apa-apa?” tanya Devian sambil me- 
megang jari Clarissa dan mengelap darah dari ujung bibir 
Clarissa. 

“Aku bukan Clara, aku ingin pulang. Papa, aku ingin 
Papa?” Clarissa kembali menceracu sambil terisak. Devian 
melihatnya dengan iba. Perasaannya bagai diketuk, 

“Iya, kita pulang sekarang. Ayo, aku bantu kamu ban- 
gun.” Dengan sabar ia merangkul tubuh Clarissa dan mem- 
bangunkannya dari sota. 
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Saat berdiri, gadis itu sempoyongan dan nyaris jatuh. 
Devian mencopot jasnya dan mengalungkan di tubuh Cla- 
rissa yang terbuka. Gadis itu hanya mampu berdiri seben- 
tar kemudian ambruk kembali. Devian menangkapnya dan 
menggendong tubuh Clarissa, 


Vivan mengamati Devian dengan wajah kaku. Roman 
mengambil selendang dan sepatu Clarissa yang terjatuh. 


“Roman, siapkan mobilku,” kata Devian sambil melang- 
kah ke pintu. 


“Hah, apa ini. Kamu akan meninggalkan aku? Urusan 
kita belum selesai Devian. Apa arti gadis kecil itu untukmu. 
Dia yang merayuku lebih dulu, perempuan pelacur!” teriak 
Carlos. 

Devian menghentikan langkahnya, menatap Vivian dan 
Roman bergantian dengan pandangan dingin. 

“Buang sampah itu dari galeri kalian setelah acara pamer- 
an selesai, Pastikan besok dia sudah pergi dari kota ini atau 
aku akan membunuhnya. Satu lagi, jika aku masih melihat 
namanya dalam daftar artis kalian, tanpa segan-segan aku 
akan membuat galeri kalian bangkrut.” Devian berkata men- 
gancam. 

Roman mengangguk dan Vivian tetap berdiri tanpa reak- 
s1. 

“Apa? Kalian membuangku demi gadis murahan itu?” 
kembali Carlos berteriak tapi kali ini teriakannya kembali 
dibungkam oleh bogem dari Roman. Membuatnya tergele- 
tak tak sadarkan diri. 

“Menjijikan, kau sampah murahan,” cela Roman jijik 
lalu mengikuti Devian yang menggendong Clarissa. 


Orang-orang melihat dengan kaget saat sang direktur le- 
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wat sambil membopong seorang gadis. Bisik-bisik menyebar 
di seantero ruangan. Devian terlalu kuatir untuk peduli pada 
pandangan mereka, Mobil sudah berada di lobi, dengan ha- 
ti-hati ia letakkan tubuh Clarissa di dalam mobil. Memeluk 
dan menyuruh sopir menjalankan mobil menuju apartemen. 
Terbersit rasa bersalah saat melihat wajah Clarissa lebam dan 
air mata terpeta di pipi. 


Apa yang sudah kulakukan pada gadis ini? Pikirnya suram. 


Devian nyaris tidak tidur semalaman menunggu gadis 
yang sekarang berbaring di ranjang. Setelah tiba di aparte- 
men, dia memanggil asisten rumah tangga dan meminta 
bantuan untuk mengganti baju Clarissa dengan baju tidur 
yang nyaman. Ia sendiri yang merawat lebam di wajah gadis 
itu. Mengompresnya dan melihat gadis itu terus menerus 
merintih kesakitan. Saat gadis itu berjalan sempoyongan 
ke kamar mandi dan muntah di lantai, dia juga yang mem- 


bersihkan. 


Rasa bersalah menghantuinya, menatap wajah Clarissa 
yang membengkak. Beberapa saat lalu Roman menelepon 
untuk menanyakan kabar. Ia mengatakan keadaan baik-baik 
saja. Sahabatnya mengatakan penyesalan yang amat dalam 
karena telah membiarkan Clarissa sendirian dengan Carlos. 


“Carlos sudah diurus. Sekarang bajingan itu mungkin se- 
dang di pesawat menuju Bali” lapor Roman pada dengan 
berapi-api. “Yang pasti untuk jangka waktu lama dia tidak 
akan berani menapakkan kakinya di Jakarta!” 


Berita dari Roman membuatnya tenang. Setelah memasti- 
kan Clarissa tertidur, ia merasa mengantuk. Tak berapa lama 
kepalanya terkulai di sandaran kursi dan dengkur halus ter- 
dengar dari mulut. 


Sinar matahari yang terang membuat Devian terban- 
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gun. Rupanya ia lupa menutup gorden. Matanya terbuka 
dan tersentak dari tempat duduknya kala melihat ranjang 
kosong. Ia melihat sekeliling dan tak menemukan Clarissa. 

Terdengar suara gemericik dari kamar mandi, Devian 
menghentikan langkah dan berdiri di depan pintu kamar 
mandi. Tidak berapa lama, gemericik berhenti. Pintu terbu- 
ka dan Clarissa keluar dengan wajah lebam. 

“Kak Dev, ada apa?” tanyanya lemah. 

Devian menghampirinya dan mengusap ujung bibir gadis 
itu yang membengkak, “Untunglah kamu sudah sadar. Apa 
masih mual? Kepala sakit?” 

Clarissa mengangguk. 

Devian melangkah menuju lemari kecil di samping ran- 
jang dan membukanya. Mengambil obat dan gelas berisi air 
minum. 

“Ini minum obat pereda rasa sakit.” Ia menyodorkan dua 
butir obat ke tangan Clarissa dan segelas air minum. 

Clarissa meneguknya perlahan lalu berjalan menuju ran- 
jang dan duduk di atasnya. “Kak, kenapa aku di sini? Harus- 
nya Kakak antar aku pulang,” ucapnya pelan. 

Devian mendekat, duduk di sampingnya. 

“Mana tega aku melihatmu seperti itu, bukannya kamu 
bilang rumahmu nggak ada siapa-siapa?” Clarissa mengang- 
guk. “Kamu di sini sementara waktu sampai wajahmu kem- 
bali normal dan sakit kepalamu hilang. Aku sudah pesan 
sup ayam untuk menghangatkan perut.” 

Clarissa tidak menjawab, hanya menundukkan kepala. 

Devian meraihnya dalam pelukan, mengelus lengan pe- 
lan lengan gadis itu, “Maaf sudah membuatmu mengalami 
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kejadian yang mengerikan. Aku sama sekali nggak menyang- 
ka bajingan itu berniat menjamahmu.” 

Clarissa tidak menjawab, menyurukkan kepalanya pada 
leher Devian dan mulai terisak, “Aku takut sekali, Kak. Saat 
aku sadar apa yang ingin dia mau ngapain. Tapi aku lemas, 
kepala pusing. Aku cari-cari kamu dan nggak ketemu.” 


“Hush, sudah jangan menangis. Semua sudah berlalu dan 
kamu nggak akan lihat bajingan itu lagi. Maaf, sudah meng- 
abaikanmu.” 


“Aku sampai nggak habis pikir, perasaan nggak bersikap 
aneh-aneh. Apalagi sampai godain dia.” 

Devian mencium keningnya sekilas dan menghapus air 
mata Clarissa dengan punggung tangan.“Dia menyimpan 
dendam padaku tapi melampiaskan padamu.” 

Clarissa mendongak. “Maksudnya?” 


Devian menghela napas, mencoba menggali ingatannya 
tentang peristiwa beberapa tahun silam, Tentang seorang ga- 
dis bermata biru dengan rambut pirang dan kakaknya yang 
posesif. 


“Carlos punya adik, Claudia namanya. Lebih muda be- 
berapa tahun dari dia. Claudia itu cantik luar biasa dan 
manja. Carlos sangat menyayanginya. Dia mengejarku tapi 
aku menolaknya. Carlos memohon padaku agar aku mener- 
ima cinta adiknya tapi kamu tahu cinta tak dapat dipaksa?” 


“Lalu, Kak?” 


Devian mengelus rambut Clarissa sambil memejamkan 
mata. Menguatkan hati sebelum melanjutkan ceritanya. 
“Terakhir aku dengar, Cladia berusaha bunuh diri jika aku 
menolaknya. Aku merasa kasihan tapi nggak bisa apa-apa. 
Akhirnya Carlos mengasingkannya. Setelah itu Carlos beru- 
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saha memburu setiap wanita yang dekat denganku. Terakhir 
dengan Vivian dia kalah. Dan sekarang denganmu, maaf.” Ia 
berkata dengan penuh penyesalan. 


Clarissa merenung, tentang Carlos dan usahanya memba- 
hagiakan sang adik. Tapi, Devian benar. Cinta memang tak 
bisa dipaksa. 

“Tenang saja, aku nggak akan lengah. Carlos tidak akan 
bisa menyentuhmu lagi,” Devian mengangkat dagu Claris- 
sa dan mengamati wajah polos tanpa riasan apa pun. “Ka- 
lau kamu merasa trauma, aku bisa mencari psikiater untuk 
membantumu.” 

“Nggak, Kak. Aku baik-baik saja,” jawab Clarissa pelan. 

Mereka berpelukan untuk beberapa saat dalam diam. Bel 
pintu terdengar. Devian melepaskan pelukan dan pergi mem- 
buka pintu. Suara seorang wanita terdengar lirih dari kamar. 
Tidak berapa lama Devian kembali ke kamar dan mengajak 
Clarissa ke meja makan. Semangkok besar sup panas sudah 
tersedia di sana. 


Devian duduk berhadapan dengan Clarissa yang 
menyendok supnya pelan-pelan. “Aku sengaja tidak memint- 
anya memasak banyak karena tahu kamu nggak akan nafsu 
makan.” 

“Apa dia yang mengganti bajuku?” tanya Clarissa. 

Devian mengangguk. 

“Aku sudah menyuruh Sena membeli beberapa pakaian 
lagi. Untuk kamu pakai selama di sini,” kata Devian mem- 
perhatikan wajah Clarissa yang mulai cerah setelah makan 
beberapa sendok sup. 

“Clara, kenapa kau tidak ingin menjadi Clara?” tanya De- 
vian tiba-tiba. 
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Clarissa mendongak menatapnya tidak mengerti. “Mak- 
sudnya apa, Kak?” 


Devian menyingkirkan mangkoknya dan meraih gelas 
kopi. Meneguknya perlahan sambil menatap Clarissa lekat- 
lekat, “Semalam saat kamu mengigau, terus menerus bilang 
ingin ketemu papa. Tidak sekalipun menyebut Mama. Kamu 
juga bilang, menjadi Clara itu nggak enak. Kamu nggak mau 
jadi Clara.” 


Clarissa terdiam, menatap Devian. Sendoknya terhenti di 
udara, Hatinya diliputi kecemasan, ia merasa kaget karena 
Devian mengingat perkataannya saat mabuk. Benaknya ber- 
pikir panik, tentang apa yang harus ia katakana pada laki-la- 
ki di depannya. Setelah menimbang-nimbang beberapa saat, 
ia berkata lemah. “Sebenarnya aku bukan anak kandung Bu 
Dewanita. Papa menikah dengannya beberapa tahun silam. 


Devian menatapnya tak bersuara, membiarkan Clarissa 
melanjutkan ceritanya. 


“Mamaku meninggal saat aku berumur 13 tahun. Setelah 
itu Papa yang mengasuhku sendiri. Sampai akhirnya ber- 
temu Bu Dewanita dan mereka menikah. Aku bilang nggak 
mau jadi Clara karena berat. Berada di sekitarmu itu berat, 
Kak.” Clarissa menunduk mengakhiri ceritanya. Menyem- 
bunyikan wajahnya yang memerah dan jantungnya yang ber- 
talu-talu. 

Devian terdiam, memandang gadis yang menunduk di 
hadapannya. Ada sermama emosi yang berusaha disembun- 
yikan. Ia tak tahu, apa saja itu. “Aku punya sesuatu untuk- 
mu. Ayo, ikut aku.” Ia berdiri. 

Clarissa mendongak, dan bangkit dari kursi. Mengikuti 
Devian menuju ruang samping kamar. Saat pintu terbuka, 
nampak ruang kerja dengan meja dan dari kayu jati yang 
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dipelitur halus. Di belakangnya ada sebuah kursi beroda hi- 
tam yang kokoh. Sebuah sofa bulat yang terlihat nyaman 
untuk diduduki berada persis di samping rak buku panjang 
dan tinggi. 

Clarissa ternganga. “Wow, bukunya bagus-bagus, Kak.”Ia 
melonjak gembira, matanya menyusuri setiap buku dengan 
memuja. 


“Kamu suka?” 

“Iya.” 

“Kamu bisa tinggal di sini dan membaca. Aku harus pergi 
ke suatu tempat. Kalau capek kamu bisa tidur di kamarku. 
(Oke? 

Clarissa mengangguk tanpa menoleh. Tangannya menyu- 
suri buku dengan gembira. 


Devian mengusap pipi Clarissa. “Untuk makan malam 
aku akan membawakanmu dari luar,” Lalu melangkah ke 
luar. Ada pertemuan penting hari ini. Sebenarnya ia tidak 
tega meninggalkan Clarissa sendiri, tapi gadis itu rupanya 
jauh lebih kuat dari perkiraannya. 


Sepeninggal Devian, Clarissa tenggelam dalam bukunya. 
Ada cemilan yang terbuka di atas meja bundar di hadapann- 
ya dan sebuah botol air mineral yang isinya tinggal setengah. 
Devian mungkin sudah pergi hampir dua jam. Sengaja 1a 
menyibukkan pikirannya dengan membaca, karena peristi- 
wa dengan Carlos membuatnya bergidik ketakutan setiap 1a 
ingat. Ia tak ingin memikirkan, bagaimana jika Devian ter- 
lambat datang, 


Bel pintu berdering membuyarkan konsentrasi Clarissa. 
la mengernyit dan bangkit dari kursi. Berpikir mungkin De- 
vian lupa membawa kunci. 
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“Kak, lupa bawa kunci, ya?” teriak Clarissa sambil mem- 
buka pintu. Suaranya terhenti, saat melihat bukan Devian 
yang datang melainkan seorang laki-laki tua. 

Laki-laki itu terdiam, wajah yang keriput dengan rambu 
memutih dan sepasang mata tajam memperhatikan Clarissa 
dari atas ke bawah. Membuat Clarissa jengah.“Maaf, Kek. 
Cari siapa, ya?” 

“Di mana cucuku?' Tanpa permisi kakek itu berjalan ma- 
suk ke dalam. 

“Siapa, cucu Kakek?” tanya Clarissa mengekor di be- 
lakangnya. 

“Devian, siapa lagi?” Kakek Devian berbalik menatap 
Clarissa yang kaget penuh tanya, “kamu siapa? Kenapa ada 
di apartemen cucuku?” 

“Eh, saya hanya mampir, Kek. Nama saya Clara,” jawab 
Clarissa kikuk. Ada sesuatu dalam diri kakek Devian yang 
membuat Clarissa gugup. Kewibawaan yang terpancar dari 
balik wajahnya yang keriput. Tatapan matanya yang tajam 
seperti menembus jiwa Clarissa. 

“Kamu buatkan kakek kopi, sekarang!” perintah sang ka- 
kek tiba-tiba. 


Clarissa tergagap lalu mengangguk. Tanpa kata ber- 
jalan menuju dapur, Ia menakar biji kopi, menuang air dan 
menyetel mesin. Sementara menunggu kopi disaring 1a men- 
gambil cangkir. Selama bekerja ia tidak memperhatikan ka- 
kek berdiri mengamatinya. 

“Ini Kakek, kopinya sudah siap.” Clarissa tersenyum 
menyajikan kopi di depan kakek yang menerimanya dengan 
diam, 


“Saya nggak tahu bagaimana selera Kakek, ini ada creamer 
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dan gula.” 
Kakek Devian menolak gula, meneguk kopi hitamnya 
langsung dari dalam cangkir. 
“Apa kamu bisa masak? Kakek lapar.” Lagi-lagi Hanggoro 
melontarkan perintah, 


Clarissa mengangguk dan membuka kulkas untuk meli- 
hat bahan-bahan yang tersedia. 

“Mau bubur seafood, Kate£? Ada beberapa bahan yang 
bisa kita pakai di sini.” 

“Terserah,” jawab Hanggoro tidak peduli. Meminum kop- 
inya dalam diam, duduk di meja makan mengamati Clarissa. 


Duh, kakek ini menakutkan, pikir Clarissa yang kikuk. Tan- 
gan mengambil bahan-bahan untuk bubur dari kulkas dan 
membawanya ke meja dapur. 


Tidak ada suara dari Hanggoro sementara Clarissa berku- 
tat dengan masakan. Dia hanya duduk diam memperhatikan 
sambil minum kopi. 


Tiga puluh menit kemudian bubur siap di santap. Claris- 
sa menghidangkan bubur dengan telur mata sapi di hadapan 
kakek yang melihat makanannya dalam diam. 

“Silakan, Kek,” ucapnya gugup. 

“Kamu tidak makan?” tanya Hanggoro, 

“Mau, nanti menunggu Kak Devian, jawab Clarissa. 

“Devian bisa makan sendiri, kamu ambil bubur temani 
kakek.” 

Clarissa mengangguk, kebetulan perutnya berkriuk lapar. 
Ia mengambil mangkok dan duduk di seberang sang kakek. 


“Bagaimana Kek, suka tidak?” tanya malu-malu. 
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“Lumayan. Apa kamu bisa menambahkan garam? Kurang 
2 xI 
asin. 


Clarissa bangkit dari duduknya dan mengambil botol ke- 
cap asin. “Ini saja, Kek. Lebih enak nanti.” Ia menungkan 
sedikit kecap asin di mangkok sang kakek. 


“Bagaimana sambalnya? Apa ada orang makan bubur tan- 
pa sambal?” gerutu Hanggoro. 


“Ah, iya. Lupa saya. Tunggu,” 

Clarissa kembali membuka kulkas mengambil bebera- 
pa biji cabe dan satu siung bawang putih. Mencucinya dan 
kemudian mengorengnya sebentar. Setelahnya menghalus- 
kannya dengan ulekan batu yang sepertinya tidak pernah 
tersentuh. Setelah selesai menaruhnya di atas piring kecil 
dan memberikannya pada kakek. 

“Ini sambelnya, kurang apa lagi, Kek?” 


“Sudah cukup. Kamu duduk dan makan.” Hanggoro 
mengamati Clarissa yang kembali menyuap bubur. “Keli- 
hatannya kamu hapal persis keadaan dapur cucuku. Sudah 
sering ke sini, ya?” 

Pertanyaan dari sang kakek hampir bikin Clarissa terse- 
dak makanan. “Eih, ini mungkin yang kedua atau ketiga, 
Kek. Karena setiap datang selalu memasak jadinya saya 
tahu,” jawab Clara malu-malu. 

Hanggoro mengernyit. “Wajahmu penuh lebam, memar 
sana-sini. Apa Devian memukulmu?" 

Clarissa tertawa. “Oh nggak, Kek. Ini karena jatuh ke- 
marin, naik motor sama teman,” sanggahnya buru-buru lalu 
kembali menunduk. 


Sang kakek tidak bertanya lebih lanjut. Clarissa serasa 
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ingin sembunyi di bawah kolong. Merasa jika Hanggoro 
sedang mengintrograsinya. Selesai makan, sang kakek me- 
minta satu cangkir kopi lagi. Selesai membereskan peralatan 
makan, Clarissa ke ruang tamu dan mendapati sang kakek 
duduk selonjoran di sofa dengan mata terpejam. Musik men- 
galun lembut dari stereo, Ia meletakkan cangkir dengan ha- 
ti-hati keatas meja dan berniat pergi saat terdengar tegura, 

“Clara. Apa kamu punya obat penghilang rasa sakit? Kaki 
kakek sakit.” 


Clarissa berdiri bingung, ia tak menyimpan obat yang 
dimaksud sang kakek. Akhirnya 1a sebelum menjawab ma- 
lu-malu, “Mau saya pijat, Kek? Saya nggak punya obat, tapi 
saya nggak ahli pijat, sih?” 

Kakek membuka mata. “Kamu coba saja, hanya di betis.” 


Clarissa mengangguk, mengambil sofa bulat kecil dan 
duduk di samping kakek, mulai memijat. 
"Maaf, Kek. Pasti nggak ada rasa,” kata Clarissa malu-ma- 
lu. Hanggoro hanya diam sambil memejamkan mata. 


Setelah keheningan cukup lama, terdengar suara Hang- 
goro bertutur pelan.“Kamu tahu, kakekmu dulu sangat ber- 
jasa pada kami. Dialah orang pertama yang percaya bahwa 
perusahaan garmen kami akan sukses. Keluarga kakekmu 
adalah keluarga kaya dari lahir, saat bank lain tidak percaya 
kami, kakekmulah yang menaruh kepercayaan paling besar 
dengan menanam modal paling banyak saat itu.” 

Clarissa terdiam mendengarkan sang kakek bernostalgia 
tentang kakek Clara, ayah Dewanita. 

“Saat beliau meninggal dan kakek melihatmu pertama 
kali di pemakaman. Kalau nggak salah umurmu 5 tahun 
kala itu. Tentu kamu nggak ingat. Saat itulah pertama kali 
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tercetus ide untuk menjodohkan kamu dengan Devian. Keb- 
etulan perusahaan Devian dan mamamu juga bekerja sama. 
Tapi, aku memendam ide itu sendiri. Sampai akhirnya meli- 
hat mamamu di kantor Devian dan siapa sangka, dia setuju 
dengan ideku.” 

Terdengar helaan napas panjang dari Hanggaro sebelum 
melanjutnya ceritanya. “Devian itu sudah mengalamai ker- 
asnya hidup dari kecil, Papa mamanya sering bertengkar dan 
mengabaikannya. Kadang sampai berhari-hari dia ditelan- 
tarkan, karena saat orang tuanya bertengkar mereka akan 
meninggalkan rumah. Sampai akhirnya aku mengambilnya 
dan mendidiknya menjadi seperti sekarang.” 


Clarissa mengangguk, sekarang ia mengerti kenapa De- 
vian sangat menghormati kakeknya. “Wah, Kakek. Kuku 
kakimu panjang-panjang. Aku potong, ya?” kata Clarissa ti- 
ba-tiba. 

Sang kakek menaikan sedikit kakinya dan melihat den- 
gan kening berkerut, “Boleh, kamu punya gunting kuku?” 

Clarissa mengangguk dan kabur ke dalam kamar untuk 
mengambil gunting kuku. Posisi itulah yang dilihat Devian 
saat dia membuka pintu dan masuk ke apartemennya. Sang 
kakek berbaring dengan Clarissa sedang sibuk memotong 
kukunya. 

“Kakek? Clara? Sedang apa kalian?” tanyanya heran. 

“Memang kamu nggak lihat, Clara sedang membantu ka- 
kek potong kuku.” jawab Hanggoro sambil tersenyum. 

“Clara, mana ponselmu? Aku telepon nggak diangkat.” 
Devian bertanya pada Clarissa yang masih menunduk serius, 
memotong kuku. 


“Oh, ada di kamar, Kak,” jawab Clarissa tanpa mendon- 


Nov Mov /129 


gakkan wajahnya. 
“Aku telepon mau tanya, ingin dibawakan makanan apa. 
Malah asyik potong kuku kakek.” Devian menggerutu sam- 
bil melonggarkan dasinya. Meletakkan tas kerjanya di atas 
meja, dan duduk di sofa. 
“Halah, kami sudah kenyang. Kamu makan sendiri sana 
di luar!” Tangan kakek melambai mengusir Devian pergi. 


Clarissa terkikik dan Devian duduk kebingungan. 
“Makan apa kalian?” 

Clarissa bangkit dari duduknya, menghampiri Devian 
sambil tersenyum jahil, “Aku ada masak bubur seafood. Ka- 
kak mau? Aku hangatkan sekarang.” 

“Kamu masak? Bukannya lagi sa—,” Langsung terhenti 
perkataannya karena Clarissa menginjak kakinya. Tertang- 
kap olehnya kerlingan mata gadis itu yang menyuruhnya 
diam. 

“Ayo, Kak. Ke dapur, aku hangatkan buburnya.” Claris- 
sa berjalan diikuti Devian. Terdengar gerutuan “manja dari 
mulut sang kakek. 

Devian makan bubur dengan lahap sementara Clarissa 
mengobrol dengan kakek. Saat hendak pulang kakek me- 
minta ia berjanji untuk datang ke rumah mereka. Clarissa 
hanya mengangguk. Tidak berani berjanji. Devian melaran- 
gnya pulang malam itu. Karena esok hari masih libur, ia 
menurut. Dia tidur di kamar Devian dan laki-laki itu tidur 
di ruang baca. Sebelumnya mereka mengobrol lama hingga 
larut malam. 

Keesokan paginya, Devian mengantarnya pulang dan me- 
maksanya untuk datang ke kantor tiap ada kesempatan. Ada 
banyak buku di sana dan itu cukup membuat Clarissa men- 
gangguk tanpa paksaan. 


130 /aKokasih Palu 


Bah 10 


Wefeh Clarissa masih ada sisa lebam saat dia ke seko- 
lah. Obat yang diberikan Devian lumayan manjur, meski 
belum bisa sepenuhnya menghilangkan biru-biru di sekitar 
mulut dan pipi. Erika mendelik, nyaris bertanya dengan 
histeris saat melihatnya. Ia buru-buru mendekap mulut sa- 
habatnya itu agar tidak berteriak dan menarik perhatian. 


Saat istirahat jam pertama, ia bercerita tentang pesta dan 
kejadian yang menimpanya malam itu. Bagaimana ia merasa 
telah selamat dari mara bahaya meski tubuh penuh luka-lu- 
ka. Mereka duduk di bangku taman dengan air mineral bot- 
olan dan setumpuk gorengan di atas meja kayu. 


“Syukur Alhamdullilah, lo selamat Clay. Gue nggak bisa 
bayangin apa yang terjadi kalau Kak Devian telat datang,” 
ucap Erika dengan wajah bergidik ngeri. 

“Iya, dan rasanya malam itu aku pingin mati,” desahnya 
dengan ingatan tentang malam itu kembali menyeruak. 


“Kenapa laki-laki brengsek itu nggak dilaporin ke kantor 
polisi!” teriak Erika emosi. 


Clarissa mengedikkan bahu. “Gue yang minta. Lagian, 
dia udah dihukum, nggak bisa lagi masuk kota ini untuk 
jangka waktu lama. Lalu, ia mulai bercerita tentang kedatan- 
gan sang kakek ke apartemen Devian. Dan, pertemua perta- 
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ma mereka. 


Erika mengernyit, memandang sahabatnya dengan priha- 
tin. “Clay, lo tahu nggak? Permainan dan penyamaran lo 
makin lama makin bahaya? Awalnya gue dukung karena gue 
pikir cuma ketemuan beberapa kali lalu selesai. Ini sampai 
kakeknya ikut terlibat, gue nggak bisa bayangin kalau sam- 
pal mereka tahu yang sebenarnya.” 


Kata-kata Erika membuat Clarissa menghela napas pan- 
jang. Ia bukannya tidak kuatir tentang masalah ini, takut 
sekali malah. Masalahnya 1a tidak tahu bagaimana memu- 
tuskan hal ini secara baik-baik saja tanpa menyakiti Devian 
dan orang lainnya. 


“Jujur, gue takut, Erika. Pingin ngomong jujur tapi nggak 
tahu gimana mulainya.” 


“Coba, dimulai dari Kak Devian dulu.” 

“Gimana kalau dia marah?” tanya Clarissa kuatir. 

“Lah, resiko. Siapa suruh lo bohong.” 

Clarissa memejamkan mata, luka-luka di wajahnya tera- 
sa berdenyut. Yang dikatakan Erika ada benarnya, memang 
sudah seharusnya ia bicara jujur. Tapi, rasanya mulut bagai 
terkunci tiap kali menatap wajah Devian yang tampan. Sean- 
dainya Clara sekarang ada di sini, tentu keadaan nggak akan 
serunyam Ini. 

Nyatanya, tidak semudah itu untuk melakukan apa yang 
direncanakan, saat ia harus berhadapan dengan Devian. Sep- 
erti hari ini, sepulang sekolah sang direktur memintanya ke 
kantor. Bukan sebuah permintaan melainkan perintah yang 
tidak dapat ditolak tentunya. Untung saja, ia membawa baju 
ganti. Sepulang sekolah, dengan menaiki ojek online ia pergi 
ke kantor Devian. 
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Bukan sang direktur yang menjeputnya di bawah, melain- 
kan Sena. Sekretaris itu membawanya naik lift khusus ke 
lantai lima. 


“Ini kartu akses untukmu, lain kali kalau datang bisa 
langsung naik ke kantor Pak Diretur.” Sena menyerahkan 
kartu hijau mengkilat pada Clarissa yang tengah merapikan 
rambutnya di kaca lift. 


Clarissa menerima kartu dan menaruhnya dalam saku 
sambil menggumamkan terima kasih. Ia meneruskan kem- 
bali usahanya untuk meluruskan rambut yang berantakan 
terkena angin. “Sena, apa rambutku berantakan? Aduh, ga- 
ra-gara naik motor nih?” 

“Kamu naik motor?” tanya Sena kaget. 


Clarissa mengangguk, tidak memperhatikan wajah Sena 
yang keheranan, “Kamu tinggal telepon Pak Direktur, dia 
akan suruh sopir jemput kamu. Ngapain naik motor sendi- 
ri?” kata Sena. 


“Oh, aku naik ojek. Biar lebih cepat saja dan nggak mau 
ngrepotin,” jawab Clarissa sambil tersenyum, tepat saat pin- 
tu lift terbuka. 


Clarissa meraba dadanya yang berdebar. Ia melangkah 
cepat mengikuti Sena yang membawanya melewati lorong 
pendek, menuju pintu kaca. Saat terbuka, sebuah ruangan 
luas menyambutnya. Ada tiga meja dan tiga kursi di dekat 
dinding, sementara satu set sofa empuk hitam berada tepat 
di samping pintu masuk. Ada dua orang sedang bekerja den- 
gan serius, seorang laki-laki paruh baya berkacamata dan 
seorang wanita dengan rambut digelung. Seragam yang mer- 
eka kenakan persis seperti Sena. Ia menduga mereka juga 
bagian dari staff sekretaris. Keduanya memandang Clarissa 
lalu mengangguk kecil dan kembali serius dengan pekerjaan. 
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Setelah melewati ruangan sekretaris ada satu pintu kaca, 
Sena membukanya dan terlihat ruangan yang lebih besar 
dan mewah. Dengan seperangkat meja kerja membelakangi 
pemandangan kota. Satu set sota beludru di tengah ruangan 
dan lantainya dilapisi karpet tebal merah. 

Clarissa berlari ke arah jendela, melihat pemandangan di 
luar dengan takjub. Gedung-sedung tinggi menjulang, ber- 
dampingan dengan rumah penduduk yang terlihat kecil. 


“Kak Devian mana?”tanya Clarissa pada Sena yang ten- 
gah merapikan dokumen di meja Devian. 

“Beliau sedang keluar, nggak lama lagi datang. Ayo, sini 
aku tunjukkan sesuatu.” Sena menarik sebuah kerai putih 
yang mengubungkan kantor dengan satu ruangan lain. 


Clarissa melongok isinya dan terperangah. Ada sebuah 
besar rak besar penuh dengan buku-buku dan beberapa sofa 
bulat berlekuk yang terlihat nyaman. Sebuah meja kecil dil- 
etakkan di antara sofa. Tanpa sadar ia menjerit saat melihat 


deretan buku. 


“Kamu bisa menunggu di sini sementara Pak Direktur be- 
lum datang. Apa perlu aku orderkan makanan?” tanya Sena. 

“Nanti saja.” 

Clarissa sibuk memerika buku dan tidak memperhatikan 
Sena yang pergi meninggalkannya. Ia sudah memutuskan 
ingin membaca buku yang mana saat mendadak ingat ten- 
tang PR. Segera 1a mengeluarkan buku dan pulpen setelah 
memastikan tidak ada Sena bersamanya. Setelah berkutat 
dengan PR selama setengah jam, ia tenggelam dalam buku 
bacaannya. Sampai tidak menyadari, sang direktur menatap- 
nya tajam dari ambang pintu. 


“Clara, kamu sudah makan?” 


138 /aKehasih Palu 


Clarissa hanya mendongak lalu menggeleng sebentar dan 
kembali menunduk di atas buku. 


“Mau aku pesankan sesuatu?” 
“Nggak, Kak.” 


Devian menghela napas, merasa kehadirannya diabaikan. 
Dengan sedikit kesal ta melangkah menghampiri Clarissa 
dan berlutut di depan gadis itu. 


“Ada apa, Kak?” tanya Clarissa heran. 


“Nggak ada, cuma mau ini.” Sebuah kecupan lembut 
mendarat di bibir Clarissa membuat wajah gadis itu berse- 
mu. Lalu mengusap rambut dan pergi meninggalkan Claris- 
sa dengan buku dan wajah yang merona. 

Makin hari, perintah Devian semakin menjadi-jadi, Dia 
tidak menerima penolakan. Apa pun alasanya Clarissa harus 
datang ke kantornya setiap sore. Sementara dia bekerja, atau 
meeting, Clarissa berada di ruangan buku dalam diam. Seseka- 
li mereka duduk bersama di sofa besar jika sekretaris Devian 
membawakan makanan atau cemilan. 


Sekarang Carissa tahu selain Sena dua sekretaris lainn- 
ya bernama Putra dan Ratna. Mereka berdua sudah terbiasa 
dengan kehadirannya di kantor direktur. Karena keinginan 
aneh Devian itu yang membuat Clarissa harus membawa 
baju ganti setiap hari ke sekolah. 

Suatu hari Devian tidak sengaja melihat seragamnya 
tersembul dari dalam tas. Saat laki-laki itu bertanya, ia men- 
jawab dengan rasa gugup yang ditutup-tutupi kalau itu ser- 
agam adiknya. 

Kini, semua menjadi rutinitas baru bagi Clarissa, Ke se- 
kolah berlanjut ke kantor Devian dan berciuman mesra di 
dalam mobil, kapan pun ada kesempatan. 
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Suatu sore, terjadi sesuatu hal di luar perkiraan Claris- 
sa. Saat Devian sedang keluar untuk meeting, Vivian datang 
berkunjung. Wanita itu menatap dengan tidak percaya, ke- 
hadirannya di ruangan direktur. 

“Kamu lagi ngapain di sini?” tanya Vivian dengan nada 
heran. Membuat Clarissa yang sedang asyik membaca, ter- 
lonjak kaget dari sofa. 


“Oh, Kak Vivian. Apa kabar?” sapa Clarissa sambil men- 
gangguk ramah. 

Vivian tidak menjawab, matanya menelusuri penampilan 
Clarissa yang hari ini memakai blus dengan potongan seder- 
hana warna biru dan rok lipat sedengkul. “Aku tanya sekali 
lagi, ngapain kamu di sini?” kali ini nada tajam keluar dari 
mulutnya. 

Clarissa mengernyit. “Emang Kakak nggak lihat aku lagi 
baca buku?” 

“Memangnya ini perpustakaan kamu baca buku di sini?” 

Clarissa bersendekap, mengembuskan napas tidak sabar, 
“Aku tahu ini kantor Kak Devian dan bukan perpustakaan. 
Mestinya Kak Vivian tanya padanya kenapa menahanku di 
sini setiap hari.” 

Vivian berjalan mendekati Clarissa, “Apa katamu? Dia 
menahanmu di sini setiap hari?” 

Clarissa mengangguk 

“Hanya untuk baca buku? Memangnya di rumahmu ng- 
gak ada buku? Apa kamu nggak punya malu? Pakai baju 
model gitu datang kemari?” ucap Vivian sambil menunjuk 
Clarissa dari atas ke bawah. 


“Memangnya kenapa sama bajuku?” 
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“Norak!” 

Clarissa mengangkat bahu. “Ooh, aku nggak peduli Ka- 
kak mau ngomong apa. Selama Kak Devian mau aku ada di 
sini, aku akan tetap datang.” 

Vivian mendengkus marah. “Kurang ajar, nggak ada 
sopan santun. Kamu nggak tahu aku pacar sekaligus tunan- 
gan Devian?” 

Clarissa melotot. “Aku tahu Kakak siapa tapi bukan be- 
rarti boleh menghinaku. Aku mau pakai baju apa pun Kak 
Devian nggak pernah protes, tuh?” Balasnya tidak mau ka- 
lah. 

“Dasar anak nggak tahu diri. Jangan kamu pikir Devian 
baik sama kamu karena cinta, ya? Jujur saja dia muak dengan 
perjodohan kalian. Dia hanya kasihan padamu dan merasa 
bersalah atas tingkah Carlos padamu. Ingat itu!” 

Clarissa merasa darahnya mendidih, dia mengembalikan 
buku ke dalam rak, menyambar tas di atas meja dan melang- 
kah keluar menuju pintu. 

“Hai, lewat mana kamu? Itu bukan pintu keluar!” teriak 
Vivian saat Clarissa sudah di depan pintu penghubung yang 
biasa dia lalui. 

“Di sana, itu pintu untukmu!” Vivian menunjuk pintu 
keluar yang menuju ruangan karyawan. Clarissa tersenyum 
jahil menatap Vivian yang marah. 

“Aku biasa lewat sini, Kak. Nggak usah repot-repot men- 
gusirku.” 

Vivan menghampirinya dan mengulurkan tangan, 
“Mana kartu aksesmu, serahkan padaku.” 


“Untuk apa? Itu milikku.” Clarissa menggenggam erat- 
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erat kartu di tangannya. 

“Kamu nggak berhak memiliki apa pun, Devian itu pa- 
carku,” ujar Vivian mengancam. Rasa cemburunya meledak 
saat melihat Clarissa duduk santai di kantor Devian ditam- 
bah pula kepemilikan kartu akses pribadi. 

“Beberapa kali Kakak tegasin kalau Kak Devian itu 
tunangan dan pacarmu. Kenapa, Kak? Merasa nggak yakin 
sama hubungan kalian? Kalau memang serius menikah saja, 
ngapain juga Kak Devian harus menjalani perjodohan sama 
aku?” jawab Clarissa sengit. Ia merasa marah sekaligus sedih. 
Air mata tergenang di pelupuk. 

“Kurang ajar!” desis Vivian dengan merah padam, tidak 
menyangka anak kecil ini akan membantahnya, “Mana kar- 
tumu?” 

“Nggak akan aku kasih.” 

Vivian berusaha merebutnya, Clarissa berkelit. Terjadi 
tarik menarik sampai cucu wanita itu mencakar lengannya 
dan membuat Clarissa secara reflek mendorong wanita di 
hadapannya hingga jatuh terjengkang ke lantai. 

“Aduh!” Vivian menjerit kesakitan. 

Tepat saat pintu ruang direktur terbuka. Devian dan Sena 
yang berdiri di belakangnya, terlihat kaget. Laki-laki itu den- 
gan sigap menolong Vivian yang terduduk di lantai dan ter- 
lihat kesakitan. 

"Vivian, kenapa kamu?” tanyanya sambil merangkul Viv- 
ian dan membantunya berdiri. 

“Gadis itu mendorongku!” Tuding Vivian dengan wajah 
meringis kesakitan, ke arah Clarissa berdiri dengan wajah 
bingung. 
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“Apa benar, Clara?” tanya Devian pelan. 

“Iya, nggak sengaja,” jawab Clarissa pelan. 

“Kenapa kamu lakukan itu, minta maaf sekarang!” kata 
Devian sambil membantu Vivian duduk di sofa. 

Clarissa menggelengkan kepala, “Nggak, kenapa harus 
minta maaf. Bukan aku yang memulai,” 

“Clara! Ini perintah, minta maaf padanya!” teriak Devian 
dengan suara lebih keras dari biasanya. 

Clarissa berjengit kaget. Tidak biasanya Devian memben- 
tak. Air mata menitik di pipinya dan ia memandang laki-la- 
ki itu dengan sakit hati tersumpal di dada. Didorong rasa 
marah dia mengacungkan kartu akses pemberian Sena. 

“Aku bukan bawahanmu, jadi nggak perlu menuruti per- 
intahmu. Dan, kalian orang-orang dewasa memang sialan,” 
maki Clarissa sambil melemparkan kartu akses ke arah Viv- 
ian yang masih berada di pelukan Devian. Dengan tatapan 
sakit hari ta berbalik menuju pintu keluar. 

“Clara, tunggu! Kamu mau kemana?” teriak Devian. 

Clarissa tak menggubrisnya. Ia berjalan cepat menuju 
lift, memencet tombol, Ia menoleh saat Sena menyusulnya. 

“Clara, jangan menentang Pak Direktur,” ucap wanita itu. 

Clarissa menatap Sena, “Aku bukan bawahannya, kenapa 
wanita itu yang berulah aku yang harus minta maaf? Dia 
mencakarku, lihat ini Sena.” Clarissa menunjukkan goresan 
di tangannya, “ dan aku harus minta maaf? Masih mending 
aku nggak pukul dia.” 

“Kalau gitu kita obati,” bujuk Sena lembut. 


Clarissa menggeleng, “ Aku ingin pulang, Sena. Kartu 
yang kamu berikan, itu yang diminta olehnya. Sudah aku 
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kembalikan.” 


Sena mengelus punggung Clarissa, “Biar sopir mengan- 
tarmu.” 


Clarissa menggeleng, menahan air mata kini mulai ber- 
cucuran, 


Pintu lift terbuka, 1a masuk ke dalam dan memencet tom- 
bol lantai dasar. Sebelum pintu tertutup dia sempat melihat 
wajah Sena yang menatapnya kuatir. Di dalam lift yang mem- 
bawanya turun, ia menunduk. Tangisnya pecah. Terbayang 
di ingatannya bagaimana Devian lebih membela Vivian dari 
pada dia. Sudah lama ia duga kalau Devian masih mencintai 
Vivian. Tapi, entah kenapa rasanya menyakitkan saat men- 
getahuinya secara langsung. Sepanjang perjalanan menuju 
rumah, ia menyesali kebodohannya karena selalu mengikuti 
perintah Devian. 


Clarissa mengabaikan panggilan Devian dan juga pe- 
san-pesannya. Meski susah, dia berusaha melupakan Devian 
dan Vivian, konsentrasi pada pelajarannya. Namun nyatan- 
ya tidak semudah itu. Terkadang dia teringat ciuman dan 
pelukan mereka, lain waktu teringat dengan perhatian yang 
diberika Devian padanya. Entah kenapa dia merasa kesepian 
saat sendirian di ramah sebesar ini, padahal dulu dia tidak 
pernah mengalaminya. 

“Sudah berapa hari lo hindari dia?” tanya Erika saat 
berkunjung ke rumahnya suatu sore. 


“Ehm, empat hari,” sahut Clarissa sambil menggigit po- 
tongan semangkanya. 


“Dia pasti nggak terima ntar.” 


Clarissa menggendikkan bahu, “ Gue nggak peduli. Biar 
saja dia balik ke pacarnya.” 
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“Lo cemburu, ya?” goda Erika. 


Clarissa tidak menjawab, terus terang dia merasa kesal. 
Tapi apakah dia cemburu? Dia sendiri tidak paham. 

Dugaan Erika tidak salah tentang Devian. Dia men- 
yaksikan dengan mata kepalanya sendiri bagaimana sore itu 
saat mereka berdua tengah di teras menikmati rujak, tiba-ti- 
ba suara mobil datang mengagetkan mereka. Berhenti tepat 
di halaman rumah Clarissa. 

Clarissa tercengang, terlihat dari balik kemudi mobil ada 
Devian yang menatapnya dengan pandangan tenang mengh- 
anyutkan. Dia bersenggolan dengan Erika, bingung dengan 
kedatangan Devian yang tiba-tiba. Bukankah mobilnya ganti 
dengan yang biasa dia pakai, kata Clarissa dalam hati. 

Devian turun dari mobil, melangkah tenang mengham- 
piri dua gadis di hadapannya. Ada keterkejutan saat melihat 
mereka terutama Clarissa tanpa wake up, benar-benar seperti 
gadis belia. 

“Clara, kamu berani mengabaikanku?” tegur Devian, ber- 
diri di depan Clarissa. 

“Tidak, Kakak saja salah paham,” jawab Clarissa pelan. 
Matanya menolak memandang Devian. Dia menunduk sam- 
bil memakan irisan buah di piring. 

Erika duduk diam tak bersuara, seperti Clarissa dia juga 
bingung dengan kedatangan Devian yang tiba-tiba, 

Dengan lembut Devian memegang dagu Clarissa dan 
mendongakkannya, mata mereka bertatapan dengan Clarissa 
terbelalak karena sentuhan Devian. 

“Kenapa kamu tidak memandang mataku?" tanya Devian 


“Ini sudah,” jawab Clarissa pelan, masih dengan tangan 
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Devian memegangi dagunya. 

“Dengar Clara, aku minta maaf. Apa itu cukup, aku sama 
sekali tidak tahu jika Vivian ingin mengambil kartumu. 
Setelah kamu pergi Sena mengatakannya padaku.” Devian 
berkata sambil memandang mata Clarissa lekat-ekat. Na- 
mun Clarissa hanya diam tidak bersuara. Sementara Erika 
menatap pasangan di hadapannya dengan bingung. 

“Kalian seperti suami istri sedang marahan,” celetuk 
Erika. Membuat Clarissa dan Devian menoleh bersamaan 
padanya. 


“Hai, Kak Dev. Aku Erika, kapan aku ditraktir makan?” 
tanya Erika dengan wajah sok polosnya. 


“Erikaaa!” tegus Clarissa. Devian melepaskan dagu Claris- 
sa dan tersenyum pada Erika. 


“Ayo, kita makan sekarang. Kebetulan aku belum makan 
siang.” Kata Devian yang disambut dengan acungan dua 
jempol Erika. 

“Jam segini belum makan?” tanya Clarissa di luar kehen- 
daknya. 

“Karena ituamu harus menemaniku makan, yuk!” ajak 
Devian. Clarissa bergeming di tempatnya, tetap makan rujak 
dengan tenang. 


Eg 


Clara,” tegus Devian tajam. 

“Ah, aku mau makan. Lapaaaar!” Erika berdiri dari tem- 
pat duduknya, menyambar tangan Clarissa dan menariknya 
berdiri. Hampir Clarissa tersedak buah karena ulahnya. 

“Yuk, Kakak. Mari kita makan.” Clarissa berjalan sambil 
cemberut dengan Erika di sampingnya. Dia menolak duduk 
di depan, dengan terpaksa Devian menerima keputusannya 
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untuk duduk di belakang bersama Erika. 


Mereka makan di warung baso. Lumayan ramai, karena 
jaringan waralaba terkenal. Setelah memesan bagian mas- 
ing-masing mereka makan di meja paling depan. Tidak ada 
pembicaraan sepanjang makan. Devian memperhatikan Cla- 
rissa yang tertunduk. Selesai makan, Erika minta ijin beli es 
kopi. Meninggalkan Devian berdua dengan Clarissa. 

“Sampai kapan kamu berencana mengabaikanku?” tanya 
Devian dengan rokok terselip di bibirnya. 

“Nggak ada yang mengabaikan.” Clarissa mengaduk es 
tehnya pelan. 

“Aku sudah minta maaf, apa itu kurang? Kartu akses aku 
kembalikan.” 

“Aku nggak mau ke sana lagi dan lebih baik kita nggak 
usah ketemua lagi.” Kata-kata Clarissa diucpakan dengan 
tenang, Devian mengangkat sebelah alisnya. 


“Kamu lupa dengan perjanjian kita?” 

Clarissa mendongak, menatap Devian dan akhirnya pa- 
ham tentang perjanjian yang dia maksud. Dia mengembus- 
kan napas panjang, merasa suram seketika. 


“Berada dekat kamu itu nggak enak, Kak. Banyak kecem- 
buruan dan iri dengki. Aku nggak tahan berada dalam situasi 
seperti itu. Kenapa kamu nggak menikah dengan pacarmu, 
sih?” Clarissa menumpahkan unek-uneknya. 


“Itu urusan kami berdua Clara dan Vivian juga sudah 
tahu. Kami sedang break sekarang untuk mengevaluasi 
hubungan.” 

“Kayak ujian pakai evaluasi,” gerutu Clarissa yang disam- 
but tawa Devian. 
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“Intinya adalah Vivian cemburu padamu. Dia itu orang 
yang sangat pandai menyimpan perasaan. Bertemu kamu 
yang blak-blakan. Secara tidak sadar itu menyinggung ego- 
nya. 

Penjelasan Devian membuat Clarissa diam. Dia melengos 
memandang orang yang berlalu lalang di jalanan. 

“Kakak juga terlihat masih cinta sama dia, kenapa tidak 
balikan?” Clarissa bertanya, tampa dia sadari suaranya ter- 
dengar sengit. 


“Hahaha. Apa kamu cemburu” goda Devian. 


Clarissa mendengkus sebal, “Dia wanita cantik dan ang- 
gun, apalah aku ini hanya anak se—, eih kuliahan. Ibarat apa 
kata orang? Satu kue impor yang manis dalam kaleng mahal. 
Satu lagi remahan peyek yang menyamar dalam kaleng bi- 
skuit, terang Clarissa. Saat mendengar gelegar tawa Devian 
dia menyadari kesalahannya, “ngomong apa sih aku?” 

Devian mematikan rokoknya, mengambil perment mint 
dari sakunya, “ Karena itulah aku membutuhkan kamu den- 
gan gayamu yang kenak-kanakan untuk menyeimbangkan 
hidupku. Biskuit mahal kalau dimakan kebanyakan juga 
enek. Rempeyek lebih enak buat makan sama nasi, meski dia 


menyamar dalam kaleng biskut,” 
“Aku nggak bisa,” tegas Clarissa. 


“Iya, kamu bisa dan harus bisa. Ingat perjanjian itu, akan 
kugunakan itu untuk mendapatkan apapun yang aku mau. 
Saat ini aku mau kamu di sisiku.” Kata-kata Devian terasa 
tegas menusuk, membuat Clarissa sebal. 


“Aku bukan barang untuk dimiliki,” guman Clarissa. 


“Kamu Clara yang aku sukai, apa itu cukup?” 
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Clarissa terperangah, kaget dengan perkataan Devian. Dia 
sama sekali tidak menyangka Devian akan mengucapkan 
kata suka. 


“Kenapa? Merasa nggak yakin? aku suka dengan semua 
kekonyolan dan keras kepalamu tapi itu bagus, kan? Tidak 
dibuat-buat?” kata Devian, tangannya terulur mengelus ram- 
but Glarissa. 

“Sudah belum makannya? Ayo, nunggu Erika di dalam 
mobil.” Mereka berjalan beriringan menuju mobil. Clarissa 
hendak membuka pintu belakang namun ditahan oleh Devi- 
an. Dengan terpaksa dia duduk di kursi depan. 

Devian menyalakan pendingin udara, membuat suasana 
dalam mobil menjadi adem seketika. 

“Aku akan ke luar negeri besok, untuk dua minggu mun- 
gkin.” 

“Hah, lama amat?” celetuk Clarissa tanpa sadar. Wajahn- 
ya menatap Devian keheranan, Devian tertawa lirih. 

“Kenapa? Takut kangen? Kamu bisa datang ke apartemen 
dan kantorku kapan saja kamu mau, Baca buku di sana, atau 
apalah terserah kamu.” 

Clarissa mengangguk. Dua minggu itu tidak lama, pikir Cla- 
rissa. 

“Clara,” panggil Devian. 

“Ya?” Clarissa menoleh padanya dan sebuah ciuman 
mendarat di bibirnya. Belum sempat mengelak, Devian me- 
megang wajahnya dengan dua tangan dan mulai mencium- 
nya. 

“Aku butuh amunisi untuk dua minggu,” desah Devian 
di sela-sela ciuman mereka yang hangat. 
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Suara ketukan di pintu membuat ciuman mereka ter- 
putus. Ada Erika yang menatap mereka berdua dengan alis 
terangkat dan pandangan jahil, Mulutnya tengah menyedot 
es kopi dengan wajah tersenyum. 

“Ehm, lebih bijak jika kalian memilih tempat untuk ci- 
uman. Ini tempat umum, bisa diangkut SATPOL PP ntar,” 
ujar Erika sambil terkikik. 


Clarissa tertunduk malu, wajahnya merah padam. Devi- 
an tetap tenang, pandangan ke depan dan membawa mobil 
menembus jalanan Jakarta. Suara musik mengalaun lembut 
seperti mengingatkan Clarissa bahwa Devian sebentar lagi 
akan meninggalkannya. 
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Bab N 


Clerisse terbangun tengah malam dengan terengah. Pe- 
luh bercucuran, badan gemetar. Ia menarik napas, berusaha 
menenangkan diri. Tangannya terulur mengambil botol air 
yang ada di atas meja kecil di sampingnya. Meneguk perlah- 
an untuk menyegarkan tenggorokan. Akhir-akhir ini sering 
sekali dia bermimpi buruk tentang kejadian di pesta. Tangan 
Carlos yang ingin menjamahnya, seringai buas laki-laki itu 
membuat bergidik. Mimpinya selalu berakhir dengan bajun- 
ya yang robek dan membuatnya menyerit ketakutan. 


Devian pamit pergi ke luar negeri untuk kunjungan kerja 
selama seminggu. Mereka hanya berhubungan lewat pesan 
elektronik atau kadang-kadang telepon. Perbedaan waktu 
membuat mereka tidak terlalu sering mengobrol. Terkadang, 
saat seperti ini, ia merindukan kehadiran laki-laki itu untuk 
diajak bicara. 


Clarissa melihat jam di dinding, pukul dua pagi. Berarti 
di tempat Devian berada sudah siang. Ia meraih ponsel dan 
mencoba mengirim pesan. 


“Kak, sedang sibuk?” 


Hampir setengah jam tidak ada jawaban. Ia menunggu 
dengan gelisah, pergi ke kamar mandi untuk buang air kecil. 
Saat memutuskan hendak tidur kembali, ponselnya berder- 
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ing. Nama Devian tertera di layar, dengan perasaan berbun- 
ga dia menerimanya. 

“Halo.” 

“Kenapa jam segini bangun?” Suara Devian yang dalam terasa 
dekat dan jernih di telinga Clarissa. 

“Terbangun karena mimpi," sahutnya pelan. 

“Misapi buruk?” Clarissa tidak menjawab pertanyaan 
Devian. Lalu, terdengar helaan napas laki-laki itu yang cukup 
keras di telinganya. Apa mereka memikirkan yang sama! 

“Mimpi tentang apa?" tanya Devian dari seberang. 

“Carlos ” 

“Merasa ketakutan?” tebak Devian. 

“Tya,” sahutnya lirih. Melirik bantal dan kembali mere 
bahkan tubuhnya. 

“Aku pulang nanti kita ke konseling. Sudah miniy air?” tanya 
Devian dengan nada prihatin yang tersirat jelas. 

“Sudah, ke kamar mandi juga sudah. Kamu kapan pulang, Kak?” 

Terdengar suara tawa pelan di ujung telepon. “Kerapa, 
kangen, ya?” 

APE 

“Sama... tidurlah lagi. Aku pulang seminggu lagi.” 

Setelah berbicara beberapa menit lagi, Devian memutus- 
kan telepon. Ada panggilan rapat. Clariss meletakkan kem- 
bali ponselnya dan mencoba memejamkan mata. 

Ingatan Clarissa tertuju pada kedua orang tuanya yang 
ada di rumah dari kemarin. Sepertinya Dewanita mulai mar- 
ah karena Clara tidak juga pulang ke rumah. Namun, ke- 
marahan wanita itu bisa dibendung oleh orderan dari klien 
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yang bertubi-tubi dan penghmamaran dari sang suami. Ia 
sendiri sudah sering mencoba menghubungi sang kakak, 
tapi sama sekali tidak tidak digubris, Bila kirim pesan hanya 
dibaca tanpa dibalas, jika menelepon masuk tidak diangkat. 
Ia merasa ada yang aneh dengan kakak tirinya. Entah sedang 
terlibat masalah apa. Menarik selimut sampai ke dagu, ia 
mulai terlelap 


Sementara itu, di sebuah klub malam terjadi perteng- 
karan antara sepasang kekasih. Mereka berdiri berhadapan 
dengan wajah memerah, tak peduli pada pengunjung yang 
berlalu lalang. Asap rokok mengepul di mana mana, aroma 
tembakau berbaur dengan alkohol dan parfum para pen- 
gunjung. Pertengkaran mereka terhenti saat musik terdengar 
menghentak dari atas panggung kecil. Dimainkan oleh seo- 
rang D] perempuan berbikini. 

“Clara! Kamu ke mana?” 

Sang laki-laki berusaha meraih tangan wanita berbaju hi- 
tam mini dengan tali kecil di pundak. Tapi, terhalang ban- 
yaknya tubuh berlalu lalang. 

“Aku mau pulang!” 


“Hei, party-nya belum selesai. Kamu pergi sekarang itu 
nggak sopan!” 

Clara tak peduli, dia menyibak kerumunan. Melangkah 
tergesa di antara tubuh-tubuh yang bergoyang mengikuti 
musik. Di dekat pintu, ia merasa tangan Jefry meraih len- 
gannya. 

“Clara, di sana ada produser dan sutradara. Kami sedang 
party dan kamu ngambek?” desis Jefry penuh geram. 

Clara menoleh, mengibaskan rambutnya ke belakang. 
Menatap penuh kemarahan pada laki-laki tampan yang 
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malam ini memakai setelan hitam berupa kaos ketat dan 
celana panjang. 

“Siapa yang nggak kesal kalau lihat pacarnya digrepe-grepe 
wanita lain? Sepanjang malam kamu bermesraan sama dia, 
dan aku disuruh tahan diri? Yang benar aja kamu, Jetry!” 

Jefry meraih pundak wanita di depannya. 

“Clara, oh Clara, kamu tahu, kan? Apa pun yang aku 
lakukan dengan Naomi hanya demi peran?” 

Clara menyipit, berusaha menatap wajah kekasihnya 
melalui bias cahaya temaram lampu diskotik. 

“Foto mesra dalam keadaan nyaris bugil, kamu bilang 
pekerjaan. Lalu, bermesraan di depan orang lain kamu juga 
bilang demi pekerjaan. Ada akuu!” Clara berteriak histeris 
menunjuk dadanya, “dan, kamu sama sekali nggak peduli.” 
Suaranya bergetar, air mata tergenang di pelupuk. 

“Het, honey, please. Ini semua untuk masa depan kita!” 

Clara mendengkus. “Masa depan yang mana maksudmu? 
Semua murni demi dirimu sendiri, bukan aku!” 

“Tap—,” 

Ucapan Jefry terputus saat sebuah tangan menepuknya 
dari belakang. Ia menoleh dan melihat seorang wanita be- 
rambut pirang tersenyum padanya. 

“Jefry, dipanggil Pak Produser.” Tanpa malu, wanita itu 
menggayut di lengannya. 

Clara melotot, menatap Naomi penuh permusuhan. 
Menarik napas panjang, ia berbalik dan membuka pintu. 

“Claraa! Tunggu!” 

Teriakan Jetry terdengar samar-samar saat pintu mulai 
menutup. Diliputi rasa kesal dan harga diri yang direndah- 
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kanm, 1a melangkah menuju mobil. Pikirannya tertuju pada 
Jetry, Naomi, dan sikap keduanya yang melukai harga di- 
rinya. Di dalam mobil, dengan bersandar pada stir, Clara 
menangis tersedu-sedu. Untuk hati dan hidupnya yang be- 
rantakan karena cinta. 


Se 


“Lo senyum-senyum nggak jelas, ada apa?” tanya Erika 
sambil mencolek dagu Clarissa yang sedang melamun sam- 
bil tersenyum. 


Kelas baru saja berakhir, keduanya kini sedang duduk di 
dalam kelas yang sepi. Sengaja, Erika pulang lebih lambat 
untuk menemani Clarissa, 


“Besok dia pulang,” jawab Clarissa. 
“Siapa, Kak Dev?” 


Clarissa memutar bola matanya, “Siapa lagi? Masa tukang 
sapu sekolah?” 


Jawaban Clarissa membuat Erika terkikik. “Kayaknya lo 
beneran suka sama Kak Devian, ya?” 


Clarissa termenung atas pertanyaan Erika. Mendadak, 
ingatannya tertuju pada ciuman Devian dan bagaimana la- 
ki-laki itu begitu posesif padanya. 

“Wei, nglamun aja!” 

Clarissa tersenyum, “Bisa jadi, aku naksir dia.” 

“Bagaimana kalau dia nggak punya perasaan yang sama 
lo?” 


Clarissa menggeleng. “Nggak tahu, gue akan patah hati 
pastinya.” 
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“Sabar, gue doain semoga berhasil memikat hati sang 
direktur.” Erika berkata dengan tangan sibuk pada ponsel. 
Sementara Clarissa sibuk membaca, ia membuka-buka situs 
berita online. Sebuah artikel membuatnya terbelalak. 


“Clay, lo harus lihat ini. Gue, harap lo tenang,” ucapnya 
gugup dengan mata menunduk memandang ponsel. 

“Ada apa?” tanya Clarissa meletakkan bukunya. 

Erika menggigit bibir lalu menyerahkan ponselnya pada 
Clarissa. Seketika, terlihat wajah sahabatnya berubah pias. 
Terpampang di layar ponsel, sebuah berita yang mengabar- 
kan jika direktur sebuah perusahaan yang kaya dan tampan, 
terlihat mendatangi sebuah sebuah fashion show bersama 
kekasihnya yang jelita. Devian melangkah gagah dengan Viv- 
jan menggayut di lengannya. 


Di berita itu juga tertulis jika pasangan serasi Devian dan 
Vivian ada rencana menikah tahun depan. Entah siapa yang 
mengatakan tapi ditulis dengan sangat jelas. 

Seketika, hati Clarissa bagai diremas-remas. Tanpa sadar, 
ia meletakkan ponsel dan duduk menutup mata. Hatinya 
terasa sakit karena Devian berbohong padanya. Laki-laki itu 
mengatakan akan pulang besok, nyatanya? Hari ini sudah 
terlihat bersama Vivian. Clarissa mengutuk perasaannya 
sendiri yang merindu tanpa sebab. 


Sepanjang hari, tak ada kabar dari Devian. Clarissa mena- 
han diri untuk tidak mengabari laki-laki itu. Bahkan sampai 
malam hari pun tak ada berita dari laki-laki itu. Hingga kee- 
sokam harinya, saat jam makan siang, sebuah pesan masuk 
di ponselnya. 


an, salsa tial l= Ts l 


Devian menyuruhnya datang ke apartemen dan laki-lakı 
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dak bisa ketemu. Sebuah ancaman dilontarkan oleh Devian, 
jika keinginannya tidak terpenuhi. 

“Kamu datang ke apartemen atau aku yang akan ke ru- 
mahmu.” 


Dengan enggan, Clarissa terpaksa pergi ke rumah laki-la- 
ki itu. Tentu saja, dengan hati yang mendongkol marah. 
Bukan hanya karena sedang marah, tapi karena ia merasa 
tak enak badan. Sepertinya tubuhnya kena demam karena 
terjaga sepanjang malam memikirkan Devian. 


Pelukan yang hangat menyambutnya sesaat setelah pintu 
apartemen terbuka. Aroma parfum Devian tercium samar 
dari tubuh kekar yang membalut Clarissa. Mulut laki-laki 
itu yang beraroma mint, bernapas hangat menerpa ceruk le- 
her Clarissa. 

“Aduh, Anak Manis. Kangen, ya?” goda Devian sambil 
mengelus rambutnya 

“Apaan sih, Kak? GR aja,” elak Clarissa. Ia berusaha 
membebaskan diri dari pelukan laki-laki itu dan melangkah 
menuju dapur. Kakinya berhenti tepat di depan kulkas dan 
mulai memeriksa isinya. 

“Bukannya kamu bilang kangen waktu aku telepon?” 

Clarissa mendongak, “Kakak salah sangka,” jawabnya 
pelan, kembali melanjutkan aktivitasnya memeriksa kulkas, 
“mau dimasakin apa? Aku harus belanja dulu. Kulkas 
kosong.” 

“Aku nggak memintamu datang untuk masak,” sanggah 
Devian heran. 

“Lalu?” Clarissa meneggakkan tubuh. Memandang Devi- 
an dengan tubuh dan wajah kaku, 
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Devian mendekatinya, “Ada yang membuatmu marah, 
Clara?” 


Clarissa melengos. “Nggak ada, kalau nggak masak, ya, 
sudah, Aku pulang.” Ia meninggalkan kulkas dan melangkah 
cepat menghampiri pintu. 

Suar keras Devian menghentikannya. “Stop, di situ!” 


la berhenti tepat di ruang tengah lalu menunduk. Dari 
balik punggungnya, Clarissa merasakan Devian melangkah 
pelan menyusulnya. Tak lama, terdengar laki-laki itu berkata 
dengan nada heran, “Kamu kenapa, Clara? Ada masalah?” 


Clarissa menoleh, memaksakan diri tersenyum, “Nggak 


Kakak, boleh aku pulang? Bye...” 


la kembali bergerak, sebelum mencapai pintu, ia mera- 
sa tubuhnya direnggut dan himpitkan ke tembok. Dengan 
tangan Devian melingkari tubuh. Saat sadar bahwa mereka 
berdiri begitu dekat, Clarissa merasa wajahnya memanas. 

“Kamu marah? Nggak sepeti biasanya?” Devian berbicara 
sangat dekat di telinga Clarissa. 

“Kamu GR, Kak,” jawab Clarissa pelan, berusaha mele- 
paskan diri dari pelukan laki-laki itu. Namun agak susah 
dilakukan karena tubuh keduanya menempel ketat. 

“Kamu sakit, Clara. Badanmu panas,” Devian meraba 
dahi Clarissa. 

“Iya, demam. Boleh aku pulang sekarang?” tantang Cla- 
rissa. Nada bicaranya yang ketus membuat Devian gemas. 
Laki-laki itu meraih tubuh ramping di pelukannya dan me- 
manggulnya menuju kamar. 

Clarissa menjerit kaget, tidak menyangka akan dipanggul 
oleh Devian. “Turunkan aku, Kak. Apa-apaan ini! 


158 /5Kekasih Plu 


Devian tidak peduli, ia merebahkan Clarissa di ranjang 
dan menyelimutinya lalu berdiri dengan berkacak pinggang. 
“Tidur sekarang, nggak boleh pulang!” ujarnya marah, 

Clarissa melengos kesal, “ Enak saja situ nyuruh-nyuruh, 
emang apa hubungan kita? Bukannya situ mau nikah sama 
pacar situ?” guman Clarissa tidak jelas. 

“Apa kamu bilang?” Devian duduk di ranjang. 

“Aku bilang, Kak Devian. Direktur yang terhormat. Un- 
tuk apa nyuruh-nyuruh aku? Bukannya kesepakatan kita 
seminggu lagi selesai? Bukannya kamu mau menikah den- 
gan Vivian. Ngapain juga masih nahan aku di sini?” Clarissa 
berkata dengan suara keras membuat Devian mengerutkan 
keningnya. 

“Dari mana kamu dapat ide seperti itu?” tanyanya bin- 
gung. 

“Rahasia,” tukas Clarissa. 

“Clara, kamu bukan bayi. Jangan merajuk begitu,” tegur 
Devian. Perkataannya makin membuat Clarissa marah. 

“Memang aku bayi, masih anak-anak dan manja tapi aku 
nggak bohong hanya untuk bersama sama pacarku. Bilangn- 
ya pulang hari ini ternyata dari kemarin sudah pulang.” 

“Hah, kamu tahu dari mana?” tanya Devian heran. 

Clarissa mendengkus, “Foto berdua dan mesra-mesraan, 
oh gosh! Apa katanya? Mau menikah tahun ini?” 

Ucapan Clarissa yang meracau tidak jelas membuat Devi- 
an bingung. Pelan dia mencoba menarik kesimpulan dan ke- 
tika sadar tawanya meledak. “Apa kamu baca berita online? 
Hari ini Sena juga melihat dan mengatakan padaku.” 


Clarissa tidak menjawab, memandang ke mana pun asal 
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bukan Devian. 


“Hahaha. Jangan ngambek. Memang aku salah tidak 
memberitahu kalau akan pulang lebih awal.” 

Setelah tawanya reda, Devian meraih tangan Clarissa dan 
mengecupnya, "Acara itu sudah direncana dari berbulan-bu- 
lan lalu, waktunya saja yang berbenturan dengan jadwal ke 
luar negeri, Karena urusan di luar negeri selesai lebih cepat, 
begitu pulang aku langsung ke acara itu bersama Vivian. 
Kebetulan, perusahaanku adalah sponsor acara dan Vivian, 
dia hadir sebagai undangan. Dia meneleponku, memohon 
untuk datang bersama-sama.” 

Clarissa terdiam mendengar penjelasan Devian, pantas 
saja sang direktur datang ke acara fashion show. Semua kare- 
na urusan pekerjaan. Clarissa tertunduk malu. Tapi detik 
berikutnya ia tersadar. Bukankah, pokok masalahnya karena 
Devian berbohong? 

“Tetap saja, kalian memang terlihat serasi bersama. Tak 
ada asap bila tak ada api. Nggak mungkin wartawan sem- 
barang nulis berita soal kalian akan menikah. Kenapa kita 
nggak memutuskan saja kesepakatan kita, Kak?” tanya Cla- 
rissa getir. 


“Nggak, karena aku suka saat kamu ngamuk, ngambek, 
dan cemburu,” jawab Devian menahan senyum. 


“Maksudnya?” tanya Clarissa bingung. 
"Itu artinya kamu sayang sama aku, iya ,kan?” 


Tatapan Devian terasa tajam menusuk hati Clarissa, 1a 
menoleh dengan jengah. “Nggak!” 


“Benarkah?” Devian meraih dagu Clarissa, “nggak mau 
jujur aku akan menciummu sampai lemas,” ancamnya. 


156 /4Kekasih Palu 


¿larissa yang ketakutan, melotot. Tidaaak, jangan. Oke, 
iya aku mengaku cemburu. Puas?” 


Devian tersenyum, mengecup bibir Clarissa dan berbisik 
singkat, “Aku juga sayang.” 

Kata-katanya membuat Clarissa tidak bisa bicara. 

“Sudah ngamuknya? Kalau nggak mau tidur, aku pesan 
makan, ya?” tanya Devian. 

Clarissa menggeleng, “Nggak bisa, Kak. Aku harus pulang 
cepat. Nggak bisa lama-lama karena papa dan mama ada di 
rumah.” 

Devian mengaguk paham, “Baiklah, paling nggak istira- 
hatlah sebentar. Badanmu hangat. Ngomong-ngomong, aku 
punya hadiah untukmu.” 

Devian melangkah menuju lemari yang berada di seberang 
ranjang, Membuka pintu lemari dan mengambil kotak besar 
dengan pita emas. Lalu menyerahkannya pada Clarissa. 

“Apa ini, Kak?” tanya Clarissa bingung 

“Bukalah,” perintah Devian. 


Clarissa membuka pita dengan lalu kotaknya. Matan- 
ya terbeliak saat melihat apa yang ada di dalamnya. Sebuah 
gaun indah berwarna biru dengan 9/#er halus. Ia meraba 
texture gaun yang mewah dan lembut. Ada sepasang sepatu 
di bawah gaun, berwarna perak mengkilat. Sungguh paduan 
cocok untuk sepatu dan gaun, 

“Wow, cantik sekali gaunnya. Untukku, Kak?” tanya Cla- 
rissa tidak bisa menyembunyikan rasa senangnya. 


“Iva, malam minggu kita kencan. Ingat restoran tempat 
kita bertemu pertama kali?” 


Clarissa mengangguk, masih mengelus gaun di tangann- 


Fo Fhe 1 57 


ya. 


“Datang jam 8 malam. Sopir akan menjemputmu,” kata 
Devian. 

Clarissa mendongak dan tersenyum, “Nggak usah jem- 
put, aku datang sendiri Kak. Biar surprise.” 


“Satu lagi ini, buatmu.” Dari dalam sakunya Devian 
mengeluarkan seuntai gelang yang sangat indah. Gelang dari 
perak dengan untaian rumit dan dihiasi batu-batu kecil ber- 
warna-warni. 

"Wow, indah sekali,” kata Clarissa kagum. 

“Aku menemukannya di sebuah toko kecil yang aku lewa- 
ti di bandara Inggris.” 

“Aku suka, Kak. Terima kasih,” ucap Clarissa dengan 
mata berbinar menatap gelang di tangannya. 

Devian mengacak rambut Clarissa, menunduk dan 
mengecup keningnya, “Baiklah, cepat sembuh, oke?” Clar- 
issa mengangguk dengan wajah berseri. Menantikan acara 
kencan berdua dengan Devian. 


Sè 


Di sebuah apartemen mewah di bilangan kota yang ra- 
mai, seorang wanita terlihat muram menatap jalanan ramai 
di bawahnya. Pikirannya kacau, tangannya bergerak tak be- 
raturan mengacak rambut. Wajah cantiknya kusut dengan 
maskara luntur ke bawah mata dan pipi sembab karena air 
mata. 


“Harusnya tidak begini, dasar cowok sialan tukang sel- 
ingkuh.” Ucapan wanita itu terputus-putus karena suaranya 
yang serak. 
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“Aku dah kabur dari rumah ninggalin keluarga. Dia 
malah selingkuh dengan cewek lain,” gerutunya, sekarang 
dia mulai menangis. 


Setelah pertengkaran mereka malam itu di klub, Je- 
fry datang meminta maaf. Clara yang luruh akhirnya me- 
maafkan. Siapa sangka, justru semalam 1a melihat dengan 
mata kepala sendiri, bagaimana pacarnya berciuman dengan 
wanita lain. Tepat di depan apartemen Jefry. Hatinya retak, 
remuk redam karena dikhianati. 

“Aku harus bagaimana? Pulang ke rumah, dyodohin 
sama orang tua? Oh gash, mau jadi apa hidup aku kelak. Ini 
gara-gara Jetry!” 

Teriakan dan isakannya berlangsung sampai tengah 
malam. Clara merasa sendirian, benar-benar sendiri karena 
orang yang dia cintai pergi dan mungkin tidak akan kem- 
bali. Dengan tersaruk ia melangkah menuju kamar tidur, 
mengambil rokok dari atas meja kecil di samping tempat 
tidur dan mulai menyalakannya. Ia merokok untuk meng- 
hilangkan gundah, semenit kemudian dia terbatuk hebat 
dan terpaksa mematikan rokoknya. Matanya sendu menatap 
sekeliling kamar yang berantakan dan memutuskan untuk 
berbenah. Bukan hanya kamarnya yang akan ta benahi, tapi 
juga hidupnya. 
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Bab 12 


Clerisse mematut diri di depan cermin. Ia mengagumi 
diri sendiri dan merasa jika dirinya terlihat cantik bak put- 
eri. Gaunnya menempel pas tubuh. Gaun Off Shoulder yang 
menampakkan pundaknya yang putih dengan panjang gaun 
mencapai mata kaki. Ada belahan di betis kanan. Menampa- 
kkan sepatu tingginya yang cantik. 


Demi menghindari pertanyaan dari keluarganya, ia senga- 
ja menginap di rumah Erika. Ia tahu, akan sangat tidak enak 
kalau berdandan cantik dan berangkat dari rumah. Khusus 
make-up malam int, ia sengaja meminta bantuan Erika. 


“Makasih ya, sudah mengijinkan gue menginap. Gue ng- 
gak mungkin datang ke acara Devian langsung dari rumah 
dengan penampilan begini. Bisa pecah perang dunia dan 
Papa akan kena serangan jantung.” 


Erika yang sedang membantunya merapikan rambut, 
tersenyum simpul. “Oke, jangan terharu gitu. Pulang mau 
gue jemput?” 

Clarissa menggeleng, “Nggak usah, biar Kak Devian yang 
mengantar pulang.” 


Erika mengangguk, meraih tangan Clarissa dan mem- 
bimbingnya keluar kamar. Malam ini, kebetulan kedua 
orang tua Erika sedang tidak ada di rumah. Taksi yang dipe- 
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san secara online sudah menunggu di luar. 


“Sebenarnya ada acara apa ya? Gaun ini terlalu mewah 
kalau untuk kencan biasa.” 

Clarissa menggeleng, “Gue juga nggak tahu, pesta istime- 
wa mungkin, atau makan malam bersama patner bisnis, Adu- 
uh gue deg-degan.” Ia meraba dada dan menarik napas pelan. 

“Tenang Clay, mudah-mudahan ini hanya makan malam 
biasa. Hati-hati di jalan, ya?” ucap Erika saat mereka sudah 
di depan taksi. 

“Oke, bye.” Clarissa masuk ke dalam taksi yang akan mem- 
bawanya ke tempat pertemuan dengan Devian. Ia seperti bisa 
mendengar jantungnya berdetak lebih cepat, entah kenapa 
malam ini terasa akan sangat berbeda. Sepertinya hal besar 
akan terjadi. Matanya menatap pemandangan kota dengan 
gemerlap lampu malam. Tangannya berkeringat, untuk me- 
nutupi kegelisahannya ia mengirim pesan ke Devian. 

“Kak, di mana?” 

Sudah di sini, menunggumu.” Saat menerima jawaban bah- 
wa Devian, 1a merasa tenang, Dengan senyum terkulum 1a 
meletakkan ponselnya ke dalam tas. Bersiap-siap untuk pesta 
yang ia sendiri tak tahu akan bagaimana. 


Se 


Dewanita memegang ponsel di tangannya dengan ge- 
metar. Ia masih tidak percaya dengan apa yang baru saja 
didengarnya. Keluarga Devian menunggunya sekarang. De- 
vian akan resmi melamar Clara untuk bertunangan. Kena- 
pa Clara tidak pernah memberitahunya? Apa yang terjadi 
sebenarnya? Saat ia sibuk dengan pikirannya, pintu depan 
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terbuka. Terlihat Clara menyeret koper besar dengan wajah 
kusut masal. 

Tidak tahu siapa yang lebih terkejut di antara keduanya. 
Clara yang melihat mamanya terbelalak atau Dewanita yang 
kaget dengan kemunculan anak perempuannya. 


“Ma, aku pulang,” sapa Clara dengan suara takut. 
Menyeret koper dengan tangan kanan dan tas kecil yang la 
jinjing di tangan kiri. 

Dewanita menghampirinya, meneliti penampilan anak 
perempuannya dan bertanya dengan nada heran, “Apa mak- 
sudmu kamu pulang, kenapa kamu pulang?” 

“Maksud Mama apa? Aku nggak boleh pulang?” jawab 
Clara kesal. Meletakkan tas jinjing di meja makan dan men- 
yugar rambut yang berantakan terkena angin. 

“Bukan begitu, bukannya malam ini kamu ada janji den- 
gan Devian? Baru saja kakeknya menelepon kalau mereka 
akan mengajukan lamaran resmi padamu. Lalu mendadak 
kamu muncul di sini. Mama jadi bingung,” kata Dewanita 
dengan kening mengernyit. 

Clara terperangah, sejenak tidak mampu berkata. Mene- 
lan ludah dan menatap mamanya yang bingung. Ia menggis- 
it bibir bawah sambil menatap mamanya ketakutan. 

“Ada apa, Clara? Kenapa kamu nggak mau ketemu Devi- 
an? cecar Bu Dewanita, membuat Clara berdiri serba salah. 


“Ma, maaf. Ini ada kesalahpahaman. Bukan aku yang in- 
gin dilamar Devian itu,” ucap Clara pelan dengan menun- 
duk. 

“Maksudnya apa, Clara?” Bu Dewanita mulai kuatir men- 
dengar perkatan Clara, 


wz Pak A Pen hua 


“Maksudnya, Ma. Selama ini Clarissalah yang menemui 
Devian bukan Clara.” 


“APA?” 

“Mama jangan marah, Clara nggak mau dijodohkan jadi 
aku minta Clarissa menggantikan posisiku.” 

Plak! 


Sebuah tamparan mengenai pipi Clara dan membuatn- 
ya terperangah, dia sama sekali tidak menyangka mamanya 
akan tega memukul. 


“Ma, kenapa?” tanyanya sakit hati, air mata kesakitan 
menggenang di pelupuk mata. 


“Dasar anak tak tahu diri, kalau nggak mau dijodohkan 
dari awal kamu harusnya ngomong. Bukannya kabur dan 
membuat masalah berlarut-larut, Tahu kamu, Clara? apa 
konsekuensi dari tindakanmu yang kekanak-kanakan. Pabrik 
kita bisa tutup! Kapan, sih, kamu bersikap dewasa?” Bu De- 
wanita mengguncang bahu anak gadisnya. 

“Maaf, Ma. Clara nggak tahu harus bagaimana? Aku 
mencintai orang lam. Malam itu aku kabur dan terpaksa 
Clarissa yang datang, demi menolong kita. ” Clara terisak. 


Dewanita melepas pegangannya pada bahu Clara. Menat- 
ap anak perempuannya sambil menyipit. “Jadi, Clarissa yang 
sekarang sedang menuju tempat Devian?” tanyanya dengan 
nada takut-takut, yang dijawab anggukan kepala Clara. 


Sejenak Dewanita nampak terpukul. Ia berpikir, masalah 
ini akan rumit jika dia tidak menyelesaikannya dengan cara 
yang tepat. Devian Si Setan kejam itu, tidak akan bisa me- 
nerima jika tahu kedua anak gadisnya bertukar peran dan 
berbohong. Ia memejamkan mata dan berpikir cepat. 
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“Clara, cepat kamu ganti baju. Dandan dengan gaun ter- 
baikmu, kita pergi kesana!” ucap Dewanita sambil menyeret 
Clara menuju kamarnya. 

“Tapi, Ma? Mereka tahu kita berbohong. Mau bagaima- 
na?” rintih Clara di depan pintu. 

Dewanita memandang anaknya lekat-lekat, merasa ber- 
syukur suaminya sekarang sedang tidak ada di rumah. Kalau 
tidak pasti akan kacau balau. Ia sama sekali tidak menyangka 
anak kandungnya akan bersikap bodoh dan ceroboh. 


"Kita akan mengorbankan Clarissa untuk masalah 1in1, 
nanti kita akan minta maaf padanya. Bersiap-siap sekarang 
Clara, jangan membantah. Atau, kamu mau keluarga kita 


jatuh miskin?” ancamnya pelan. 


Dengan wajah pucat, Clarissa masuk ke kamarnya untuk 
berdandan. Dibantu sang mama ia memakai gaun terbaik. 
Gaun satin hitam yang membuatnya makin menawan, Den- 
gan tangan menggandeng lengan sang mama, mereka me- 
langkah beriringan menuju tempat Devian. 


ss 


Clarissa merasa gugup dan gemetar saat kakinya menca- 
pai pintu restoran. Ja kaget melihat siapa yang sudah ada 
di dalam ruangan. Bukan hanya Devian melainkan beber- 
apa orang lainnya. Ada sang kakek yang tersenyum manis 
melihatnya, dan juga sepasang lelaki dan perempuan paruh 
baya yang sepertinya orang tua Devian. Ia sama sekali belum 
pernah bertemu mereka. 


Clarissa berdiri kikuk, membalas senyum Devian yang 
berjalan menghampirinya. Laki-laki itu mengulurkan tangan 
untuk menggandengnya masuk. 


1664 /2Kekasih Ibu 


“Wah, kamu cantik sekali dengan gaun itu. Ayo, masuk,” 
sambut Devian. 


Malu-malu, Clarissa menerima uluran tangan laki-laki itu 
dan membiarkan dirinya dibawa masuk. 


“Clara, ini kenalkan Papa dan mamaku,” Deyian menun- 
juk kedua orang tuanya yang tersenyum kaku. Mereka duduk 
berdampingan di sebelah kanan meja persegi panjang. Se 
dangkan Hanggoro duduk tepat di ujung. 


Clarissa mengulurkan tangan untuk mencium mereka, 
juga sang kakek. Ia lakukan dengan tubuh gemetar hebat 
dari ujung kaki sampai kepala. 


“Clara, di mana mamamu? Baru saja kami meneleponnya 
agar dia datang malam ini,” tanya kakek dengan lembut. 

Clarissa terbeliak, rasanya bagai disambar petir, “Itu Kek, 
mama ....” Lidahnya mendadak kelu. Tidak tahu harus men- 
jawab bagaimana. Karena baru saja mendengar kabar jika 
mama tirinya tahu perihal pertemuan ini. 

“Ini malam penting untuk kalian berdua, harusnya kedua 
orang tuamu ada di sini.” Kakek berkata dengan nada tidak 
senang. 


“Mungkin masih di jalan, Kek.” Devian mengelus pung- 
gung kakeknya untuk menenangkan. Lalu memalingkan 
wajah ke arah Clarissa. “Duduk sini, Clara. Kamu kenapa 
bengong begitu.” 

Clarissa mengangguk, membiarkan Devian membimbin- 
gnya menuju kursi di sebelah laki-laki itu. Seketika ia merasa 
kepalanya pusing. Berbagai pertanyaan berkecamuk dalam 
otaknya. Ia sama sekali tidak menduga jika sekarang adalah 
acara pertunangan. Ia menghela napas panjang dan sejenak 
memejamkan mata. Berusaha menguatkan hatinya yang ber- 
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debar tak karuan. Selang beberapa menit, ia meraih tangan 
Devian dan mulai bicara. 

“Itu Kak, sebenarnya aku—,” 

Suaranya terputus saat pintu ruangan VVIP tempat mere- 
ka duduk, terbuka. Suara seorang perempuan yang sangat ia 
kenal bergema di ruangan. 

“Maaf, sudah membuat kalian menunggu, Pak Hang- 
goro,” Dewanita melangkah anggun dengan Clara di samp- 
ingnya. 

Clarissa memucat, matanya melotot. Sama sekali tidak 
menyangka akan kehadiran mereka. 

“Dewanita, kamu terlambat? Malam ini acara pertunan- 
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gan anak-anak kita, sambut kakek dengan tersenyum. 

“Ada sedikit masalah di sini, Pak. Tapi pertama-tama, ke- 
nalkan ini Clara anak saya.” Dewanita merangkul Clara yang 
terlihat menawan dalam gaun hitam. 

Seketika ruangan menjadi sunyi, Devian menatap bergan- 
tian pada Clara yang berdiri menunduk, dan Clarissa yang 
duduk di sampingnya, Ia tidak mengerti dengan ucapan De- 
wanita. 

“Maksudnya apa, Bu?” tanyanya bingung. 

Dewanita tersenyum simpul, tangannya menunjuk ke 
arah Clarissa yang terbelalak.“Devian, gadis yang duduk di 
sebelahmu itu Clarissa, anak tiri saya. Dia selama ini men- 
yamar menjadi Clara agar bisa mendekatimu. Maklum dari 
awal dia iri dengan kakaknya,” ucapnya sinis ke arah Clarissa 
yang memucat, 

“Apa?” bisik Devian sambil menatap Clarissa. 


“Bukan begitu, Ma,” rintih Clarissa. Ia bangkit dari kursi 
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dan melangkah mendekati sang mama dan kakak tirinya. 
“Semua terjadi, karena—,” 


Dewanita tidak mengindahkannya. Ia mengangkat tan- 
gan untuk menghentikan penjelasan Clarissa. 


“Clara selama ini tidak ada di rumah, sibuk magang dan 
belajar. Sengaja saya memberitahu masalah perjodohan ke- 
pada Clarissa, agar dia bisa menjelaskannya pada kakaknya. 
Ternyata, dia sama sekali tidak mengatakan apa-apa pada 
Clara. Jadilah malam itu dia vang datang menemui Devian 
dan mungkin hari-hari yang lain karena dia merahasiakann- 
ya dari saya,” jelas Dewanita panjang lebar. 

Clarissa memucat, penjelasan panjang lebar yang ia den- 
gar dari mulut sang mama tiri, membuatnya bagai disambar 
petir. Perkataan Dewanita membuatnya terhina dan sedih di 
saat bersamaan. 

“Maklum, anak ini masih SMA. Pikirannya belum dewa- 
sa, dia berpikir bahwa dijodohkan dengan pria tampan dan 
mapan itu suatu kesenangan,” ucap Dewanita keras-keras. 
Semua yang ada di ruangan membisu, termasuk Devian. 

“Benarkan, Clarissa. Coba bilang ke mereka semua.” De- 
wanita memandang Clarissa dengan tajam, memperingatkan. 

Clarissa menggeleng kuat. “Ma, bukan begitu.” 

“Ini bukan kesalahan Clarissa sepenuhnya. Sekali lagi 
maafkan saya, karena kami tidak mendidiknya dengan baik.” 
Dewanita memotong sanggahan Clarissa dan kimi, ia sedikit 
membungkukkan tubuh untuk meminta maaf. 

Clarissa terisak, air mata membasahi pipi. Ia menatap 
nanar pada orang-orang yang kini memandangnya dengan 
sikap mencela dan menghakimi. Tak habis akal, ia menoleh 
ke arah Clara yang berdiri diam di sampingnya. 
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“Kak, tolong bicara yang sejujurnya,” ucapnya Clarissa 
memohon. Namun Clara sama sekali tidak berminat mem- 
bantunya. Gadis itu bergeming di tempatnya berdiri, tak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Clarissa menarik tangannya dari lengan Clara. la merasa 
terluka, sakit hati dan direndahkan. Air mata mengucur de- 
sar dan 1a terisak. Dengan bingung dia menatap Devian yang 
memandangnya dengan tatapan aneh. Lalu ke arah sang ka- 
kek yang tampak terpukul. Terakhir, pada kedua orang tua 
Devian yang masih diam tak bersuara, Terlihat jelas kejijikan 
di wajah mereka saat memandangnya. Tidak tahan dengan 
situasi yang tidak diduganya, ia berguman pelan, “Maaf.” 
Lalu membalikkan tubuh dan berjalan cepat meninggalkan 
ruangan, sambil menyeka air mata dengan punggung tangan. 


Dalam kebingungan, Clarissa salah jalan. Ia ingin kelu- 
ar lingkungan restoran tapi kakinya membawanya ke suatu 
tempat entah di mana. Dia bingung, tersesat. Ia berdiri di 
tempat yang asing, sebuah halaman sepi dan temaran dikel- 
ilingi pagar besi. Tidak ada manusia yang terlihat, selain laut 
luas dan gelap juga debur ombak. Ia terpaku menatap kelam 
malam, merasa jika dunianya seperti berhenti berputar. Me- 
lihat kenyataan jika orang-orang yang dia pikir menyayang- 
inya, ternyata menghancurkan perasaannya. 

Bagaimana ini bisa terjadi? Bagaimana Mungkin mama Reny- 
alahkon semuanya di atas pundakku? Ya Tuhan, apa salahku brngga 
semata jadi begini? Aku banya ingin menolong bukan bermaksud mere- 
but Kak Derian apalagi membuat gaduh. Seandainya dari awal aft 
jujur padanya, tentu keadaan tidak akan seburuk ini. 

Clarissa menyandarkan kepala pada pagar besi dan mulai 
terisak. 


“Clarissa!” 


MB la P 


Dia tersentak dari lamunan dan membalikkan tubuh ke 
arah datangnya suara. Ia terbelalak saat melihat Devian ber- 
diri di kegelapan. Terlihat menakutkan dalam keremangan 
malam. 


“Kak Dev, aku bisa jelaskan,” katanya terbata-bata. Kedua 
tangannya bertautan di depan tubuh, saling meremas. Me- 
langkah perlahan untuk mendekati sosok di depannya. 
Langkahnya terhenti saat melihat laki-laki itu bergeming. 

Devian tidak menjawab, berdiri mematung dengan tan- 
gan di saku. Matanya menatap Clarissa tanpa kedip. Ram- 
butnya sedikit berantakan karena tiupan angin dan postur 
tubuhnya kaku. 


Clarissa berdiri dengan gemetaran, dingin merayapi 
bahunya yang terbuka. Malam ini gaun yang dia kenakan 
nyaris menampakan separuh kulitnya, Sepatu dengan hak 
sembilan sentimeter membuat kakinya berdenyut-denyut 
sakit. Semua itu tidak sebanding dengan rasa malu yang ia 
alami sekarang. 


“Jadi, kamu sengaja menipuku?" ucap Devian perlahan, 


Clarissa menggeleng, suara dingin laki-laki itu membuat 
hatinya sakit. Ia terdiam, tidak mampu berkata-kata. 


JAWAAB! 


Clarissa tersentak, tidak menyangka Devian yang pen- 
diam dan lembut menghardiknya dengan kasar. Dengan 
lemah ia mengangguk hanya ingin masalah ini cepat selesai. 

“Ya Tuhan,” guman Devian samar, Ia menatap gadis yang 
menunduk di depannya dengan rasa tak percaya. Ia menga- 
cak-acak rambut dan melangkah pelan mendekati Clarissa. 
Membuat gadis itu melangkah mundur ketakutan, sampai 
akhirnya terhenti karena membentur pagar pembatas. 
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“Maaf, Kak Devian,” ujar Clarissa sedih, ia menelan 
ludah sebelum melanjutkan bicara, “Ini hanya kesalahpaha- 
man, memang aku yang bersalah karena ingin bersamamu. 
Tolong , maafkan kakakku dan juga, mamaku.” 


Kata-kata Clarissa makin membuat Devian murka, 1a 
mendekat dan mengurung tubuh gadis itu diantara dirinya 
dan pagar. 

Clarissa bisa merasakan aroma napas Devian yang ber- 
bau mint, mungkin karena permen yang sering dimakan 
laki-laki itu. Jantungnya bertalu-talu karena mengingat bah- 
wa mereka berdua pernah sedekat ini dulu. Dengan Devian 
yang bergairah dan mereka berciuman penuh hasrat. Bukan 
Devian yang seperti hendak membunuhnya sekarang. 


“Kesalahpahaman katamu? Mudah sekali kamu bilang 
begitu? Apa karena kamu nggak punya perasaan Clara? Ah 
ya, bukan Clara tapi Clarissa?” Devian berkata dengan mu- 
lut berada di telinga Clarissa. 

“Maaf, Kak Devian. Bisakah kita lupakan masalah ini?” 
rintih Clarissa sambil menangis. Merasakan napas panas De- 
vian menerpa ceruk lehernya. 


“Kamu pikir aku akan melepaskanmu begitu saja? Ini ma- 
salah perasaan. Tega kamu menipuku?” bisik Davian men- 
gancam. 

Clarissa menggeleng, berusaha keluar dari kukungan De- 
vian tapi laki-laki itu merengkuhnya kuat. Akhirnya, dengan 
tertuduk ta berkata pelan. “Aku berbohong tentang statusku 
tapi perasaanku tidak menipumu, Kak. Aku sungguh say- 
ang. 


Devian tersenyum sinis, meraba wajah Clarissa yang 
menunduk dengan tangannya yang dingin. “Kamu pikir aku 
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akan melupakan masalah kebohonganmu begitu saja hanya 
karena kata maaf dan sayang?” 


“Harus, aku mohon. Jodohmu yang sebenarnya Kak 
Clara bukan aku. Aku hanya ... salah.” Clarissa menelan 
ludah. Tangannya berada di bahu Devian yang kokoh. Ingin 
rasanya memeluk laki-laki itu dan membenamkan kepalanya 
di sana. 


“Yah, kamu salah. Dan untuk itu kamu harus menebusn- 
ya. Merasakan sakit hati seperti yang aku rasakan sekarang.” 


Mendadak Devian menjauhinya, sebelum Clarissa sadar 
laki-laki itu menyentakkan dagunya. Sebuah ciuman yang 
panas dan brutal mendarat di bibirnya. Dia memberontak 
dengan sia-sia. Bibir Devian seperti menghukumnya, ia me- 
mejamkan mata dan merasakan air mata mata mengalir di 
pipi. Perasaannya sakit, seperti ditusuk tepat di jantung, 


Devian melepasnya dengan tiba-tiba, tangan laki-laki itu 
mengusap bibirnya yang memar. “Terima kasih, ciumanmu 
masih sehebat dulu tapi sayangnya bibir ini sudah digu- 
nakan untuk menipu. Jangan menangis sayang, tidak cocok 
air mata itu jatuh di pipimu.” 


Laki-laki itu membalikkan tubuh dan berjalan meninggal- 
kannya seorang diri, Clarissa terjatuh di tempatnya berdiri, 
merasa terhina dan terluka. Ia jatuh cinta dengan orang yang 
tidak boleh dicintai. Ia merasa bersalah karena telah mem- 
bohongi Devian dan juga perasaannya sendiri. Ia menangis 
dan menangis, menyadari bahwa kini keadaan tidak akan 
lagi sama. Ia ingin sekali pulang dan memeluk papanya, tapi 
sekarang dia tidak ingin berada di rumah itu. 


Dengan tertarih ia berjalan menyusuri jalan berpasir, 
mencoba menemukan kendaraan yang akan membawan- 
ya pergi. Saat menemukan taksi, ia menghentikannya dan 
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mengenyakkan diri di kursi belakang. Dengan mata nanar 
menatap malam, Clarissa menuju rumah Erika dengan hati 


tersayat. 


Devian berdiri terpaku di apartemennya yang sepi. Me- 
natap jalan raya yang basah dari jendela kaca yang terbu- 
ka. Di luar hujan turun deras dan ia memikirkan seorang 
gadis yang berjalan tertatih meninggalkan restoran, sambil 
menangis. 


Ternyata Clarissa masih anak SMA. Bukankah dia sudah 
curiga dari awal? Sifatnya yang kenak-kanakan dan ceplas-ce- 
plos sama sekali tidak terlihat seperti gadis dewasa. Lalu, 
pasangan dia yang sebenarnya datang. Seorang gadis amat 
cantik dengan mata bulat indah dan wajah tirus. Sikap Clara 
ash, luar biasa anggun dan mengingatkannya akan Vivian. 
Namun, entah kenapa pikirannya selalu tertuju pada gadis 
kecil yang telah tega membohonginya. 

Kedua orang tua dan sang kakek, akhirnya menyetujui 
pertunangannya dengan Clara. Meski malam itu mereka baru 
pertama kali bertemu dan asing satu sama lainnya. Devian 
yang bingung menghadapi kakeknya yang marah, meneri- 
ma tanpa protes pertunangannya. Sebuah malam luar biasa 
yang mengubah hidupnya dan semua gara-gara gadis kecil 
itu. Bukankah skenario awal harusnya mereka bertunangan 
dan tahun depan menikah? Tentu saja dengan Clarissa yang 
ta pikir Clara. Siapa sangka akhirnya seperti ini. 


Mengembuskan napas panjang, rasa gundah di hatinya se- 


makin menjadi-jadi. Malam ini Devian menghabiskan rokok 
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mengernyit. Dengan enggan, 11 melangkah ke ruang tamu 
untuk membuka pintu. Ia tertegun saat melihat Roman ber- 
diri di depannya. 

Segera setelah sahabatnya duduk, ia bercerita tentang Cla- 
rissa, Clara, dan pertunangannya. 


“Ob Man, ceritamu mirip sinetron.” Roman berkata den- 
gan nada tidak percaya selesai Devian bercerita. Ia menatap 
sahabatnya yang sekarang berdiri melamun, memandang ke 
luar melalui jendela kaca. 


“Aku juga nggak ngerti, gadis kecil itu membohongi- 
ku habis-habisan.” Devian berkata pelan tanpa menoleh. 
Rasanya semakin mengingat tentang Clarissa semakin mar- 
ah perasaannya. 

“Jadi gimana, Bro. Kamu bertunangan dengan Clara begi- 
tu?” tanya Roman masih tidak mengerti. “Tanpa saling men- 
genal sebelumnya?” 

Devian menoleh lalu mengangguk. 

"Aku bingung, kamu pacaran sama Vivian, tapi jatuh 
cinta sama gadis kecil itu. Akhirnya malah bertunangan 
sama Clara. Oh My God!" gerutu Roman kebingungan. 

“Siapa bilang aku cinta sama gadis kecil itu?” protes De- 
vian sambil melangkah ke arah sofa dan duduk di seberang 
Roman. 

“Hah, kamu nggak cinta tapi berniat tunangan sama dia?” 

“Bukan begitu, Roman ....” 

Roman mengangkat tangannya meminta Devian diam. 
“Aku tahu kamu marah, aku tahu gadis itu salah. Tapi akui 
saja, selama bersamanya kamu bahagia, bukan?” 


Devian tidak menjawab, keningnya berkerut.“Aku bin- 
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gung, sekarang semua yang aku lakukan demi Kakek yang 
terlanjur marah. Aku terpaksa bertunangan dengan seorang 
gadis yang nggak pernah aku kenal sebelumnya.” 

“Lalu Vivian?” tanya Roman pelan. 

“Entahlah, dia sendiri setuju aku bertunangan dengan ga- 
dis lain. Huft, masalah ini membuat otakku pecah.” Devian 
memijat kepalanya. 

“Lebih baik aku bernegosiasi dengan klien yang paling 
kuno atau alot dari pada mengurus masalah perempuan. 
Mereka membuatku sakit kepala.” 


Roman memandang sahabatnya dengan prihatin. Dia ti- 
dak bisa memberi nasihat apa pun karena masalah Devian 
memang terlalu rumit. Dia sendiri tidak menyangka bahwa 
gadis baik hati yang dia kenal ternyata pembohong. 

“Pertama, bicaralah dengan Clarissa. Dengarkan penjelas- 
annya dulu,” usul Roman yang disambut dengan dengkusan 
tidak setuju dari mulut Devian. 

“Nggak akan! Aku nggak mungkin bicara dengan gadis 
pembohong itu,” sahut Devian parau. 

“Oke, bicara dengan Vivian kalau gitu. Jelaskan masalahn- 
ya agar hubungan kalian jelas. Kamu sudah memutuskan un- 
tuk bertunangan dengan Clara berarti nggak bisa main-main 
lagi. 

Penjelasan panjang lebar dari Roman membuat Devi- 
an berpikir. Mana yang harus dia dahulukan, Vivian atau 
Clara? Sedangkan kini pikirannya justru dipenuhi Clarissa. 


“Ngomong-omong, bagaimana Clara itu. Cantik kah?” 


Devian mengangkat bahu, “Relatif, mirip Vivian mun- 
gkin." 
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“Wow, cantik kalau begitu. Tapi, aku sendiri lebih suka 
Clarissa, dia apa, ya? Manis dan menggemaskan.” Roman 
langsung menutup mulutnya saat melihat pandangan Devi- 
an yang membara. 


Bicara dengan Roman ternyata tidak menyelesaikan ma- 
salahnya. Bahkan bebannya semakin berat karena Roman 
sangat membela Clarissa. Sahabatnya percaya kalau gadis 
kecil itu, punya alasan khusus kenapa berbohong. Roman 
juga berharap dirinya memberikan kesempatan pada Claris- 
sa untuk memberi penjelasan atau membela diri. Saat ini 1a 
tidak mengerti harus bagaimana mengatasi tiga wanita da- 


lam hidupnya. 


Clarissa termenung menatap langit-langit kamar Erika, 
Sudah dua hari ini dia menginap di rumah sahabatnya. Ia 
merasa enggan sekali untuk pulang ke rumah. Kemarin, ia 
izin tidak sekolah karena sakit kepala hebat menyerang. Un- 
tungnya, kedua orang tua Erika sangat pengertian, terutama 
sang mama, Wanita paruh baya itu merawat Clarissa seperti 
anaknya sendiri. Perlakukan Mama Erika membuatnya kan- 
gen terhadap sang papa. Terbersit rindu untuk memeluk dan 
berkeluh kesah. Dua hari lalu, ia sempat menelepon sang 
papa untuk berpamitan dan ia tahu, jika papanya keberatan 
ia menginap lama-lama di luar. Namun, ia beralasan akan 
ujian dan ingin belajar bersama dengan Erika. Hal itu yang 
meluluhkan sang papa sampai akhirnya ia diberi izin mengi- 
nap. 


Ramah itu tidak lagi menjadi rumahku, atau mungkin memang 
tidak pernah ada aku di sana. Clarissa termenung, menangis 
diam-diam dalam tidurnya. Apalagi sekarang, saat ia merasa 
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begitu merindukan kehadiran Devian. 

“Clay, bangun. Jangan tidur sambil nangis. Ntar sakit 
kepala lagi.” 

Erika mengguncang tubuh Clarissa dan membuat gadis 
itu membuka mata. 

“Lo kangen sama dia?” tanya Erika dengan mimik kuatir. 

“Iya, kangen dan merasa bersalah. Seandainya waktu per- 
tama kali bertemu gue bicara jujur tentu nggak akan jadi 
begini. Saat itu gue terlalu bingung dan takut.” 

“Gue paham, kita tunggu keadaan reda dan cari Kak Dev 
untuk menjelaskan masalahnya.” 


“Mana mungkin dia mau dengar, dia sudah menganggap 
gue pembohong.” 


“Kita coba nanti. Sudah, jangan menangis. Beberapa hari 
ini kerjaan lo cuma tidur dan nangis. Ingat sebentar lagi ada 
ujian, Ingat cita-cita lo, Clay?” 

Clarissa mengangguk sambil memejamkan mata. I men- 
gerti apa yang dikatakan Erika benar. Sebelum Devian 
datang yang ada di hati dan pikirannya hanya belajar dan 
masuk universitas negeri. Sekarang, semua kacau balau dan 
konsentrasinya bubar. Mengingat tentang Devian membuat 
hatinya sakit. Andainya waktu bisa diputar kembali, dia ti- 
dak ingin bertemu laki-laki itu. Tidak, ia ingin atetap ber- 
temu tapi akan bicara jujur dari awal mereka jumpa. Clarissa 
sibuk dengan pikirannya sendiri. 

“Erika ....” 

Na? 

“Sepertinya gue jatuh cinta pada Kak Devian.” 


“Gue tahu,” jawab Erika enteng, “tanpa lo ungkapin gue 
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tahu lo cinta sama dia, Clay.” 


“Dan cinta pertama gue membuat patah hati ....” 


Se 


“Lo payah! Jadi aktor cuma modal tampang doang. Ak- 
ting kagak bisa, nyanyi suara lo jelek. Dasar makluk nggak 
berguna!” Bentakan keras disertai gebrakan meja mewarnai 
pertengkaran di tempat hiburan malam. 


Seorang laki-laki tua berjas putih, duduk di sofa bundar 
dikelilingi beberapa laki-laki berbadan gempal. Sementara 
beberapa wanita penghibur berpakaian seksi, duduk men- 
gapitnya. Mata laki-laki itu menatap seorang pemuda berwa- 
jah tampan, yang menunduk menekuri lantai. 

“Gimana lo mau bayar hutang-hutang lo! Kalau kerja aja 
kagak becus!” 

Pemuda tampan itu mendongak dan memandang laki-la- 
ki tua berjas putih dengan penuh harap. “Beri saya waktu, 
Bang. Kesempatan sekali lagi, kali ini pasti berbeda,” Ia ber- 
bicara dengan nada memohon. 


“Jefry, kamu itu bodoh dan selamanya akan bodoh. Su- 
dah beberapa kali gue kasih lo kesempatan, hah! Gue kucurin 
banyak modal buat film-film lo tapi apa hasilnya? Jeblok di 
pasaran!” Laki-laki tua dengan wajah kurus pucat, menuding 
Jetry dengan jari kurus yang bercincin batu berlian. Dia me- 
mandang Jefry dengan kejijikan nyata di matanya. 

“Itu karena serbuan film asing—,” 

Ucapan Jetry dipotong dengan lambaian tangannya, “Ne- 
gak ada alasan kayak gitu, beberapa aktor tetap saja filmnya 
laris. Itu karena mereka menggunakan bakat bukan tampang 
doang kaya lo. Udah, lo lanjutin peran lo sekarang. Awas 
macam-macam,” ancamnya. 
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Jefry menunduk, suara musik yang berdentum keras me- 
menuhi ruangan tidak membuatnya bahagia. Ia meraih gelas 
berisi alkohol di atas meja dan meneguknya cepat, mencoba 
membuat pikiran jernih meski tahu alkohol hanya menam- 
bah masalah. 


Seorang wanita setengah baya dengan riasan tebal, masuk 
ke ruangan yang penuh asap rokok. Wanita itu mengangguk 
sekilas pada laki-laki berjas putih lalu menghampiri Jetry. 

“Kamu sudah siap, Sayang?” tanyanya dengan suara men- 
galun lembut. Jemari lentiknya mengelus kepala Jefry, matan- 
ya memandang ketampanan pemuda itu dengan kekaguman 
yang tidak ditutup-tutupi. 

Dengan enggan Jefry beranjak dari duduknya, dan mer- 
angkul wanita itu meningggalkan kelompok, yang sekarang 
tertawa-tawa sambil mabuk di sofa hmamaran malam. Dalam 
hati Jefry mengutuk mereka. Tapi, ia tak berdaya karena ha- 
rus membayar hutang-hutang yang menumpuk. Tersenyum 
sinis, 1a meremas pinggul wanita setengah baya yang berge- 
layut di lengannya. 
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“Yakin lo dah sehat, Clay? Kuat buat sekolah?” tanya 
Erika dengan nada kuatir. Melihat Clarissa sudah berseragan 
rapi dan bangun lebih pagi dari biasanya. 


“Iya, sakit kepala sudah reda, kok.” Clarissa mengambil 
ransel sekolah dan tas jinjing hitam yang berisi baju-bajunya. 


“Ngapain bawa baju? Lo mau pulang?” 


Clarissa mengangguk lemah.“Yup, mau pulang. Nggak 
mungkin lama-lama di sini. Papa bisa kuatir,” jawabnya 
lemah. 


“Sial, gue nggak suka ya sama Kakak Tiri lo yang sok 
kecakepan itu. Belum lagi mamanya, haih.” Erika mengen- 
takkan kaki dengan kesal. 


Clarissa tersenyum melihat pembelaan sahabatnya. Ia 
pun merasakan hal yang sama, tapi bagaimana pun mereka 
adalah keluargnya. Apa pun yang yang terjadi, keluarga no- 
mor satu. Meski hatinya terap berdebar nyeri jika mengingat 
Devian. 


“Harus dihadapi bukan, awalnya salah gue juga. Coba 
waktu itu gue nggak nolong Kak Clara, pasti sekarang ng- 
gak gini. Mau nggak mau gue harus terima konsekuensi dari 
perbuatan gue. Yuk, jalan.” Clarissa merangkul pundak sa- 
habatnya dengan sayang. Di sudut hatinya yang terdalam, ia 
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merasa gembira. Ketika merasa seluruh dunia memusuhinya. 
Ada Erika yang selalu membela. 


Mereka bersahabat semenjak duduk di bangku SMP. Ha- 
nya pada Erika seoranglah, ia mencurahkan rasa hati dan 
kegundahan. Pada sahabatnya juga, Clarissa mengabarkan 
pertama kali keinginan papanya untuk menikah lagi. 


“Lo tahu kan, stigma Mama Tiri itu jahat. Jadi lo harus 
siap-siap kalau dia pilih kasih. Apalagi kalau anak dia juga 
perempuan.” Erika mengatakan pendapatnya, saat ta men- 
dengar penuturan Clarissa. 


Sempat terbersit kekuatiran di hati Clarissa, bahwa apa 
yang dikatakan Erika benar adanya. Namun nyatanya De- 
wanita mematahkan stigma itu. Sebagai mama tiri, wanita 
itu adil dengan caranya sendiri. Tidak membedakan kasih 
sayang antara Clara dan dirinya. Selalu berusaha menjadi 
mama yang baik bagi mereka dan istri bisa diandalkan un- 
tuk ayahnya. Sampai kejadian malam itu melukai hati Clar- 
issa dan membuka topeng mama dan saudara tirinya. Pada 
akhirnya ia tetap menjadi orang luar bagi mereka. 


se 


Clara datang dari dalam kamar dengan wajah berseri-seri 
saat melihat adiknya datang, 


"Clarissa, kamu pulang?” 


“Hallo, Kak,” tegur Clarissa. Ia meletakkan tas di atas 
lantai. Duduk di kursi kecil dan mulai mencopot sepatu. 


“Clarissa, aku sama Mama minta maaf, loh. Terus terang 
itu erpina kami lakukan. arayat dampaknya sangat besar 
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kan rambutnya ke belakang dan berjalan mendekati adiknya 
yang terdiam. 

“Aku tahu kamu terpaksa datang ke perjodohan karena 
aku. Tapi bisa nggak kamu rahasiakan masalah ini dari Devi- 
an? Demi keutuhan keluarga kita dan jangan sampai papamu 
tahu masalah ini, pæase.” Clara berkata sambil tersenyum 
memohon, menangkupkan kedua tangan di depan dada. 

Clarissa tidak menjawab, menunduk menekuri lantai 
dengan tangan tanpa sadar mengutak-atik tali sepatu. Hatin- 
ya merasa enggan menjawab pertanyaan sang kakak. 


“Clarissa, kamu marah?” tanya Clara sekali lagi saat me- 
lihatnya tak bersuara. 


“Sebenarnya Kakak tidak perlu menjelaskan panjang leb- 
ar, aku nggak akan ngomong masalah ini ke Papa. Soal Kak 
Devian juga nggak usah kuatir, aku toh nggak akan ketemu 
dia lagi.” Clarissa bicara sambil bangkit dari kursi. Mengam- 
bil tas yang tergeletak di lantai, melangkah menuju kamar. 


Clara mengikutinya, membuat Clarissa bingung. 
“Ada apa lagi, Kak?” tanya Clarissa heran. 


“Uhm, itu. Ada sedikit masalah sebenarnya dan kami bu- 
tuh bantuanmu. Aku dan Mama tepatnya.” 


“Masalah apa?” tanya Clarissa. Berusaha membuka pintu 
kamarnya menggunakan tangannya yang bebas. Setelah pin- 
tu kamar terbuka, Clara masuk lebih dulu dan mengenyak- 
kan tubuhnya di atas kasur. 


“Devian mengatakan padaku kalau pertunangan kami 
akan sangat aneh dan kaku. Mengingat kami nggak pernah 
saling mengenal sebelumnya. Oh ya, apa aku belum bilang? 
Ternyata Devian itu luar biasa tampan, ya? Tahu begitu aku 
dulu nggak kabur,” cerocos Clara dengan mata berbinar. 
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“Bukannya Kakak punya pacar, aktor itu?” kata Clarissa 
mengingatkan. Ia sibuk mengatur buku-bukunya yang berte- 
baran di atas meja belajar. 

Clara mendengkus, “Sialan itu cowok, tukang selingkuh. 
Sekarang dia memacari model terkenal dan ninggalin aku 
gitu aja.” 

Clarissa menoleh dan menaikkan sebelah alis menden- 
gar penjelasan sang kakak. Namun dia menahan diri untuk 
tidak mengatakan apa pun. Bukan urusannya kalau Clara 
pacaran dan putus dengan siapa. 

“Oh ya, kembali soal tunanganku yang cakep itu, lihat ini 
cincin kami. Indah, kan?” Clara memamerkan jari manisnya 
yang dilingkari cincin indah dengan hiasan batu rubi ber- 
warna merah. Clarissa yang melihat sekilas dari tempatnya 
berdiri, merasa jika batu di cincin itu mirip dengan yang ada 
di gelang pemberian Devian untuknya. 

“Awalnya, aku pikir dia akan memberikan berlian ternya- 
ta batu rubi. Tapi, bagus dan mahal juga ini.” Clara ber- 
guman senang. Menggoyang-zoyangkan tangannya dengan 
senang. 

“Aku belum terpikir untuk menikah muda sebenarnya 
tapi kalau dipikir asyik juga, sih. Siapa yang bisa menolak 
punya suami tampan, kaya dan seksi begitu. Wow!” 

“Kak, aku mau istirahat. Apa masih ada hal lainnya?” 
tanya Clarissa tidak sabar. 

Clara mendongak dari tempat duduknya dan berkata 
dengan senyum manis, “Usul dari Devian, agar hubungan 
kami cepat akrab. Maka awal mula pertemuan kami harus 
ada kamu.” 


“What? Kenapa? teriak Clarissa tanpa sadar. 
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Clara melihatnya dengan kaget. “Karena kamu mengenal- 
nya lebih dulu, paling nggak sudah sedikit akrab dengannya. 
Untuk menghindari kecanggungan karena kami ngga pernah 
saling kenal sebelumnya,” kata Clara Dia bangkit dari ran- 
jang dan melangkah menuju pintu,” “jadi begitu Clay. Jumat 
malam adalah kencan pertama kami. Kamu harus ikut, tidak 
boleh menolak karena ini permintaan Devian dan Mama,” 

Clarissa terenyak di atas ranjang, suara pintu ditutup 
bagaikan dentuman bom di telinganya. 

Ya Tuhan, apa lagi ini? Tidak etkubkab yang mereka lakukan 
padaku? Kenapa harus aku juga yang membantu hubungan Kak Clara 
dan tunangunyat 

Seketika, kelebatan sosok Devian muncul memenuhi 
pikirannya. Clarissa menutup mata, mendadak jiwa raganya 
terasa lelah. 


du 


Hati Clarissa makin retak saat Dewanita menyudutkann- 
ya di dapur malam ini. Mama tirinya itu bicara dengan suara 
pelan, takut terdengar oleh sang suami yang sedang menon- 
ton televisi di ruang tengah. Ia awalnya enggan menanggapi, 
tapi karena didesak dengan terpaksa mendengarkan omon- 
gan Dewanita. 

“Mama tahu, kami bersalah padamu, Maafkan kami Cla- 
rissa. Tapi kami nggak mungkin bicara jujur sama Devian. 
Si Setan itu bisa menutup pasokan bahan untuk perusahaan 
kita.” Perkataan mamanya hanya dijawab dengan anggukan 
kepala. Sementara, tangannya sibuk menyeduh teh dalam ge- 
las besar. 


“Mama minta tolong sekali lagi, temani Clara untuk 
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mengenal Devian, ya?” 


Clarissa menghentikan gerakanya.Terdiam sejenak lalu 
menjawab pelan, “Itu nggak etis, Ma. Sebaiknya jangan.” 

Dewanita mendekat, mengulurkan tangan dan mengelus 
rambut Clarissa, “ Nggak apa-apa, biar mereka sedikit terbia- 
sa baru kamu menjauh.” 

“Devian membenciku, Ma,” tolak Clarissa. 

“Mama tahu itu, tapi ini permintaan dia juga,” 

Clarissa menarik mapas panjang, merasa kesal dengan 
situasi aneh yang dia hadapi sekarang. 

“Tolong jangan sampai papamu tahu, dia ada penyakit 
jantung. Mama takut,” ujar Dewanita sambil tersenyum ke- 
cil. Mengelus lengan Clarissa sebentar lalu meninggalkan 
anak gadis itu termenung menatap teh dalam gelas. Peran 
apa yang ingin mereka mainkan padanya? Harus bagaimana 
dia menghadapi Devian dan keluarganya. Pikiranya terasa 
ruwet. 


Belum sempat ia beranjak dari tempatnya berdiri, Clara 
muncul dari dalam kamar. Wajah gadis itu dilapisi semacam 
masker berwarna hijau, dia mengelus perut dan berkata lan- 
tang. 

“Aduh, nggak ada yang masak apa, ya? Sudah jam segini 
dan meja masih kosong.” Ia menatap Clarissa yang tengah 
mencuci sendok, “Ma, kalau nggak masak minimal pesan- 
lah.” Ia mencebik ke arah mamanya yang sedang nonton TV 
bersama Gunawan. Namun, tak ada jawaban dari mereka. 


Dengan cuek Clarissa melewatinya, sambil membawa ge- 
las di tangan. Sekilas terlihat dari sudut matanta, Clara yang 
menatap bingung. 
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Dulu, selalu dia dan bibi asisten rumah tangga yang sibuk 
di dapur saat malam. la memang suka memasak dan tidak 
mengeluh sama sekali memasak demi keluarganya.Tapi se- 
karang, mereka membuatnya menjadi gadis yang tidak lagi 
ingin peduli pada apapun. Clarissa duduk santai di kursi, 
menghirup teh panas dengan tenang. Malam ini, ia beren- 
cana makan mi instan, setelah selesai mengerjakan tugas. 

Jika ada hal buruk yang ingin ia hindari, adalah malam 
ini, Clarissa memandang lesu penampilannya di cermin. 
Malam ini, ia hanya memakai kaos dan celana jin. Berbda 
dengan saat dulu ia masih menjadi Clara yang harus ber- 
penampilan dewasa. Toh, laki-laki 1tu sudah tahu kalau dia 
masih anak SMA, jadi tak perlu lagi berpura-pura. Malam 
ini, Devian akan berkencan dengan Clara dan dia harus ikut 
serta, Membuatnya terjebak antara perasaan rindu dan juga 
was-was. Menerka-nerka bagaimana reaksi laki-laki itu nanti 
saat melihatnya. Tanpa sadar tanganya membelai bibir, terin- 
gat akan ciuman kasar Devian saat terakhir mereka bertemu. 


Mereka tidak komunikasi sudah dua minggu. Semenjak 
peristiwa itu, ia tak punya nyali untuk menghubungi laki-la- 
ki itu, terlebih untuk meminta maaf. Jika perasaan rindunya 
muncul, ia hanya memandangi foto mereka yang diambil 
memakai ponselnya. 


Dia bukan lagi milikku dan aku merindukan tunangan orang lain, 
pikar Clarissa. Ia menarik napas, meraih tasnya lalu berjalan 
menuju ruang tamu. 

la mendapati Clara berdiri anggun dengan gaun merah 
tua. Kakaknya itu memakai sepatu dan tas warna senada, 
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yang mempercantik penampilannya. Clarissa membantin, 
jika penampilannya disanding dengan Clara, ibarat tuan pu- 
tri dan pelayan. Mereka melangkah beriringan saat menden- 
gar suara mobil berhenti di halaman. 


Clarissa menarik napas, menahan gejolak perasaan. 

“Hai, Dev, Apa kabar?” Clara menyapa bahagia saat me- 
lihat Devian turun dari dalam mobil. Clarissa menantap 
sekilas lalu mengalihkan pandangan pada roda mobil. 

Malam ini Devian terlihat tampan seperti biasanya. Bah- 
kan mungkin lebih tampan dari ingatan Clarissa. Saat meli- 
hatnya makin mendekat, ia menunduk menekuni lantai. 

“Kalian sudah siap?” tanya Devian dengan suaranya yang 
dalam. 

“Tentu, apa kita bisa pergi sekarang?” Clara terdengar ce- 
ria. 

Clarissa mencuri pandang dari sudut mata dan melihat 
Clara bergelayut manja pada lengan Devian. 

“Ayo, kalau gitu,” ajak Devian. 

Clarissa mendongak dan mata mereka bersirobok. Laki-la- 
ki itu menatapnya sekilas, sebelum beranjak menuju mobil 
dengan Clara memegang lengannya erat. 

“Sebenarnya pertemuan kita akan baik dan lancar. Lihat 
nggak kaku kan?” ujar Clara sambil tertawa. Dia terlihat ba- 
hagia duduk di samping Devian yang sedang menyetir. 

Clarissa yang berada di belakang Clara hanya terdiam 
sepanjang jalan. 

“Clay pun hanya diam saja. Jadi bagaimana kalau lain 
kali kita hanya pergi berdua?” rajuk Clara yang hanya di- 
tanggapi Devian dengan senyum kecil. 
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“Menurutku nih, harusnya Clay nggak usah malu dengan 
kamu Dev. Kita semua memaklumi perbuatannya.” Lanjut 
Clara sambil tertawa, 


Clarissa merasa gerah. Jika tidak ingat ada Devian, ingin 
rasanya mencekik leher Clara dari tempat duduknya seka- 
rang. Bisa-bisanya, sang kakak memutar balikan fakta. Jika 
bukan karena diminta, tak mungkin ia sudi menemani mer- 
eka sekarang. 


Sepanjang jalan hanya suara Clara yang terdengar, ses- 
ekali ditanggapi Devian. Clarissa membungkam mulutnya, 
tidak ingin terlibat dalam pembicaraan mereka. Menutup 
mata dan berusaha membuat dirinya nyaman, 

“Hah, tempat apa ini Dev?” tanya Clara bingung saat 
mereka berhenti di depan restoran seafood. 

Clarissa termangu, dia ingat pernah datang ke restoran 
ini berdua Devian. Waktu itu, ia makan banyak kepiting 
rebus dengan soas yang lezat. 

“Restoran seafood yang enak, ayo.” Devian menyuruh 
Clara turun. 

“Aduh, aku pikir ke restoran yang lain. Aku kurang suka 
seafood.” Clara menolak sambil menatap restoran yang pa- 
dat pengunjung. 

“Di sini makanannya enak, dijamin kamu suka.” 

Denga keengganan yang terlihat jelas, dengan terpaksa 
Clara turun dari mobil. Melangkah tergesa untuk menjajari 
langkah Devian., 

Clarissa meraba perutnya yang berbunyi karena menci- 
um bau masakan, Benar-benar tidak bisa diajak kompromi. 
Saat 1a harusnya merasa malu dan tahu diri, perutnya malah 
keroncongan menuntut diisi. Dengan lesu ia berjalan mengi- 
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kuti mereka. Berpikir gertir jika tak ada gunanya ta ikut. Toh 
dia dan Devian tidak akan pernah saling bicara. 


Restoran sesak pengunjung di Jumat malam. Untunglah 
pelayan menemukan meja kosong untuk mereka, Sayangnya, 
mejanya terlalu kecil yang cocok untuk tiga orang. Dengan 
gembira Clarissa duduk di meja sebelah, merasa bersyukur ti- 
dak akan semeja dengan Devian. Ia menarik kursi dan sadar 
jika 1a beradu punggung dengan Devian, 


“Kamu mau makan apa, Clara?” Suara Devian terdengar 
keras dari tempat duduknya. 


“Aduh, apa ya? Nggak ada yang aku suka,” jawab Clara 
manja. 


“Jadi, minum saja?” usul Devian. 


Clara terdengar menggumankan sesuatu yang tidak 
didengar Clarissa. Mengabaikan mereka, ia memesan sepir- 
ing udang goreng dengan nasi. Bodo amat jika Devian mar- 
ah atau ngamuk. Saat ini dia sangat lapar, dan sudah sepan- 
tasnya Devian yang mentraktir. Pikir Clarissa senang. 

Mereka duduk agak lama menunggu pesanan tiba, kare- 
na banyaknya pengunjung yang harus dilayani. Clara terus 
mengeluh panas, ingin keluar tapi Devian menyuruhnya ber- 
tahan. Sepadan dengan masakannya yang enak, kata laki-laki 
itu menenangkan Clara. 


Saat Devian bergerak dari duduknya, Clarissa bisa mera- 
sakan kursi mereka bergesekan. Bahkan tangan mereka 
nyaris bersentuhan saat pelayan datang mengantarkan pe- 
sanan dan laki-laki itu terpaksa mundur kebelakang. Sedetik, 
Clarissa merasakan jari Devian bersentuhan denga kulitnya. 
Cukup untuk membuat jantungnya berlompatan. Dengan 
gugup ia menarik tangan dan melihat pelayan mengantar- 
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kan pesanannya. 

Ia makan dengan lahap. Clara masih mengeluh dan Devi- 
an tidak bersuara. Clarissa tidak peduli. 

“Maaf, apa kamu sendiri? Bisa saya duduk di sini karena 
tempat lain penuh.” Suara seorang laki-laki menyapa. 

Clarissa mendongak, memandang seorang anak laki-la- 
ki, mungkin seumurannya dengannya. Cowok itu wajah 
bulat dan bertubuh gemuk. Berdiri kaku, menyunggingkan 
senyum permohonan, Mau tidak mau, Clarissa mengangguk. 


“Terima kasih, udang yang kamu makan kelihatannya 
enak, Aku pesan itu juga, ah.” Tanpa berbasa-basi, cowok itu 
mengenyakkan dirinya di atas kursi dan memanggil pelayan. 
Dia memesan makanan sama persis dengan Clarissa dengan 
porsi double. 

“Namanya Dani, aku SMA kelas XI dan sepertinya kita 
seumuran? Kamu kelas berapa?” cerocos cowok itu tanpa di- 
tanya. 

“Kelas XII” jawab Clarissa enggan. Sungguh tidak enak 
rasanya mengobrol dengan orang asing. Namun sepertinya 
Dani tidak peduli. Cowok itu terus menyerocos, tentang 
udang, tentang pelayan bahkan beberapa kali nekat meminta 
nomor ponsel Clarissa. 

“Kita bisa saling ngobrol soal pelajaran dan lainnya,” 
kata Dani sambil tersenyum, Sekilas Clarissa melihat mulut- 
nya belepotan kecap. Terasa lucu tapi dia berusaha menahan 
tawa. Tidak ingin menyinggung perasaan orang lain. 

Satu piring udah habis, Dani memesan kepiting dan 
cumi-cumi. Berteriak gembira saat pesanannya tiba. “Ayo 
makan, aku traktir kamu malam ini. Siapa namamu sih? 
Dari tadi kamu diam saja.” 
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Belum sempat Clarissa menjawab, tiba-tiba kursi di be- 
lakangnya bergeser dengan cukup keras. Menyenggol kursin- 
ya. Devian berdiri menjulang, menatap Clarissa dan Dani 
lalu melangkah menuju kamar mandi. 


Makanan Clarissa hampir habis ketika Devian kembali 
dari kamar mandi. Bukan duduk kembali dia malah men- 
gampirinya dan berkata ketus. “Kamu makan lama sekali, 
dikunyah apa diemut sebenarnya, Ayo, cuci tangan. Kita 


la 


pulang! 


“Iya, Clay selalu begitu. Kalau makan lama!” ujar Clara 
dengan suara mendayu. 


Clarissa bingung, saat melihat Clara yang juga beranjak 
dari kursi. Buru-buru dia bangun dan melangkah menuju 
westafel,. Dalam ketergesaan, ia tidak menyadari ruang ger- 
ak yang sempit antara pengunjung dan pelayan yang hilir 
mudik. Seorang anak kecil berlari di antara keramian, menu- 
bruknya dan makanan yang dibawa anak itu tumpah menge- 
nai kaos dan celananya. 

“Aaah!” Clarissa berteriak panik, merasakan panas di pe- 
rutnya. Rupanya, anak kecil tadi membawa segelas teh panas, 
Devian bertindak cepat, mengambil lap dari meja dan beru- 
saha membersihkan air dari tubuh dan pakaiannya. Lalu, 
berteriak meminta es batu pada pelayan yang lewat. 


“Ini taruh di kulitmu. Biar nggak melepuh,” kata Devian 
dengan nada kuatir. Clarissa menerima dengan gemetar. 

Anak perempuan yang menubruknya kini menangis dan 
meminta maaf dengan terbata. Clarissa yang kasihan meli- 
hatnya, hanya mengangguk kecil. 


Dan arpan anak itu dengan rara ara mencela, 


A nata an 
Oli SEKkdll Nik 7 Da- 


190 Akan fb 


gunya terangkat untuk menunjuk anak perempuan yang 

menjauh dengan menunduk, “ayo pulang, sudah malam.” 
Dia meraih lengan Devian dan menggandengnya keluar 

restoran, Dengan sedikit tertatih Clarissa mengikuti mereka. 


Di tengah perjalanan menuju mobil, Devian menghenti- 
kan langkah dan menatap Clarissa yang meringis, “Harusnya 
saat makan dan berjalan itu konsentrasi, hanya karena seo- 
rang cowok menyapamu. Langsung grogi,” omelnya pelan. 


Clarissa terperangah, merasakan sakit di kulit dan juga di 
hati karena omelan Devian. Ia diam tidak menjawab. Ingin 
menangis namun ditahan. 

“Clarissa memang begitu orangnya, kamu jangan kaget 
Dev,” ucap Clara menenangkan amarah tunangannya. 

“Apa kita langsung pulang? Kita bisa ke pub kalau kamu 
mau? Clara menawarkan sambil membuka pintu mobil. 


Devian tidak menjawab, Setelah melihat Clarissa duduk 
di kursi belakang, dia bicara pelan. 
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“Malam ini nggak bisa, besok aku harus ke luar kota. 


Clara merengut manja, “Ah iya, lupa kalau punya tunan- 
gan seorang direktur. Pasti sibuk. Kalau kamu balik, apa kita 
bisa berkencan lagi?” Dia mengenyakkan diri di kursi depan. 

Devian melirik Clara sambil memasang sabuk pengama- 
na. “Tentu saja, kita sudah bertunangan. Bagaimanapun kau 
calon istriku, sudah sewajarnya kita sering bertemu atau 
berkencan. 


“Aih, romantisnya,” kikik Clara gembira. 

Suasana jalanan masih ramai, meski waktu sudah menun- 
jukkan pukul sepuluh. Banyak kendaraan memadati setiap 
lampu merah dan ruas jalan. Sesekali terdengar raungan 
motor memekakkan telinga. Clarissa menatap nanar pada 
warung-warung tenda yang berjajar di trotoar. Kota tera- 
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sa padat dan menyesakkan tapi, Clarissa merasa hampa 
menyelubungi hati. Ia berharap, kendaraan sampai di rumah 
dengan cepat. Dia ingin berbaring nyaman di atas ranjang. 

“Tiga minggu lagi akan ada pesta awal tahun di kantor. 
Jangan lupa datang,” kata Devian saat mereka sudah sampai 
di halaman rumah. 

“Oh ya, pasti banyak pegawai dan patner bisnismu datang. 
Aku harus tampil habis-habisan,” jawab Clara sumringah. 

"Ngga perlu, kamu sudah cantik apa adanya,” puji Devi- 
an, yang disambut dengan tawa Clara yang malu-malu. 


Diam-diam Clarissa membuka pintu, sudah tidak tahan 
ingin cepat-cepat keluar dari dalam mobil. Apalagi menden- 
gar mereka bermesraan. Ia baru berjalan tiga langkah saat 
terdengar suara Devian menyapanya. 

“Kamu juga harus datang, Clarissa.” Pertama kalinya De- 
vian menyebut namanya. Terasa ada sesuatu yang berbeda 
di sana. 

Menoleh pelan, ia menjawab enggan, “Untuk apa? Itu 
kencan kalian dan urusan perusahaan.” 

Devian menatapnya sejenak sebelum menjawab, “Ada Su- 
san, dia ingin bertemu kamu. Nggak ada alasan menolak.” 

Mengembuskan napas kesal sambil mengentakkan kaki 
di tanah, Clarissa berbalik menuju rumah. 

“Jangan lupa kompres lukamu dengan air dingin!” teriak 
Devian. Namun Clarissa tidak mengindahkannya. Melang- 
kah tegap tanpa menoleh. 


“Maafkan dia Dev. Anak itu memang ketus dan judes,” 
Sekilas terdengar perkataan Clara mencelanya. Dia tidak 
peduli, terserah mereka mau bicara apa. Kulit dan hatinya 


sudah terlanjur berdenyut kesakitan. 
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i 
Semenjek peristiwa malam itu, Devian dan Clara tak & 
lagi berniat mengajaknya pergi. Ia juga menggunakan seribu 
alasan untuk menghindari bertemu Devian. Anehnya, jauh 
di dalam hati, ia merasa senang saat tanpa sengaja mendengar 
percakapan Clara dan sang mama, yang mengatakan bahwa 
Devian memang jarang mengajak tunangannya berkencan. 


“Devian itu dingin, Ma. Seperti nggak kesentuh,” keluh 
Clara di depan mamanya. Clarissa yang sedang mengambil 
majalah di atas meja ruang tengah, terdiam. Berusaha men- 
curi dengar percakapan keduanya. 


“Kamu nggak ada inisiatif. Kalau nggak bisa kencan, 
minimal ke kantornya.” 


“Duuh, Mama. Sama dia nggak boleh, katanya kantor itu 
hanya untuk bekerja dan aku pasti akan bosan di sana.” 


Clarissa merasa heran mendengar perkataan Clara, kare- 
na seingatnya dulu, ia sering datang ke kantor Devian hanya 
untuk membaca buku. Laki-laki itu pula yang memintanya 
datang dengan banyak ancaman. 


“Iya juga, sih. Lagi pula kamu juga nggak suka kerja.” 
Clara terkikik. “Tapi, aku suka jadi Nyonya Direktur.” 


“Iya-iyaa, tetap harus hati-hati. Devian itu laki-laki sem- 
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purna. Masih muda, kaya, dan pekerja keras. Aku yakin, dia 
banyak menjadi rebutan di luar sana.” 


“Aku akan menghajar, siapa pun yang berani merebut 
Devian dari tanganku.” 

Clarissa menarik napas, merasa sudah cukup mencuri 
dengar percakapan mama dan sanga kakak. Ia berpikir iro 
nis, jika harus berhadapan dengan kakaknya sendiri karena 
mereka menyukai laki-laki yang sama. Setidaknya, itu yang ia 
pikirkan sampai ta sadar, jika Devian sedang membencinya. 

Undangan pesta dari Devian, datang dua hari sebelum 
hari ‘H’. Clara mendapatkan gaun sutra ungu metalik hasil 
rancangan designer terkenal. Hadiah yang ia dapatkan dari 
sang mama. Saat gaun itu dipamerkan, bahkan Clarissa pun 
merasa kagum melihatnya. 


Dewanita menawarkan kartu kredit untuk ia pakai mem- 
beli gaun. Namun, Clarissa menolak. Berkata malu-malu 
jika masih punya gaun tak terpakai di lemari. 


Saat mereka melangkah beriringan di lobi kantor Devian, 
Clarissa merasa jika penanpilannya dengan sang kakak ibarat 
Upik Abu dan Cinderela. Jika Clara tampil glamour dengan 
gaun melekat pas di tubuh, 1a sendiri hanya memakai gaun 
merah muda berpotongan sederhana dengan panjang sed- 
engkul. Tangannya menjinjing tas kecil hitam, berisi ponsel 
dan dompet dengan sedikit uang di dalamnya. Untuk berja- 
ga-jaga kalau terpaksa harus pulang sendiri. 

“Wah, ramai sekali Clay. Aku harus tampil baik malam 
Ini, secara aku tunangan direktur. Jangan sampai aku mem- 
buatnya malu. Bukankah, yang di sini anak buah dia semua? 
” bisik Clara senang, matanya mengawasi loby yang ramai. 
Mencari sosok Devian. 
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Clarissa terdiam, terus terang dia lebih memilih belajar 
sampai pagi dari pada terdampar di pesta ini. 

Mata Clara melebar senang saat melihat Devian datang 
menghampiri. Laki-laki itu memakai jas malam hitam yang 
membungkus rapi tubuhnya yang tegap dan ramping. 

Devian tersenyum kecil menatap Clara. Melirik Clarissa 
yang berusaha menyembunyikan tubuhnya dari pandangan- 
nya dengan berdiri tepat di belakang sang kakak. 

"Kamu cantik sekali, Clara,” puji Devian sambil meraih 
tangan Clara dan meletakkannya di lengannya. 


“Terima kasih, Sayang,” jawab Clara berseri-seri. 


Mereka melangkah bersisihan dan meninggalkan Clarissa 
sendirian. 


Hebat, inilah aku sekarang. Sosok adik tiri yang tak diingink- 
an, pikir Clarissa masam. Mau tidak mau, 1a mengikuti pas- 
angan yang melangkah bergandengan di depannya. 


Diam-diam ia berdecak kagum menatap Devian dan Clara 
yang berpasangan. Jika hanya melihat tampilan, keduanya 
memang luar biasa serasi. Devian luar biasa tampan dan 
Clara cantik menawan. Bersama keduanya, ia merasa ba- 
giakan bulan yang tertutup terangnya matahari. 

“Devian, kamu di sini rupanya? Dari tadi aku cariin.” 
Suara feminim menyapa dari arah samping pintu masuk hall 
pesta. 


Clarissa melihat Vivian datang menghampiri. 

Ob My God, apa yang terjadi? Pikirnya bingung. Ia meli- 
hat Clara dan Vivian memakai gaun sama persis, Sekarang 
keduanya terlibat dalam adu pandang kaget yang sengit. 


“Siapa dia, Devian?” tanya Vivian ketus, matanya mena- 
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tap Clara dengan pandangan memusuhi. Dia terang-teran- 
gan menatap Clara dari ujung rambut sampai ujung kaki 
tanpa ditutup-tutupi. 

“Vivian, kenalkan ini Clara. Tunanganku,” jawab Devian 
datar. 

Vivian terkesiap. “Apa? Kok bisa dia? Bukankah tunan- 
ganmu cewek kecil yang sekarang berdiri di belakangmu?” 
Dia menunjuk ke arah Clarissa yang berdiri diam. 

Clarissa makan menunduk, saat ini dia ingin tenggelam 
ke dasar bumi atau menghilang di udara agar orang-orang 
ini berhenti menatapnya. Dari ujung matanya dia melihat 
orang-orang yang hadir di ruangan mulai tertarik dengan 
percakapan sang direktur, dengan dua wanita cantik yang 
mengenakan gaun yang sama persis, 

“Nggak, kamu salah. Aku tunangan Devian dan ngo- 
mong-ngomong kenapa gaun kita bisa samaan?” Clara ber- 
kata menantang. 

“Hah, gaun ini sudah aku beli berbulan-bulan lalu jadi, 
menurutku kamu yang nggak ap zo date?” pungkas Vivian 
pongah. 

“Siapa sih kamu?” tanya Clara. 

“Aku? Kekasih Devian.” Vivan menjawab sambil 
tersenyum manis, mendekati Devian dan mengelus lengan- 
nya. 

“Ladies, picase. Jangan membuat kegaduhan di sini.” De- 
vian memberi peringatan pelan, “Ingat, ada banyak orang 
dan ini pesta penting. Jangan mempermalukan aku dan diri 
kalian sendiri.” 

Clara terbelalak, raut wajahnya menampakkan keke- 
salan. “Tapi Dev—,” 
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Sanggahannya dihentikan oleh Devian dengan lambaian 
tangang. Membuat wanita itu bungkam dengan ekpresi tidak 
puas. 


Menggunakan kesempatan, Clarissa buru-buru menyin- 
gkir dari mereka. Ia tidak ingin terlibat lebih jauh dalam 
pertikaian memperebutkan Devian. Toh sekarang tidak ada 
yang memperhatikan kehadirannya. Ia mengedarkan pan- 
dangan ke seantero pesta untuk mencari Susan, 


Setelah mencari sekian menit dan mencoba bertanya pada 
para pelayan, akhirnya 1a mendapat informasi jika seorang 
gadis berkursi roda ada di teras samping. Ia bergegas keluar 
dan tersenyum, saat melihat Susan, Langkahnya melambat, 
ada kekhawatiran dalam dirinya jika Susan akan menolak 
kehadirannya. Bagiaman pun, saat ia membohongi Devian, 
1a juga membohongi Susan dan Roman. Clarissa menarik 
napas panjang dan mengepalkan tangan, sebelum menepuk 
pundak Susan. 


“Susan?” 


Gadis di atas kursi roda itu menoleh, matanya melebar 
senang saat melihat kehadiran Clarissa. Tanpa aba-aba dia 
memutar kursi roda dan memeluk pinggang Clarissa dengan 
erat. 


“Aku kangen, sudah lama kita nggak ketemu." 

Clarissa mengelus rambut Susan yang halus, “Maaf, aku 
sibuk untuk ujian jadi jarang menghubungimu.” 

Susan melepaskan pelukannya, menunjuk pada kursi pu- 
tih di sampingnya. Clarissa duduk sambil berpegangan den- 
gannya. 

“Kamu nggak marah padaku?” tanya Clarissa sambil 
menggigit bibir bawah. Tangannya meremas pelan jemari 
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Susan. 


“Karena namamu Clarissa bukan Clara?” jawab Susan 
sambil tersenyum, “nggak masalah untukku namamu siapa. 
Dan kakakku pun demikian. Tetap saja, kamu salah besar 
karena membohongi Kak Devian. Entah kenapa, kami per- 
caya kamu punya alasan khusus dibalik tindakan mu.” 


Penjelasan dan pembelaan panjang lebar dari Susan mem- 
buat Clarissa bahagia. Ia lega memiliki teman yang percaya 
padanya selain Erika. 

“Aku datang ke pesta ini karena ingin bertemu dengan- 
mu,” ujar Susan. 

“Sama,” jawab Clarissa singkat. 

Mereka berbicara berdua di teras yang sepi. Jauh dari 
hingar bingar pesta. Clarissa mengambil banyak makanan 
dan minuman dalam dan membawa keluar. Mereka berdua 
menikmati pesta mereka sendiri. 


Sementara itu, dia dalam keriuhan pesta. Clara mencebik 
tak senang memandang tunangnnya yang berdiri di samp- 
ingnya. Acara ramah tamah baru saja selesai dilakukan, kini 
semua tamu pesta sedang menikmati hidangan, sambil men- 
dengar lagu-lagu yang dibawakan sekelompok pemusik di 
atas panggung kecil. 

“Bagaimana mungkin kamu masih punya kekasih, Dev? 
Harusnya kamu putusin dia dong, ‘kan ada aku sekarang?” 
gerutu Clara keras, untuk mengatasi suara musik, 

“Please, Clara. Jangan memulai perdebatan di sini. Kita se- 
dang pesta, nggak enak dilihat karyawanku kalau kita sedang 
bertengkar,” jawab Devian dengan enggan. 

“Tapi, Dev. Kamu membohongiku!” Ucapan Clara terpu- 
tus, saat beberapa orang datang menghampiri dan meminta 
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sang direktur mengikuti mereka. 


Clara merasa diabaikan karena tidak diajak. Ia meman- 
dang sebal pada Devian yang kini asyik mengobrol dengan 
beberapa orang di tengah ruangan. Ia mendengkus marah 
dan merasa jika pesta berjalan di luar keinginannya. Awaln- 
ya, dia berharap bisa menemani tunangannya dalam setiap 
perbincangan. Ia membayangkan, Devian yang merangkul 
atau menggandengnya mesra, dan bangga mengenalkannya 
pada semua karyawan dan relasinya. Sebagai tunangan tentu 
saja. Nyatanya, dia sekarang berdiri sendirian di samping 
meja makanan, memegang gelas minuman dan menerima 
beberapa lirikan kurang ajar dari para pegawai laki-laki yang 
melintas. Pikirannya makin tidak senang saat melihat Vivian 
dengan luwes berbaur dalam kelompok Devian. Wanita itu 
ada di sana, seolah-olah memang itulah tempatnya. 

Dengan geram Clara berjalan mendekati Devian dan 
menarik lengannya. 

“Dev, aku mau bicara.” 

Devian menoleh padanya, “Sekarang? Nggak bisa nanti?” 
jawabnya dengan nada tidak suka. 

“Nggak mau, sekarang!” tuntut Clara. 


Vivian bersendekap, menatap Clara dengan pandangan 
bermusuhan. Mulutnya mengerucut seperti hendak melon- 
tarkan sumpah serapah. Devian yang melihat adanya bahaya, 
berpamitan dengan orang-orang di sekitarnya lalu menggan- 
deng tangan Clara menuju teras. Mencari tempat yang sepi. 


“Ada apa, Clara? Bisa nggak kamu berhenti bersikap sep- 
erti anak kecil?” tegur Devian. Tangannya mengambil rokok 
di saku celana dan mulai menyulut api. 


“Devian, aku tunanganmu tapi lihat apa yang terjadi? 
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Wanita itu justru menempel padamu. Mau ditaruh mana 
mukaku? Kamu ini benar-benar mempermalukanku.” Clara 
berkata sambil berkacak pinggang. 


Devian menatap sambil menyipit. Gulungan asap mener- 
pa wajah tampannya, terus terang 1a tidak suka dengan gaya 
bicara Clara yang sok mengatur. Belum sempat dia men- 
jawab, suara lain terdengar menimpali. 


“Wanita yang membuatmu kesal, itu aku. Kekasih Devi- 
an selama 4 tahun ini. Jelas aku lebih berhak mendamping- 
inya,” ucap Vivian dengan senyum tersungging. Wanita itu 
melangkah gemulai mendekati mereka. 


Kehadiran Vivian membuat kepala Devian makin pusing. 
la mengembuskan rokok di tangan, berpikir cepat bagaima- 
na caranya bicara dengan dua wanita di depannya tanpa per- 
tumpahan darah. Setidaknya mereka tidak saling mencakar 
di sini, karena jika dilihat dari gelagat sepertinya itu tidak 
mustahil terjadi. 


“Dengarkan kalian berdua, aku bicara tegas kali ini. 
Clara, kita hanya mencoba saling mengenal. Untuk itulah 
kita bertunangan tapi bukan berarti kamu berhak menga- 
tur-aturku.” Ucapan Devian membuat Clara menganga. Viv- 
tan tersenyum mengejek. 

“Dan kamu Vivian, kamu sudah berjanji saat kita break, 
jika ternyata aku menemukan kenyamanan dengan orang 
lain. Siapa pun itu, maka kamu setuju untuk putus. Bukan 
begitu?” tanya Devian sambil menatap Vivian dalam-dalam. 

Kali ini Vivian yang terbelalak tidak percaya, “Apa kata- 
mu, kamu nyaman dengan dia? Nenek sihir ini?” teriak Viv- 
ian dengan tangan menuding Clara, 


“Apa, nenek sihir? Lo tuh yang nenek sihir tua!” tukas 
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Clara tidak mau kalah. 


“STOP, KALIAN BERDUA. JIKA TIDAK MAU DIAM 
AKU AKAN MENENDANG KALIAN BERDUA KELUAR 
DARI PESTA INI!" Devian berteriak kasar. Untunglah mer- 
eka ada di teras yang sepi. Di dalam ruangan gaduh oleh 
suara musik. Apa pun yang mereka katakan di sini, Devian 
berharap tidak menjadi perhatian para tamu pesta. 


Kedua wanita di hadapannya terdiam seketika. Meman- 
dangnya dengan tatapan tidak puas. Menuntut penjelasan. 
Devian mematikan rokok, membuang putung di tempat 
sampah dan melanjutkan omongannya. 


“Vivian, kali ini aku serius. Kita akhiri hubungan aneh 
kita selama beberapa tahun belakangan. Sekarang kamu be- 
bas berkencan dengan siapa pun, aku ngga peduli lagi.” De- 
vian meraih tangan Vivian dan mengecupnya. Melihat mata 
wanita itu menjadi berkaca-kaca. “Terima kasih untuk be- 
berapa tahun yang indah tapi kita memang tidak berjodoh,” 
ucapnya lirih. 

“Kamu memutuskan aku demi wanita seperti ini?” sesal 
Vivian sambil menuding Clara, “dia tidak lebih baik dariku 
Dev. Sama-sama wanita manja dan egois. Jadi kenapa kamu 
memilihnya dari aku yang sudah sekian lama bersamamu?” 

“Rusaknya hubungan kita ngga ada hubungan sama dia, 
Vivian, Aku sudah pikirkan ini dari beberapa bulan be- 
lakangan. Maaf sekali lagi, meski buatku kamu wanita tetap 
hebat, tetap saja kita nggak mungkin bersama. Aku lelah 
terus menerus mengejar dan kamu terus menerus lari.” Devi- 
an menghapus air mata Vivian dengan punggung tangannya. 

“Kamu kejam Dev, mencampakkanku di depan wanita 
murahan ini. Perasaanku tulus meski labil. Aku akui aku 
egois tapi cintaku hanya untukmu.” Suara Vivian bergetar 
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penuh air mata. “Beri aku kesempatan sekali lagi, aku akan 


berubah.” 


Devian merengkuhnya, mengusap punggung wanita itu 
dan berujar pelan. “Maaf.” 


“Aku bersedia menikah denganmu Devian, ayo kita me 
nikah. Asal jangan putus denganku.” Vivian memohon den- 
gan suaranya yang sengau. 


Devian menggeleng pelan, “Sudah terlambat Vivian, kamu 
telat mengucapkan persetujuan itu dari tiga bulan yang lalu. 
Sekarang aku nggak bisa lagi menerimanya.” 


Vivian menggeliat, melepaskan diri dari pelukan Devian, 
matanya merah dan basah. Dengan gemetar, tangannya ter- 
ulur untuk mengusap wajah laki-laki yang selama empat ta- 
hun ini bersamanya. Sekarang baru ia akui, jika terasa sakit 
saat harus melepaskan. Selama ini, ia tidak pernah terpikir 
jika Devian mampu meninggalkannya. Menahan isak tangis, 
ta menarik tangannya dan mengepalkan di kedua sisi tubuh. 
Tanpa mengatakan apa pun ia beranjak. Tiga langkah di de- 
pan, 1a menoleh dan berucap pelan. 


“Aku nggak akan menyerah begitu saja Dev. Datanglah 
padaku, kapan pun kamu menyesali pelihanmu., Wanita 
itu tidak cocok untukmu.” Ia kembali melangkah dengan 
menunduk menuju pintu keluar. 


Devian merasa hatinya teriris, menatap kepergian Vivian. 
Wanita yang selama beberapa tahun ini mengisi hidupnya. 
Mereka pernah bermimpi bersama, bercinta dan tertawa. 
Sampai akhirnya, keadaan memaksa mereka berpisah. Mau 
tidak mau, ia mengakui masih ada rasa sayang tertinggal di 
hatinya untuk Vivian. 
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mang sudah sepantasnya kamu memutuskan hubungan den- 
gan wanita itu.” Terdengar ucapan mencela dari Clara. 


Devian menoleh pada wanita di sampingnya, sesaat ia 
lupa akan kehadiran Clara. Suasana hatinya makin muram 
saat melihat seringai puas dari wajah sang tunangan. 


“Ini nggak ada hubungannya sama kamu, Clara. Apalagi 
menyangkut pertunangan kita. Hubunganku dengan Vivian 
memang sudah lama berakhir.” Ucapan Devian menghapus 
cengiran dari wajah cantik Clara. 


“Tolong, bersikap dewasa saat bersamaku. Jangan gam- 
pang marah seenaknya. Jika hal kecil itu saja kamu nggak 
bisa lakukan, bagaimana mengatasi sifatku?” 


Clara menden rkus, “Itu karena kamu ATI memulai, den- 
gan w anita murahan itu!” 


“Cukup, Clara! Aku lelah. Sekarang terserah kamu mau 
menikmati pesta atau pulang. Jangan ganggu aku dengan 
kemanjaanmu malam ini.” Devian melangkah pergi mening- 
galkan Clara sendiri. 

“Devian, jangan tinggalin aku?” rintih Clara namun dia- 
baikan oleh laki-laki itu. 

Devian melangkah gontai ke teras gedung. Pikirannya 
berkecamuk, antara perasaan bingung dan marah. Ia mar- 
ah pada Vivian, marah pada Clara dan terlebih lagi pada 
emosinya sendiri. Keinginannya untuk kembali ke pesta 
pupus sudah. Langkahnya terhenti saat melihat dua orang 
gadis sedang duduk bercengkaram di taman. Tidak peduli 
dengan hiruk-pikuk pesta. 


Ia melihat Clarissa duduk di bangku beton yang berfung- 
s1 sebagai pot besar bunga palem. Susan ada di hadapannya, 
tengah mengunyah makanan yang ada di pangkuan. Mata 
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Devian menatap Clarissa dengan nanar. Gadis kecil dengan 
penampilan sederhana dan senyum lepasnya. Datang untuk 
mengobrak-abrik hidup dan hatinya. Berbading terbalik den- 
gan dua wanita yang bertengkar penuh amarah maka seka- 
rang, 1a canda tawa dari dua gadis di hadapannya. 


Sial! ampat Devian dalam hati. Melangkah mendekati 
mereka. 

Clarissa menghentikan tawanya saat melihat kemuncu- 
lan Devian. Susan serta merta memandang mereka dengan 
khawatir. Apalagi terlihat olehnya wajah sang direktur yang 
kusut masat. Takut terjadi sesuatu, diam-diam ia memencet 
ponsel di tangannya untuk mengirim pesan pada Roman. 

“Kalian asyik sekali di sini, sedang bicara apa?” tanya De- 
vian, duduk di samping Clarissa yang sekarang menunduk 
diam. 

“Oh, itu Kak. Clarissa sedang cerita soal dia ditembak 
cowok,” ucap Susan dengan tertawa. 

“Susan!” sergah Clarissa, memukul tangan sahabatnya, 

“Ups, lupa. Clay.” Susan menepuk-nepuk mulutnya, 
menyesali omogannya yang keluar tanpa kontrol. Dia kele- 
pasan bicara dan membuat Clarissa malu. 

“Wah, beda ya kalau banyak penggemar?” sindir Devian 
sambil melirik Clarissa. Namun gadis itu menolak untuk 
menanggapi. Matanya memandang ke arah mana saja asal 
tidak padanya. 

“Kak Devian kenapa keluar? Bukannya banyak tamu di 
dalam.” Susan bertanya basa-basi, untuk meredakan ketegan- 
gan. 


“Capek, di dalam terlalu ribut.” Devian menjawab lirih. 
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Clarissa masih membisu, kehadiran Devian yang seka- 
rang ada di sampingnya membuat kikuk. Hubungan mereka 
tidak lagi sama seperti dulu. Sudah tidak pantas rasanya jika 
dia berbicara akrab dengan laki-laki itu. Meski hati kecilnya 
ingin sekali memeluk Devian untuk menghmamar. Entah 
kenapa, laki-laki itu terlihat sekali sedang tertekan. 

“Hallo, kalian semua. Ada pesta di dalam dan kalian 
ngrumpi di luar? Sungguh menyedihkan.” Roman datang 
tergopoh-gopoh menghampiri mereka. Dia mengembangkan 
tangan memeluk Devian seakan sudah lama tidak bertemu. 

“Apaan sih? Mabuk ya?” bentak Devian kesal. Menepis 
tangan Roman. 

“Aduh, galak amat.” Roman tertawa, melepaskan pelukan 
pada Devian lalu menghampiri adiknya. Berdiri di belakang 
kursi roda Susan, 

“Dari mana saja kamu, sepanjang pesta tidak kelihatan,” 
tanya Devian masam. 

“Ada di mana-mana dan menyaksikan banyak hal,” jawab 
Roman misterius. Lalu berpaling pada adiknya yang menat- 
ap bingung. 

“Kak Devian sedang gundah gulana, patah hati. Bagaima- 
na jika kita ambilkan minum untuknya?” kata Roman sam- 
bil mengedipkan mata pada adiknya. 

Susan mengangguk paham, “Ayo, Kak. Aku juga haus.” 
Saat melihat Clarissa ikut berdiri, dia berkata riang, “kamu 
nggak usah ikut Clay, nanti kami bawakan untuk kalian ber- 
dua.” 


Roman mendorong kursi roda adiknya menuju ruang 
pesta. Meninggalkan Devian dan Clarissa duduk berdua di 
taman. Semilir angin berembus perlahan, membuat Clarissa 
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sedikit bergidik. Namun tidak cukup dingin untuk mem- 
buatnya menggigil. Larangan dari Susan membuatnya duduk 
kembali di tempat dan tidak berani bergerak. 

“Apa mengobrol denganku begitu menakutkan sampai 
kamu ingin pergi?” desis Devian sinis. 
Clarissa tidak menjawab, tertunduk menatap sepatunya. 


“Awas tanganmu,” perintah Devian ketus, menyingkir- 
kan tangan Clarissa. Membuat gadis itu bingung dan men- 
gangkat tangannya tinggi-tinggi. 


“Ada ap—, Pertanyaannya terhenti saat menyadari apa 
yang dilakukan Devian. Dia merebahkan kepalanya di 
pangkuan Clarissa dan memejamkan mata. Clarissa yang 
kaget dengan perbuatan laki-laki itu, kini bingung di mana 
harus meletakkan tangan. 


"Kak Dev.” 


“Sudah, diamlah sebentar, Aku hanya ingin beristirahat 
sejenak. Rasanya lelah sekali.” Devian berkata pelan dengan 
mata tertutup. Tidak memberi kesempatan pada Clarissa un- 
tuk bicara. 

Malam cerah dengan bintang bersinar di langit, udara 
yang menguarkan wangi mawar yang ditanam dalam pot- 
pot di pinggir tembok. Bagi Clarissa malam ini terasa aneh, 
Devian ada di sini sekarang. Berbaring di atas pangkuannya 
dan terlihat sangat tertekan. Mengikuti dorongan hati, tan- 
gannya mengusap perlahan rambut laki-laki itu. Perasaannya 
menghangat seketika saat merasakan rambut sang direktur 
menyentuh telapaknya. 


Clarissa tidak menyadari Roman dan Susan yang berdiri 
mengamati tak jauh dari tempanya duduk. la menunduk, 
memandang Devian yang memejamkan mata. 
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Sementara itu, Clara pun melihat apa yang dilakukan 
tunangannya. la memandang geram pada Devian yang ber- 
baring di pangkuan Clarissa, Rasa marah meluap dari dalam 
hati. Tidak cukup malam ini Devian mempermalukannya 
tapi juga tega meninggalkannya hanya demi bersama gadis 
kecil itu. Apa dia kurang cantik? Kurang seksi? Tadinya dia 
berpikir, saingan terberatnya untuk mendapatkan hati De- 
vian adalah Vivian. Ternyata dugaannya salah, adik tirinya 
yang polos justru musuh terbesarnya. Dengan pandangan 
benci, ia berbalik menuju pintu keluar. Sudah cukup banyak 
yang dia lihat malam ini. 


Tak menyadari situasi, Clarissa bersenandung lirih. 
Membiarkan Devian terlelap di pangkuannya. Ia mendon- 
gak menatap langit yang temaram. Seandainya saja, Devian 
tidak sedang marah dan benci padanya. Malam ini tentu 
akan menjadi tak terlupakan, menarik napas berat, ia teng- 
gelam dalam pikiran sedihnya. 
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Bah 15 


Clerisse merenung dalam kamarnya yang sepi. Memain- 
kan pulpen di tangan. Di atas meja tugas sekolah terhampar 
untuk dikerjakan. Tapi, pikirannya penuh dengan Devian. 
Laki-laki tampan yang malam lalu terlihat tak bahagia. Ia tak 
ingin banyak menduga, perihal kegalauan hati laki-laki itu. 
Bisa jadi karena Clara atau hal yang lain. 


“Clay, aku mau bicara.” Tanpa mengetuk pintu, Clara 
masuk kamarnya dan duduk mengenyakkan diri di atas ran- 
jang. 

“Ada apa, Kak?” tanya Clarissa tanpa menoleh. 


“Setelah aku pikir-pikir, ada baiknya kamu nggak usah 
ikut kami berkencan lagi.” 


Clarissa menoleh, memandang Clara yang nampak jelita 
dalam balutan dress ketat warna hitam. Sepatu merah den- 
gan hak dua belas sentimeter membungkus kakinya dengan 


indah. 
“Kenapa , Kak?” 


Clara mengendikkan bahunya yang cantik, mengibaskan 
rambut ke belakang dan menatap Clarissa lekat-lekat. 


“Aku akan menaklukan hati Devian dengan caraku sendi- 
ri. Rasanya kehadiranmu nggak diperlukan lagi diantara 
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kami. Malah ganggu,” ucapnya tegas. Ada binar di matanya 
yang tidak dipahami Clarissa. 


“Baiklah,” jawab Clarissa pelan, kembali menunduk di 
atas bukunya. 


“Oh ya, Clay. Sebentar lagi Devian datang. Kami akan 
keluar untuk makan malam dan entah melakukan apa lagi. 
Kamu diam saja di kamar, ya, aku akan bilang kamu sakit. 


Oke?” 


Clarissa mengangguk. Dia merasakan sang kakak tiri 
mendekat. Jarijemari halus mengelus rambutnya dengan 
lembut. Tak lama terdengar bisikan di telinganya. “Hidup- 
mu terlalu membosankan Clay, cobalah sesekali kamu pun- 
ya pacar. Biar lebih menyenangkan.” 


Setelahnya, pergi begitu saja meninggalkan kamar dengan 
langkah gemulai. Clarissa menghirup aroma parfum Clara 
yang tertinggal di kamar. Membandingkan dirinya yang 
membosankan dengan sang kakak yang memang lebih glam- 


our. 


Aroma masakan bercampur dengan parfum mahal para 
pengunjung restoran, menguar di udara dalam ruangan ber- 
pendingin. Hilir mudik para pelayan, percakapan antar pe- 
ngunjung ditimpa dengan musik yang mengalun pelan darı 
stereo. Penerangan dalam bar hanya seadanya. Terlalu gelap 
untuk menyantap makanan tapi cukup terang untuk men- 
gobrol. 

Beberapa sudut ramai oleh pengunjung yang datang 
berkelompok. Banyak meja terisi oleh pasangan yang asyik 
bercengkrama. The Median Bar, memberikan tidak hanya 
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masakan bercitra rasa tinggi namun juga wine dengan kual- 
itas terbaik. 


Devian menyantap hidangan di piringnya, berusaha 
mengabaikan pandangan mesra yang dia terima dari gadis di 
hadapannya. Sesekali senyum Clara terkembang, menampak- 
kan deretean gigi putih dari bibir tebal merah madu. Matan- 
ya memandang Devian seakan dia lukisan yang menarik. 
Tampan, dingin, tak tersentuh di saat yang bersamaan terasa 
menggairahkan. 


Devian bukannya tidak mengerti dengan bahasa tubuh 
Clara. Ia paham sepenuhnya apa yang dinginkan wanita ini. 
Dari pertama mereka berduaan di dalam mobil sampai ma- 
suk ke bar, Clara berusaha menyentuhnya baik secara verbal 
maupun sentuhan. Ia sangat paham tapi dia sedang tidak 
ingin bermain-main. 

“Oh, aku suka bar imi. IF7we-nya enak banget.” Clara me- 
neguk wine merah di tangannya. Steak tersisa setengah di 
atas piring dan salad utuh belum tersentuh. 

“Iya, wiwe kualitas bagus ada di restoran ini. Kamu jangan 
minum banyak-banyak nanti mabuk,” tegur Devian. 

Clara tertawa, mengguncang pelan gelasnya, “Ini hanya 
Sweet Wine, nggak akan bikin mabuk.” 

Devian terdiam, menatap gadis cantik yang sedang asyik 
menyesap minuman. Ia merasa mereka di sini sudah terlalu 
lama dan mulai membosankan. 

“Lihat, kita berdua asyikkan? Meski tanpa Clarissa,” kata 
Clara tiba-tiba sambil mengedipkan mata. 

Devian menyandarkan tubuh ke punggung kursi, lalu 
bertanya heran.“Kenapa dia nggak datang malam ini? Nggak 
mau atau lagi sibuk? 


210 /5Kekasih bu 


“Oh, nggak. Dia lagi sakit kayaknya. Terlalu banyak be- 
lajar sepertinya. Mau ujian, Si Clay itu dari dulu bercita-cita 
mau jadi dokter.” Clara terkikik, menceritakan soal Clarissa 
seakan itu hal yang lucu. 

Devian tidak menyahut, teringat dengan deretan buku 
biologi, kedokteran dan kimia yang ada di kamarnya. Juga 
buku-buku di perpustakaan kantor yang sekarang tidak 
tersentuh. 


Jadi itu sebabnya dia suka baca buku medis? Seharusnya aku curi- 
ga dari awal. Mengaku mabasi manajemen tapi menyukai buku 
medir, anak kecil itu membohongiku habis-habisan, pikir Devian 
masam dalam hatinya. 

“Sakit apa dia?” Akhirnya 1a bertanya, sedikit terusik. 

Clara tidak menjawab. Meletakkan gelas dan memandang 
tunangannya dengan tajam. “Kenapa kamu begitu peduli 
padanya, Dev? Kamu lupa dengan apa yang telah dia laku- 
kan sama kamu?” 


Devian terdiam, mengiris siea di piringnya yang mulai 
mendingin dan menyuap perlahan. “Kamu sendiri, bagaima- 
na kuliahmu?” la meneguk sine miliknya. Berpikir jika wine 
yang mereka pesan terlalu manis. Bisa jadi karena tidak ter- 
lalu banyak mengandung alkohol. 


“Oh, aku nggak terlalu suka belajar tapi tetap akan sar- 
jana. Tahun depanlah,” ucap Clara penuh percaya diri.“kec- 
uli kamu mengajakku menikah duluan.” Dan tawanya pun 
pecah. 

Tidak ada reaksi apa pun dari Devian. Begitu jelas tan- 
da-tanda yang 1a baca dari lawan bicaranya. Sudah cukup 
pertemuan mereka malam ini. “Ayo, kita pulang,” ucapnya 
sambil mengelap mulut. 
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"Cepat amat, sih. Aku masih mau di sini. Yuk, kita dansa 
dulu.” Clara merajuk dan berusaha membujuk Devian. Na- 
mun laki-laki itu bergeming. 

“Besok hari kerja, kapan-kapan kita datang lagi.” 

“Tapi aku ingin dansa, Dev.” Clara mencondongkan tu- 
buhnya, mengelus tangan Devian. 

“Aku nggak bisa berdansa, ayo, pulang.” 

Dengan cemberut Clara bangkit dari duduknya. Devian 
menatapnya tak peduli. Setelah menyelesaikan pembayaran 
membiarkan wanita itu mengapit lengannya menuju mobil. 


Nyatanya, Clara menolak diantarkan sampai rumah. Dia 
mengatakan ada seorang teman yang membutuhkan bantu- 
an di RS dan meminta Devian menurunkannya di halte. De- 
vian hanya mengangguk tanpa tanya. 


Setelah mobil Devian menghilang di tikungan, Clara 
menyetop taksi dan menyuruh sopir membawanya ke sebuah 
apartemen. Ja masuk dengan kartu akses yang ia ambil dari 
dalam tas dan memencet tombol yang membawanya naik. 

Di sebuah kamar nomor 15, dia berhenti dan sejenak 
ragu-ragu sebelum memencet bel. Tak lama, pintu terbuka 
dan tubuhnya direngkuh dalam satu pelukan. 

“Clara, i 2x12 yan.” 

Clara mendorong laki-laki tampan yang ingin mendekap- 
nya. la menyipitkan mata sambil berucap galak. “Jangan sen- 
tuh aku, Jefry. Aku datang untuk negosiasi denganmu.” 

“Negosiasi? Soal apa?” tanya Jefry kebingungan. 

“Soal kita berdua, dan aku setuju kembali padamu jika 
kamu membantuku.” 


Senyum merekah dari bibir laki-laki tampan di hadapan 
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Clara. Laki-laki itu mencondongkan tubuh ke arahnya serasa 
berbisik mesra. “Apa pun akan kulakukan untukmu, Say- 
ang?” 


Clara tersenyum sambil membuka resleting gaunnya. “Ba- 
gus, dengarkan pembicaraanku.” Ia membiarkan laki-laki itu 
melumat bibirnya, berada dalam desah yang panas. 


Se 


“Lo pucat amat? Semalam nggak tidur, ya?” Erika men- 
gamati Clarissa dengan kritis. 

“Ho-oh, sekarang ngantuk banget,” jawab Clarissa sambil 
menguap. Matanya berair dan kepalanya terasa berat. Ingin 
rasanya merebahkan diri di atas meja dan terlelap. 

“Mikiran apa sampai nggak tidur? Devian, ujian?” tebak 
Erika. 

Clarissa tidak menjawab, antara Devian dan ujian, dia 
tidak tahu mana yang lebih sering dia pikirkan. Semalam, ia 
menunggu Clara kembali ke rumah. Nyatanya, sang kakak 
datang sendiri saat fajar nyaris menyingsing. Di mana Devi- 
an? Kenapa tidak mengantar Clara? Lalu, apa yang mereka 
lakukan hingga dini hari? Berbagai pertanyaan berkecamuk 
di otak dan membuatnya terjaga sampai pagi. 

“Devian sudah jadi milik Clara,” jawabnya sambil men- 
guap. 

“Gup-cup-cup sayang, jangan nangis. Kita akan cari De- 
vian-Devian yang lain, yang sama kaya dan gantengnya,” 
hibur Erika sambil mengelus rambutnya. Membuat Clarissa 
tergelak riang. 

“Apaan sih, Lo. Noraak!” 
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“Ye, dikasih motivasi juga. Atau lo mau cari cowok lain?” 
tanya Erika sambil berbisik. 

“Nggak tahu, gue belum mikirin itu.” 

Mereka berdua tersentak saat teriakan riuh terdengar dari 
koridor kelas, Tak lama, bisik-bisik menjalar ke seantero ru- 
angan. Clarissa dan Erika berpandangan tak mengerti saat 
mendengar sebuah teriakan dari seorang cewek di depan ke- 
las. 

“Pemain film, aktor terkenal, Jefry Dean akan syuting di 
sekolah kita hari ini. Horeee!” 

Kelas ribut dan serasa pecah saat teriakan gaduh terden- 
gar bersamaan, Pelajaran ditiadakan agar para murid bisa 
melihat aktor idola. 

“Itu yang mereka ributin, Jefry pacar Clara bukan, sih?” 
tanya Erika bingung. 

“Siapa lagi?” 

“Lo mau ketemu dia?” 

Clarissa menggeleng. “Ogah, buat apaan. Yuuk, ke kan- 
tin. Gue mau minum kopi biar nggak ngantuk.” 

Erika mengangguk, mengapit lengan Clarissa dan me- 
langkah beriringan menuju kantin. Sial bagi mereka karena 
ternyata syuting dilakukan di kantin. Para murid menyemut 
untuk melihat sang aktor beraksi. 

Clarissa memutuskan untuk pergi saat terdengar teriakan 
dari microphone di depannya. 

“Di sini ada yang namanya Clarissa dari kelas XI?” 

Erika menoleh dan menyenggolnya. “Mereka cari lo, tuh? 
Kenal emangnya?” 


Dia menggeleng panik. “Nggak, gue nggak kenal. Yuuk, 
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balik ke kelas.” 


Sayangnya, beberapa murid sudah mengenalinya. Tanpa 
aba-aba mereka menarik tangannya dan mendorong maju. 
Ia kebingungan mencari Erika tapi sahabatnya itu entah di 
mana. Begitu sadar, 1a berdiri di hadapan laki-laki tampan 
yang memakai topi hitam. 

“Hallo, Clarissa. Senang ketemu kamu lagi.” 

Clarissa terkesiap, bergeming di tempatnya berdiri. Hing- 
ga tak menyadari, Jefry tersenyum sambil membelai puncak 
kepalanya. 


“Kamu cantik, Clarissa. Aku suka.” 


Riuh rendah suara sorakan seperti memekakkan telinga. 
Clarissa memejamkan mata dengan tangan menutup kup- 
ing. Ia bingung, tak mengerti dengan apa yang terjadi. Sam- 
pai Jefry menggandeng lengannya menuju tenda khusus un- 
tuk para kru. Di dalam, ia memandang sang aktor dengan 
tatapan tak mengerti. 

“Besok aku masih syuting di sini. Temui aku lagi atau 
kucari kamu.” 

Clarissa mengernyit. “Ada apa, Kak? Kenapa aku harus 
datang?” 

“Karena aku mau, Clarissa. Ingat itu.” 

Clarissa lupa akan kantuknya, karena setelah pembicaraan 
itu, Jefry mengajaknya makan dalam tenda. Berbagai hidan- 
gan nasi kotak dan minuman segar tersedia di atas meja. 
Laki-laki tampan itu bahkan setengah memaksa, meminta 
nomor ponselnya. Dengan enggan 1a memberikan. 


“Aku harus pergi, Kak. Nggak enak sama teman-teman 
yang lain.” 
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Jefry mengangguk. “Ingat, besok datang lagi.” 


Selama seminggu Jefry syuting di sekolahnya, Clarissa 
merasa hidupnya bagai di neraka. Gosip menyebar dengan 
cepat ke seantero sekolah, dan kini ketenangannya terusik 
karena wajahnya dikenal oleh setiap penghuni sekolah. Label 
sebagai pacar Jetry melekat dalam dirinya dan membuatnya 
enggan keluar kelas. Karena, semua pandangan kini terarah 
padanya. 


Rupanya, pendekatan yang dilakukan Jefry padanya tidak 
berhenti saat syuting sudah berakhir. Laki-laki muda itu ter- 
ussmenerus mengiriminya pesan dan mengajaknya kencan. 
la berusaha menolak tapi susah, karena sang aktor dengan 
nekat menjemputnya sepulang sekolah. Foto-foto Clarissa 
naik ke mobil Jefry, beredar di page sekolah. Kini, julukann- 
ya bukan hanya si pintar tapi juga kekasih super star. 
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Bab 16 


Jerik matahari membakar jalanan yang padat. Asap 
mengepul dari knalpot mobil tua yang hilir mudik di jala- 
nan. Riuh gaduh di atas aspal padat kendaraan, tidak mem- 
buyarkan konsentrasi Devian yang sedang memeriksa doku- 
men. 


Pikirannya teralihkan ketika segerombolan gadis berser- 
agam SMA berjalan sambil terkikik di samping mobilnya. 
Mereka menawarkan sesuatu, semacam coklat dan bunga. 
Kebetulan sedang lampu merah. Ia membuka sedikit kaca 
jendela, untuk mengamati mereka. Mendadak seorang gadis 
menghampirinya sambil tersenyum. 


“Kakak, tolong beli bunga dan coklat kami dong. Kami 
sedang mengumpulkan dana untuk pentas seni.” 


Belum sempat Devian menjawab, dua orang lainnya ikut 
menghampiri dan merengek. 


“Ayo, dong. Kakak, bantu kami. Please?” kata mereka 
sambil mengedip-ngedipkan mata. Devian menghela napas, 
mengambil dompet dalam saku jas dan menyerahkan tiga 
lembar seratus ribuan. Gadis-gadis itu terpekik senang. Mer- 
eka ingin menyerahkan banyak bunga dan coklat tapi De- 
vian hanya mengambil satu tangkai mawar putih dan satu 
kotak coklat. Tidak memberikan banyak kesempatan untuk 
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gadis-gadis itu berbicara, dia menepuk sopir untuk melanjut- 
kan perjalanan. 


Perjumpaanya dengan mereka membuat pikirannya me- 
layang pada Clarissa, Sudah beberapa lama mereka tidak 
berjumpa dan rasa rindu menggelayuti hati. Ia meraih pon- 
sel dan memencet tombol panggil. Keningnya berkerut saat 
panggilannya masuk dalam kotak suara. Ia teringat sesuatu 
dan memberi perintah pada sopirnya. 

“Pak, kita ke SMA 37,” 

Mobil melaju kencang di jalanan yang tidak begitu pa- 
dat. Devian meletakkan dokumen dan bersandar pada kur- 
si, mencoba memejamkan mata. Ia merasa bingung kena- 
pa mendadak ingin bertemu Clarissa. Bukankah gadis itu 
seorang pembohong? Tapi ada sesuatu dalam dirinya yang 
membuat ia tidak bisa berhenti memikirkanya. 


Semalam ia mengajak Clara makan malam, dengan hara- 
pan jika tunangannya akan mengajak juga Clarissa. Karena 
ia menyampaikan undangan untuk mereka berdua secara 
terang-terangan. Namun, Clara mengatakan Clarissa meno- 
lak pergi karena sedang sakit. Dengan terpaksa, ia makan 
berdua dengan wanita yang sama sekali tak menarik minat- 
nya. 

“Pak Direktur, kita sudah sampai,” ucap sang sopir pelan. 

Devian membuka mata, mengamati gerbang sekolah yang 
ramai oleh murid-murid yang hendak pulang. Dia berharap 
dirinya tidak terlambat. 

la meraih kaca mata hitam dan keluar dari dalam mobil. 
Melangkah perlahan ke pohon rindang, berdiri diam men- 
pamati keadaan. banyak dari murid-murid itu memandang 
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ing yang berpakaian terlalu formal. 

Setelah menunggu sepuluh menit belum ada tanda-tanda 
kemunculan Clarissa. Akhirnya dia menyuruh sopirnya ke 
pos satpam agar mereka yang mencari gadis itu. 

Beberapa menit berlalu, sampai ia lihat dua orang gadis 
berseragam mendatanginya dengan tergopoh-gopoh. Mata 
Clarissa melebar saat melihatnya. Ekspresi tidak percaya ter- 
pancar jelas di wajah gadis itu. Saat mendekat kata-kata Cla- 
rissa bagaikan rentetan peluru. 

“Kak Dev, ada apa ke sini?” 

“Ada masalah apa?” 

“Aduh, bagaimana ini?” ujar panik sambil meremas-remas 
tangan. Matanya memandang sekeliling dengan kuatir. 

“Ajak masuk aja, ngomong di dalam.” Erika menyarank- 
an. 

Tanpa basa basi, Clarissa menyeret tangan Devian dan 
membuka pintu mobil tapi Devian mengibaskan tangannya. 
Matanya menatap dua gadis di hadapannya dengan tidak 
senang, 

“Stop, kalian berdua. Ada apa? Seperti dikejar setan.” 

“Aduh, Kak Dev nggak paham,” rintih Clarissa. 

Devian mengerutkan kening, memandang mereka den- 
gan tidak senang. Sudah jauh-jauh ia datang hanya untuk 
diusir pulang. 

“Aku ingin bicara sekarang. Kamu, Clarissa tetap di sini. 
Erika boleh pulang kalau ingin,” tegasnya. 

“Nggak! Jangan pergi, Erika.” Clarissa menarik lengan 
sahabatnya. 


Devian makin marah, bersedekap memandang Clarissa 
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yang terlihat ketakutan. Jawaban atas pertanyaannya mucul 
dalam wujud tak terduga. Seorang laki-laki tampan datang 
tergopoh-gopoh menghampiri mereka. 


Devian tidak mengenal laki-laki yang sekarang berdiri di 
depan Clarissa dan bersikap menantang padanya. 

“Maaf, Om. Ini sekolah. Alangkah lebih baik jika urusan 
pribadi diselesaikan di rumah,” ucapnya dengan penuh per- 
caya diri. 

“Kamu siapa jagoan? Jangan sok akrab di sini. Untuk 
kamu tahu. Satu, terserah aku mau bicara dengan Clarissa 
kapan saja. Dua, aku bukan Om kamu!” tegas Devian me- 
mandangnya. 


“Kak Jefry, peace. Jangan ikut campur,” rintih Clarissa. 


“Tenang Clay, aku bisa hadapi ini, kok. Lagian, siapa 
dia berani-berani maksa kamu buat masuk mobilnya. Ayo, 
pulang bareng aku.” Jefry menarik pergelangan tangan Cla- 
rissa. Namun, belum sempat beranjak, Devian melangkah 
menahannya. 

"Jangan coba-coba pergi.” Dengan geram Dewian meraih 
lengan Clarissa dan menyeret gadis itu ke sampingnya. “Sia- 
pa kamu?” tanya Devian pada Jetry. 


Jefry tersenyum simpul, melepas kacamata hitam yang se- 
dari tadi ia pakai dan memandang Devian dengan pongah. 
“Gue, Jefry Dean. Pacar Clarissa, mau apa lo?” 


Perkataan Jefry membuat Clarissa merintih dalam hati. Ia 
menggelengkan kepala karena ketakutan. Ia melirik ke arah 
Erika yang terdiam. Sama sepertinya, sahabatnya itu juga 
ternganga tak percaya. Kini, ia hanya berharap tak ada baku 
hantam antara Devian dan Jefry. Ia tak ingin ada masalah di 
sekolah. Sudah cukup gunjingan yang ia terima akhir-akhir 
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ini, karena kehadiran sang aktor. Jika terjadi perkelahian di 
sini, tamatlah riwayatnya. 

Devian menoleh padanya dan bertanya pelan. “Benar itu, 
Clay? Dia pacarmu?” 

Clarissa menggeleng kuat. “Bu-bukan.” 

“Lihat, kan? Dia tak mengakuimu," ucap Devian angkuh, 
ditujukkan pada Jefry. “Masih mau mengaku-aku?” 

“Hahaha. Itu hanya karena Clarissa malu. Lagi pula, 
siapa yang bisa menolak pesona Jefry?” Sang aktor tertawa 
penuh percaya diri, sambil merentangkan tangannya. “Ayo, 
Clay. Aku antar kamu pulang. Jangan ikut laki-laki ini, nanti 
kamu disesatkan.” 

Devian mendengkus. “Apa maksudmu?" 


“Wow, nggak ada. Jangan marah, Om. Ini kenyataan. 
Kamu terlalu tua untuk Clarissa yang imut dan cantik.” 

Aura ketegangan terasa tajam di antara dua laki-laki yang 
saling berhadapan. Clarissa meremas tangannya dengan gu- 
gup. Ia berpandangan dengan Erika yang sama gugupnya. 
Akhirnya, ta memberanikan diri untuk bicara, 

“Maaf, aku pulang sendiri.” Ia pun berbalik, diikuti Er- 
ika. 

“Clarissa! Stop! Jangan coba-coba kabur 
an. 
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perintah Devi- 


Tak lama, Clarissa merasa tangannya diseret dan sebelum 
1a sadar apa yang terjadi, tubuhnya didorong masuk ke mo- 
bil Devian dan laki-laki itu menguncinya dari luar. Ia hanya 
terbelalak dari balik jendela, memandang sikap sang direktur 
yang tak biasa. 


“Kenapa kamu menguncinya,” desis Jefry kesal. 
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“Karena dia akan pulang bersamaku,” jawab Devian ten- 
ang. la mengangguk ke arah Erika yang sedari tadi terdiam. 
“Kamu pulang sendiri, Erika. Temanmu itu, biar aku yang 
mengantar.” 


Seakan dilepaskan dari cengkeraman harimau, Erika 
mengangguk dan setengah berlari meninggalkan tempatnya 
berdiri. 

“Sial!” runtuk Jefry cukup keras. 

“Aku berpura-pura tidak mendengar makianmu. Tapi, ka- 
lau lain kali aku mendengarnya lagi, aku tak akan segan-se- 
gan meninju hidungmu!” 


Dengan ancaman terakhir, Devian membuka pintu dan 
masuk ke dalam mobil. Saat kendaraan meluncur pergi, 
meninggalkan Jefry yang kini diserbu para fans-nya, ia melir- 
ik Clarissa yang duduk dengan wajah ditekuk. 


"Apa kamu sudah makan?” tanyanya lembut. 


Clarissa mendengkus. Matanya melirik sengit pada Jaki-la- 
ki di sampingnya. Sungguh tak percaya rasanya, dia diculik. 
Penculikan yang memalukan karena dilakukan siang bolong 
dengan banyak mata memandang. Ia tidak bisa membayang- 
kan serbuan foto-foto mereka di page sekolah besok. Makin 
hancurlah namanya. Seorang gadis yang menjadi rebutan 
aktor ternama dan seorang pria asing. Membayangkan saja 
membuat perutnya mual. 


“Clay, kamu bisu? 


Clarissa masih tidak menjawab, Ia kini memukul-mukul 
kepala. Berharap tindakannya mampu membuat ketegangan- 
nya mereda. 

“Kamu kenapa? Memukul-mukul kepala begitu?” tanya 
Devian sekali lagi. 
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Clarissa menoleh padanya dan berdesis marah, “Kakak 
tahu apa yang sudah Kakak lakukan? Aduuh, besok bagaima- 
na aku mau sekolah?” 

“Apa masalahnya?” 


“Banyaaak, oke? Clarissa kembali dijemput oleh Jefry dan 
seorang pria asing. Foto dengan judul aneh-aneh, foto yang 
lama belum terhapus. Datang pula foto dan masalah baru. 
Aduuh.” dia menjerit kesal. 

“Foto di mana?” 

“Di mana-mana, page dan IG sekolah. Selama ini, Jefry 
sudah bikin aku susah. Sekarang ditambah Kakak. Matilah 
aku.” 

“Di mana kamu kenal laki-laki itu?” tanya Devian dengan 
ekpresi tidak suka. Saat mendengar Clarissa menyebut nama 
Jetry. 

“Hah, dia kan mantan pacar Kak Clara, ups.” Clara me- 
nutup mulut, menyadari dirinya keceplosan omong. Dengan 
gugup ia melanjutkan bicaranya, mencoba untuk tetap ten- 
ang. “Dia kan artis, Kak. Sedang syuting di sekolahku.” 

Devian mengernyit, mencoba mencerna informasi yang 
baru saja ta terima. Tentang Jefry, Clara, dan juga gadis 
berseragam yang duduk di sampingnya. 

“Dia sering datang menjemputmu?” 


“Iya, dan foto-foto kami tersebar di jagat maya. Mereka 
menduga, aku adalah pacarnya. Padahal bukaaan. Lalu, ada 
Kakak barusan. Makin hancurlah aku.” Clarissa menunduk, 
mengentak-entakkan kakinya ke dasar mobil yang dilapisi 
karpet. la mendogak saat terdengar dengkusan tawa. 


“Kenapa senyum-senyum, Kak? Ada yang lucu ya?” 


Nev Mov / 223 


tanyanya kesal. 

Devian terkekeh, “Nggak, kamu lucu saja kalau kuatir 
gitu.” Tangannya terulur mengusap rambut Clarissa,” Su- 
dah, nggak usah dipikirkan. Kamu mau makan apa?” 

Clarissa menoleh memandang jendela, menghindari sen- 
tuhan Devian. Sambil bergumam pelan, “Kenapa mendadak 
jadi sok perhatian? Apa Kakak salah makan?” 

“Ini untukmu, tadi aku beli sama gadis-gadis seusiamuy 
di pinggir jalan.” Mengabaikan sindiran Clarissa, Devian 
menyerahkan coklat dalam kotak kecil dan satu tangkai bun- 
ga mawar putih. 


Clarissa menerimanya tanpa antusias, jujur saja masih 
syok dengan kehadiran sang direktur yang mendadak men- 
jemputnya. 


“Harusnya aku lapor polisi sekarang, penculikan!” gu- 
mamnya ketus. 


Devian mengangkat sebelah alis, merasa geli dengan 
omongan gadis di sampingnya, “Telepon saja, kamu ada 
ponsel, kan? Atau mau pakai punyaku? Kali aja kamu nggak 
ada pulsa.” Dia menyodorkan ponselnya ke tangan Clarissa 
yang melihatnya dengan pandangan dingin. 

“Atau mau telepon cowokmu? Si aktor pejuang keadilan?” 

“Dia teman,” ucap Clarissa lirih. 

"Kamu yakin dia cowok? Cantik begitu, bisa berantem 
nggak Jangan-jangan disenggol dikit langsung jatuh,” goda 
Devian, merasa senang melihat wajah Clarissa menggelap 
kesal. 


“Dia idola sekolah, idola anak muda!” sahut Clarissa ke- 
rs, Mobil disetel A PN P A Pa Pera. A 


F pii l- Sri A A Tag ta pi 


(eh P3 IP 4 7 
kel iedit pengingiti TI LLLI Penan 


221 in Plan 


Clarissa merasa hatinya panas. 
“Lalu?” 


Clarissa melengos, “Nggak ada, hanya informasi saja. Ba- 
rangkali Kak Dev perlu.” 


Devian tertawa terbahak-bahak, Clarissa memandangnya 
heran. 


“Ini pertama kalinya aku melihatmu berseragam, be- 
nar-benar masih kecil rupanya,” decak Devian. Mengamati 
gadis yang duduk di sampingnya. Rambut Clarissa yang hi- 
tam berkilau, terurai hingga ke bahu. Tangan Dewian terasa 
gatal ingin menyentuhnya, merasakan kelembutan rambut 
gadis itu di sela-sela jemarinya. 


“Kak, aku tahu aku sudah salah padamu. Kalau kamu 
marah itu wajar tapi bisa nggak dendamnya dibayar pe- 
lan-pelan?” Clarissa berkata sambil menunduk, memandang 
coklat dan bunga di pangkuannya. 

“Aku bahkan belum mulai, tenang saja. Clay,” ucap De- 
vian misterius. 


Mobil melaju dalam keheningan, Clarissa menyandarkan 
kepalanya ke kursi. Merasa sangat lelah sekali. Dari ujung 
mata ia melihat Devian serius membaca dokumen di tangan. 
Matanya mengedip lelah, mobil yang bergerak pelan dengan 
AC yang menyala dingin terasa menenangkan. Tanpa sadar 
ia memejamkan mata lalu perlahan kantuk menguasainya. 
Ia bersikap santai seakan lupa dengan siapa sekarang dia be- 
rada, dan tidak peduli akan dibawa ke mana. Samar-samar 
1a mendengar Devian berbicara dengan seseorang di ponsel, 
antara sadar dan tidak saat mendengar 


“Jono, aku akan memberimu IG dan page suatu sekolah. 
Ada foto yang ingin aku hapus di situ dan sekalian bikin IG 
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mereka down.” 


Setelahnya, Clarissa terlelap. Di sela-sela mimpinya seperti 
mendengar suara-suara orang mengobrol. Kesadarannya tim- 
bul tenggelam. Tubuhnya meringkuk nyaman. Dia mengge- 
liat, keinginan buang air kecil membuatnya membuka mata. 


Untuk sesaat dia bingung, berada di mana sekarang. Men- 
coba mengingat-ngingat tempatnya berbaring. Wangi peng- 
harum ruangan, rak penuh buku-buku dan sofa bulat. Dia 
tersadar ada di kantor Devian sekarang. Buru-buru ia duduk 
hingga nyaris kehilangan keseimbangan. Tidak kuat lagi 
menahan rasa ingin pipis, Clarissa berjalan berjingkat-jing- 
kat menuju kamar mandi. 

la merasa senang karena tidak melihat sosok Devian saat 
masuk dari toilet. Berpikir senang jika ia bisa pulang diam- 
diam. Tanpa sadar senyum merekah dari mulutnya. 

Cengiran di wajahnya pupus seketika saat melihat Devian 
duduk santai di sofa bulat. Mengembuskan napas jengkel, 
Clarissa kembali ke tempatnya berada. Terus terang dia mera- 
sa sangat grogi harus berduaan dengan sang direktur di sini. 

"Kak, aku pulang dulu, ya?” Clarissa merapikan selimut 
dan mencari tasnya. Tanpa memandang Devian yang duduk 
mengawasinya. 

“Kita makan dulu,” ucap laki-laki itu. 

“Aku nggak lapar,” tolak Clarissa pelan. Meski perutnya 
justru menunjukkan tanda-tanda sebaliknya. Ia mengedark- 
an pandangan sambil membungkuk, mencari tas yang tak 
dilihatnya, “lihat tas aku nggak, Kak?” 


“Lihat, ada sama aku.” 


Clarissa menegakkan tubuhnya. “Mana Kak, sudah sore. 
Aku harus pulang.” 
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“Duduk, kita makan dulu. Sebentar lagi Sena datang 
membawa makanan.” 

Terdengar ketukan di pintu sesaat sebelum terbuka. Sena 
datang membawa nampan penuh makanan dan meletakkan- 
nya di meja. Dia tersenyum pada Clarissa, seakan hal biasa 
untuknya melihat Clarissa berseragam sekolah. 


“Silahkan dinikmati makanannya, ini kesukaan Clarissa, 
bukan?” sapaan namanya yang terlontar santai dari mulut 
sang sekretaris membuat Clarissa terperangah. 

“Sena, kamu tahu namaku?” tanyanya bingung. 

“Tentu saja.” Sena meninggalkan ruangan dengan senyum 
terkulum. 

Clarissa menatap kepergiaanya dengan bingung. Sekarang 
banyak hal terjadi dan membuatnya tidak mengerti. 

“Kak, bukannya aku tidur di mobil. Kok bisa sampai ke 
sini?” 

“Aku yang menggendongmu.” 

“Wow, terima kasih,” ucap Clarissa malu. Menatap De- 
vian sekilas yang sedang sibuk dengan makanannya. Dia 
sendiri merasa sangat lapar. Tanpa banyak bicara akhirn- 
ya menyantap makanannya. Nasi kotak dengan gudeg dan 
ayam tulang lunak yang digoreng dengan bumbu istimewa. 

“Apa kamu tahu, kalau kamu berat. Sepertinya kamu ha- 
rus diet,” saran Devian di sela-sela kunyahan. 

“Iva, aku tahu." 

“Kamu tidur seperti orang mati, makan layaknya orang 
kelaparan berhari-hari. Sebenarnya bagaimana gaya hidup- 
mu?” 


Clarissa berhenti mengunyah, menjawab tanpa meman- 
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dang Devian, “Malam belajar sampai larut dan dari tadi lupa 
makan.” 

“Bukannya kamu lagi sakit?” 

“Hah!” 


Devian mendongak, menatapnya tajam. “Kenapa, kamu 
berbohong lagi padaku?” 


“Apa maksudnya, Kak?” 


“Bukannya semalam kamu nggak bisa ikut kami makan 
malam karena sakit?” 

Clarissa terdiam, nasi yang la kunyah kini terasa hambar. 

“Sampai kapan kamu akan terus berbohong padaku, Cla- 
rissa. Mana dirimu yang sebenarnya?” 

Teguran Devian membuatnya bungkam. Dia tidak men- 
jawab, melanjutkan makannya dalam diam meski sekarang 
tak lagi berselera. 

Sore itu Devian tidak mengantarnya pulang, ada rapat 
yang harus dia hadiri. Clarissa merasakan perubahan sikap 
laki-laki itu yang berubah dingin setelah percakapan mereka. 
Terbersit rasa sedih di hatinya, melihat sang direktur tidak 
lagi mempercayainya. Dengan lunglai dia meninggalkan 
kantor laki-laki itu. 

Malamnya saat di rumah Erika menelepon dan berkata 
dengan histeris, “ Clay, IG sekolah nggak bisa di akses. Ada 
yang ngebas kayaknya. Semua berubah dari email sampai 
password, Bahkan anak yang paling pintar pun nggak bisa 
buka. Kamu selamat, Clay! Foto-foto kamu sama Jefry juga 
kehapus!” 


Clarissa tertegun setelahnya, samar-samar teringat pem- 
bicaraan Devian dengan seseorang saat di mobil. Jadi dia yang 
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melakukan semuanya? Tidak banya menghapus foto tapi juga meng: 
apas IG sekolah? Demi menolongku, kah? Clarissa meletakkan 
ponselnya, Berpikir lebih serius. 


Dia menggendongka, memberiku makan, menalongkn soal foto. Th- 
kan, salahkah aku jika aku terus mencintainya? 


Glarissa mendesah, merasa jatuh hati makin dalam den- 
gan laki-laki yang tak bisa ta dekati. 
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“Kemu nggak ikut acara malam Minggu ini?” Roman 
berkata dari tempatnya berdiri. Tangannya sibuk menyetel 
mesin kopi. Dia sengaja mendatangi Devian di kantor untuk 
berbincang. 


“Acara apa?” tanya Devian, tidak memindahkan pandan- 
gannya dari atas kertas di hadapannya. 


Semerbak aroma kopi menyebar wangi ke seluruh ru- 
angan, Roman menyeduh kopi di dalam cangkir porselen. 
Menambahkan sebungkus gula dan membawanya ke sofa. 
Menyesap perlahan sambil menatap temannya yang sibuk. 


“Pertemuan alumni 86, kamu tahu, kan? Semenjak pulang 
ke Indonesia kita jarang sekali berkumpul.” 


Devian terdiam, pikirannya mengembara pada group 86. 
Mereka adalah orang-orang Indonesia yang sama-sama men- 
etap di Inggris untuk bersekolah maupun bekerja. Tersebar 
di London dan kota sekitarnya. Jumlahnya sekitar mencapai 
delapan puluh enam orang jika mereka berkumpul bersama. 
Di mulai dari paling senior sampai anak kuliahan juga ada. 
Karena itulah mereka menamakan group 86, termasuk dia, 
Roman, dan Vivian. 


“Kapan mau reuni, sudah berapa orang yang menyatakan 
hadir?” tanya Devian. Ia meletakkan pulpennya, merapikan 
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kertas-kertas yang berserakan di atas meja dan berdiri dari 
kursi untuk menghampiri Roman. 


“Sejauh ini sudah ada sepuluh orang, lumayanlah bisa 
mengumpulkan orang segitu banyak. Vivian juga akan 
datang,” terang Roman. Dia berdiri untuk mengambil secan- 
gkir kopi bagi Devian. Menatap temannya sejenak sebelum 
melanjutkan omongan. “Kamu nggak boleh memutuskan 
dia bergitu saja, Dev, Aku lihat dia akhir-akhir ini sangat 
menderita.” 


Devian tidak menjawab, 1a tahu jika Roman sedang bic- 
ara soal Vivian. Ia tahu seberapa dekat hubungan mereka 
berdua, Sudah bisa diduga, Roman akan mencecarnya mas- 
alah wanita itu. 


“Aku akan menemuinya nanti, untuk meminta maaf,” 
jawabnya sambil menyesap kopi panas,“sekaligus untuk me- 
negaskan kembali bahwa kita tidak bisa bersama.” 

Roman mengangguk, “Aku setuju, bagaimanapun kalian 
pernah sangat dekat. Apa hatimu sudah mantap, untuk tidak 
bersama Vivian lagi?” 

Devian mengangguk, “Awalnya ragu-ragu tapi makin 
hari aku makin nggak yakin untuk meneruskan hubungan 
dengannya. Kamu tahu, dia akhirnya bersedia menikah den- 
ganku,” 


Roman bersiul, “Wow, Vivian mau menikah?” 


Sebuah berita yang aneh memang jika Vivian mau me- 
nikah. Mereka semua tahu, wanita seperti Vivian tidak suka 
terikat. Bahkan setelah berpacaran hampir empat tahun, De- 
vian tidak pernah bisa membujuk mantan kekasihnya itu 
untuk menikah dengannya. 


Devian menyesap kopinya sekali lagi, untuk membasahi 
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tenggorokannya yang kering. Berbicara tentang wanita sela- 
la membuatnya tidak nyaman. “Sudah terlambat. Dia ingin 
menikah denganku bukan karena cinta tapi karena tidak 
ingin aku direbut orang lain. Seandainya nggak ada Clara 
atau Clarissa, belum tentu keinginan menikah terucap dari 
bibirnya. Keegoisan Vivian.” 

Roman mengangguk menyetujui, “Lalu bagaimana tunan- 
ganmu?” 

“Clara?” 

Roman meringis, “Siapa lagi, Dev.” 

“Oh, biasa saja. Kami sedang tahap pengenalan sekarang.” 

“Ehm, aku mengendus aroma malas dari perkataan seo- 
rang Devian Prabu Hanggoro terhadap tunangannya yang 
molek,” goda Roman sambil tergelak. 


Devian memandang sahabatnya dengan jijik. 

“Sudahlah, Bro. Bilang saja sama kakaknya yang jelita 
bahwa kamu menginginkan adiknya yang manis dan imut- 
imut.” 

“Kamu ini, saranmu aneh semua,” gerutu Devian. 


“Loh, aku jelas melihat malam itu kamu sedang bersedih. 
Bukan mencari Clara malah bersandar dengan Clarissa. Art- 
inya apa itu?” 

Devian melengos, “Kebetulan saja itu.” 

“Ne, memang kamu menemukan dia kebetulan. Tapi 
setelahnya? Kamu ingin dekat dengan dia, kan? Dan satu 
lagi, aku dengar dari Sena. Kamu sering membawa dia ke- 
mari, kan? 

Devian menaikkan sebelah alisnya, “Kalian berdua bergo- 
sip tentangku?” 
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“Iva,” jawab Roman spontan. 
“Nggak sopan,” gerutu Devian. 


Roman tertawa terbahak-bahak. Menggoda Devian soal 
wanita memang selalu menyenangkan. Dari dulu sahabatnya 
itu terkenal di antara para wanita, dan melihat Devian kere- 
potan menangani mereka adalah hiburan untuknya. Tapi, ia 
tahu persis sahabatnya itu tidak pernah memanfaatkan ke- 
populeran dirinya. Sekali-kalinya ta melihat devian jatuh cin- 
ta hanya pada Vivian. Lalu sekarang, gadis kecil itu datang 
dan memporak-porandakan ketenangan sang direktur. 

“Apa kamu sudah bisa memaafkan Clarissa?” 


Devian terdiam, membayangkan Clairissa yang tampak 
lugu dalam balutan seragam SMA. Sentakan kecil terasa di 
hati. Membayangkan bagaimana wajah polos gadis itu tampa 
polesan make-up dan balutan gaun mewah. 


“Belum terpikir sampai sana. Aku butuh waktu.” 


Pintu diketuk pelan. Muncul Sena membawa nampan 
berisi makanan kecil di atasnya. Ada semacam kue pai ber- 
macam rasa, Sang sekretaris meletakkan kue di atas meja 
beserta sebuah majalah. 


“Bagaimana kabar Pak Roman?” sapa Sena dengan 
tersenyum sopan pada laki-laki berambut panjang di depan- 
nya. 

“Kabar baik Nona Manis, kue yang kamu bawa keliha- 
tannya enak.” 

“Silakan dinikmati,” ucap Sena sopan, Lalu berbalik 
menghadap bosnya dan menyerahkan majalah. “Ini, Pak 
Direktur tolong baca halaman 15. 


“Sena, ini kan majalah gosip. Untuk apa aku baca be- 
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ginian?” tanya Devian heran sambil menerima majalah dari 
sekretarisnya. 
“Silakan dilihat dulu, Pak. Langsung ke halaman 15,” 


tuntut Sena. 


Devian yang kebingungan, berpandangan dengan Roman 
yang mengedikkan bahu. Membuka majalah di tangan dan 
langsung mencari halaman lima belas. Sesaat kemudian air 
mukanya berubah. 


“Kamu tahu dia siapa, Sena?” tanya Devian. 


“Kalau nggak salah, tunangan Pak Direktur. Nona Clara,” 
jawab Sena dengan tenang. 


“Kalian bicara apa sih,” tanya Roman bingung, menyam- 
bar majalah yang terbuka dari tangan Devian dan mulai 
membacanya. Lalu bersiul pelan, “pasangan paling roman- 
tis abad ini, aktor muda terkenal Jefry Dean, dan pacarnya 
seorang wanita jelita yang diketahui berstatus mahasiswi di 
sebuah universitas swasta terkenal. Wow ....” 

“Kamu harus meminta penjelasan padanya Dev, kalau 
memang dia punya kekasih. Hubungan kalian nggak bisa 
diteruskan.” Roman berkata sungguh-sungguh, meletakkan 
majalah di atas meja. Setelah melihat foto Clara duduk mes- 
ra di samping scorang aktor terkenal. 

“Sena, aktor terkenalkah dia?” tanya Devian pada Sena 
yang masih berdiri di depannya. Ia teringat pada laki-laki 
muda yang datang menjemput Clarissa. 

“Iya, Pak. Terkenal tampan. Banyak digandrungi gadis-ga- 
dis muda. Kalau kualitas akting dan suara, standar saja.” 
Sena menjawab pelan. 


“Baiklah, terima kasih infonya.” 
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Sena mengangguk, meninggalkan ruangan dengan lang- 
kahnya yang tegas dan mantap. 


“Sena hebat, Bro. Dia sangat memperhatikan kehidupan- 
mu.” Roman memandang kepergian Sena dengan decak 
kagum. 


Devian tidak menjawab, ia sudah mengerti betapa per- 
hatiannya Sena pada dirinya. Ia kembali menatap foto-foto 
yang ada di halaman majalah. Jika ia tidak salah ingat, baju 
yang dikenakan Clara di toto itu sama persis dengan saat ga- 
dis itu makan malam dengannya. Sepertinya malam itu, dia 
tidak langsung pulang tapi menemui Jefry. Pantas saja tidak 
mau diantar pulang. 

Pikirannya berkecamuk tak mengerti, antara hubungan 
Jefry dan Clara. Lalu, kenapa ada Clarissa di antara mer- 
eka? Menarik napas panjang, 1a meraih ponsel dan mulai 
memencet angka-angka. Tidak berapa lama suara Clara yang 
mendayu terdengar di telinganya. 


“Hai, Den Tumben sekali kamu telepon? Ada apa? Kangen, ya?” 


WE 1 E : 1 = = 
Clara, malam minggu 1ni aku ingin main ke rumahmu. 
Bisa?” 


“Tentu saja.” Terdengar suara antusias dari Clara. 


“Oh ya, kamu bilang kalau kamu suka masak, Bisa kamu 
masak masakan rumahan untuk aku?” kata Devian. 


“Tentu, apa sih yang tidak untung kamu." 

Tanpa banyak basa-basi, Devian memutuskan sambun- 
gan. Roman melihatnya sambil nyengir. Ia mengendurkan 
dasi dan merasa hatinya panas. 

Sebenarnya ada apa dengan dua kakak beradik itu? Apakah 
keduanya tengah menibunya? Bersekongkal mink berbohong? Devian 
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tenggelam dalam pikirannya. Berpikir jika mengurus perusa- 
haan tidak pernah memusingkan seperti sekarang, saat harus 
terlibat dengan dua gadis bersaudara. 


Rumah heboh, itu yang ada di pikiran Clarissa saat men- 
dengar Clara berteriak histeris dari dalam kamarnya. 

“Devian akan makan malam di sini, hari Sabtu nanti. 
Aduh, bagaimana ini Clay. Dia minta aku yang masak.” 

Kakak tirinya tanpa aba-aba langsung masuk ke kamar 
dan mengomel sendirian. Clarissa menatapnya tanpa kata. 
Membiarkan sang kakak mondar-mandir di belakangnya ke- 
bingungan. 

“Bagaimana ini Clay, kalau kita pesan apa dia akan tahu?” 
tanyanya bingung. 

“Jelas,” jawab Clarissa sekenanya. Dia sedang sibuk men- 
goreksi soal matematika dan sedang tidak ingin diganggu. 

“Lalu, bagaimana?” 

“Kakak yang masaklah.” 


“Aduh, mudah kamu ngomong gitu. Kalau aku gimana 
mau masak? Bisa rusak kuku aku, nih?” 


“Ada Bibi.” 

“Huft, semua tahu gimana kualitas masakan Bibi.” 

Clarissa terdiam, tidak ingin berdebat. Ia tahu persis apa 
masakan kesukaan Devian. Tapi, ta sengaja tidak memberita- 


hu Clara, agar tidak ada kesalahpahaman. Saat ini ia sedang 
tidak ingin bicara panjang lebar, 


“Ah, aku punya ide. Dan ini akan membutuhkan bantu- 
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anmu, ujar Clara ceria. 

Clarissa menoleh, memandang kakak tirinya dengan bin- 
gung, “Maksudnya, Kak?” 

“Mana kertas, kamu tulis semua bahan masakan untuk 
membuat opor ayam, ikan gurame saos padang, sayur asem, 
dan sambel terasi. Dessertnya puding jeruk yang biasa kamu 
bikin.” Clara mengambil buku tulis dan meletakkannya di 
depan sang adik yang kebingungan. 


“Ayo, tulis. Buruan!” serunya. 

Dengan bingung Clarissa menulis semua bahan masakan 
yang diinginkan Clara. 

“Untuk berapa orang?” tanyanya tak bersemangat. 

“Ehm, lima sampai enam orang,” jawab Clara antusias. 

Wajah Glara berseri-seri setelah mendapatkan catatan dari 
adiknya. Ia keluar tanpa permisi dan meninggalkan Clarissa 
sendiri. Dari pertama mengenal Clara, ia tidak pernah meli- 
hat kakaknya di dapur. Akan aneh saat melihatnya berjibaku 
dengan bumbu dan sayur. 

Kak Denan akan datang makan malam ke rumah mereka, berarti 
perjadlohan antara mereka juga serius Aku barus mengaku kalah, 
pikir Clarissa getir. Kembali menekuni soal-soal matematika 
di depannya. 

Bencana datang menimpa Clarissa Sabtu siang, saat 1a 
pamitan untuk pergi ke toko buku, mamanya melarang. 
Begitu juga Clara. Rupanya mereka menginginkan dia yang 
memasak. Pemintaan mereka membuatnya kesal. 

“Clay sudah terlanjur janji sama Erika. Mau ke toko buku 
lanjut makan malam di luar. Boleh ya , Ma?” pinta Clarissa. 


“Negak bisa Clarissa, apa kata Devian saat melihat kamu 
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nggak ada di sini? Akan dirasa aneh. Lagi pula kamu harus 
membantu kakakmu memasak. Tolonglah dia,” jawab De- 
wanita dengan nada membujuk. 

“Tapi, Ma—,” 

“Clarissa, bantu kakakmu. Kasihan dia, ke toko buku 
masih bisa besok?” Kali ini papanya yang menyela. Mem- 
buat Clarissa terdiam. Hatinya merasa dongkol dan kecewa, 
sengaja ia pergi untuk menghindari bertemu Devian, dan 
seluruh keluarganya bersekongkol menjebaknya. Dengan 
lesu ia kembali ke kamar untuk memberi kabar pada Erika. 


Saat mendengar ceritanya, Erika menyumpah serapah tia- 
da henti. Ia hanya diam mendengarkan tanpa semangat. $e- 
gala sesuatu menyangkut Devian membuatnya sakit kepala. 


Sore harinya, Clara mengetuk pintu kamarnya. Tersenyum 
manis dan memohon agar Clarissa membantunya memasak. 
Dengan keengganan luar biasa, ia melangkah tersaruk menu- 
ju dapur. Menyingsingkan lengan baju dan bersiap memasak 
bagi sang kakak dan tunangannya. 

Ternyata, Clara tidak memintanya membantu tapi mema- 
sak seutuhnya. Yang dia lakukan hanya mengiris kunyit agar 
tangannya kuning, “Biar Devian percaya aku bisa memasak,” 
ujarnya antusias. Selebihnya Clarissa-lah yang memasak. 
Sang kakak hanya di sampingnya membantu mencuci sayur 
atau perabotan. 


Setengah jam sebelum Devian datang, masakan sudah ter- 
hidang panas di atas meja makan. Semua yang ada di daftar 
Clara, dimasak olehnya. Yang 1a ingat, sang direktur sangat 
menyukai opor ayam buatannya. Ia berharap, laki-laki atu 
tidak mengenali cita rasa hasil masakannya. 
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menit lagi Devian sampai di sini, ucap Dewanita. Saat me- 
lihatnya masih berkutat dengan puding. 


Tanpa diminta dua kali, ia melesat menuju kamar dan 
membiarkan sang mama melanjutkan pekerjaannya. Ia 
buru-buru mandi, keramas dan berganti baju seadanya. Ia 
berpikir, malam ini Devian ingin mengunjungi Clara, bu- 
kan dirinya. Jadi tidak perlu berhias berlebihan. Clarissa 
memandang penampilannya di cermin, memakai celana jin 
dan blus merah, menguncir rambutnya yang masih basah. 
Mendesah pasrah dan melangkah ke luar kamar dengan ti- 
dak bersemangat. 


Ada banyak suara-suara di ruang makan saat ia datang. 
Clarissa meraba dada, menahan rasa gugup yang tiba-tiba 
datang menghinggapi. Ia melangkah hati-hati menghampiri 
mereka. 


Pandangannya tertuju pada Devian yang berdiri dengan 
elegan di ruang makan. Malam ini, laki-laki itu memakai 
sweter biru muda dengan krah kotak-kotak yang makin 
menambah kesan maskulin. Sementara Clara bergayut mesra 
di lengannya, bergaun sutra kuning berbunga yang meman- 
carkan kecantikannya. 


Dengan menunduk, sambil meraba dada yang berdebar, 
ia masuk ruang makan. Melirik ke arah papa dan mamanya 
yang sedang menyapa Devian. 

“Silakan duduk, tamu jangan berdiri terus.” Suara Gun- 
awan terdengar ramah, 

Clarissa memperhatikan dalam diam, saat sang kakak 
bergerak gemulai mengambil tempat di samping Devian. 
Sementara di seberang mereka, papa dan mamanya duduk 
bersebelah. Tak ingin dekat dengan Devian, ia sengaja duduk 
di ujung, menjauh dari percakapan. 
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"Ayo, dicoba masakan anak-anak kami,” kata Dewanita 
antusias. 


“Aku masak, loh. Lihat jariku kuning kena kunyit.” Clara 
berkata sambil memperlihatkan jari lentiknya yang kekun- 
ingan. 

“Kelihatan enak,” puji Devian sambil tersenyum, “apa 
kamu masak opor ayam ini?” 


Clara mengganguk dengan semangat. “Demi kamu aku 
rela panas-panasan kena kompor.” 


Mendengar perkataan sang kakak hampir saja Clarissa 
mendengkus. Dengan susah payah ia tahan untuk memutar 
bola mata. Merasa Clara adalah pembohong yang ulung. 


Clara mengambil piring dan menyendokkan nasi di atas 
piring. Dengan luwes menambahkan opor ayam dan men- 
yodorkannya pada Devian. Clarissa merasa perutnya seperti 
diremas. Menyaksikan bagaimana mereka bertukar senyum 
mesra, Jika bukan karena papanya, ingin rasanya ia masuk ke 
kamar dan tidak keluar lagi sampai acara ini selesai. Ia men- 
gambil piring dan menyendok nasi bagiannya. Menambah 
lauk-pauk dan makan dengan menunduk. Berusaha tidak 
mengindahkan percakapan di sekelilingnya. 

“Clay, kamu keramas kenapa nggak keringin rambut?” 
tegur Dewanita. 

“Lupa, Ma,” jawab Clarissa tanpa mendongak dari 
makanannya. 

“Nanti bisa kena flu,” sahut papanya. 


“Tenang, Clay kuat papa.” Clarissa mendongak dan 
tersenyum memandang papanya. Tanpa sengaja matanya 
bersirobok dengan Devian. Cepat-cepat 1a kembali menun- 
duk. 
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“Bagaimana Dev, masakanku? Enak opornya?” tanya 
Clara. Sengaja untuk mengalihkan perhatian Devian dari adi- 
knya, Karena dia lihat laki-laki itu memandang tak berkedip 
pada Clarissa. 

“Enak, aku suka opor ayam ini. Dulu pernah makan yang 
rasanya sama persis seperti ini,” jawab Devian pelan. 


Uhuk ... uhuk ... uhuk! 


Clarissa tersedak nasi, ia menutup mulut untuk mereda- 
kan batuk, Kemudian mengambil tisu untuk mengelap mu- 
lut dan menyambar air putih dalam gelas. 


“Clarissa selalu begitu, ceroboh,” kata Clara sambil men- 
gerling kesal, 


Melalui ujung matanya, Glarissa bisa merasakan tatapan 
Devian yang tertuju padanya. Setelahnya pembicaraan berki- 
sar antara bisnis, keluarga, dan hal-hal yang tidak dimengerti 
olehnya. Selesai makan, mereka berpindah ke ruang tamu. 
Clara mengajak Devian pergi berjalanjalan ke taman. Den- 
gan mesra, sang kakak menggandeng tangan tunangannya. 
Sepeninggal mereka, Clarissa melangkah menuju kamar dan 
merebahkan diri di atas kasur, Entah kenapa ta merasa malu 
dan tertekan saat ini. 


dy 


“Ini koleksi anggrek Mama.” Clara menunjuk pada ru- 
mah kaca yang di dalamnya banyak berjejer anggrek berma- 
cam warna dan jenis. 


“Wow, keren.” Devian berkata dengan takjub. Meman- 
dang deretan anggrek yang terlihat rapi dan indah. 


“Aku juga suka anggrek. Suatu saat kalau kita sudah me- 
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nikah, aku ingin membangun rumah kaca seperti ini di hala- 
man rumah kita,” ucap Clara dengan mata berbinar. Menat- 
ap tunangannya penuh harap. 


Devian membalas tatapannya dan berucap pelan, “Clara, 
siapa itu Jefry?” 

“Apa?” Clara terkesiap. 

“Jefry, aktor muda terkenal. Ada majalah yang mengaba- 
dikan kalian berdua sedang berkencan. Apa dia pacarmu?” 


Dari tempatnya berdiri Devian bisa melihat gadis di de- 
pannya kaget. Wajah Clara yang semula merona, kini agak 
memucat. Ia tahu, sudah bertanya hal sensitif. 

“Dev, kamu jangan salah paham dulu, ya?” 


“Nggak apa, kalau benar dia pacarmu buatku nggak ma- 
salah,” jawab Devian jujur “aku akan bilang ke orang tua 
masing-masing bahwa kita sudah memiliki kekasih.” 

“Nggak! Please, dengarkan omonganku dulu.” Clara ber- 
kata panik. 

Devian bersedekap, menunggu wanita di depannya bic- 
ara. Suasana sekitar mereka terasa lengang, hanya terdengar 
deru mesin kendaraan yang sesekali melewati jalanan depan. 
Wangi menguar dari anggrek yang tergantung di dinding, 
maupun yang ditanam dalam pot-pt besar . Sepertinya, sore 
tadi baru saja disiram karena tanah yang mereka pijak basah. 

“Begini, Dev. Ini rahasia sebenarnya, aku malu bilangnya 
tapi terpaksa bicara biar kamu nggak salah paham,” ucap 
Clara, terdiam sejenak lalu mengambil napas dalam-dalam 
sebelum melanjutkan bicara, “Jefry itu pacar Clarissa sebe- 
narnya.” 


“Apa?” Kali ini Devian yang terhenyak kaget. 
“Stt ... jangan keras-keras. Takut papanya tahu.” Clara 
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meletakkan telunjuk di mulutnya. 


“Clarissa itu belum boleh pacaran karena masih sekolah 
tapi dia ngotot. Kebetulan memang dia fans Jefry, Dalam 
satu kesempatan mereka bertemu, dan yah. Jadian....” Suara 
Clara mengecil menyerupai bisikan. 


“Lalu apa hubungannya sama kamu? Pacar Clarissa kena- 
pa ketemuannya sama kamu?” tanya Devian. 


“Jadi begini, sebenarnya Jefry itu lebih dulu kenal aku. 
Tapi, dia naksir Clarissa. Begitu pun adikku, naksir sama Je- 
fry juga. Mereka jadian udah berbulan-bulan lalu. Terjadi se- 
suatu dan sepertinya mereka terlibat cek-cok.” Clara mende- 
sah dramatis, sambil menggigit bibir bawahnya. “Clarissa 
menolak bertemu dan itu membuat pacarnya stress. Malam 
itu, saat kamu akan mengantarku pulang, Clarissa mengirim 
pesan padaku untuk menemui Jefry. Jadi yah, demi meno- 
long adikku. Dari pada mereka kena masalah?” 


Devian masih tidak bicara, mencoba mencerna perkataan 
Clara. Memang terasa aneh jika Clarissa yang ia kenal ber- 
pacaran dengan aktor. Sedangkan selama ini setiap kali ber- 
sama, Glarissa hanya menghabiskan waktunya dengan me- 
masak atau membaca buku. Namun, mengingat pertemuan 
tak sengaja mereka di depan sekolah, membuat kecurigaan- 
nya bertambah. 

“Begini, Dev. Kalau kamu nggak percaya, kamu datang 
saja besok siang ke kafe Gantung. Kamu tahu, kan, tempat 
itu. Sangat nge-hits di kalangan anak-anak muda. Mereka 
janjian di sana besok. Tapi, ini rahasia, ya?” 

Devian tidak menjawab, 1a beranjak menjauh dari Clara. 
Sibuk dengan pikirannya sendiri, Otaknya dipenuhi tentang 
Clarissa, Jefry, dan hubungan keduanya. 


Lima langkah ke depan, ia menoleh lalu berucap pe- 
lan.“Nggak ada dalam niatku untuk mencurigai kamu, 
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Glara. Aku hanya ingin kita terbuka sebelum melangkah leb- 
ih jauh. Aku sudah memutuskan Vivian, aku harap kamu 
tidak membohongiku. Karena akibatnya akan sangat fatal!” 


Clara terdiam. Perasaan tak nyaman menyelusup masuk 
dalam hatinya. Ia tahu, ia salah karena berbohong. Semua 1a 
lakukan karena tidak ingin kehilangan Devian. Tapi, nada 
dingin dalam suara laki-laki itu membuatnya menggigil. 
Tanpa sengaja ia mundur dan menginjak genangan air, 


“Aduh, gaunku kotor.” Clara menjerit, melihat ujung 
gaunnya kotor oleh tanah. 


“Kalau gitu kita kembali ke dalam,” ajak Devian. Tidak 
lagi meminta untuk melihat-lihat tanaman. 


— Keduanya melangkah beriringan menuju rumah. Clara 
bergegas masuk ke kamar untuk berganti baju. Devian duduk 
di ruang tamu bersama Gunawan yang sedang memkmati 
teh panas sendirian, karena istrinya sedang menerima tele- 
pon di ruang kerja. Ada beberapa puding dalam gelas kecil 
terhidang di atas meja, beserta camilan yang lain. 

“Mau minum teh atau kopi, Nak?” tanya Gunawan ba- 
sa-basi, 

“Kopi saja, Pak,” jawab Devian sopan. 

Gunawan beranjak dari duduknya dan melangkah menu- 
ju dapur. Tidak berapa lama kembali membawa secangkir 
kopi hitam, 

“Aduh, kenapa repot-repot, Pak?” ucap Devian sungkan, 
menerima kopi dari laki-laki setengah baya itu. 

“Ah, nggak repot. Sepertinya Clarissa tahu kalau kamu 
lebih menyukai kopi. Karena dia sudah menyeduh kopi di 
dapur. Bapak tinggal menuang saja,” kata Gunawan sambil 
terkekeh. 


“Ehm, kopi harum. Lampung, ya?” Devian menyesap 
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kopinya. 


“Iya, kemarin saya bawa dari sana, Setiap bulan pasti saya 
dan istri bolak-balik ke Lampung.” 

“Dua anak gadis itu, ditinggal sendiri?” 

“Lebih banyak Clarissa yang sendiri di rumah, karena 
Clara sibuk kuliah dan dia punya apartemen dekat kampus. 
Jadi dia jarang pulang.” 

Devian mengangguk kecil, Memikirkan tentang gadis 
berseragam yang sering sendirian di rumah besar ini. 

“Clarissa itu dari kecil sudah terbiasa mandiri, semenjak 
mamanya meninggal dia yang mengurus saya. Dari mulai 
masak, membersihkan rumah, dia lakukan tanpa mengeluh. 
Oh ya, dia pintar. Ingin jadi dokter,” ucap Gunawan dengan 
mata berbinar dan nada bangga tersirat jelas. 

“Saat saya memutuskan menikah lagi, dia tidak protes. 
Menerima keputusan dengan lapang dada. Dan lihatlah, dia 
bisa menjalin hubungan baik dengan mama dan kakak tir- 
inya.” 

Devian tidak menanggapi, tapi ia bisa membayangkan 
tentang Clarissa. Ia tahu, gadis itu rajin dan penurut. Say- 
ang sekali, dia pembohong besar. Ia mengedarkan pandan- 
gan dan menatap toto besar berpigura emas yang tergantung 
di dinding. Berisi semua anggota keluarga, Clarissa terlihat 
lebih muda beberapa tahun dengan kebaya biru membalut 
tubuh. Foto itu diambil mungkin saat gadis itu masih SMP, 

“Entah kenapa tapi saya yakin, Clarissa pasti sekarang 
sedang membereskan dapur dan meja makan, Anak itu ti- 
dak bisa diam, semua dia kerjakan sendiri. Dia juga penurut 
sekali. Kadang-kadang saya berharap dia marah atau berkata 
tidak mau,” desah Gunawan, menyesap teh di dalam cangkir 
porselen yang ia pegang. “tapi Clarissa menyembunyikan 
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perasaannya rapat-rapat. Sepertinya dia takut membuat saya 
kecewa.” 


“Clarissa itu, tipe anak yang selalu ingin membahagiakan 
orang lain,” cetus Devian tampa sadar. 


Gunawan yang mendengar perkataan Devian merasa kag- 
et. Ia menatap laki-laki tampan yang kini asyik menyesap 
kopi. Ia merasa kagum pada Devian, yang ia anggap orang 
asing tapi bisa mengetahui dengan jelas soal anaknya. 

“Benar, dia memang seperti itu,” jawab Gunawan 
menyetujui. 


Mereka bertukar senyum dalam persetujuan. Gunawan 
menawarkan kopi tambahan, tapi Devian menolak. Ia ingin 
menambah kopi sendiri dan meminta izin untuk menuang 
sendiri. Setelah Gunawan mengangguk dan menyilakan dia 
pergi, tanpa sungkan ia membawa cangkir kopinya ke dapur. 

Di pintu dapur ia tertegun, menatap pemandangan di 
depannya. Clarissa menyanggul rambutnya yang sepertinya 
bertujuan agar tidak menghalanginya bekerja. Gadis itu ter- 
dengar bersenandung kecil, dengan tangan mengelap kom- 
por menggunakan semacam cairan pembersih. Entah kenapa 
hati Devian merasa tergetar. Bukankah gadis yang sekarang 
sibuk memoles kompor terlihat sangat seksi saat berkeringat? 
Dia bahkan bisa membayangkan wajah Clarissa yang memer- 
ah karena panas. Jika menuruti dorongan hati, ingin rasanya 
ta memeluk dan mengecup tengkuknya yang halus. 


Aku gila, pikir Devian sedih. Clarissa itu anak kecil, 
bahkan belum lulus sekolah. Bagaimana mungkin dia nak- 
sir anak kecil? Gadis itu sudah punya pacar, seorang aktor 
terkenal. Meski jauh di lubuk hatinya, mengingat tentang 
Jefry membuat rasa cemburunya menyeruak. Tapi, ingatan 
tentang Clarissa yang telah membohonginya membuat ia 
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menahan perasaan. 


“Papa, apa mau nambah tehnya?” Clarissa menoleh saat 
mendengar suara gelas diletakkan di atas meja, Dia terkejut 
mendapati Devian berdiri di sana. 


Dengan langkah perlahan Devian mendekati Clarissa dan 
berbisik sekilas di telinga gadis itu. “Kamu keringatan, Clar- 
issa. Terlihat seksi. Aku tahu semua masakan yang terhidang 
malam ini adalah masakanmu. Semua masih sama enaknya 
seperti dulu, saat kamu memasak di apartemenku.” Dengan 
senyum tersungging Devian meninggalkan Clarissa yang me- 
merah dari ujung rambut sampai ujung kaki. 


Devian yang melangkah pergi sambil mengulum senyum 
tak menyadari dua pasang mata mengawasi tingkahnya. Gu- 
nawan yang memandang bingung, dan Clara yang terlihat 
sebal, 
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Clerisss memandang kafe yang ramai dengan bingung. 
Terus terang ia tidak paham hingga bisa terdampar di tem- 
pat ini. Dia bukan jenis anak gaul yang suka nongkrong. 
Sang kakak yang memaksanya datang. Kini, ia duduk sendi- 
rian dengan gelas yang nyaris kosong. Sedangkan Clara en- 
tah ada di mana. 


“Temani aku Clay, please. Ini penting banget, aku harus 
beli sesuatu.” Clara datang memohon padanya tadi pagi saat 
mereka sedang sarapan bersama. 


(19 


“Mau ke mana, Kak? Biasa juga pergi sendiri, “ sahut 
Clarissa tidak bersemangat. Merasa sangat aneh karena men- 
dadak Clara mengajaknya jalan. 


“Oh, beli sesuatu untuk Devian dan kita semua.” 


“Nggak bisa, Kak. Clay mau jalan juga sama teman,” 
jawab Clarissa enggan. Dia hari ini ada janji sama Erika dan 
tidak mau gagal lagi. 

“Aduh, jangan gitu dong, Clay. Kapan lagi kita jalan ber- 
dua, yuuk?” Clara merangkulnya manja, mengelus rambutn- 
ya. Sungguh luar biasa mengherankan karena tidak biasanya 
dia begitu. 


“Pergilah, Clarissa. Sesekali kalian bisa makan bersama 
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atau nonton,” saran sang papa yang disambut oleh tepuk 
tangan gembira Clara. 


Clarissa ingin mendebat tapi melihat wajah tersenyum 
sang papa, membuat mulutnya kembali bungkam. Ia merasa 
tidak enak hati jika membantah. 


Erika sekali lagi kecewa karena dia membatalkan per- 
temuan mereka. Ia pun tidak ingin pergi bersama Clara. 
Sang kakak menyuruhnya berdandan yang cantik dan me- 
makai gaun terbaik. Semua perintah Clara membuatnya bin- 
gung meski 1a menuruti. 


Akhirnya ta duduk sendirian di kafe sekarang, memakai 
gaun biru muda berbahan ringan. Sedangkan Clara? Siapa 
yang tahu dia ada di mana sekarang. Berpamitan untuk ke 
toilet dan meninggalkannya sendiri. Mereka bahkan belum 
ke mal yang menjadi tujuan awal mereka pergi, 


Clarissa menyesap minumannya, campuran teh dan buah 
leci. la mengedarkan pandangan ke sekeliling yang ramai, ra- 
ta-rata pengunjung adalah anak muda seusinya. Iseng ia me- 
lihat-lihat buku menu. Untuk mencari tahu apa yang mem- 
buat kafe ini ramai dikunjungi. Ternyata selain makanan 
ringan yang dikemas menarik, mereka menyediakan minu- 
man es beraneka rasa dengan harga terjangkau. 

“Clarissa, kamu sudah lama menunggu?” Clarissa men- 
dongak kaget, melihat kemunculan laki-laki di hadapannya. 

Matanya mengernyit bingung, berusaha memfokuskan 
pandangan. Laki-laki di depannya memakai kaca mata hitam 
dan topi untuk menyamarkan penampilan. Meski begitu ti- 
dak bisa menghilangkan kesan sepenuhnya jika dia berwajah 
rupawan. 


“Clarissa ... kamu lupa sama aku.” 
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Clarissa terbelalak. “Jefry, sedang apa di sini?” 


Jefry tersenyum, mengenyakkan diri di depan Clarissa 
dan membuka topinya. “Aku pingin ketemu kamu. Terakhir 
aku menjemputmu pulang, ada laki-laki tua itu. Siapa, sih, 
dia?” 

“Dia itu relasi Papa,” jawab Clarissa pelan, teringat akan 
Devian. Sekarang ia merasa tak enak hati karena berduaan 
dengan Jefry di tempat ramai seperti ini. Apalagi sekarang 
mulai terdengar bisik-bisik pengunjung yang mengenali sang 
aktor. 

“Gitu, kenapa posesif sekali sama kamu?" 

Clarissa menegang, merasa sangat tidak nyaman dengan 
pertanyaan Jefry. Mendadak, ia teringat sesuatu. “Apa kamu 
janjian dengan Kak Clara di sini?” 

“Nggak. Aku sengaja ingin bertemu dengamu.” 

“Ada apa? Bagaimana kamu tahu aku ada di sini?” tan- 
ya Clarissa sambil menoleh kanan dan kiri. Berharap Clara 
akan segera muncul. 

“Aku mencari tahu.” Tangan Jefry terulur untuk menge- 
lus jemari Clarissa yang menangkup di meja. “Kamu man- 
is, baik hati, dan menawan. Nggak salah kalau aku naksir 
kamu.” 


Ucapan Jefry membuat Clarissa meringis. “Jangan ngaco! 
Kamu pacar Kak Clara.” 

Jefry mengangkat bahu, kini mencopot kacamata. Bisik- 
bisik terdengar makin keras dan dia mengabaikannya. Mata 
laki-laki itu menatap Clarissa dengan intens. 

“Aku memang pernah berpacaran dengan Clara. Tapi, ka- 
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“Kak Clara ada di sini, mungkin kalian ingin bicara,” 
sela Glarissa cepat, mulai merasa risih dengan curahan hati 
laki-laki di depannya. 


“Nggak, aku nggak mau ketemu dia. Aku maunya sama 
kamu, Clay.” 


Keadaan mulai kacau, saat dari ujung matanya Clarissa 
melihat beberapa gadis terkikik sambil memandang Jefry. 
Bahkan beberapa pengunjung nekad memotret mereka. Ia 
yang merasa tidak nyaman, bangkit dari kursi. 

“Aku tinggal dulu, kamu nunggu Kak Clara saja.” 

Jefry mengernyit. “Mau ke mana kamu?" 

“Ke mall, cari sesuatu.” 

“Aku temani.” 

“Nggak, aku bisa sendiri.” 

Jefry mengabaikannya, laki-laki itu bangkit dari kursi 
dan menarik tangannya menuju pintu kafe. Semua mata me- 
mandang mereka sekarang. Makin banyak ponsel terangkat 
untuk memotret dan Clarissa mengeluh dalam hati. Karena 
kejadian ini pasti akan membuat wajahnya kembali terpam- 
pang di page sekolah. 

“Kamu mau ke mana? Toko apa? Ayo, ke sana.” Jefry 
berkata sambil tertawa, menuntunnya menuju pintu mall 
yang berada tepat di samping kafe. Clarissa ingin meronta 
untuk melepaskan diri tapi, tidak ingin mempermalukan 
sang aktor. Ja berusaha meraih ponsel di tas, demi bisa men- 
ghubungi Clara. 

Di lobi mall ramai oleh pengunjung yang sedang menon- 
ton acara musik. Saat mereka menyadari kedatangan Jetry, 
suasana menjadi riuh tak terkendali. 
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“Aaaah, Jefry!” 
“Itu Jefry!” 

Teriakan demi teriakan terdengar dari seluruh penjuru 
lobi. Tidak tahu siapa yang memulai, mereka bergerak ber- 
samaan untuk menghampiri Jefry yang berdiri memegang 
tangan Clarissa. Para fans itu yang kebanyakan kaum hawa, 
berebut untuk bersalaman dengan Jefry atau berfoto bersa- 
ma. 

Clarissa tersingkir, saat genggaman tangan Jefry terlepas. 
Ia terdorong ke sana kemari oleh sekelompok anak perem- 
puan yang menjerit histeris. Clarissa yang panik tanpa sen- 
gaja terjatuh. Ia hampir terinjak oleh para perempuan yang 
terlihat setengah gila, jika tidak ada sepasang lengan yang 
kekar menariknya berdiri. 


Clarissa bangkit sambil kesakitan, kakinya lecet. Saat 
mendongak 1a melihat Devian menatap dengan pandangan 
membara. Belum sempat ia bertanya, laki-laki itu menar- 
ik tangannya kuat. Membawanya berjalan cepat melewati 
gerombolan penggemar Jefry. Ia melangkah di samping sang 
direktur dengan tersaruk-saruk karena kakinya terasa sakit 
dan nyeri. 

“Kak, kita mau ke mana?” tanyanya saat mereka sudah 
menjauh dari keramaian. “Pelan-pelan jalannya, Kak. Kaki- 
ku sakit,” 


Devian tidak menjawab, membawa Clarissa melewati pin- 
tu keluar. Memanggil petugas valet dan mobilnya tidak lama 
diantar datang. la membuka pintu dan mendorong Clarissa 
masuk. Lalu, menyalakan mesin kendaraan dan membawa 
mobil melesat meninggalkan area mall. 


252 Kh P. 


issa yang kebingungan, meringkuk di kursinya. Merasa keta- 
kutan karena laju mobil yang terlalu cepat. Apalagi, ia tak 
tahu akan dibawa ke mana. 


“Kak, jangan cepat-cepat. Aku takut.” 

Rintihan Clarissa yang ketakutan sedikit menyadarkan 
Devian. Ia melambatkan laju mobil. “Kencangkan sabuk 
pengamanmu,” perintah Devian dingin. 

Clarissa menurut, memakai sabuk pengaman dan men- 
gencangkannya. Ia merasa heran karena mobil menuju arah 
luar kota dan kini melaju di jalan tol. Selama perjalanan 
yang menghabiskan waktu dua jam lamanya, mereka tak sa- 
ling bicara. Clarissa yang kebingungan, tak berani bertanya 
pada laki-laki yang terlihat marah di belakang kemudi. 

Setelah melewati jalan menanjak dan berkelok, beberapa 
saat kemudian, kendaraan yang membawa mereka berhenti 
di tepi bukit yang hijau. Clarissa tidak tahu di mana mereka 
berada. Saat mobil berhenti, ta menarik napas lega. Dan, mu- 
lai membuka sabuk pengaman. Belum sempat ia bersuara, 
Devian meraihnya dari samping. Memegang dagunya dan 
mendaratkan ciuman yang panas dan dalam. Sebuah ciuman 
yang membinasakan jiwa. 

Mereka terengah, suara napas terdengar keras di dalam 
mobil. Devian mengangkat wajah dan mengusap bibirnya. 
Laki-laki itu kembali mendaratkan ciuman hanya saja lebih 
lembut. Setelah beberapa saat dia melepaskan Clarissa. Me 
mandangnya tanpa kata pada gadis dengan bibir lebam dan 
wajah memerah. Membuka pintu mobil dan keluar tanpa 
kata. Meninggalkan Clarissa terpaku sendirian di kursinya. 

“Apa yang terjadi? Ada apa ini?” gumam Clarissa sambil 
mengetukkan kepalanya pada dashboard mobil. Ia meraba bi- 
birnya yang nyeri. Ingatannya berputar cepat pada Jefry dan 
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sekarang Devian. la masih tidak mengerti kenapa Devian ter- 
lihat begitu marah hingga menghukumnya dengan ciuman 
yang brutal dan memabukkan. 


“Keluar!” 

Devian menyentakkan pintu mobil hingga terbuka. Di 
mulutnya ada sebatang rokok yang menyala. Matanya me- 
mandang Clarissa dengan nyalang. 

“Kak, bisa nggak aku tetap di sini?” mohon Clarissa ke- 
takutan. 


Devian meraih tangannya, sedikit memaksanya turun. 
Dengan gemetar ia keluar dari mobil. Berdiri menyandarkan 
tubuh pada pintu mobil dan memejamkan mata. 

Serbuan sinar matahari manyelusup ke kelopak matanya 
dan membuat silau. Setelah terbiasa ia membuka mata, dan 
melihat pemandangan hijau yang menakjubkan dari tempat- 
nya berdiri. Rupanya mereka ada di puncak bukit. Sawah, 
jalanan yang berkelok, dan danau terhampar di depannya. 

Keduanya berdiri bersisihan sambil berdiam diri. Bisa 
jadi sama-sama terpukau dengan kehijauan yang memben- 
tang di depan mata. Burung-burung kecil beterbangan di da- 
han pohon yang tumbuh di sepanjang jalan. Clarissa menar- 
ik napas panjang, menghirup udara segar dalam-dalam. 

“Clarissa, sampai kapan kamu akan terus membohongi- 
ku?” 

Suara Devian yang berat menghentikan Clarissa dari ke- 
giatannya yang tengah mengamati bunga kecil yang tumbuh 
di antara ilalang. Ia bergeming, tidak mengerti harus men- 
jawab apa. 

“Bicara! Kenapa diam? Setelah mengaku sebagai Clara 
apa kamu juga menyembunyikan fakta bahwa kamu pacaran 
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sama aktor itu?" 
Clarissa menoleh, memandang Devian yang sedang me 
natapnya tajam. 
“Aku pacaran sama Jetry? Dari mana datangnya gagasan 


itu, Kak?” 

“Jangan berbohong lagi!” Devian berteriak. 

Clarissa menegakkan tubuhnya, menghadap Devian mes- 
ki dia merasa segan, “Aku memang berbohong padamu soal 
menyamar sebagai Clara. Tapi soal Jefry, aku serius.” 


“Lalu kenapa hari ini bertemu dia? Trus, waktu itu dia 
juga menjemputmu di sekolah?” 


“Aku nggak tahu, awalnya kakak mengajakku belanja. 
Dia pergi lalu—.” Pemahaman mendadak muncul di pikiran 
Clarissa. 

“— Jefry muncul entah dari mana. Kami hanya bicara bi- 
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asa. 

Devran berjalan mendekat, “Berbicara biasa? Dengan ber- 
pegangan tangan dan berpelukan? Kamu bilang bicara bia- 
sa?” 

“Dari mana Kakak tahu?” sahutnya bingung. Ia tak me- 
lihat Devian di dalam kafe. “Terserah dirimu mau percaya 
atau tidak. Memang kenyataan aku nggak pacaran sama dia. 
Aku kenal Jefry karena dia mantan Kak Clara. Lalu, beri- 
kutnya aku kenal karena dia syuting di sekolah. Hanya itu, 
aku tak pernah mengenal dia sebelumnya. Lalu, hari ini dia 
datang entah dari mana, mengajak bicara lalu menarikku 
menuju mall. Itu yang sesungguhnya terjadi. Aku berani ber- 
sumpah,” tegas Clarissa dengan berapi-api. 

“Jangan bersumpah, seorang pembohong tetap saja pem- 
bohong.” Devian mematikan rokoknya, membuang putung 
ke tanah dan mengamati pemandangan di bawahnya. 
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"Kalau menurut Kakak aku seorang pembohong yang 
tak termaafkan, kenapa harus meminta penjelasan padaku? 
Bukankah lebih baik jika selamanya aku jelek di matamu?” 
ucap Clarissa penuh kegetiran. 


Devian menoleh, kini berdiri menghadap Clarissa. Me- 
mandang gadis di depannya seperti harimau menemukan 
mangsa. Ia sengaja mendekat, hingga Clarissa terdesak mun- 
dur dan menempel pada bodi mobil. 

Dengan tenang, Devian mengelus wajah Clarissa dan ber- 
bisik, “Kamu pikir bisa bebas dengan mudah setelah mem- 
permalukan seorang Devian Prabu Hanggoro? Kamu pikir 
semua akan baik-baik saja setelah kebohonganmu? Ingat, aku 
bahkan belum membalas dua puluh persen dari sakit hati- 
ku.” 


Clarissa memejamkan mata, mencoba bernapas perlah- 
an, Dadanya terasa sesak merasakan dendam dan kebencian 
Devian padanya, seperti pisau yang sengaja ditancapkan ke 
jantung. Menusuk perlahan dan membuat nyeri tak berke- 
sudahan. 


“Apakah kesalahanku tak termaatkan, Kak?” bisiknya pe- 
lan sambil membuka mata, 

Devian tidak menjawab. Laki-laki itu berbalik, memaling- 
kan wajah ke arah burung-burung yang beterbangan di atas 
puncak pohon. “Bukan tidak termaafkan, hanya saja aku be- 
lum bisa menerima kebohonganmu.” 


“Kenapa, Kak? Itu nggak adil buat aku. Bukannya Ka- 
kak sudah memutuskan untuk bersama Kak Clara? Kenapa 
masih mempermasalahkan kebohonganku?” Clarissa berkata 
sakit hati. 


“Kalian selalu bermesraan, sekarang mungkin sudah bic- 
ara pernikahan. Jadi kenapa masih menciumku? Kenapa 
masih marah padaku? Kamu aneh, Kak!” Clarissa menump- 
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ahkan unek-uneknya. Bernapas tersengal-sengal karena ia 
merasa kesal dan sakit hati tak tertahan. 


Devian menaikkan sebelah alisnya, merasa bingung den- 
gan tumpahan perasaan Clarissa. 

“Kamu cemburu, Clarissa?” 

Clarissa mendengkus, “Memang ngaruh kalau aku bilang 
cemburu? Apa hak aku untuk cemburu?” Ia berkacak ping- 
gang sekarang, “Kalian orang dewasa merasa berhak berting- 
kah semaunya? Tidak bisakah membiarkanku sendiri? Aku 
hanya ingin belajar, jadi dokter, dan tidak lagi terlibat dalam 
urusan percintaan kalian!” 

“Mudah kamu bicara begitu, bagaimana dengan aku yang 
sudah terlanjur percaya padamu? Tidakkah terpikir jika aku 
mencintaimu sebagai Clara? Lalu tiba-tiba kamu berubah 
menjadi Clarissa? Nama yang tidak pernah kukenal sebel- 
umnya?” 

Clarissa ternganga sekarang, ucapan Devian membuatnya 
terpana. “Kak, apa tadi? Ka-kamu bilang mencintaiku?” 

Devian menarik napas panjang, menyugar rambutnya 
asal. “Mungkin iya atau mungkin tidak, aku nggak paham.” 

Keduanya terdiam, sibuk dengan pikiran masing-masing. 
Clarissa meraba dadanya yang berdesir, Devian yang berdiri 
sangat dekat dengannya terasa sangat menggoda untuk dipe- 
luk. Memberanikan diri, 1a mendekat dan merebahkan kepa- 
la di pundak laki-laki itu. 


“Jika boleh aku tahu, sampai kapan Kakak akan mem- 
benciku. Mencoba membalas dendam karena aku menya- 
kitimu?” 


“Aku nggak tahu, setahun, dua tahun atau lebih. Kita 
lihat saja nanti.” 


“Bagaimana jika Kakak ternyata benar jatuh cinta dengan 
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Kak Clara. Apakah aku dibebaskan?” 

Devian menoleh, mengusap lembut kepala Clarissa tapi 
tidak bersuara, Pikirannya berkecamuk tak karuan. Ia bah- 
kan tidak tahu apa yang ia inginkan sebenarnya. Menghu- 
kum Clarissa atau mencintai gadis itu. 

Angin semilir menerpa tubuh mereka. Awan jingga 
merambat lurus di langit biru. Pemandangan indah di de- 
pan mata dengan dipenuhi hati berbagai rasa tak menentu, 
membuat keduanya terlena dalam diam. 


Dalam perjalanan pulang, saat Clarissa yang kelelahan 
tertidur. Devian menghentikan mobil di pinggir jalan dan 
mengambil ponsel. Memencet nomor Roman dan langsung 
dijawab dalam dering pertama, 


“Halte, Bra.” 


“Aku butuh bantuanmu, temanmu yang polisi itu. Bisa 
dia bantu aku?” 


“Masalah apa?” Suara Roman terdengar tegang. 


“Selidiki tentang Clara, Clarissa dan Jefry. Semua detail 
tanpa terlewat.” 


“Oke, got if," 


Sepanjang jalan dari puncak bukit menuju rumah, di 
dalam mobil mengalun pelan lagu-lagu Agnes Mo. Entah 
kenapa Devian memutarnya, hanya karena pernah menden- 
gar Clarissa bersenandung lagu-lagunya, dia merasa lagu-lagu 
Agnes Mo layak didengarkan. Dia direktur perusahaan be- 
sar, merasa sangat sakit hati dan merana hanya karena kebo- 
hongan gadis kecil yang sekarang tertidur pulas di samping- 
nya. Benarkah aku jatuh cinta padanya? Devian tenggelam dalam 
pikirannya. 
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Bab 19 


A sebuah hotel mewah, sepasang kekasih tengah asyik 
bercumbu. Tubuh keduanya berpeluh. Wajah mereka meny- 
iratkan kepuasan akan cinta. Di ruangan yang sunyi hanya 
terdengar napas berat tanpa ada percakapan. Saat mencapai 
puncak keduanya tergolek tak berdaya. 


“Kamu hebat hari ini, Sayang.” Jefry mengelus tubuh 
Clara dengan lembut. 


“Itu karena kamu sudah menolongku,” sahut Clara men- 
gantuk. 


“Hanya itu? Bukan karena cinta?” 
“Cinta seperti apa, Jefry. Ingat kamu yang mengkhiana- 
tiku.” 


“Itu hanya demi popularitas, aku dibayar untuk berpu- 
ra-pura menjadi pacarnya.” 


Sanggahan Jefry untuk tuduhannya tidak diindahkan 
oleh Clara. Meski tubuhnya merasa puas karena laki-laki itu 
tapi ada Devian yang sekarang bermain-main di pikirannya. 
Untuknya, cinta Jefry bukan lagi prioritas. 


“Sayang? Kamu masih marah?” 


Clara menoleh dan mengelus wajah kekasihnya, “Tidak, 
karena kamu sudah membantuku.” 
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“Sebenarnya untuk apa kamu berbuat seperti itu? Seper- 
tinya adikmu bukan orang jahat.” 

Clara mendengkus, membalikkan tubuh membelakan- 
gi Jefry, “Dia memang lugu, justru itu jadi menjengkelkan. 
Tapi setelah kejadian hari ini aku yakin semua nggak akan 
sama lagi.” 

“Ada masalah apa kalian? Bukannya selama ini kamu bil- 
ang adikmu itu anak yang baik?” 

Clara tersenyum, “Memang, terlalu baik malah. Sampai 
aku merasa kebaikannya mencekik leher.” 

“Apa?” 

“Nggak ada! Terima kasih untuk bantuanmu.” 

“Kamu nggak tahu apa yang aku korbankan untuk mem- 
bantumu? Nih, lihat. Badanku penuh cakaran,” sungut Jefry. 

“Kamu tetap tampan meski badan penuh cakaran,” puja 
Clara. 

Jefry meraih tangannya dan mengecup sambil berbisik, 
“Apa pun akan kulakukan untukmu asal jangan tinggalkan 
aku.” 

“Aku akan meninggalkanmu jika kali ini kamu tidak seri- 
us bekerja, Jetry, desak Clara tegas. 

“Nggak sayang, aku sedang syuting film action. Kali ini 
pasti filmnya meledak di pasaran. Aku janji.” 


Clara tidak menjawab, hanya mengedip lalu mengecup 
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bibir Jefry. 
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Rumah sepi, papa dan mamanya ingin menikmati waktu 
berdua. Mereka pergi dari tadi sore dan kemungkinan ten- 
gah malam baru kembali, Clarissa tidak bisa mengalihkan 
pandangannya dari pintu gerbang, sangat berharap sosok 
Clara pulang sekarang. 

Menjelang pukul sepuluh malam, Clara datang. Clarissa 
cepat-cepat keluar dari kamar untuk menunggunya di ruang 
tamu. Dia berdiri dengan bersedekap. 


“Hai, Clay. Belum tidur?” sapa Clara ceria. 


Sa 


“Maaf, tadi siang aku meninggalkanmu, ada teman dari 
kampus mendadak telepon minta ketemu. Katanya putus 
dari pacarnya gitu. Pas aku selesai, cari kamu di kafe ternyata 
kamu sudah nggak ada.” Kata Clara sambil mencopot sepa- 
tunya dan berganti sandal rumah, 

“Kakak nggak usah sok baik deh, sengaja, kan menjeru- 
muskan aku dalam masalah?” Suara Clarissa terdengar lan- 
tang dan menantang, membuat kakaknya terperanjat. 

“Maksud kamu apa, Clay?” 

Clarissa mendengkus, “Kakak sengaja ninggalin aku di 
sana, trus Jefry datang dan membuat kami seolah-olah janji- 
an di sana. Padahal aku nggak pernah kenal Jefry sebelumn- 
ya. Untuk apa? Agar Kak Devian tahu, iya, bukan? 

Clara menghentikan senyumnya, menjawab pelan, “Tya, 
memang.” 

“Hahaha, Kenapa, Kak? Cemburu padaku? Takut kalau 
Kak Devian menyukaiku?” Clarissa berkata sinis. 
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“Nggak, sih. Sengaja biar Devian tidak mendekatimu 
lagi.” 

“Kalau bukan cemburu, apa namanya itu?” 

Clara mengibaskan rambutnya ke belakang, lalu berkacak 
pinggang, “Devian mengenalmu lebih dulu meski memakai 
namaku. Ada hal-hal tentang dirimu yang sulit dia lupakan 
meski dia tahu kamu pembohong.” 

“Dan, aku berbohong karena siapa?” tukas Clarissa, 


“Well, aku tidak menyuruhmu. Bisa saja waktu itu kamu 
menolak permintaanku. Salah sendiri.” 


“Kamu kejam, Kak. Aku bisa saja mengatakan yang sebe- 
narnya pada Kak Devian!” 


“Coba saja kalau berani?” Clara berkata mengancam, ber- 
jalan mendekati Clarissa dan berbisik, “Kamu lihat betapa 
bahagianya papamu dan mamaku, jika papamu sampai tahu 
kejadian ini, bisa dipastikan dia akan memilih untuk mem- 
belamu dan berpisah dengan mamaku. Apa sebagai anak 
kamu tega membuat papamu tidak bahagia?” 


Clarissa tercekat, Clara menggunakan papanya untuk 
menekannya. Ini sudah keterlaluan menurutnya. Dia sangat 
menghormati mama dan kaka tirinya tapi mereka memper- 
alatnya. 

Keduanya saling pandang penuh amarah, Clara merasa 
takjub karena Clarissa yang biasanya pendiam kali ini berani 
menantangnya. 

"Kamu memperalatku, Kak?” 

“Iya, memang. Jika dugaanku nggak salah, kamu menyu- 
kai Devian. Iya, kan?” ujar Clara tersenyum licik. 


Clarissa menarik napas panjang, berusaha menenangkan 
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hatinya. “Iya memang, dan aku akan berjuang untuk itu.” 

Clara tersentak, “Apa? Kamu berani merebutnya dariku?” 

“Merebut siapa? Kak Devian? Iya, aku berani!” Clarissa 
menjawab tidak kalah sengit. 

“Kamu tidak takut papamu terkena serangan jantung?” 

“Tidak, aku akan berjuang tanpa melibatkan Papa.” 

Clara tidak merespon, dia memijat pelipis. Berjalan mon- 
dar-mandir di hadapan Clarissa yang berdiri tegak menant- 
ang. 

“Bisa saja kamu berjuang mendapatkan Devian tanpa 
melibatkan papamu tapi coba bayangkan hancur hatinya, 
saat tahu anak gadisnya merebut tunangan kakaknya. Hah, 
tidak hanya malu tapi juga menangis,” bisik Clara. 

Kali im Clarissa benar-benar terhantam dengan kata-kata 
Clara. Memang apa yang dibilang kakak tirinya ada benarn- 
ya juga. Clarissa tahu perasaan papanya sangat halus dan per- 
soalan Devian akan menghancurkan hati dan harga dirinya. 

“Sekarang kamu paham, Clay? Kamu tidak akan menang 
melawanku.” 

Clarissa menggigit bibir bawahnya, mengenyakkan tu- 
buhnya di sofa, “Kamu sudah punya Jefry yang tampan. Ke- 
napa masih menginginkan Kak Devian?” 

Clara tertawa lirih, “Awalnya aku juga menolak dijodoh- 
kan karena cinta dengan Jefry. Tapi, demi keberlangsungan 
bisnis aku ikut saja. Siapa sangka seiring berjalannya waktu, 
bersama Devian itu menantang. Dia itu cool, keren dan ter- 
hitung baik hati. Jadi aku pikir masa depanku akan lebih 
baik jika bersuamikan Devian dari pada Jetry.” 

“Kalau begitu, kenapa nggak kamu putuskan Jetry. Kena- 
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pa Kakak harus mendua? Bagaimana jika Kak Devian tahu?” 

“Devian nggak akan tahu jika kamu nggak bicara, Clay. 
Maka dari itu tutuplah mulutmu dan jadilah adik yang baik. 
Sekali lagi mencoba menentangku, lihat akibatnya pada pa- 
pamu.” Dengan tepukan terakhir di pundak Clarissa, Clara 
pergi meninggalkan adiknya sendirian. 

Clarissa menatap foto keluarga yang dipajang di dind- 
ing. Merasa bahwa dia sudah kalah untuk memperjuangkan 
cintanya. Meski Devian sangat berarti untuknya tapi kebaha- 
giaan papa adalah yang utama. Sungguh ironis jika dia harus 
berebut lelaki dengan kakak tirinya sendiri. 


“Lebih baik aku fokus belajar untuk masuk universitas, 
memang sekarang bukan waktunya yang tepat untukku pu- 
nya kekasih. Ah, seandainya saja aku waktu itu tidak berpu- 
ra-pura menjadi Clara tentu aku tidak merasakan jatuh cin- 
ta,” Clarissa berguman sendirian di ruang tamu yang sepi. 
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“Gue suntuk, pingin jalan-jalan,” desah Clarissa pada Eri- 
ka yang sedang duduk melamun di sampingnya. 

Cuaca yang terik membuat mereka berdua terpaksa bert- 
eduh di bawah pohon. Demi mendapatkan semilir angin 
yang diharap mampu menyejukkan. 

“Mau ke mana?” tanya Erika antusias. Detik berikutnya 
ta berkata sambil cemberut. “bukannya sebentar lagi ujian?” 

Clarissa mendesah, menyipitkan mata karena matahari 
terlalu silau. Ia merasa bosan, tapi tak tahu harus melakukan 
apa. Pikirannya melayang pada Devian dan pertemuan ter- 
akhir mereka yang penuh kecurigaan. Ia merasa rindu pada 
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laki-laki itu, tapi sadar diri untuk tidak menghubungi lebih 
dulu. 


“Clay, nglamun lo? Siapa yang lo lamunin, Kak Dev apa 
Jefry?” 

“Huft, siapa juga yang nglamunin Jefry?” desah Clarissa 
kesal. Teringat saat sang aktor membawanya ke mall dan ia 
jatuh bangun karena serbuan penggemar. “Gue harap nggak 
ketemu cowok itu lagi. Bikin sebel.” 


“Tahu nggak apa yang gue pikirin? Entah kenapa gue 
ngrasa kalau semua yang dilakukan Jefry itu, ada hubungan 
sama kakak tiri lo yang resek itu!” 


Omongan Erika ditimpali dengan anggukan kepala. 
“Emaang, gue dah tanya dan ia mengakui meski secara ter- 
sirat.” 


“Tuh, kan? Trus, lo mau gimana? Nggak lapor sama Kak 
Devian?” 


Clarissa menggeleng. “Gue takut, setelah apa yang gue 
lakukan ke mereka. Omongan gue nggak bakal dipercaya 
lagi.” 

Erika mengangguk, tangannya terulur untuk menepuk 
pundak sahabatnya dan berucap pelan. “Yang sabar, semoga 
masalah ini cepat selesai.” 


Ia tak tahu, apa maksud cepat selesai dari Erika. Yang ia 
tahu, dia tidak akan sanggup menerima kalau Devian pada 
akhirnya menikah dengan Clara. Siapa yang bisa tahan, jika 
melihat laki-laki yang disukai, menikah dengan perempuan 
lain. Clarissa menunduk, memandang daun-daun kering 
yang tertiup angin dan debu yang beterbangan, menyesali 
cinta pertamanya yang kandas. 


Kejutan menantinya saat pulang sekolah, 1a dipanggil 
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ke kantor guru. Semula ia menduga ada masalah tentang 
ujian. Karena jarang sekali ia dipanggil kalau tidak ada hal 
mendesak soal pelajaran. Clarissa meminta Erika pulang leb- 
ih dulu, dengan gontai ia ke ruang guru dan ada seseorang 
yang menunggunya di sana. Jantungnya bagai berhenti ber- 
detak seketika. 

Seorang laki-laki tua, memakai kemeja putih dan celana 
abu-abu berdiri di ruang tamu. Clarissa meraba dadanya, 
saat melihat sosok Hanggoro. Ia tak tahu, alasan apa yang 
membuat sang kakek mendatanginya di sekolah. Namun, 1a 
sedikit menduga ada hubungannya dengan Devian, 


“Selamat siang, Kakek,” sapanya lembut. 

Hanggoro menoleh, mengalihkan pandangan dari vas 
bunga plastik ke arah gadis berseragam di hadapannya. Ia 
mengernyit, saat memandang Clarissa dari atas ke bawah. 


“Rupanya, kamu benar-benar masih kecil,” ucapnya pe- 
lan. 

Clarissa menunduk, merasa kikuk dan bersalah, Ia tak 
mampu menatap mata orang tua yang sudah begitu baik 
padanya. 


“Kelas berapa kamu?” 

“XII, Kek,” jawab Clarissa masih dengan menunduk. 

“Ckekck ... kasihan cucuku. Dikelabui gadis kecil.” 

Lagi-lagi, Clarissa tak mampu bicara. Ia pasrah jika harus 
menerima caci-maki dari sang kakek. 

“Apa kamu tidak mau menjelaskan sesuatu? Kenapa 
kamu nekat berbuat seperti itu?” 


Clarissa mendongak, memandang mata Hanggoro yang 
menyelidik. Timbul niatnya untuk bicara jujur. Sejurus 
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kemudian, teringat ancaman Dewanita dan Clara. Jika keju- 
jurannya bisa membuat perusahaan keluarga bangkrut dan 
membuat sang papa malu. 


“Maaf, Kek.” Hanya itu yang mampu ia ucapkan. 

Hanggoro menghela napas, memandang gadis kecil yang 
sedari tadi menunduk dengan wajah pucat. Tadinya ia ber- 
harap, datang kemari akan menemukan penjelasan yang ia 
inginkan. Ternyata, tidak semudah itu karena Clarissa me- 
nolak bicara. 

“Aku tidak membutuhkan maafmu. Cukup saja kamu 
meminta maaf pada cucuku. Setidaknya, jujurlah padaku.” 
Hanggoro terdiam, sebelum melanjutkan ucapannya. “Clar- 
issa, betul itu namamu?” 

Clarissa mengangguk, masih menekuri lantai. 

“Duduk! Aku ingin bicara.” 

Hanggoro mengenyakkan diri di kursi besi, memberi tan- 
da pada Clarissa untuk duduk di depannya. Menunggu den- 
gan sabar sampai gadis itu duduk. 

“Di sini, hanya ada kita berdua. Kakek tahu kamu belum 
dewasa dan aku tidak akan marah sembarangan. Tapi, coba 
beri tahu kakek, kenapa kamu melakukan kebohongan itu?” 

Glarissa memandang meja kaca persegi panjang yang di- 
lapisi taplak. Ada vas bunga berisi bunga palsu di tengahnya. 
Ia berpikir, jika bunga palsu itu sedang berjuang agar terlihat 
seperti bunga asli. Bisa jadi, sama dengan dirinya sekarang. 
Sayangnya, 1a tak punya keberanian untuk berjuang lagi. Ter- 
lebih, saat menatap mata redup milik sang kakek. 

“Clarissa ....” 


“Nggak ada, Kek. It-itu karena aku saja yang mau.” Clar- 
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issa berucap gugup sambil menggeleng. 

Hanggoro menegakkan tubuh, berpikir bagaimana caran- 
ya agar gadis di depannya bisa bicara jujur. Ada sesuatu yang 
menggelitik pikirannya dan 1a merasa jika Clarissa menyim- 
pan rahasia. 

“Kamu sudah makan? Pasti belum. Ayo, temani kakek 
makan.” Ia bangkit dari kursi dan melangkah keluar. Me- 
noleh kembali saat melihat Clarissa bergeming. “Kok masih 
di situ? Ayoo!” 

Dengan gugup Clarissa bangkit dari kursi, mengikuti 
Hanggoro keluar. Kakek tua itu membawanya ke restoran 
yang tak jauh dari sekolah. Sepanjang mereka makan, Hang- 
goro sama sekali tidak menyebut-nyebut soal Devian. Ia jus- 
tru mengajak Clarissa bercakap-cakap soal sekolah, kuliah, 


PR, dan banyak hal lain. 

Selesai makan, 1a mengantar Clarissa pulang. Dan, me- 
lihat bagaimana gadis itu tersenyum sambil melambai saat 
mobilnya bergerak menjauh. 

Di dalam kendaraan yang melaju kencang di jalanan, 
Hanggoro membuka ponsel dan menelepon cucunya. Pang- 
gilannya dijawab setelah dering ke tiga. 

“Ya, Kakek.” 

“Dev, aku ingin bertemu Clara. Undang dia makan 
malam.” 

Jeda sejenak sampai terdengar jawaban Devian. “Malam 
ini, Kek. Jam delapan.” 

“Ditunggu.” 

Setelah menutup telepon, Hanggoro menyandarkan 
tubuh pada kursi. Berharap jika 1a akan menemukan jawa- 
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ban, setelah bertemu dengan gadis kedua. 


Sè 


Clara memantut bayangannya di cermin. Ia merasa 
cukup puas, karena gaun hijau yang ia pakai, membalut tu- 
buh dengan pas. la menyimpan perasaan senang dalam hati, 
hingga tanpa sadar bersenandung. Undangan darı Devian 
untuk bertemu sang kakek adalah hal yang membuatnya 
bahagia. Ia berharap, pernikahannya dengan Devian akan 
dipercepat. 

Ponselnya yang ia letakkan di atas meja bergetar, ia 
mengernyit saat melihat nama Jefry tertera di layar. Dengan 
enggan ia menjawab, demi agar tidak terjadi masalah, 

“Ada apa, Jefry!” sahutnya ketus. 

“Wow, ketus sekali kamu. Sedang PMS, ya?” goda Jefry 
dari seberang telepon. Suara tawa laki-laki itu teredam musik 
keras yang terdengar hingga ke telinga Clara. “Ayo, sini, Say- 
ang. Kita berpesta!” 

“Aku nggak bisa, Mama ngajak makan malam.” 

“Het, mulai kapan kamu jadi gadis penurut?" 


Clara mulai kesal sekarang, 1a merasa bicara dengan 
Jefry seperti menyia-nyiakan waktu. “Aku harus jalan, bye!” 


Tanpa mengindahkan teriakan Jefry, ia menutup pon- 
sel. Menaruhnya dalam tas dan melangkan ke luar. Malam 
ini, segala sesuatunya harus berjalan sempurna. Tidak boleh 
ada hambatan, bahkan jika itu adalah Jefry. Sejauh ini, dia 
sudah menyingkirkan Clarissa, dan ia tak ragu untuk meny- 
ingkirkan satu orang lagi, yang berani menghangi langkahn- 
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ya untuk menikah dengan Devian. 


Setelah menempuh waktu sejam, ia tiba di restoran 
yang berada di hotel bintang lima. Devian mengirim pesan 
kalau dia sudah di dalam bersama sang kakek. Clara meraba 
dada, untuk menenangkan diri. Ini kedua kali ia bertemu 


Hanggoro, dan berharap semua berjalan lancar. 
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Bab 20 


“Pipe kabar, Kakek?” Clara menyapa sambil tersenyum, 
pada laki-laki tua yang duduk di samping Devian. 


“Baik-baik, duduk Clara.” Hanggoro mengangguk kecil. 


Sementara Devian memberi perintah pada pelayan untuk 
menuangkan minuman bagi wanita yang baru saja datang. 
Cahaya lampu membias wajah rupawan Clara, dan menam- 
bah kecantikannya. 


Restoran yang mereka pilih, menyajikan berbagai 
makanan khas Jepang. Termasuk sushi dan sashimi. Mereka 
duduk di ruangan VIP, demi menjaga privacy. 


“Apa kamu sudah bekerja, Clara?” 

Clara yang sedang meneguk teh, mendongak ke arah 
Hanggoro lalu menggeleng. “Sedang mengurus skipsi.” 

“Nggak mau magang atau hal lain? Selama menunggu 
skirpsi?” 

“Nggak, Kakek. Kebetulan saya suka modeling. Jadi, ada 
pekerjaan sambilan sebagai model majalah.” 


Devian mengernyit, mendengar informasi yang baru ia 
dengar. Namun, ia menahan diri untuk tidak bicara. Senga- 
ja membiarkan kakeknya mengobrol panjang lebar dengan 


Clara. 
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“Oh, model rupanya. Apa kalau nanti kalian menikah, 
kamu masih ingin jadi model?” tanya Hanggoro lembut. 
Tangannya menyumpit sashimi, mencelupkannya dalam 
wasabi dan kecap asin, lalu memasukkan dalam mulut. Me- 
ngunyah perlahan sambil memperhatikan wanita muda di 
depannya. 

Clara terdiam, berpikir dan menimbang jawaban yang pas 
untuk diucapkan. Ia tahu, dirinya sedang dinilai sekarang. 

“Kalau sudah menikah, tentu saja saya lebih suka ber- 
bisnis.” Ia menjawab pelan. 

“Begitu, gadis yang cerdas,” puji Hanggoro. 

Pujian sang kakek membuat Clara bersorak dalam hati. 
Merasa apa yang ia lakukan akan lebih mudah ke depan, jika 
sudah berhasil menaklukkan hati sang kakek. Diam-diam ia 
mencuri pandang, ke arah Devian yang sedari tadi terdiam. 
Laki-laki tampan itu, asyik makan sushi dan hanya menjadi 
pendengar bagi percakapannya dengan sang kakek. 

“Apa kamu pernah ke pabrik orang tuamu?” 


Clara menggeleng. “Nggak pernah, Kek. Mama tahu 
anak-anaknya nggak ada yang suka di bisnis itu. Aku lebih 
suka fashion dan hal yang berhubungan dengan modeling. 
Sedangkan Clarissa, ingin jadi dokter. Anak itu, hari-hari 
hanya membaca buku dan belajar.” 


Mendengar nama Clarissa disebut, Devian mendongak 
dari atas piring. Ia menyadari jika perkataan Clara tentang 
sang adik memang akurat. Setahu dia, Clarissa memang suka 
membaca buku dan belajar. 

“Hubungan kalian baik meski hanya saudara tiri. Dewan- 
ita mendidik kalian dengan bagus,” ucap Hanggoro. 

“Iya, Kakek. Mama dan Papa Gunawan, sering kali ke 
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luar kota atau negara untuk perjalanan bisnis. Aku punya 
apartemen sendiri, jarang pulang. Di rumah kebanyakan ha- 
nya Clarissa, itu yang membuat kami jarang ada masalah.” 


Hanggoro mengangguk, melirik cucunya yang kini memi- 
num teh. Merasa heran karena Devian terlihat sama sekali ti- 
dak ada minat untuk ikut nimbrung pembicaraan. Berbeda 
dengan apa yang ia tunjukkan saat bersama Clarissa. Ingatan 
tentang gadis berseragam SMA, membuatnya memikirkan 
sesuatu. 


“Gadis lugu begitu, kenapa bisa berbohong?” gumam 
Hanggoro. 

Clara tertawa lirih, mengibaskan rambut ke belakang. 
“Bosan, Kakek. Permainan anak kecil untuk mengisi kebosa- 


y3 


nan. 


“Begitu. Lalu, bagaimana dia tahu soal perjodohan ka- 
lian? Lalu, di mana kamu saat harusnya pertama kali ber- 
temu Devian? Bagaimana mungkin kamu tidak tahu kalau 
adikmu sedang menyamar?” 


Berondongan pertanyaan dari Hanggoro membuat Clara 
terdiam. Tidak hanya itu, Devian yang sedari tadi terlihat 
acuh pun, kini meneggakkan tubuh. Memandang tunangan- 
nya dengan tertarik. 


Clara menyumpah dalam hati, tidak menyangka akan 
menerima banyak sekali pertanyaan jebakan. Tadinya, ia 
mengira dengan bersikap manis akan membuat jalannya 
pertemuan malam ini berjalan lancar. Ternyata, menghadapi 
sang kakek lebih sulit dari dugaannya. 

“Aku juga ingin menanyakan hal itu sejak lama. Sayang- 
nya, belum ada kesempatan bertanya.” Kali ini, suara Devi- 
an yang terdengar. Wajahnya tenang tak terbaca, menunggu 
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penjelasan sang tunangan. 


Clara terlihat gugup sekarang. Jantungnya berdetak tak 
karuan. Ia berusaha mengingat apa yang dikatakan maman- 
ya saat pertama kali mereka menemui keluarga Devian. 
“Waktu itu, saya sedang ada pemotretan di Bali. Mama dan 
Papa ke Thailand, di rumah hanya tersisa Clarissa. Padahal, 
Mama sudah wanti-wanti pada Clarissa untuk memberitahu- 
kan masalah pertemuan itu pada saya, tapi dia menyembun- 
yikannya. Malah datang ketemu Devian dan mengaku-ngaku 
sebagai saya.” 

“Memangnya, kamu nggak tahu sebelumnya kalau kita 
ada pertemuan?” Devian bertanya pelan. 


Clara menggeleng lalu mengangguk, “Tahu, hanya lupa 
tanggal karena sibuk.” 


“Begitu, dan butuh berbulan-bulan sampai kamu men- 
yadari pertunangan kita. Kenapa bisa begitu?” 

Pertanyaan Devian yang susul menyusul membuat semua 
orang terdiam, Hanggoro menatap nanar pada gelas berisi 
ocha hangat, meraih dan meneguknya perlahan. Melirik ke 
arah Clara yang kini memucat. Ia mencium sesuatu yang tak 
beres di sini. Sebagai orang tua yang sudah banyak makan 
garam kehidupan, ia menyadari sedang dibohongi. Mas- 
alahnya, siapa yang berbohong. Clara atau Clarissa? Itu yang 
harus dicari tahu. 


“Ka-karena aku nggak yakin, tentang pertunangan kita,” 
jawab Clara mengakhir keheningan. 

Devian tidak menjawab, mengambil gorengan udang di 
atas piring besar dan menaruhnya di piring kecil. Lalu, men- 
yodorkannya pada Clara. “Makan ini, udangnya enak.” 


Clara mendongak lalu menggeleng sambil tersenyum. 
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“Aku makan salad saja cukup. Udah kenyang.” 
“Diet?” tebak Devian. 
“Iya, sedang mengurangi gorengan.” 


Devian menghela napas, menarik piring udang dan mele- 
takkannya di samping piringnya. Dirinya kembali mem- 
bandingkan antara dua gadis bersaudara di depannya. Satu 
suka sekali makan, dan satu lagi menolak makan. Satu suka 
bicara ceplas-ceplos, satu lagi bicara dengan kata-kata yang 
diatur sedemikian rupa. Ada satu hal yang mengusik perha- 
tiannya, dan ia akan mencari tahu segera. 

Selanjutnya, acara makan berlangsung lebih hening. Baik 
Devian mau pun Hanggoro tidak lagi banyak bertanya. 
Clara pun mulai terlihat santai, sesekali menimpali percaka- 
pan dua laki-laki beda generasi di depannya. 

Setelah menyantap hidangan selama hampir dua jam, 
Hanggoro bangkit dari kursi dan pamit pulang lebih dulu. 
Ia akan pulang sendiri dan meminta Devian mengantar 
Clara pulang. 

Mereka bertiga melangkah beriringan di lobi, saat sebuah 
suara terdengar memanggil Clara. Ketiganya serempak me- 
noleh pada sosok laki-laki tampan berbalut jaket dan celana 
hitam kulit. Laki-laki muda itu menyapa ramah dan gembi- 
ra. 

“Clara, Sayang. Kamu di sini juga? Katanya tadi ada uru- 
san keluarga.” 

Clara memucat, memandang terperangah pada Jefry yang 
muncul di hadapannya. Ia sama sekali tak menduga akan 
melihat kekasihnya di sini. 


“Jefry, kamu ngapain?” tanya Clara gugup. 
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“Sedang ada pesta di klub hotel ini, Sayang. Ayo, kita 
naik ke atas.” Jefry tertawa, memandang bergantian ke arah 
Clara yang memucat. Lalu ke sosok Devian yang tinggi men- 
julang dan Hanggoro yang menatapnya bingung. Matanya 
melotot saat mengenali Devian, 


"Waah, nggak nyangka ketemu Si Om di sini,” seloroh 
Jefry dengan sikap kurang ajar pada Devian. “Bagaimana ka- 
barnya? Masih dengan Clarissa yang manis?” 

Clara terbelalak, tidak menyangka kalau Jefry kenal den- 
gan Devian. “Kalian saling kenal?” tanyanya bingung. 

“Iya, waktu itu kami bertemu di sekolah. Saat sama-sama 
hendak menjemput Clarissa yang manis,” jawab Jefry sam- 
bil tersenyum. Lalu, ia memalingkan wajah ke arah Clara. 
“Kamu sendiri, sedang apa bersama mereka, Sayang? Katan- 
ya tadi ada urusan keluarga pas aku ajak ke pesta.” 

Devian mengernyit, bertukar pandang dengan sang kakek 
yang juga terlihat sama bingungnya. “Clara, siapa dia?” tan- 
ya Devian. 

Belum sempat Clara menjawab, Jetry berujar nyaring. 
“Aku pacar Clara, Om.” 

“Nggak, bohong!” sela Clara keras. Ia menatap Jefry den- 
gan tajam lalu kembali berucap. “Dia pacar Clarissa, makan- 
ya berusaha mendekatiku. Hanya itu hubungan kami.” 

Kali ini, Jefry yang terkejut. Ia memandang Clara yang 
berdiri dengan wajah memerah, keheranan dan kebingun- 
gan tersirat di wajah tampannya. Ia mengalihkan pandan- 
gan dan menatap bergantian ke arah Devian dan sang kakek 
yang sedari tadi berdiri diam. Suasana lobi yang ramai oleh 
orang yang berlalu lalang, tak diindahkan oleh mereka. 


“Clara, kenapa kamu berbohong. Memangnya, siapa 


276 /5Kekasih Palu 


dia?” tanya Jefry sambil menunjuk Devian. 

Clara menarik napas, meriah lengan Devian dan men- 
gaitkan tangannya. “Dia tunanganku, namanya Devian.” 

Jetry ternganga, kekagetan mewarnai wajahnya. Ia mun- 
dur dua langkah, seakan sesuatu yang berat mendorongnya. 
“Kamu bohong. Bagaimana mungkin ini terjadi?” ucapnya 
pelan. 

“Memang itu adanya, Jefry. Sana, kamu kembali ke tem- 
patmu. Tetaplah bersama adikku, jangan mendekatiku lagi!” 


Perintah Clara membuat Jefry berang. Ia mengulurkan 
tangan berusaha meraih lengan gadis itu saat Devian maju 
untuk menutup. 


“Minggir kamu, Om. Aku ingin bicara dengan Clara.” 
Devian menatap tajam. “Aku tunangannya.” 


“Oh, benarkah? Jadi kamu sudah bertungan dengan 
Clara? Manis sekali.” 


“Silakan pergi!” usir Devian. 


Jetry meringis sambil mengejek. Mengerling ke arah Clara 
lalu menatap Devian yang berdiri angkuh. Tangannya yang 
semula terulur, ia tarik kembali. Ia mendongak, menatap 
langit-langit lobi dengan lampu kristal tergantung. Menge- 
palkan tangan demi menahan emosi yang meluap. Setelah 
menarik napas panjang beberapa kali, ia menatap Devian 
tajam. 


“Ambil saja Clara. Dia itu, tak ubahnya barang bekas 
bagiku!” Dengan hinaan terakhir, Jefry berbalik dan melang- 
kah cepat ke arah lift. Sosoknya tertutup saat beberapa orang 
melihatnya dan meneriakkan namanya, Mereka membentuk 
kerumunan dan menghilang ke dalam lift. 
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Sepeninggal Jefry, Devian menoleh ke arah sang kakek 
yang sedari tadi terdiam. “Kakek, mau diantar atau tetap 
pulang sendiri?” 

Teguran Devian membuat Hanggoro tersadar dari lamu- 
nan. la merasa shock tentang apa yang baru saja terjadi. “Ka- 
kek pulang sendiri, kamu tetap antar Clara.” 


Devian tidak mengatakan apa pun, melangkah beririang 
bersama Clara dengan sang kakek di depan mereka. Setelah 
kakeknya masuk ke dalam mobil yang membawanya keluar 
dari hotel, ia menoleh ke arah Clara yang sedari tadi terdiam. 


“Kakekku sudah nggak ada di sini. Kamu tetap ingin aku 
antar pulang atau mau ke atas, pesta di klub?” 


Pertanyaan Devian membuat Clara ternganga. Ia mena- 
tap bingung pada laki-laki tampan yang berdiri tenang di 
sampingnya. Ia tak menyangka, Devian akan menanyakan 
hal itu. Ia menelan ludah saat menjawab gugup. “Pu-pulang 
saja. Aku lelah. Lagipula, aku tak ingin bertemu Jetry. Dia 
itu, brengsek!” 

Devian mengangguk, ia melangkah menuju mobilnya 
yang baru saja diambil oleh petugas parkir. Sepanjang per- 
jalanan, mereka terdiam. Sibuk dengan pikiran masing-mas- 
ing. Devian menatap kaku pada jalanan ramai di depannya, 
sibuk berpikir tentang apa yang akan dia lakukan. 


Sementara Clara mengigit bibir sambi meremas tangan. 
Pertemuan tak sengaja dengan Jefry merusak rencananya. Ia 
tahu, pasti akan timbul kecurigaan di hati Devian dan sang 
kakek, meski mereka tak mengungkapkannya. la tersadar 
dari lamunan saat merasa ponselnya di dalam tas bergetar. 
Sebuah pesan masuk dan ada nama Jefry tertera di layar. 
Dengan hati-hati ia membuka dan membaca pesan dengan 
jantung berdetak tak karuan. 
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“Jadi, kamu sudah bertunangan Clara? Kamu memanfaat- 
kan aku untuk mendekati adikmu karena kamu bertunan- 
gan dan ingin menyingkirkanku? Ingat saja, nggak semudah 
itu untuk lepas dariku. Jalang!” 

Clara menutup layar ponsel dengan gemetar. Merasa 
marah tapi juga takut saat bersamaan. Entah apa yang akan 
dilakukan Jefrv nanti padanya, karena ia tahu kalau laki-laki 
itu tipe orang yang nekat. Dengan berbagai perasaan yang 
berkecamuk tak karuan, ia menatap nanar pada jalanan yang 
ramai. Tak memperhatikan Devian yang meliriknya dengan 
tatapan menyelidik. 
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Bab 21 


Clerisss mengurung diri di kamar selama minggu ini, 
ujian benar-benar menyita perhatiannya. Ia sengaja memati- 
kan ponsel agar tidak diganggu, dan menghindari bermain 
di media sosial. Meski kadang-kadang perasaan rindu akan 
Devian mencengkeram dada tapi ia tahu diri untuk mena- 
hannya. 


Setelah peristiwa dengan Jefry, sudah dua minggu ia tidak 
mendengar kabar soal Devian. Dia menduga, laki-laki itu 
sibuk bekerja, atau bisa jadi tahu kalau dirinya sedang ujian. 
Dalam hati ia tertawa, merasa bodoh karena menghibur diri 
sendiri. 


Terkadang ia iri dengan Clara, yang sepertinya sedang 
tidak banyak kerjaan. Kakak tirinya itu kebanyakan hanya 
makan, tidur, bersolek, mondar mandir di rumah. Sesekali, 
berkata sambil merajuk jika dia sedang bosan. 


“Devian sedang ke luar kota dan tidak ada yang menga- 
jakku kencan,” katanya suatu malam saat mereka tengah me- 
nikmati sate ayam, yang dibawa Pak Gunawan untuk makan 
malam. 


“Kamu'kan bisa kuliah atau magang. Seperti yang kamu 
bilang,” timpal Dewanita dengan wajah masam, ia mengang- 
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kat dagu ke arah anak gadisnya yang lain. “contohlah Claris- 
sa yang sibuk belajar.” 

Clara mendengkus, “Clay membosankan.” 

Clarissa berpandangan dengan ayahnya, tidak ingin ter- 
libat adu argumen dua wanita di depannya. Mereka sudah 
terbiasa dengan perdebatan mama dan anak itu. 

“Kamu belum ceritu, bukanya kemarin ketemu Devian 
dan Pak Hanggoro?” 

Clarissa yang sedang mengunyah mendongak saat nama 
Hanggoro disebut. la memandang kakak tirinya yang kini 
tersenyum penuh kemenangan. 

“Nggak ada yang speria!, Ma. Sepertinya Kakek menyukai- 
ku,” jawab Clara bangga. 

“Bagus, pertahankan terus. Sepertinya mereka berencana 
memajukan hari pernikahan kalian.” 

Clarissa kembali menunduk di atas piringnya. Sate ayam 
yang semula terasa nikmat, kini terasa hambar di lidah. Ia 
terdiam, mengaku kalah saat tahu sang kakek sudah mene- 
mui Clara secara pribadi. Bisa dipastikan, pernikahan akan 
berlangsung secepatnya jika sang kakek merestui. 

“Pernikahan kami pasti berlangsung mewah, mengingat 
Devian adalah cucu satu-satunya dari Kakek.” 

Dewanita mengangguk, menyetujui ucapan anaknya. 
“Bisnis kita makin lancar nanti, setelah kalian menikah.” 

Sepanjang percakapan tentang pernikahan Clara dan De- 
vian, Glarissa hanya menunduk. Merasakan keretakan ba- 
gian dalam dari hati. 


Su 
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Devian memandang foto-foto yang tersebar di mejanya 
dengan geram. la benar-benar terpukul. Merasa sangat mar- 
ah mendapati kenyataan dan bukti-bukti yang terpampang 
di hadapannya. Puluhan foto Clara dengan Jefry tercetak di 
sana. Sedang berpelukan, masuk ke hotel, dan banyak lain- 
nya, 

Seorang laki-laki muda dengan wajah bersih dan berpa- 
kaian safari hitam, duduk di depannya. Laki-laki muda itu, 
tak bergeming saat mendengar Devian menggumam dan 
menyumpah-nyumpah. Devian meraih satu foto paling be- 
sar. Menatap nanar pada sosok Clara menggayut manja pada 
Jefry, di sebuah tempat yang terlihat seperti pub. 

“Dia membohongiku habis-habisan, Clara bertindak 
sendiri atau mamanya juga ikut campur? Apakah mamanya 
tahu dia punya pacar?” tanya Devian tanpa menoleh pada 
lawan bicaranya. 

“Soal itu saya kurang tahu Pak. Dari hasil penyelidikan 
saya, Clara sudah menjalin hubungan dengan aktor ini ku- 
rang lebih setahun,” 

“Sial!” runtuk Devian. Masih mengingat dengan jelas 
bagaimana penyangkalan Clara pada saat ia menanyakan 
hubungannya dengan Jefry. “Bagaimana dengan adiknya?” 

“Clarissa? Seperti yang Pak Devian lihat, gadis itu hanya 
sekolah, les, dan selalu pulang ke rumah tepat waktu. Tidak 
ada yang mencolok.” 

“Informasi pribadi atau kebiasaan dari Clara?” 

Laki-laki muda itu mengeluarkan catatan dan mulai 
membaca, “Clara sudah menempuh pendidikan universitas 
selama 5 tahun. Namun aktivitasnya lebih banyak bermain 
atau bergaul dengan teman-temannya. Mereka semua anak 
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orang kaya. Pub, mal, kampus itu tempat yang sering dia 
kunjungi. Dia menyewa satu apartemen khusus untuk dia 
tempati bersama Jetry.” 

“Apa?” Devian menoleh kaget. “mereka sudah tinggal ber- 
sama? 

“Iya, Pak. Ini dibuktikan dengan tanda sewa dan foto-fo- 
to.” Lelaki itu menyerahkan beberapa lembara catatan pada 
Devian yang menerima dengan tangan gemetar. 


Devian mengamati lembaran kertas di tangannya. Mem- 
bantingnya ke atas meja lalu menyugar rambut. Ia merasa 
amat pusing dan marah pada Clara. Ia menoleh lalu bertan- 
ya pelan. “Clarissa? Apakah ada yang aneh dengannya?” 


“Tidak ada, Pak. Normal. Dalam arti kata, bersikap dan 
menjalani hidup selayaknya gadis SMA.” 

Devian mengangguk. “Kalau begitu, tolong selidiki lebih 
lanjut masalah ini. Saya minta waktu khusus di kisaran tang- 
gal 20. Kejadiannya kira-kira 4 bulan lalu. Apa yang terjadi 
dengan dua bersaudara ini. Bisa tolong kabari saya secepat- 
nya?” 

Laki-laki muda di hadapan Devian mengangguk. Bangkit 
dari sofa lalu bersalaman sebentar sebelum pamit undur diri. 


Sepeninggal laki-laki itu, Devian meletakkan foto-foto 
di dalam laci dan menguncinya. Benaknya berpikir cepat. 
Untuk memutuskan langkah yang tepat menangani Clara. 
Ada beberapa pertanyaan di otaknya yang tidak menemukan 
jawaban dari foto-foto. Penyelidikan detektif di hadapannya 
hanya membuka kobohongan Clara tapi kenapa? Dan, un- 
tuk apa mereka semua berbohong, itu yang harus dia cari 
tahu. 


Setelah termenung beberapa saat, Devian memanggil Sena 
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datang ke kantornya. Ia perlu memastikan sesuatu. 


“Sena, berapa persentase bahan lycra kita untuk Bu De- 
wanita?” 

“Kisaran tiga puluh persen dari total produksi mereka, 
Pak.” 


Devian mengangguk, “Kamu bilang pada bagian produk- 
si untuk mengurangi. Mulai bulan depan kasih mereka han- 
ya lima belas persen.” 


Sena terperangah, tanpa sadar bertanya.“Kenapa, Pak. 
Maaf kalau boleh tahu, bukankah dia calon keluarga? Pem- 
bayaran mereka ke kita juga bagus, Pak.” 


“Aku akan mengajukan satu penawaran nanti, kamu 
tunggu saja,” jawab Devian pelan. 


“Baik, Pak.” Sena mengangguk tanpa banyak tanya. 


Devian bangkit dari duduknya, menyambar jasnya dan 
berjalan menuju pintu. 


“Siapkan mobil, aku akan ke luar kota hari ini. Pulang 
besok.” 


“Baik, Pak.” Sena mengangguk hormat. 


se 


Clara melangkah dengan percaya diri menuju kantor De- 
vian. Dia tidak menyangka bahwa Devian ingin bertemu den- 
gannya. Begitu datang dari luar kota, laki-laki itu langsung 
meneleponnya. Meminta bertemu bahkan tidak peduli saat 
jam kerja. Jika seorang laki-laki mengundangmu ke tempat 
kerjanya berarti dia ada niat serius, begitu yang Clara pikir- 
kan ketika kakinya menginjak kantor 


pertama kali. 
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Di lobi gedung seorang pegawai sudah menunggu untuk 
mengantarnya ke atas. Ketika pintu lift terbuka di lantai 
atas, dia disambut Sena yang tersenyum melihatnya. 


“Mbak Glara? Silahkan ikut saya.” 


Clara mengangguk, mengikuti Sena yang mengantarnya 
masuk ke ruangan luas yang sepertinya tempat bersantai 
atau minum kopi. Di dalam ruangan ada sofa besar berwar- 
na krem, layar televisi berukuran raksasa, dan bar berisi berb- 
agai minuman berjajar rapi. Untuk menambah kesan teduh, 
pohon palem dalam pot di letakkan di pojokan ruangan. 


“Silahkan menunggu di sini, Pak Direktur sebentar lagi 
akan datang,” ucap Sena mempersilakan Clara duduk. 

“Memangnya dia masih sibuk, ya?” tanya Clara sambil 
mengenyakkan diri di atas sofa yang empuk. 

“Iya, ada rapat. Sekitar tiga puluh menit lagi selesai.” 

Clara mengangguk, mengamati Sena yang tampak profe- 
sional dalam balutan seragam biru. Wanita itu masuk ke da- 
lam bar dan terlihat sibuk meracik minuman. Tak lama, se- 
buah minuman dalam gelas cantik ia hidangkan pada Clara. 

“Kamu asisten Devian?” tanya Clara penasaran, meneri- 
ma gelas yang diulurkan padanya. 

“Bukan, saya sekretarisnya,” jawab Sena sopan. Ia melang- 
kah kembali menuju bar untuk mengambil makanan ringan 
dari dalam lemari kecil, dan membawanya ke hadapan Clara. 

“Silakan, dinikmati. Saya tinggal dulu.” Sena tersenyum, 
pamitan undur diri. 

“Hei, jangan dong. Masa kamu biarkan aku sendiri?” 
panggil Clara saat Sena baru berjalan beberapa langkah. 


“Ada lagi yang bisa saya bantu?” tanya Sena bingung. 


Nov Mov / 285 


"Temani aku mengobrol, aku ingin banyak tanya soal De- 
vian dan perusahaan,” ucap Clara sambil menyilangkan ke 
dua kakinya di sofa. 

“Maaf, saya tidak bisa. Masih banyak pekerjaan,” tolak 
Sena dengan sopan. 


“Huh, nggak seru!” guman Clara. 


Sena berpamitan sekali lagi lalu menutup pintu ruangan. 
Membiarkan Clara menunggu di dalam. 

Clara yang mulai bosan memainkan ponsel di tangannya. 
Menunggu kira-kira tiga puluh menit dan Devian memasuki 
ruangan, menghampirinya tanpa senyum. Meletakkan am- 
plop di atas meja tanpa menyapa. 

“Hat, sayang. Aku sudah lama menunggu.” Clara berdiri 
merangkulkan tangannya ke pundak Devian. 

Devian melepas rangkulan Clara di pundaknya. Tanpa 
mengatakan apa pun, ia melangkah menuju bar untuk men- 
uang minuman. Melalui sudut matanya, ia melihat bias keke- 
cewaan yang tersirat di wajah Clara, karena sikap dinginnya. 

"Kalau tidak salah ini hanya ruangan untuk menerima 
tamu, apa aku tidak bisa melihat kantormu, Dev?” 

“Kantorku tempat orang bekerja, nggak enak di sana un- 
tuk bicara,” tolak Devian dengan nada rendah. Membawa 
minuman di tangan dan melangkah menghampiri Clara 
yang terlihat merajuk, Mengenyakkan diri di sofa panjang. 

"Apa kita akan makan siang bersama? Sudah waktunya 
bukan?” rayu Clara. Menggeser duduknya dan mengapit len- 
gan Devian dengan manja. 

“Nanti, ada sesuatu yang ingin aku perlihatkan padamu.” 


Devian menyingkirkan tangan Clara dari lengannya. 
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Mengambil amplop yang dia letakkan di meja. Membuka 
lalu membeberkan isi yang ada di dalamnya. 


“Kamu lihat ini.” 

Clara melongok ke atas meja dan terkesiap kaget dengan 
apa yang dia lihat. Ada banyak toto dia dan Jetry dalam 
berbagai pose. Bahkan saat mereka tengah berpelukan di 
teras apartemen atau keluar bersama-sama dari dalam hotel. 
Wajahnya memucat, meraih salah satu foto dan bertanya gu- 
gup. 

“Dev, bag-bagaimana kamu bisa mendapatkan semua ini? 
Siapa yang mengirimkannya padamu?” 

“Bagi seorang Devian Hanggoro, mendapatkan hal sema- 
cam ini semudah menjentikkan jari,” jawab Devian sambil 
menyesap minuman di gelasnya. Diam-diam ia memperha- 
tikan wajah Clara yang makin lama makin memucat, dari 
balik make ap yang dia pakai. 

Clara meraih lengan Devian dan mengguncangnya. “Aku 
bisa jelaskan, itu semua bohong. Aku—,” 

“Memang berpacaran dengan aktor itu, benar bukan 
Clara. JANGAN BOHONG!” Devian bangkit dari sofa dan 
menyugar rambut. 

Teriakan laki-laki itu membungkam segala argumen yang 
akan keluar dari mulut Clara. Gadis itu menganga lalu ter- 
diam, 

“Akui sajalah, Clara. Aku bukan anak kemarin sore yang 
mudah kamu permainkan.” Devian menoleh dan menatap 
tajam pada gadis yang menunduk di atas sofa. “Kamu pikir 
sudah hebat berani menipuku?” 

“Tidaaak, aku nggak bermaksud begitu,” rengek Clara 
dengan air mata mulai menetes di pipi. Ia meremas-remas 
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tangan di pangkuan. “Aku hanya takut kamu kecewa, makan- 
ya aku menutupi. Tapi, aku bisa yakinkan kalau sudah tidak 
bersama dia lagi,” 

“Sampai kapan kamu berbohong? Jelas-jelas foto terakhir 
diambil minggu lalu,” ucap Devian parau “aku nggak mas- 
alah kamu bersama siapa, tapi jujur saja. Itu yang penting.” 

Clara menghambur, memeluk Devian dari belakang. “Ti- 
dak, aku sudah putus dengannya. Aku ingin bersamamu, 


Dev.” 


“Kalau begitu, kamu membohongiku soal Jefry. Menga- 
takan kalau laki-laki itu pacar Clarissa. Benar bukan?” po- 
tong Devian dengan geram. 

Clara tidak berkata, menangis secugukan di punggung 
Devian. 


= 59 


“Jawab, Clara. Kamu nggak mau aku marah, bukan? 


Clara melepas pelukannya dan menatap Devian sambil 
tertawa dan menangis bersamaan. Air mata meleleh di pipi 
dengan tawa kecil tersungging di mulut. “Iya, memang aku 
berbohong, kenapa? Karena aku cemburu kamu lebih mem- 
perhatikan Clarissa dari pada aku? Untuk apa? Dia nggak 
lebih baik dariku. Dia yang berbohong padamu, tapi kamu 
suka sama dia. Aku cemburu!” pekiknya berapi-api. 

Devian menatap amarah Clara tanpa reaksi. Ia mengam- 
bil foto dari atas meja dan menyebarkannya ke lantai. 

“Kamu salah jika kamu pikir bisa main-main denganku. 
Kalau kamu masih ingin bersamaku, putuskan dia. Sekarang! 
Jika tidak, lebih baik kamu keluar sekarang dari kantorku. 
Kita akhiri pertunangan kita.” 

“TIDAAK! Aku nggak putus sama kamu Dev. Iya, aku 
akui salah dan aku akan mutusin Jefry, segera. Aku janji.” 
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Glara mengangguk-angguk sambil menangis. Raut ketakutan 
terbiasa di wajahnya. 


Devian memejamkan mata, berusaha menenangkan diri. 
Penyangkalan dan juga pembenaran dari Clara makin mem- 
perkeruh hatinya. Saat membuka mata, 12 berkata pelan. 
“Apa kamu tahu Clara, kalau pacarmu itu gigolo? Menjaja- 
kan dirinya pada wanita-wanita kaya?” 

Kali ini, Clara terperangah, mulutnya menganga. Tu- 
buhnya limbung dan terjatuh di atas sofa. 


“Nggak percaya? Ada banyak lagi foto yang membukti- 
kan itu. Kamu bisa lihat pelan-pelan,” tutur Devian dengan 
nada jijik tersirat. “Kamu pikir aku akan menikahi wanita 
yang berpacaran dengan laki-laki seperti itu? Kamu terlalu 
memandangku rendah.” 

“Dev ... beri aku kesempatan,” ucap Clara lirih. 

Devian tidak menjawab, bergeming di tempatnya berdiri. 
la menatap gadis di depannya yang berwajah penuh dusta 
dan air mata. Sementara Clara menangis, dia mengambil 
rokok dan menyulutnya perlahan. Membiarkan ruangan 
dipenuhi isak lirih Clara. 

Kamu pikir masalah selesai sampai di sini, Clara? Kamu salah, 
pikir Devian penuh dendam saat Clara dengan mata beng- 
kak meninggalkan ruangan. 


Se 


Clarissa berjengit dari tempat duduknya saat suara ponsel 
membuatnya kaget. Ujian baru saja selesai, dan ia sedang me- 
nikmati waktu senggang sendiri. Untuk merayakan dirinya 
yang telah bekerja keras selama beberapa bulan ini. Sengaja 
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ta membeli roti, es, dan jajanan untuk dinikmati bersama Er- 
ika di taman. Namun, temannya sedang ada urusan. Pulang 
lebih dulu. 

Dengan bingung ia mengangkat ponsel, melihat nama 
Devian tertera di layar. Merasa heran karena tidak biasanya 
sang direktur menelepon saat jam kerja. Ia angkat setelah 
dering ke lima. 

“Hallo.” 

“Kamu di mana?” 

“Ada apa, Kak?” 

“Kamu di mana?” suara Devian terdengar mendesak. 

“Di taman, ant man pulang. " 

"Naik taksi sekarang, aki ingon di mal X.” 

"Hah, man ngapain, Kak?" tanyanya heran. 

"Datang sekarang atan kamu akan menyesal Nggak pakai lama!” 

Sambungan terputus, suara Devian yang memerintah 
membuat Clarissa jengkel. Dengan menggerutu ia mening- 
galkan taman dan memanggil ojek. Keuangannya sedang kri- 
sis, tidak sanggup kalau harus bayar taksi. Sepanjang jalan 
ia melamun, bertanya-tanya ajakan Devian untuk bertemu. 
Menyesali juga karena rencananya untuk merayakan ujian 
buyar, 

Tiba di mal, ia bergegas menuju menuju lobi. Tangannya 
merogoh ponsel, belum sempat ia temukan, ia berteriak kag- 
et saat sebuah lengan kekar merengkuhnya. 

“Kak, ada apa?” tanya bingung. Namun, Devian tidak 
menjawab. Menarik tangannya menuju lift. 

"Kak Dev, kita mau kemana?” tanyanya sekali lagi, saat 
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lift meluncur ke atas. 
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“Nonton,” jawab Devian pelan. 

“Hah, tumben. Siang gini, bukannya Kakak kerja?” 

“Libur.” 

“Apa? Kok bisa?” desak Clarissa bingung. 

Devian menatapnya sekilas. Terlihat geli melihatnya da- 
lam balutan seragam SMA. 

“Hari ini terakhir ujian, kan? Kita akan merayakannya,” 
jawab Devian pelan. 

“Kamu aneh, Kak. Kenapa aku yang ujian kamu yang 
merayakan?” gerutu Clarissa. 

Devian mendengkus lalu tertawa pelan, melepas geng- 
gamannya pada lengan Clarissa dan berganti merangkul 


pundak gadis itu. 


“Sesekali nonton saat siang begini. Jam kerja biasanya 
bioskop nggak ramai dan harga karcis lebih murah. Hitung- 
hitung penghematan,” tandas Devian yang disambut dengan 
dengkusan gadis di sebelahnya. 


“Dasar pelit!” 


Devian membeli dua karcis untuk mereka tanpa bertanya 
padanya ingin menonton film apa. Sekilas Clarissa melihat 
laki-laki itu membeli tiket nonton film horor. Aneh juga 
seleranya, pikir Clarissa saat menerima popcorn dan cola dari 
Devian. 

Benar dugaan Devian, tidak banyak yang menonton siang 
ini. Lobi bioskop terbilang sepi. Bisa jadi karena memang 
bukan waktunya orang ramai menonton, atau juga karena 
film yang dipilih Devian tidak popular. Clarissa duduk di 
bangku dengan tenang, menyiapkan mental untuk menon- 
ton hal yang ia anggap seram. 
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Sepanjang jeda iklan sebelum film diputar Devian tidak 
mengajaknya bicara sama sekali. Clarissa merasa siang ini 
sang direktur terlihat muram. Mungkin banyak beban peker- 
jaan atau apa, pikirnya sambil mengemil pepcora di tangann- 
ya. Matanya mengawasi ruangan bioskop yang sepi. Mereka 
duduk di deretan ke dua dan tepat berada di tengah barisan. 
Menghitung cepat hanya ada sepuluh penonton yang terse- 
bar acak dalam studio. 

Saat lampu mulai diredupkan, layar terkembang dan jer- 
itan pembuka tilm horror terdengar. Clarissa lupa dengan 
dirinya sendiri, tatkala Devian merengkuhnya. Dalam keter- 
kejutan, ta membiarkan bibirnya dikecup dan dicium. 

Clarissa lupa caranya bernapas, saat menghirup aroma 
mint dari mulut Devian. Ia lupa jika sang direktur adalah 
tunangan kakaknya, saat mereka berbagi kehangatan melalui 
mulut. Mereka saling mengelus dan mencium hingga film 
berakhir. Saat lampu dinyalakan, Clarissa memandang sedih 
popeoru-nya yang dingin dan colenya yang menjadi hambar 
karena es-nya mencair. la melirik ke arah Devian yang terli- 
hat tenang, padahal baru saja mereka bermesraan sepanjang 
film diputar. 

Devian mengajaknya makan sebelum mengantarnya 
pulang. Sepanjang perjalanan, mereka tidak saling bicara. 
Entah bagaimana Clarissa mengerti, laki-laki itu hanya ingin 
ditemani. Tidak mengapa jika kita tdak bisa bersama selamanya, 
setidaknya saat ini aku bersamamu. Pikir Clarissa senang melirik 
laki-laki tampan yang menyetir dengan ujung matanya. 
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dari dalam apartemen mewah di bilangan kota yang padat. 

Jefry terlihat kusut masai dengan perabotan rumah 
berserakan di kakinya. Kursi terjungkir tak karuan. Bufet 
terbuka dan hiasan yang semula ada di dalamnya kini men- 
jadi serpihan di lantai. 

“Dengarkan aku dulu, Jefry. Ini untuk kebaikan kita,” bu- 
juk Clara dengan mata merah, dan ketakutan tercetak jelas 
di wajahnya. 

“Kebaikan kita yang mana Clara? Kebaikanku hanya ber- 
samamu. Aku akui aku salah sudah pernah meninggalkanmu 
tapi itu demi proyek film yang sekarang aku jalani!” Dengan 
rambut acak-acakan Jefry merengkuh Clara dari belakang. 
Mendekap erat perempuan yang ia sayangi. 


“Tidak hanya soal itu, Jefry. Kamu membohongiku ban- 
yak hal. Kamu menjajakan dirimu pada wanita-wanita kaya, 
iya, kan?” cecar Clara. Berusaha melepaskan diri dari pe- 
lukan Jefry. Ia merasa sangat ketakutan sekarang, melihat 
kekasihnya yang temperamental. 


Jetry menunduk, melepas pelukannya dan terduduk di 
lantai. 


Clara melangkah menuju jendela, dan menatap keadaan 
di bawahnya dengan miris. Semenjak ia mengungkapkan un- 
tuk berpisah, Jefry menolak. Awalnya laki-laki itu member- 
ikan penolakan dengan baik-baik, memberikan rayuan agar 
dia membatalkan niat untuk berpisah. Namun saat Clara 
tetap teguh dengan pendiriannya, laki-laki itu mulai men- 
gamuk. Membanting barang-barang dan berteriak seperti 
kesurupan. 

“Clara, dengarkan aku, itu murni bisnis sayang. Permint- 
aan dari Bang Jali, kamu tahu kan aku nggak bisa menolak 
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keingainannya.” Jefry berucap pelan. Ia membuka kaos dan 
menekuri lantai. 


Clara menoleh, memandang kasihan pada penampilan 
Jefry. Entah kenapa sekarang terlihat olehnya, kalau laki-laki 
itu tak lagi menarik. 

“Itu menjijikkan Jefry. Kamu rela menggadaikan harga 
dirimu demi Bang Jali,” sindirnya pedas. 

“Apa dayaku! Aku hanya anak jalanan tanpa masa depan. 
Bang Jali yang memungut dan membesarkanku. Tanpa dia, 
aku hanya laki-laki tak bermasa depan!" Jefry kembali berte- 
riak dari tempat duduknya. 

Clara memijat pelipis, mencoba menahan air mata yang 
terus mengalir dari pipi. Kepalanya serasa sakit berdenyut-de- 
nyut. Masih terngiang ancaman Devian akan batalnya per- 
tunangan mereka, Ia sendiri tidak bisa membayangkan am- 
arah mamanya jika tahu, pertunangannya terancam kandas. 

“Kamu bohong juga soal asal usulmu? Bukankah kamu 
bilang Bang Jali itu produser utamamu? Kamu juga pernah 
bilang orang tuamu ada di kampung. Ternyata kamu anak 
jalanan, tanpa orang tua?” ungkap Clara penuh rasa kecewa. 
Ia mengembuskan napas berat. Menelanjangi satu per satu 
kebohongan Jefry. 

Jefry beringsut dari duduknya, menengadah dan bangkit 
dari lantai. Ia menghampiri Clara dan memegang tangan ga- 
dis itu. Membuka paksa telapaknya dan mengecup lembut. 

“Iya, maaf. Aku bohong soal itu. Tolong jangan marah, 
Sayang. Bang Jalilah yang mengambilku dari jalanan dan 
menjadikan aku seperti sekarang. Aku nggak pernah tahu 
siapa orang tuaku, karena aku di tinggalkan begitu saja di 
lampu merah saat usiaku lima tahun.” 


Penjelasan Jefry makin melukai hati Clara. Ia sama sekali 
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tidak menyangka begitu banyak kebohongan yang ditutupi 
kekasihnya. Bukan hanya perihal asal-usul tapi juga banyak 
hal lain. Ia melepaskan diri dari cengkeraman Jefry, menar- 
ik napas dan berucap tenang. “Seandainya, kamu jujur dari 
awal, mungkin aku masih bisa menerima. Tapi, sekarang su- 
dah terlambat.” 

Jetry meraih wajah Clara dan memohon. “Nggak ada kata 
terlambat, kita bisa memulai kembali. Memperbaiki hubun- 
gan kita.” 

“Nggak, sudah terlambat. Aku sudah bertunangan den- 
gan Devian.” 


Ucapan Clara bagaikan vonis bagi Jefry. Aktor muda dan 
tampan itu nampak terpukul. Dia menarik napas dan menar- 
ik rambutnya dengan kasar. “Aku sudah berusaha melupa- 
kan apa yang kamu lakukan kemarin padaku. Anggap saja 
kamu sedang berada dalam tekanan keluarga. Ternyata, 
kamu memanfaatkan aku untuk mendekati Clarissa, demi 
lak-laki itu?” 


Clara menggeleng. “Nggak ada yang dimanfaatkan, kamu 
setuju membantuku.” 


Tya, karena aku bodoh! Kamu memilih laki-laki kaya itu 
dari pada akuu!” 


Sinar matahari yang semula menerangi kamar, kini 
meredup. Secara perlahan, kegelapan menggantikan bend- 
erang siang. Dalam keremangan senja, Clara memandang 
kekasihnya. Merasa kasihan untuk segala penderitaanm Je- 
fry. Namun, ia sudah membuat keputusan. 

“Maaf, Jefry. Demi keluargaku, terpaksa kita berpisah.” 

“Shut!” Jefry berteriak. Menyambar vas bunga di meja ke- 
cil yang ada di pojok ruangan. Membantingnya ke lantai dan 
membuat pecahan keramik tersebar di lantai, Tindakannya 
membuat Clara berjengit kaget. Ketakutan terlintas di wajah 
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cantik yang kini berdiri di dekat jendela dengan wajah ngeri. 
“Jadi, kamu mengkhianatiku?” ucap Jefry pelahan, matan- 
ya menatap Clara tajam. “setelah semua yang aku lakukan 
untukmu?” 
Clara menggeleng. “Aku nggak mengkhianatimu tapi, 
semua demi mamaku, “sangkalnya dengan gemetar, 


Jefry tertawa terbahak-bahak, entah apa yang lucu. Ia 
menyipit, memandang senja temaran yang menyelusup ma- 
suk melalui jendela. Mencoba meredakan kemarahan yang 
menggelegak. “Kalian orang kaya memang nggak mau kalah. 
Suka menyiksa kami orang miskin. Apa kamu tahu aku se- 
dang syuting film bersama sutradara terkenal. Film action 
terhebat sepanjang sejarah, dan aku akan bergelimang uang 
dan popularitas, Clara,” ucapnya penuh keyakinan. Dia 
memandang Clara dengan mata nyalang, “Dan aku ingin 
menikmatinya bersamamu, kekasihku yang cantik.” Selesai 
berucap, ia ambruk kembali ke lantai. 

Clara mendengkus, bergerak untuk menyambar tas yang 
tergeletak di atas sofa. Ia menatap prihatin pada Jefry yang 
berjongkok di sudut dengan rambut awut-awutan. 


“Tunanganku, namanya Devian Hanggoro. Jika nggak 
ada halangan dalam hitungan bulan kami akan menikah. 
Selamat tinggal Jefry, jaga diri baik-baik.” 

Clara mendekati Jefry, berjongkok dan mengecup sekilas 
pipi laki-laki itu, sebelum melangkah keluar dengan air mata 
berlinang. Suara Jefry yang menyayat memanggil namanya, 
masih terdengar bahkan saat pintu sudah tertutup. Hatinya 
remuk redam. Orang yang selama ini 1a cintai ternyata pem- 
bohong. Mengusap air mata di pipi, Clara meyakinkan diri 
jika semuanya akan baik-baik saja. 
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Bab 22 


Clerisse merasa aneh, saat melihat sang mama yang 
biasanya ada di kantor, siang ini terlihat di rumah. Ia celin- 
gak-celinguk mencari papanya atau Clara, tapi tak ada orang 
lain. Matanya mengernyit saat melihat kertas-kertas yang 
berserak di atas meja. Dengan sang mama menunduk serius, 
membaca salah satu laporan. 


“Ma, sudah makan siang belum? Mau dimasakin ses- 
uatu?” tanya Clarissa pada mama tirinya. 


Teguran Clarissa menyadarkan Dewanita yang sedang 
menunduk. Ia mendongak dan menjawab sambil tersenyum. 
“Clarissa, kebetulan kamu datang. Bisakah kamu buatkan 
mama mi rebus atau apa? Mama lupa tadi pagi belum sara- 


» 


pan. 


Clarissa mengangguk tanpa kata, menuju dapur untuk 
membuat makan siang. Kebetulan, ia sendiri juga merasa 
lapar. Hari ini, asisten rumah tangga mereka sedang cuti, 
jadi tidak ada yang memasak. Sambil mengolah mi, pikiran- 
nya tertuju pada Devian. Ia teringat dua hari lalu saat laki-la- 
ki itu dengan wajah murung mengajaknya menonton. Ia bisa 
rasakan jika sesuatu yang besar terjadi dan membuat Devian 
gundah. Hanya saja, ia tidak tahu itu apa. 


Terkadang, saat memikirkan tentang kemesraan dan juga 
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ciuman mereka yang panas di dalam bioskop, membuat wa- 
jahnya menghangat. Dua hari ini, dia berusaha menepiskan 
rasa bersalah, karena mencium tunangan kakaknya. Namun, 
ia tak dapat mengingkari hatinya yang bahagia, saat bibirnya 
bertautan dengan bibir Devian. 


Dalam dua puluh menit, mi matang. Clarissa menung- 
kan ke dalam mangkok dan membawa ke ruang makan. Saat 
kakinya mencapai pintu ruang makan, ia mendengar suara 
Dewanita menelepon dengan marah. 


“Clara! Kamu pulang sekarang! Ada masalah besar dan 
mama ingin bicara denganmu,” Bu Dewanita menerima 
mangkok yang disodorkan Clarissa, “Apa? Kamu nggak mau 
pulang? Coba saja kalau berani. Pulang sekarang!” 


Clarissa tercenung kaget, tidak biasanya dia mendengar 
sang mama berkata keras pada Clara. Belum sempat Dewan- 
ita memakan mi-nya, wanita itu kembali menelepon. Kali 
ini dengan nada jauh lebih ramah. "Iya, Pak Hanggoro. Saya 
melihat mereka makin hari makin akrab. Bisakah seandain- 
ya rencana pernikahan mereka dipercepat?” 

Clarissa yang hendak meninggalkan ruang makan, men- 
dengar percakapan itu, jantungnya seperti berhenti berdetak. 
Sesaat dia terdiam di ambang pintu. Gemetar merayapi tan- 
gannya yang memegang nampan. 

“Apa, anak saya? Dia sangat setuju untuk menikah den- 
gan Devian kapan saja. Sebagai mamanya saya bisa memasti- 
kan itu. Baiklah, kita akan bertemu untuk membahas hal ini 
lebih lanjut. Saya rasa pernikahan dalam waktu dekat akan 
sangat membahagiakan bagi keluarga kami.” 


Clarissa tidak mampu berdiri lebih lama. Kembali ke 
dapur dan meletakkan nampan begitu saja di atas meja. Ia 
melewati pintu belakang dan berjalan cepat menuju rumah 
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kaca yang berisi tanaman anggrek. 


Dengan napas terengah, ia menatap anggrek mekar den- 
gan matanya yang berkabut. Bersimpuh di tanah, Clarissa 
mulai menangis sejadi-jadinya. 


Hatinya terasa nyeri. Kenyataan menghantamnya kuat. 
Dua hari lalu, ia masih memeluk laki-laki itu. Dan kini, De- 
vian akan menikah. Tertutup sudah kesempatannya untuk 
mendapatkan hati laki-laki itu. Lalu, apa artinya dengan 
mimpi-mimpi tentang cinta mereka yang selalu datang dan 
pergi. Selama ini 1a selalu menyangkal kenyataan jika Devian 
adalah tunangan Clara. Ia akan terus menyangkal selama De- 
vian masih bisa dia peluk. Namun rencana pernikahan dua 
keluarga yang terbentuk membuatnya harus berhenti ber- 
harap, dan mulai menerima kenyataan. Clarissa menangis 
tersedu . Merasa cintanya musnah bersama angin yang berti- 
up menerbangkan serbuk bunga. 


ds 


Clara mendatangi mamanya yang tengah duduk sendirian 
di ruang makan. Rumah sepi, entah di mana penghuni yang 
lainnya. Clarissa yang biasanya nampak mondar-mandir di 
dalam rumah, hari ini tidak kelihatan batang hidungnya. 
Semenjak putus dengan Jefry, hatinya menjadi tidak karuan. 
Sengaja dia menghilangkan gundah dengan berkumpul ber- 
sama teman-teman saat siang dan pergi ke pub saat malam. 
Nyalinya juga belum cukup kuat untuk bertemu Devian. 


"Ma, ada apa? Clara asyik main dan Mama ganggu aja,” 
katanya merajuk. Duduk dengan cemberut di samping 
mamanya. 


“Kamu, hanya main saja yang ada otak. Harusnya kamu 
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mulai berpikir tentang masa depan, sarjana dan kerja. Ini 
main saja yang kamu pikirkan,” sembur Dewanita marah. 
Melirik sengit pada anak gadisnya. 

Clara makin cemberut, “Mama halus dikit ngomongnya, 
jangan ngamuk gitu. Ada apa ,sih?” 

“Mama tanya bagaimana hubunganmu sama Devian? Bu- 
kannya kalian makin akrab?” 

“Kenapa memangnya, Ma. Aku sama dia baik-baik saja,” 
jawab Clara sambil memainkan kukunya. 

“Kalau begitu, kenapa dia berbuat begini? Pasokan bahan 
lycra yang harusnya diberikan ke mama berkurang sangat 
banyak. Ada apa ini?” Dewantia berkata dengan bingung. 
Mengacungkan setumpuk dokumen ke depan Clara. 

“Mana aku tahu, Ma...” gumam Clara. Ia merasa tidak 
enak hati dengan apa yang baru ia dengar. la menduga-duga 
jika tindakan Devian berhubungan dengan dirinya. 

“Kalau begitu kamu temui dia dan rayu, tanya kenapa dia 
berbuat seperti itu.” 

Clara bungkam, berdiri dari tempatnya dan meraih gelas 
di tengah meja. Berjalan menuju teko air, menuang setengah 
gelas dan minum dengan pelan. 

“Clara!” bentak mamanya tidak sabar. 

“Clara nggak bisa, Ma. Dia sedang marah sama aku,” 
jawab Clara pelan. Meletakkan gelas kosong di atas meja. 

“Kenapa? Kamu berulah apa sampai bikin dia marah?” 

Clara mengembuskan napas panjang lalu menjawab pe- 
lan.”Itu ... dia tahu kalau aku punya pacar.” 

"Apaaa! Kamu ini anak nggak berguna, cari masalah saja, 
ya?” teriak Dewanita. Memandang anak perempuannya den- 
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gan geram. 

“Bukan salah Clara, Mama. Sebelum dijodohkan aku su- 
dah pernah bilang ke Mama kalau aku punya pacar. Tapi, 
Mama tetap memaksakan perjodohan!” teriak Clara bera- 
pi-api. 

Dewanita berdiri, menghampiri anaknya. “Apa kamu ma- 
sih menolak perjodohan ini setelah melihat Devian? Bah- 
kan, mama yang sudah tua mengakui betapa tampan dan 
kaya dia? Dan kamu menolak itu?” 


Clara terdiam, lalu menunduk, “Nggak, aku menyukainya 
sekarang, tapi apa Mama tahu kalau dia menyukai Clarissa?” 
“Ya, mama tahu dan kamu harus bisa merebut hatinya. 


11 


Apa kamu mau mengakui kalau kamu kalah sama adikmu: 
“Aku sudah mencoba, Ma. Tapi, rasanya sulit sekali. Se- 

tiap kali kami bersama, pikirannya entah ke mana. Apalagi 

sekarang dia sedang marah.” Clara mendesah resah. 

Bu Dewanita memegang bahu anaknya, “Kalau begitu 
berjuanglah lebih keras, taklukkan hatinya. Jika Clarissa 
yang lugu itu bisa, kenapa kamu nggak? Ingat Clara, jika 
bahan lycra yang dia suplai terus menurun, pabrik kita akan 
kehilangan banyak pelanggan. Kita sangat bergantung pada 
kemurahan hati Devian dalam hal ini.” 

Clara menggigit bibir bawahnya, memandang sang mama 
yang terlihat kuatir. Menghela napas panjang ia menjawab 
tak yakin, “Aku akan mencoba membujuknya, Ma. Meski 
nggak yakin bagaimana hasilnya, tapi aku akan mencoba.” 

Bu Dewanita tersenyum, merangkul anak perempuannya 
dan berbisik dengan lembut, “Begitu baru putriku. Jangan 
menyerah sebelum mencoba.” 


Clara menunduk, tidak tega memandang wajah sang 


Nev Nov / 301 


mama yang menaruh harapan besar padanya. Sedangkan 1a 
sendiri tak yakin dengan tunangannya. 


du 


Devian terkejut dengan kedatangan kakeknya yang tiba-ti- 
ba ke kantor. Wajah sang kakek terlihat suram saat melihatn- 
ya. Mereka duduk di sofa dengan masing-masing memegang 
gelas kopi di tangan. 


“Ada apa, Kek? Ada hal pentingkah sampai datang ke 
sini?” tanya Devian dari balik cangkirnya. Bisanya jika ada 
masalah penting, sang kakek akan memanggilnya ke rumah. 
Jarang sekali dia berkunjung ke kantor semenjak pensiun. 

“Penting dan tidak, tergantung persepsimu. Ini men- 
yangkut pertunangan kamu dan Clara,” jawab Hanggoro. 
Meletakkan cangkir ke atas meja dan menegakkan tubuh, 
memandang cucu kesayangannya, “Kakek tahu kamu tidak 
ingin cepat-cepat menikah, tapi pihak keluarga perempuan 
menginginkan pernikahan dilakukan secepatnya.” 

Devian mengerutkan keningnya mendengar perkataan 
kakek, “Kapan mereka mengutarakan itu?” 

“Kemarin, mamanya yang menelepon. Mengatakan bah- 
wa kalian berdua siap untuk menikah. Apa benar?” 

Devian meletakkan cangkirnya, menatap kakeknya. “Dari 
awal aku setuju untuk bertunangan hanya untuk menjajaki 
kemungkinan. Mencoba untuk melihat apakah kami cocok 
satu sama lain. Tapi, aku tidak pernah benar-benar setuju 
untuk menikah secepatnya , Kek.” 

Kakek Hanggoro mengangguk, “Itu kakek masih ingat.” 


“Kalau begitu tolak saja,” usul Devian. “memangnya, Ka- 
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kek nggak curiga hubungan antara Clara dan aktor itu?” 


Hanggoro tersenyum. “Kamu pikir kakek bodoh? Aku 
bisa lihat ada yang tidak beres antara Clara dan aktor itu. 
Apa kamu sudah selidiki?” 


Devian mengangguk. “Sudah, dan aku juga membeber- 
kannya pada Clara.” 

“Lalu, apa jawabnnya?” 

“Awalnya menyangkal, lalu dia tidak mengelak saat buk- 
t-bukti aku berikan. Yang membuatku kesal adalah, dia 
mengatakan kalau aktor itu pacar Clarissa.” Devian men- 
dengkus, meletakkan cangkir ke meja. 

Hanggoro mengernyit. “Buat apa dia bilang gitu?” 

Devian tertegun sebelum menjawab pertanyaan kakeknya. 
“Dia cemburu katanya. Merasa kalau aku lebih suka dengan 
Clarissa.” 


Ruangan sunyi, samar-samat terdengar bunyi telepon dari 
ruangan sekretaris. Hanggoro menatap cucunya yang kini 
menunduk dengan tangan mengetuk meja. “Bukannya itu 
benar? Kamu lebih suka Clarissa, kan?” 

Devian mendongak, mulutnya terbuka untuk menyang- 
kal. Lalu, 1a katupkan kembali. Ia tahu tahu harus menjawab 
apa. Karena kenyataannya memang dia suka dengan Clarissa 
dibandingkan Clara. 

“Bisakah, perjodohan ini kita akhiri, Kek?” gumamnya 
pelan. 

Hanggoro menggelengkan kepala, “Tidak semudah itu. 
Aku masih pikirkan caranya agar mereka tidak terlalu me- 
maksa,” 


Devian berdiri dari tempat duduknya, melangkah menu- 
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ju jendela dan meraih tali untuk membuka kerai. Dalam se- 
kejap ruangannya bertambah terang setelah kerai terbuka. 


“Mereka sedang panik, Kek. Susah untuk mendapatkan 
bahan Iycra dan Bu Dewanita berpikir, pasokan akan leb- 
ih lancar jika aku menikahi putrinya. Bagaimanapun bisnis 
tetap bisnis.” 

"Jangan berpikir begitu, Dev,” sanggah Hanggoro tidak 
setuju. 

Devian mengangkat bahu, “Terserah kalau Kakek tidak 
percaya. Aku hanya mengungkapkan kebenaran yang aku 
tahu. Lagipula saat ini aku sedang sibuk membuka cabang 
baru, belum ada niat menikah cepat. Apalagi dengan perem- 
puan pembohong macam Clara!” 


“Sibuk membuka cabang baru atau sibuk karena jatuh 
cinta dengan gadis lain?” Perkataan kakeknya membuat De- 
vian terdiam. 

"Waktu kamu berhubungan dengan Vivian, sebenarnya 
kakek setuju. Hanya saja hubungan kalian yang putus nyam- 
bung membuat aku ikut pusing. Lalu, di apartemen aku 
melihat Clara yang ternyata adalah Clarissa, waktu itu aku 
berpikir akhirnya kamu jatuh cinta lagi. Sekarang keadaan 
jadi rumit begini, aku tidak memaksa. Pikirkan baik-baik, 
apa yang ingin kamu lakukan.” 

Devian tidak menjawab, matanya mengawasi pemandan- 
gan di bawah kantornya. Pikirannya kembali mengembara 
pada Clarissa dan kencan yang mereka lakukan beberapa 
hari lalu. Serta bermesraan di bioskop. Jika diingat 1a merasa 
malu, seumuran dirinya berciuman dengan anak SMA. 


i M ī Ba E 
k n ai- i k | - si d al Pik: a 
“Devian, kamu harus janji akan memberi jawaban sece- 
patnya.” 
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Devian menoleh, menatap wajah sang kakek dan men- 
jawab pelan, “Iya, secepatnya.” 


Meski begitu, dalam benaknya, Devian menyusun ren- 
cana untuk membuat pertunangannya dan Clara dibatalkan. 
Ia ingin membuat kesepakatan yang serius dengan Dewanita, 
tanpa melukai hati kakeknya. 

Setelah itu, percakapan antara mereka dilanjutkan ten- 
tang pangsa pasar garmen dan banyak peristiwa yang mem- 
buat produksi tersendat. Devian merasa senang karena sang 
kakek tidak lagi menyebut soal pertunangan. 

Sorenya, Devian kedatangan tamu lain yang tak terduga. 
Saat Vivian mencapai pintu, 12 tertegun tak percaya. 

“Hallo, Devian. Apa kabar, Sayang?” Wanita cantik itu, 
melangkah anggun melintasi ruangan dan menjatuhkan diri 
dalam pelukan Devian. 

“Vivian, apa kabar?” Devian memeluknya ringan, sebe- 
lum menjauhkan tubuh Vivian dari dadanya. “Kamu tam- 
pak cantik,” pujinya pelan. 

“Benarkah? Apa sekarang kamu jatuh cinta padaku lagi?” 
Vivian tertawa lembut, “bercanda Dev, aku tahu itu nggak 
mungkin lagi. Aku ke sini untuk pamitan.” 

“Pamitan? Mau ke mana?” tanya Devian heran. Menatap 
mantan kekasihnya yang berdiri di anggun tak jauh darinya. 

“Ke Paris, aku akan pindah ke sana dalam waktu dekat. 
Ada seorang teman yang membantuku membuka galeri di 

+» 
sana. 


“Wow, hebat! Lalu, galerimu yang di sini bagaimana?” 


“Ada Roman, dia akan membantuku mengelolanya. Aku 
yakin dia lebih dari sekedar mampu.” Vivian memberi pen- 
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jelasan dengan senyum manis tidak lepas dari mulutnya. 

Devian melangkah pelan mendekatinya, meraih kedua 
tangan Vivian dan mengenggamnya erat, “Aku ikut senang 
dan maat—.” 


Vivian menutup mulut Devian dengan jarinya, “Jangan 
meminta maaf Dev, semua sudah terjadi. Setelah berpikir 
panjang, akhirnya aku bisa menerima jika memang hubun- 
gan kita tidak bisa diperbaiki lagi, Aku sudah rela melepas- 
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mu. 

“Benarkah?” tanya Devian, takjub dengan kedewasaan 
Vivian. 

“Iya, awalnya sakit hati tapi mau bagaimanapun juga ini 
salahku. Menyia-nyiakan hubungan kita. Hanya satu pe- 
sanku untukmu, Dev.” 

"Apa?" 

“Clara nggak cocok untukmu. Jika ingin menikah bukan 
dengannya.” 

Devian terperangah mendengar penuturan Vivian, 
“Bagaimana kamu tahu?” 

Vivian berputar di tempatnya berdiri, “Dari dulu aku 
pandai menganalisa orang, hanya salah saat menganalisa 
perasaanku sendiri. Ini bukan cemburu tapi menurutku ga- 
dis itu terlalu angkuh, egois dan kekanak-kanakan jika harus 
bersanding denganmu,” 

la melangkah mendekati Devian dan meraih kedua tan- 
gan laki-laki itu, “Selamat tinggal Devian, Sayang, Terima 
kasih untuk bertahun-tahun yang indah. Berbahagialah ber- 
sama kekasihmu yang sejati,” 


Vivian melepaskan tangan Devian dan melangkah menu- 
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ju pintu. 


“Vivian, terima kasih untuk semuanya,” ucap Devian sen- 
du saat wanita itu mencapai pintu. 

Vivian menoleh, “Dev, satu lagi. Jika kamu bosan atau 
rindu padaku, datang saja kapan pun kamu mau. Becanda 
ding!” dengan senyum terakhir, dia melenggang meninggal- 
kan Devian yang terpaku di tempatnya berdiri. Menatap 
kepergian wanita yang selama bertahun-tahun lalu dia cintai. 
Akhirnya, hubungan yang mereka bina selama bertahun-ta- 
hun, berakhir di sini, Paling tidak, keduanya sepakat berpi- 
sah secara baik-baik, tanpa dendam. 


Se 


“Apa? Lo mendaftar di luar Jawa? Lo mau kuliah di Su- 
lawesi?” Teriakan kaget Erika membuat Clarissa berjengit. Ia 
memberi tanda agar Erika memelankan suaranya. 

Sekolah sudah tidak ada kegiatan belajar bagi kelas XII. 
Sambil menunggu pengumuman kelulusan, Clarissa dan Er- 
ika menghabiskan banyak waktunya di perpustakaan untuk 


menyiapkan bekal SBMPTN. 
“Kenapa, Clay? Bukannya lo dah janji kita akan kuliah 
di sini?” kali ini Erika bicara dengan nada yang lebih pelan. 


Clarissa menunduk, menekuri bukunya. “Gue nggak ya- 
kin, akan tahan kuliah di sini,” jawabnya pelan. 


“Karena?” 

“Kak Devian akan menikah dengan Kak Clara dan gue 
yakin bisa tinggal satu kota dengan mereka.” 

Erika mendesah, menyandarkan tubuhnya ke kursi dan 
memandang sahabatnya yang menunduk, “Gue paham ma- 
salah itu tapi “kan belum tentu mereka menikah. Masa, iya, 
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kamu akan mengubah rencanamu demi sesuatu yang belum 
tentu terjadi?” 


Clarissa menoleh memandang Erika dan berujar pelan, 
“Sudah pasti terjadi, malam ini sepertinya Mama dan Papa 
akan bertemu keluarga Kak Dev untuk membicarakan per- 
nikahan. 


Erika menutup mulutnya, “OMG, benarkah?” 

“Iya, dan gue merasa nggak ada gunanya lagi tinggal di 
kota ini,” Clarissa tertunduk sedih. Ia merasakan tangan Er- 
ika mengelus punggungnya perlahan. 

“Gue nggak mau jauh dari elo, Clay. Tapi, gue nggak bisa 
kalau ikut ke Sulawesi.” 

Clarissa tersenyum, “Kita akan tetap berteman meski 
jauh. Maaf sudah ingkar janji.” 


“Apa lo dah ngomong sama Papa lo soal ini? Gue yakin 
dia nggak akan setuju.” 


Clarissa menggeleng. “Gue belum berani ngomong. Tung- 
gu sampai gue diterima baru minta izin. Setelah kematian 
Mama, gue nggak pernah pisah dari Papa. dan sepertinya ini 
akan menjadi yang pertama,” gumamnya dengan kesedihan 
mendalam. 


“Itu karena lo jatuh cinta,” tegas Erika yang diberi anggu- 
kan setuju olehnya. 

“Ini nggak adil buat lo tahu nggak? Mengalah demi kakak 
tiri.” Ucapan Erika membuat hati Clarissa tersayat. Namun 
dia sudah memutuskan untuk mengalah. 

Mereka berpelukan dalam diam. Menangisi persahabatan 
mereka yang akan diuji karena jarak terpisah jauh. Claris- 
sa juga tidak ingin berpisah dengan sahabatnya. Namun, 1a 
merasa tidak akan kuat melihat laki-laki yang ia cintai me- 
nikahi perempuan lain. 
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Bab 25 


Steng berhujan, Devian menatap air yang mengalir de- 
ras dari kisi kaca restoran. Bulir-bulir hujan menciptakan ge- 
lembung, dan turun mengalir membentur lantai. Ada segelas 
kopi yang mulai mendingin di hadapannya. 


Beberapa hari ini pikiran buruk bergelanyut di otaknya. 
Kakeknya marah karena dia tidak menghadiri pertemuan 
keluarga yang diadakan kemarin malam. Harusnya ia datang, 
itu acara penting. Tapi, ia lebih memilih untuk meninjau 
pabrik di luar kota. Sungguh sesak rasanya membicarakan 
pernikahan dengan wanita yang tidak 1a cintai. 


Dalam benaknya ada satu nama yang yang tak pernah 
bisa ia singkirkan. Tentang senyum polos, tawa lepas, dan 
juga sikapnya yang kekanak-kanakan. Devian mendesah, di- 
hinggapi rasa rindu yang membuncah. Pada gadis kecil yang 
selalu bermain di benaknya. 


Ia meraih ponsel di tangan dan memencet tombol pang- 
gil, tidak berapa lama suara Clarissa menyahut dari seberang. 


“Kamu ke sekolah hari ini?” tanyanya pelan. 


“Tya, ada try out. Ada apa, Kak?” Suara Clarissa terdengar 
jelas di kupingnya. 


“Pulang jam berapa?” 
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"Sore jam empal sepertinya.” 
“Hujan, jangan pulang dulu. Aku akan menjemputmu.” 
“Maa ngabaint” jerit Clarissa. 

“Pokoknya aku jemput kamu, kalau kamu berani pulang 
duluan. Awas saja!” ancamnya dengan tersenyum lalu memu- 


tuskan hubungan. la bisa membayangkan wajah Clarissa 
yang kesal dan mulut mengomel. 


Ja menoleh saat pintu penghubung antara ruang privat 
dan ruang umum terbuka. Melihat sosok Clara datang den- 
gan gaun indah warna hijau. Berjalan gemulai menghampir- 
inya. 


“Dev, sudah lama?” sapa Clara malu-malu. 


Devian tidak menjawab, mempersilakan gadis itu duduk 
di seberangnya. 


“Mau makan apa? Restoran ini terkenal dengan olahan 
iga-nya. Devian menyodorkan buku menu pada Clara yang 
menerimanya dengan enggan. 


“Apa saja yang menurutmu enak, kamu tolong pesank- 
an buat aku.” Clara menjawab, tidak membuka buku menu 
yang disodorkan untuknya. 


Devian mengangkat bahu sekilas, memencet bel dan me- 
manggil pelayan. Seorang pelayan laki-laki berseragam hitam 
datang untuk mencatat pesanan mereka. la memesan iga 
panggang saus mentega dan iga goreng saus madu. Setelah 
pelayan pergi, Devian menyesap kopinya. 


“Kamu tahu keluargamu bertemu dengan keluargaku 
kemarin malam?” tanya Devian sambil memandang Clara 
yang menunduk, “apa kamu ikut hadir?” 
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“Aku sibuk,” sanggah Devian pelan, “lalu? Apa hasil per- 
temuannya?” 

Clara mendongak, “Mereka ingin kita menikah dalam 
tiga bulan ke depan.” 

Devian menatap Clara tajam, “Mereka itu siapa? Keluar- 
gamu atau keluargaku?” 


“Kedua belah pihak.” 


Devian tertawa, suaranya yang nyaring membuat Clara 
terperangah, “Tidak mungkin keluargaku karena mereka 
tahu aku tidak ingin menikahimu.” 

“Apa!” Clara terbeliak kaget, sama sekali tidak menyang- 
ka ucapan laki-laki yang ditunangkan dengannya, 

“Iya, kamu pikir urusan kita selesai setelah rencana 
pernikahan disetujui? Kamu terlalu naif, Clara.” Devian 
tersenyum sinis. 


Percakapan mereka terhenti saat dua orang pelayan 
datang menghantarkan pesanan mereka. Olahan iga panas 
tersaji di atas meja. Devian mengambil sendok dan garpu, 
mulai menyantap. Menawarkan pada Clara yang dijawab 
dengan gelengan kepala. 

“Maksudmu apa tadi, Dev. Tidak ingin menikah den- 
ganku? Bukankah aku bilang sebelumnya jika aku sudah 
memutuskan hubungan dengan Jetry?” tanya Clara bingung. 
Ia menatap laki-laki di depannya dengan bola mata yang be- 
sar, penuh ketakutan. 

Devian tidak menjawab, menyendokkan daging ke mulut. 
Menikmati makanan seakan tidak ada Clara di sana. 


“Clara, perlu kamu tahu. Aku setuju bertunangan den- 
ganmu karena terpaksa. Harusnya, yang bertunangan den- 
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ganku Clarissa.” 
“Kamu tahu dia pembohong!” sergah Clara, nampak ke- 
sal. 
"Memang, sampai sekarang aku masih mencari tahu apa 
motifnya berbohong.” 


“Untuk apa, Dev. Karena kamu menyukainya?” tanya 
Clara dengan nada tajam. 


Devian meletakkan sendoknya, memandang Clara yang 
marah tanpa berkedip, “Iya, aku menyukainya. Jika dia bu- 
kan adikmu, aku akan mengejarnya.” 

Clara terenyak di kursinya, dia nampak terguncang. 
Matanya berkaca-kaca menatap Devian dengan kesedihan 
yang tidak dapat ia sembunyikan. “Kenapa kamu menyakiti- 
ku, Dev, “ tanyanya pelan. 

Devian menatap tajam, memainkan sendok di tangan. 
“Kalian lebih dulu melakukannya padaku, Clara. Aku nggak 
tahu siapa yang berbohong di antara kalian. Tapi, aku pasti 
akan tahu. Sejauh ini kamu yang berbohong paling besar 
padaku.” 

“Bukankah aku sudah meminta maaf?” 

"Iya, aku memaafkan tapi nggak melupakan,” ucap Devi- 
an dengan nada datar, 

Clara menarik napas panjang, menyingkirkan piringnya 
dengan makanan yang nyaris tak tersentuh, “Kamu mau aku 
bagaimana, Dev.” 

Sekali lagi Devian mengangkat bahunya, “Nanti aku beri- 
tahu kamu harus bagaimana tapi sekarang, aku belum minat 
untuk memutuskan.” 


“Lalu, rencana pernikahan?” 
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“Tidak usah kuatir soal itu, Clara. Pernikahan nggak akan 
terjadi jika mempelai laki-laki nggak setuju.” 


“Aku menyukaimu, Devian,” tegas Clara sambil menatap 
Devian dalam-dalam, “beri aku kesempatan untuk membuk- 
tikan bahwa aku benar-benar menyukaimu.” 


Devian meraih tangan Clara dan menggenggamnya, 
“Kamu tidak menyukaiku Clara, yang kamu suka pasokan 
lycra untuk perusahaan mamamu. Nggak perlu berpura-pura 
kamu jatuh cinta padaku, karena aku nggak akan terpen- 
garuh. Tolong, sampaikan pesanku pada mamamu, lycra ti- 
dak akan aku berikan lebih dari lima belas persen. Kalian 
bisa memasok dari perusahaan lain,” 

“Kamu kejam, Devian,” cela Clara. 


“Dari dulu, itulah kenapa mereka menjulukiku Se- 
tan,” ujar Devian enteng, “satu lagi, kamu dilarang untuk 
mendekati Jefry atau laki-laki mana pun selama terikat per- 
tunangan denganku. Jika aku sampai tahu kamu ingkar jan- 
ji, jangan kata lima belas persen tapi seluruh pasokan lycra 
akan aku stop!” 


Clara terdiam, merasa dirinya tersudut. Entah apa yang 
dikatakan mamanya nanti saat pulang, jika tahu dia tidak 
bisa membujuk Devian. Perutnya melilit menahan rasa malu. 
Sementara itu Devian dengan tenang menyantap makanann- 
ya, tidak peduli dengan Clara yang menunduk sedih. 


dy 


Clarissa mengentakkan kakinya dengan tidak sabar ke 
lantai halte. Sore berhujan, banyak orang berteduh di halte. 
Dan, ia terjebak karena menunggu Devian. Bukankah dia 
sudah menolak karena bisa pulang sendiri? Tapi, direktur 
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sombong itu mengancamnya. berani dia mengancamnya? 
Clarissa merasa jengkel setengah mati. 


Tidak sampai lima belas menit dia menunggu, sebuah 
mobil hitam menepi. Ia mengenali plat nomor mobil Devi- 
an. Kaca depan terbuka, terlihat laki-laki itu melambai dari 


balik kemudi. 


Clarissa menggunakan tas untuk menutupi kepala, ber- 
lari kecil menuju mobil. Membuka pintu dan duduk di kursi 
depan. Setelah mengencangkan sabuk pengaman, ia melirik 
Devian yang membawa mobil dengan tenang. Jalanan agak 
macet karena hujan dan genangan air di mana-mana. Ter- 
dengar riuh air hujan dan suara klakson kendaraan bersa- 
hutan di jalanan. 

“Rambutmu basah.” Devian mengulurkan tangan, menge- 
lus rambut Clarissa. 

“Dikit doang, ngapaian maksa jemput, sih? Aku bisa 
pulang bareng Erika,” sungut Clarissa. Ja mengelak dari sen- 
tuhan laki-laki di sampingnya. 

“Kepikiran, kalau kamu kehujanan bagaimana. Lalu 
sakit,” jawab Devian dengan senyum terkulum. 

“Halah, lebay banget sih, Kak?” sergah Clarissa. Tangan- 
nya terulur untuk mencabut beberapa lembar tisu dari atas 
dashboard untuk mengeringkan rambut. 

“Kamu ini, hujan-hujan gini aku jemput harusnya bilang 
makasih. Ini malah ngamuk-ngamuk, PMS, ya?” 

“Nggak, hanya sebal karena membuang waktu kita ber- 
dua cuma-cuma.” 

“Nggak ada yang percuma jika buat kamu,” sanggah De- 
vian. 
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Perkataannya membuat Clarissa terdiam. la memaling- 
kan wajah melihat sisi jendela. 

“Sebaiknya kita nggak usah ketemu lagi, Kak,” ucapnya 
lirih. Menyandarkan kepalanya pada kaca jendela dan me- 
mejamkan mata. 

“Kenapa?” 

“Semalam Mama memberitahuku jika pernikahanmu 
dan Kak Clara akan dilangsungkan tiga bulan lagi—,” 

“Aku belum setuju!” sergah Devian. 

“Itu nggak penting lagi buatku. Aku cuma ingin menjal- 
ani hari-hari dengan tenang, Kak. Aku tahu sudah berbuat 
salah yang besar padamu, berbohong. Berpura-pura menjadi 
orang lain tapi apakah kesalahan itu nggak termaafkan?” 

Sunyi, tidak ada jawaban dari Devian. Di luar hujan 
turun semakin deras. Membuat jalanan menjadi licin dan 
orang-orang berkendara roda dua menepi untuk memakai 
jas hujan. Keduanya, berdiam diri dalam jeda keheningan 
yang panjang. Dalam mobil, suhu udara meningkat tajam. 

“Kamu pikir aku menemuimu untuk membalas den- 
dam?” tanya Devian memecah kesunyian. 

“Iya, memang apalagi? Bukankah setiap kamu marah, 
kamu menghukumku? Rasanya sudah cukup aku menerima 
hukumanku.” 

“Clarissa ... bukan begitu.” 

Clarissa menoleh, menatap laki-laki tampan di sampin- 
gnya, “Aku nggak mau ketemu lagi sama, kamu. Apa itu 
kurang jelas, Kak?” 

“Bagaimana kalau aku menolak?” 


Clarissa menunduk, menatap sepatunya yang basah dan 
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kotor, “Lihat, karpet mobilmu jadi kotor karena sepatuku.” 

“Itu bisa dibersihkan, jangan kuatir.” 

Mobil berhenti di lampu merah, Clarissa memperhatikan 
para pejalan kaki menyeberang dengan buru-buru. Ada yang 
berpayung, atau memakai jas hujan. Beberapa di antaranya 
nekat menerobos air yang turun tanpa henti. Ia termenung, 
memandang hujan dengan perasaan sendu. 

“Kita makan dulu, ya? Mau mampir ke mana?” 

Clarissa menggeleng. “Nggak, aku mau pulang.” 

“Ini masih sore, Clay,” 

“Justru itu, aku mau istirahat.” 

“Kapan pengumuman SBMPTN?” 

“Besok.” 

“Sayang sekali, besok sore aku harus ke luar kota. Kalau 
nggak, aku pasti menjemputmu untuk merayakan kelulusan. 
Kamu daftar masuk universitas di sini, kan?” 

Clarissa menggelengkan kepala, rambutnya yang basah 
bergoyang. “Belum tahu, pkase deh, Kak. Aku nggak mau 
ketemu kamu lagi, bagian mana sih dari kata-kataku yang 
kamu nggak ngerti? Apa aku harus bersujud dan memohon?” 

“Aku mengerti dengan jelas hanya saja, kenapa aku harus 
menuruti kata-katamu, Clarissa?” 

Penekanan pada suara Devian membungkam mulut 
Clarissa. Menganggap apa yang dikatakan laki-laki itu ada 
benarnya. Dia bukan siapa-siapa bagi Devian, tidak semua 
kemauannya harus dituruti. 

“Kalau Kakak nggak mau ngantar pulang, aku bisa turun 
di lampu merah depan. Mau naik angkot aja.” 
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“Clarisaa!” tegur Devian tajam. 


Teguran Devian membuat Clarissa tertunduk. Sebagian 
hatinya ingin bersama Devian tapi sebagian lagi dia tahu ini 


salah. 


“Aku akan mengantarmu pulang, sekarang. Tapi bukan 
berarti aku setuju untuk nggak lagi menemuimu,” kata De- 
vian dengan tegas. 


“Kamu sudah punya Kak Clara, untuk apa menemuiku. 
Kak? Sebagai apa?” tanya Clarissa dengan suara teredam, 
menahan kesedihan dan rasa perih di dada. 

“Setiap kali kamu merasa gundah, kamu datang mene- 
muiku, Setiap kali kamu marah, kamu menghukumku, men- 
clumku. Sebenarnya kamu anggap aku ini apa, Kak? Aku 
bukan boneka yang seenaknya bisa kamu mainkan!” cecar 
Clarissa dengan napas tersengal menahan kesal. 


Devian tidak menjawab, mengarahkan kemudi kendaraan 
untuk mencari jalan yang tidak macet. Hujan turun dengan 
deras, sesekali terdengar petir menggelegar. Angin bertiup 
agak kencang, membuat pohon-pohon bergoyang mengeri- 
kan. 

“Clarissa, aku tidak tahu apakah aku mencintaimu atau 
tidak. Tapi yang pasti, aku hanya ingin berada di dekatmu. 
Percayakah kamu, meski aku tahu kamu berbohong tapi aku 
nggak peduli. Sekarang yang aku tanya adalah, apakah kamu 
menyukaiku, Clarissa?” 


Clarissa terlalu kaget untuk menjawab, perkataan Devian 
sungguh di luar dugaannya. Tentu saja dia menyukai Devian 
tapi apa pantas hal itu diucapkan sekarang? Memang dia 
tega mengambil kekasih kakaknya sendiri? 


Setelahnya, sepanjang jalan mereka terdiam. Devian ti- 
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dak memaksa untuk mengajaknya makan atau memberi 
jawaban atas pertanyaannya. Mereka tiba di depan rumahn- 
ya, tepat saat hujan berhenti. Dengan sopan, 12 berpamitan 
pada laki-laki di belakang kemudi. Tanpa banyak kata, hanya 
anggukan kecil. 

Setelah mobil menghilang di kelokan, Clarissa membuka 
pintu pagar dan melangkah menuju rumah. Saat itulah 1a 
melihat papanya berdiri diam di halaman yang basah. 

“Papa? Sedang apa di sini?” tanyanya dengan kikuk. Ia 
takut kalau papanya mengenali mobil Devian. 

“Clarissa, siapa tadi?” tanya Pak Gunawan pelan. 

Clarissa menunduk, bingung untuk memilih keinginan 
untuk jujur dan tidak, “Itu, Pa....” 

“Jika papa tidak salah lihat, itu Devian bukan?” 

Clarissa tercekat, lalu mengangguk. Mendadak malu den- 
gan dirinya sendiri, 

Gunawan menghela napas, berjalan mendekati anak per- 
empuannya, “Clarissa, kamu tahu dia tunangan kakakmu, 
kan?” 

Clarissa mengangguk sekali lagi. 

“Jangan menyakiti kakakmu sendiri, itu saja pesan papa.” 
Gunawan melangkah pergi meninggalkan Clarissa yang ber- 
kaca-kaca. 

Angin berembus kencang, menerbangkan dauh-daun ba- 
sah di atas tanah. Rasa dingin menusuk hati dan raga. Clar- 
issa menggigil menahan dingin. Bukan cuma tentang angin 
yang membekukan tulang, tapi juga hatinya yang tercabik 
perih. 
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Ledakan kemarahan terdengar dari sebuah apartemen. 
Berbagai umpatan dilayangkan pada seorang laki-laki muda 
yang meringkuk di lantai. Di atasnya, beberapa orang tua 
menendang dan tak segan meludahinya. 

“Orang nggak berguna, nggak tahu diri! Bisa-bisanya ka- 
bur dari lokasi syuting? Lo nggak tahu berapa banyak biaya 
gue anggarin buat film sialan itu!” 

Laki-laki dengan kaos dan jin belel itu menedang dan 
menjambak rambut laki-laki muda di bawahnya. “Lo mau 
ngomong apa, Jefry? Masih kurang banyak utang lo ama 
gue?” 

Jefry meringis kesakitan, merasakan perih di batok 
kepalanya. “Nggak, Bang. Ampun, gue ba-bakalan balik lagi 
ke sana.” Ia memohon ampun. 

Tak lama, tubuhnya diempaskan kembali ke lantai. 

“Brengsek, lo!. Sekarang pergi ke tempat Susan. Layani 
dia sampai puas, dan jangan balik sebelum dia lepasin lo!” 

“Nggak bisa, Bang. Gue lagi sakit, nggak bisa.” Jefry mer- 
intih. Mendengar perintah Jali. Ia merasa seluruh tubuhnya 
sakit, juga kepalanya. 

“Berani lo nolak gue? Hah!” Jali membentak bengis. 

Menggunakan seluruh tenaganya, Jefry menelungkup 
ke lantai dan mulai menangis, “Gue nggak bisa, Bang. Gue 
sakiiit!” 

Jali memandang jijik pada Jefry yang kini menangis bagai 
anak kecil. Ia bertukar pandang pada lima orang lainnya. 
Mereka mengangkat bahu, seakan mengatakan terserah. Akh- 
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irnya, ia mengembuskan napas panjang dan berucap pelan. 
“Balik ke lokasi syuting, kalau lo nggak mau layani Su- 
san, malam ini,” 
“Iyaa, Bang. Gue pasti ke sana.” 
“Berani lo berulah lagi, gue potong leher lo!” 


Setelah ancaman terakhir, Jali berlalu bersama lima teman- 
nya. Meninggalkan Jetry meringkuk sendirian di lantai yang 
kotor, Ia merasa hati dan tubuhnya sakit. Ingatannya tertuju 
pada Clara dan pengkhianatan gadis itu. Sampai sekarang, 1a 
masih merasa sakit hati dan kecewa, Clara menggunakannya 
untuk mendapatkan laki-laki lain. 


la bangkit dari lantai, menatap nanar pada kondisi apar- 
temennya yang porak-poranda. Meski sakit, ia harus tetap 
ke lokasi syuting. Ada adegan penting yang harus ia lakoni 
malam ini. Melangkah tertatih, dengan tangan menyam- 
bar jaket yang tergeletak di atas lantai, Jetry menuju pintu. 
Sepanjang lorong yang ia lewati, pikirannya penuh dendam 
kesumat pada Jali, Clara, dan ta berpikir bagaimana caranya 
membuat mereka menderita, sepertinya. 
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Bab 24 


Vevtem mondar-mandir di ruangan dengan hati gusar. 
Kemarahan menyelimutinya. Jika tidak ingat sekarang bera- 
da di kantor, dan ada orang yang duduk di depannya. Ia in- 
gin mengamuk dan memukul apapun yang ada di depannya. 


“Jadi, pada tanggal dan jam itu mereka berdua bersama-sa- 
ma?” tanyanya sekali lagi, menoleh pada lawan bicaranya. 
Seorang laki-laki muda dengan rambut cepak mengangguk, 
mengecek catatan di tangannya. 


“Sekitar jam tiga sore, Clara menyeret koper dan 
meninggalkan rumah. Menumpang pada mobil yang sudah 
menunggunya di luar pagar. Security yang melihat kejadian 
itu mengatakan, Clarissa berteriak dan memohon agar kaka- 
knya tidak pergi tapi tidak diindahkan.” 


Devian mendengarkan dengan seksama. Menahan geram 


dalam dada. 


“Tidak lama berselang, Clarissa keluar dan itu adalah 
malam pertama dia bertemu Anda.” 


Penuturan panjang lebar dari informannya membuat 
emosi Devian menggelegak, “Jadi, pertukaran itu bukan 
sepenuhnya kehendak Clarissa dan Clara tahu jika hari itu 
harusnya dia bertemu denganku?” tanyanya untuk menegas- 
kan. 
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“Bisa jadi, Pak. Karena security mengatakan, menden- 
gar kedua bersaudara itu berdebat tentang perjodohan atau 
semacamnya. Saya bisa bertanya pada sahabat Clarissa jika 
ingin tahu lebih detail.” 


Devian mengangkat tangannya, “Nggak perlu, bisa saya 
cari tahu sendiri. Berarti saat itu tidak ada Bu Dewanita dan 
Pak Gunawan di rumah?” 


“Iva, Pak. Beliau berdua sedang ke luar negeri.” 

“Ini agak aneh, apakah Clara sepenuhnya berbohong 
ataukah Bu Dewanita tahu kebohongan anaknya. Masih 
menjadi waer.” Devian berguman. 

“Pak Devian ingin saya lanjutkan penyelidikan?” laki-laki 
itu bertanya pada Devian yang tengah berguman. 

“Tidak usah, cukup. Saya sudah mendapatkan jawaban 
dari pertanyaan saya. Terima kasih atas bantuan anda.” 


Mereka bersalaman, laki-laki itu mengangguk hormat 
dan meninggalkan ruangan. Tersisa Devian berdiri menat- 
ap catatan yang ditinggalkan untuknya. Hatinya mendidih 
marah pada Clara tapi juga merasa lega. Setidaknya ia tahu, 
bahwa Clarissa terpaksa berbohong padanya. Pastinya gadis 
itu sengaja datang untuk menggantikan Clara, untuk menye- 
lamatkan keluarganya. 

Pintu diketuk, Sena muncul dengan setumpuk dokumen 
di tangannya. 

“Pak, dua jam lagi harus ke bandara. Tolong ini di tan- 
da-tangani dulu.” Dia meletakkan dokumen di atas meja De- 
vian. 

“Sena, aku akan berangkat dulu. Tetap kamu siapakan ko- 
permu, jika diperlukan kamu menyusulku sewaktu-waktu.” 
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“Siap, Pak.” 

Sena memperhatikan wajah bossnya yang terlihat riang. 
Ada semacam kelegaan aneh di sana. 

“Pak, sesuatu yang baik terjadi?” 

Devian tersenyum simpul, menyerahkan dokumen kem- 
bali ke tangan Sena dan berdiri. Meninggalkan Sena dengan 
tanda tanya. 


So 


Rumah sepi, Clarissa masih di sekolah dan kedua orang 
tuanya di kantor. Clara yang tidak tahu akan melakukan 
apa, memilih untuk berdiam di rumah. Memikirkan ka- 
ta-kata Devian membuatnya sakit hati tapi 1a tidak berdaya. 
Dia sadar Devian memegang kendali atas dirinya, terutama 
bisnis keluarganya. Jika ia tidak bersikap baik, perusahaan 
keluarganya akan berada di ujung tanduk. 

Clara yang termenung sambil rebahan di ranjang, tersen- 
tak saat mendengar bel pintu berbunyi. Ia mengerutkan ken- 
ing dengan tidak senang. Semalam ia begadang, berharap 
hari ini bisa menikmati tidur lebih lama. Namun bel yang 
berdering terus menerus membuatnya terganggu. Dengan 
menggerutu 1a bangkit dari ranjang untuk melihat siapa 
yang datang. Di monitor pintu, ia terperangah. Saat melihat 
sosok Jefry. 


“Jefry, berani-beraninya kamu datang kemari?” tanya 
Clara melalui interkom pintu gerbang, dengan suaran panik. 
“Hai, Sayang. Aku mau ngomong sebentar. Bisa buka pin- 
tunya?” jawab Jefry sambil tersenyum, memamerkan giginya 
yang putih cemerlang. Sebelah tangannya melambai-lambai 
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di udara. 


17 
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“Mau ngapain? Kita sudah putus!” sahut Clara dengan 


ketus. 

“Aku hanya mau bicara sebentar. Kalau kamu nggak mau 
bukain gerbang aku nunggu di sini sampai orang tuamu 
pulang,” ancam Jefry dengan mimik serius. 

Clara merengut kesal, selama 1a berhubungan dengan Je- 
Iry satu tahun ini, tidak pernah sekali pun, cowok itu me- 
minta datang ke rumah. Ini sungguh di luar kebrasaan. 

Dengan berat hari Clara membuka gerbang dan pintu ru- 
mah. Saat jefry masuk, laki-laki itu seperti terkesima melihat 
keadaan rumahnya yang mewah. 

“Waduh, ternyata kamu beneran Nona Besar, ya?” decak 
Jefry sambil melihat sekeliling ruang tamu. 

Clara sengaja membiarkan pintu terbuka, berharap bah- 
wa laki-laki itu tidak akan lama berada di rumahnya. Ia 
tidak ingin Clarissa atau yang lain pulang dan mendapati 
ada Jetry di sini, 

“Mau kamu apa, Jefry?” tanya Clara sambil bersendekap. 

“Aduh, jangan galak gitu, Sayang? Bagaimanapun kita 
pernah saling cinta meski kamu berubah karena uang!” 

Clara tidak mengindahkan sindiran Jefry. Ia tetap berdiri 
tenang sambil menatap tamunya yang sekarang mengeluar- 
kan sesuatu dari saku belakang, dan meletakkannya di atas 
meja. 

“Jetry, apa itu?” Mata Clara melebar, melihat ada sepucuk 
pistol di tangan Jetry. 

“Oh ini, pistol yang dipakai untuk syuting, Tadi aku pin- 
jam sebentar buat pamer sama kamu,” jawab Jefry sambil 
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nyengir, “aku beneran syuting sekarang, kalau kamu nggak 
percaya. Film aksi yang seru.” 


“Bukannya membawa pistol itu berbahaya dan melanggar 
hukum?” Sekarang Clara benar-benar kuatir. Namun Jefry 
hanya mengangkat bahu sekilas, mengelus pistol di atas meja 
dan berkata pelan. 


“Memang ada ijin khusus dari kepolisian, kami memin- 
jamnya dari sana, Kalau nggak salah ini tidak berpeluru. 
Mau mencoba kutembakkan?” Dengan main-main Jetry 
mengacungkan pistol ke arah Clara, membuat gadis itu ber- 
jengit ketakutan. 

“Jangan macam-macam, Jefry. Itu bisa meledak!” 

“Hahaha. Kamu takut, Sayang? Tenang saja. Ini nggak 
berpeluru.” Jefry kembali meletakkan pistol ke atas meja. 
“Bisa ambilkan aku minum?” 

Clar melangkah dengan ragu-ragu menuju dapur, men- 
gambil air mineral dan membawanya ke hadapan Jefry. 

“Apa kamu nggak mau menawariku kopi, teh, jus, gitu?” 
tanya Jefry iseng. 

“Bicaralah, Jefry. Maumu apa?” tegas Clara tak sabar. 

Jefry mengangkat satu kakinya ke atas dengkul, berkata 
dengan suara lantang pada gadis yang berdiri dengan berse- 
dekap, “Aku mau kita balikan, ini serius!” 

“Apa? Kamu gila?” teriak Clara lantang, “itu nggak mun- 
gkin terjadi, kita sudah putus!” 

Sang aktor tersenyum manis, mengabaikan kemarahan 
Clara dan melanjutkan pembicaraannya seakan-akan tidak 
ada interupsi, “Bayangkan jika kita bersama, Clara. Kamu 
akan lebih bahagia pastinya. Aku akan bekerja keras dan 
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semua hasilnya untuk kamu. Saat itu, kamu ingin keliling 
dunia pun, aku akan turuti sayang,” 

Clara mendengkus, tidak yakin dengan omongan Jefry. 
Namun laki-laki itu seakan tidak peduli, matanya mener- 
awang seperti membayangkan hal indah yang akan terjadi. 

“Aku sudah lelah, Jefry. Please, jangan ganggu aku lagi.” 
Clara memijat keningnya, merasa bahwa pembicaraan ini 
akan sia-sia. 

“Noe-ro-no! Kali ini berbeda sayang, aku bersumpah akan 
berbeda.” Jefry bangkit dari duduknya, menghampiri Clara 
dan mencoba memeluk dari belakang. Gadis itu mencoba 
berkelit, ia memaksa. Terjadi sedikit tarik ulur sampai akh- 
irnya Jefry menyentakkan tangan Clara dan memerangkap- 
nya dalam lengan. 

“Bersikaplah yang manis, Sayang? Jangan membuatku gu- 
sar. Aku nggak suka berlaku kasar pada wanita.” Napas Jefry 
terasa panas di leher Clara, yang mengenakan gaun tidur 
dengan leher rendah. 

“Jefry,” rintih Clara memohon, “tolonglah, ini di rumah- 
ku. Lepaskan aku, nanti ada yang datang bagaimana?” 

Jefry tertawa terbahak-bahak, masih mendekap Clara di 
dadanya. Tangannya meraba rambut Clara dan berbisik den- 
gan posesif. “Aku mencintaimu, sayangku.” 


Sebuah jilatan di kuping membuat Clara meradang. 
"Hentikan, Jefry!” 


de 


Suasana gedung sangat ramai saat jam makan siang. 
Para karyawan seperti tumpah ruah di lobi. Mereka ber- 
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duyun-duyun menuju warung maupun kate di sekitar ge- 
dung. Clarissa berdiri di pojokan lobi, menatap jam di 
ponselnya dengan kuatir, berharap bahwa ta tidak datang 
terlambat. Matanya celingak-celinguk di antara keramaian. 
Sesekali dia mengecek penampilannya dalam seragam putih 
abu-abu melalui pantulan kaca dari dinding lobi. Mengab- 
aikan rasa malu, Clarissa berjinjit. Matanya menerawang dan 
mencoba menembus kerumunan. 


Ia bertekad untuk bertemu Devian hari ini, setelah baru 
saja hasil penerimaan di universitas diumumkan. Ia harus ke 
Sulawesi segera. Sebelum itu, ia ingin mengatakan sesuatu 
pada sang direktur. Sebelumnya, ia sudah mengirim pesan 
untuk sekadar basa-basi dengan laki-laki itu, dan 1a tahu 
kalau Devian akan ke bandara dalam satu jam ke depan. 
Karena itu, ia menunggu di lobi. Berharap bertemu sebelum 
laki-laki itu pergi. 


Saat 1a hampir putus aja, matanya menemukan sosok De- 
vian. Laki-laki itu terlihat tampan berwibawa dalam setelah 
jas kerja biru yang modis. Dia tidak sendiri, ada sekitar lima 
orang mengiringi langkahnya dan mereka terlihat sedang 
mengadakan pembicaraan serius. Ada Sena yang berjalan tak 
jauh dari Devian. Clarissa meremas tangan, berusaha meng- 
hilangkan rasa gemetar dan grogi yang menyerangnya den- 
gan hebat. Menguatkan diri, ta melangkah ke tengah lobi 
untuk menghadang langkah Devian. 

Devian kaget dengan kemunculannya yang tiba-tiba. La- 
ka-laki itu mengerutkan kening, dan melangkah menghampi- 
ri Clarissa yang melambaikan tangan dengan kikuk. Setelah 
sebelumnya memberi tanda pada para koleganya untuk 
menunggu. 


“Hai, Kak Dev,” sapa Clarissa dengan suara rendah. 
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“Clarissa? Ada apa kamu ke sini?” tanya Devian, kehe- 
ranan nampak dari mulutnya yang mengulum senyum. 
Matanya menatap gadis berseragam yang berdiri malu-malu 
di depannya. 

“Kak Dev, bisa kita bicara sebentar? Uhm, agak pribadi, 
sih?” Clarissa yang menunduk mencuri-curi pandang pada 
orang-orang di samping Devian. 

Sejenak Devian terlihat ragu, melihat jam di pergelangan 
tangannya. Clarissa menyadari sesuatu, ia berkata lantang. 
“Aku nggak akan lama, Kak. Janji.” Dia mengacungkan dua 
tangan membentuk huruf ‘I. 

Devian mengangguk dan menjawab perlahan, “Aku harus 
mengejar pesawat, jadi nggak bisa lama-lama. Bisa kamu bil- 
ang sekarang?” 

Sejenak Clarissa ragu, menggigit bibir bawahnya dan me- 
natap Sena beserta staf lain yang sekarang melihatnya den- 
gan rasa tertarik yang tidak bisa ditutupi. Seorang Direktur 
Utama dihentikan langkahnya oleh gadis SMA. Apa kata 
mereka? Clarissa menghela napas panjang, mengisi otaknya 
dengan oksigen, mencoba mengumpulkan keberanian dan 
berteriak kencang di hadapan Devian. 


“Uhm, Kak Devian. Aku mau bilang, AKU CINTA 
PADAMU!” 

Keras, nyaring, dan jelas. Suara Clarissa membungkam 
segala percakapan yang semula terdengar riuh rendah di seki- 
tar mereka. Tidak hanya Devian yang terperangah kaget, tapi 
juga staf yang berdiri tak jauh dari mereka. Termasuk Sena 
yang tak mampu menahan senyum. 


Suasana hening untuk beberapa menit sebelum akhırn- 
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ya percakapan kembali riuh. Terdengar kikik dari beberapa 
wanita di sekitar mereka melihat kejadian yang baru saja ber- 
langsung. 


“Clarissa ....” Devian menyebut namanya pelan, masih 
kaget dengan yang baru saja ia dengar. 


“Maaf, Kak. Aku hanya mengungkapkan isi hati,” Clarissa 
tertunduk. Sekarang setelah melihat jelas reaksi Devian dan 
orang-orang di sampingnya, 12 merasa sangat konyol. Tapi 
jangan kuatir, Kak,” dia kembali berkata dengan tersenyum, 
“aku tahu Kakak akan menikah dan aku nggak akan ganggu. 
Oh ya, aku masuk ke universitas di Sulawesi.” 

“Apa?” kali ini Devian yang berteriak kaget. 


Clarissa tersenyum lemah, “Aku sudah diterima, minggu 
depan aku akan ke sana. Sebelum pergi aku ingin mengung- 
kapkan isi hatiku padamu, Kak. Itu saja.” 


“Clarissa,” sela Devian. 


“Stop, jangan bicara dulu, Kak!” Clarissa merentangkan 
tangannya, menyuruh Devian berhenti bicara, “aku nggak 
dengar jawaban apapun darimu, Aku tahu aku sudah ka- 
lah. Aku akan menyingkir, mulai sekarang kita nggak usah 
ketemu lagi. Aku akan menolak semua telepon dan SMS 
darimu bahkan jika kau mengancamku, aku nggak peduli. 
Semoga kamu berbahagia selalu bersama kakakku. Selamat 
tinggal Kak Dev.” Clarissa menganggukkan kepala. 

Tanpa menunggu jawaban dari Devian, ia berlari keluar. 
Meninggalkan sang direktur yang ternganga bingung. Seten- 
gah berlari sambil meraba dadanya yang berdebar, ia merasa 
lega karena akhirnya bisa mengungkapkan perasaannya. 

Sepanjang jalan ia mengetuk kepalanya berkali-kali. Men- 
gagumi sekaligus menyesali kebodohannya. Dengan menah- 


Nev Mov / 329 


an air mata yang hendak menitik, Clarissa menaiki ojek yang 
akan membawanya pulang. 

Sepeninggal Clarissa, Devian berdiri mematung di tengah 
lobi. Menatap punggung gadis berseragam yang menghilang 
di keramaian. 

“Pak Direktur?” tegur Sena ragu-ragu pada bosenya yang 
terlihat bingung. 

Devian tersadar dan menatap sekretaris, juga beberapa 
stafnya yang masih setia di tempatnya. Pikirannya menda- 
dak kosong, pernyataan perasaan dari Clarissa benar-benar 
membuatnya bingung. Apa tadi gadis itu bilang? Kuliah di 
Sulawesi? Dia akan pergi meninggalkan dirinya dan kota ini? 
Devian menghela napas mencoba menjernihkan pikiran. 

“Sena, apa kamu dengar yang tadi dia bilang?” tanya De- 
vian ragu-ragu. 

Sena mengangguk, “Jelas, Pak. Dia akan kuliah di Sulawe- 
si,” 


“Trus?” 

“Dia bilang, mencintai Bapak.” 

Perkataan Sena yang lugas dan disampaikan dengan 
tersenyum membuat Devian sadar ta telah bertingkah kon- 
yol. 


Saat melihat sekelilingnya, ia tahu bahwa sudah menjadi 
tontonan dari staf dan orang-orang di lobi. Terlihat dari cara 
mereka yang salah tingkah dan mengulum senyum. 

“Berangkat sekarang, Pak? Pesawat tidak menunggu.” Seo- 
rang staf laki-laki berusia empat puluhan melangkah maju. 

Devian terlihat bimbang, melirik sekretarisnya. Ia me- 
langkah perlahan dan berhenti mendadak. “Sena, aku harus 
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pergi. Ada urusan penting. Apakah kamu menyiapkan kop- 
er?” 

“Iya, Pak.” 

“Kalu begitu kamu yang ke keluar kota menggantikan 
aku sekarang. Besok aku akan menyusulmu, oe” Devian 
melirik stafnya yang terkaget-kaget dengan keputusannya 
yang nendadak, “Maaf, aku harus pergi sekarang. Dia pasti 
sedang dalam perjalanan menuju rumah. Hati-hati Sena dan 
telepon aku begitu sampai di sana.” 


Sena mengangguk, Sementar orang-orang lainnya, saling 
berpandangan tidak mengerti. Menurut mereka tingkah di- 
rekturnya sangat aneh. Belum sempat mereka mengatakan 
keberatan, Devian berjalan cepat menuju pintu utama. 


“Pak Devian, tapi—.” Suara-suara protes mereka tidak di- 
indahkan oleh Devian. 


Sena tersenyum melihat kelakuan direkturnya. Setelah 
Devian menghilang di balik pintu, ia berbalik menghadap 
pada remunan orang di sampingnya. Wajah-wajah terperan- 
gah, keheranan membuat Sena nyaris tidak bisa menahan 
tawa. Setelah berdehem beberapa kali ia menyapa ramah. 


“Mari, Bapak-bapak semua. Kita harus menuju bandara 
sekarang.” 

“Sena, bagaimana Direktur?” tanya salah seorang di an- 
tara mereka, 

“Beliau akan menyusul, jangan kuatir.” 

Dengan perasaan tidak puas mereka menggerutu, bahwa 
direktur mereka bersikap labil hanya karena gadis kecil. Mes- 
ki begitu mereka tetap memilih meninggalkan lobi gedung 
dan melanjutkan perjalanan menuju bandara. 
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Clarissa yang baru turun dari motor mengernyit heran 
melihat pintu gerbang terbuka. Tidak biasanya gerbang dib- 
tarkan tidak tertutup seperti sekarang. Ia masuk dan lebih 
kaget saat mendapati pintu rumah juga terbuka. Bukankah 
harusnya ada Clara di rumah sekarang? Kenapa dia membi- 
arkan rumah dalam keadaan seperti ini? Menduga-duga ses- 
uatu yang buruk terjadi, ia berlari menuju rumah. 


“Kak Clara—.” Teriakannya berubah menjadi kengerian 
saat melihat kakaknya bersimpuh di lantai, menangis. Se- 
mentara itu Jefry berada di sampingnya. Sepertinya mereka 
sedang bertengkar dan Jefry memukul Clara, dilihat dari da- 
rah yang mengalir di ujung bibir kakak tirinya. 

“Ada apa ini, Kak?” Clarissa bertanya takut-takut. Me- 
langkah mendekati mereka. 

“Ahai, adiknya yang imut datang rupanya. Sini-sini! Ma- 
suk adik iparku yang cantik. Baru pulang sekolah, ya? Aduh, 
kamu terlihat sangat ranum dalam seragam sekolah.” Jefry 
merentangkan tangan untuk menyambut Clarissa. Bicara 
kurang ajar seakan-akan melihat Clarissa adalah hal yang 
paling 1a tunggu. 

Bersikap waspada Clarissa berjalan memutar, mengh- 
indari tempat laki-laki itu berdiri. “Kak Clara, Kak Jefry, 


kalian sedang apa?” 

Clara merintih, mengusap darah di mulutnya, “Tolong 
aku, Clarissa.” 

Clarissa yang kuatir dengan keadaan kakaknya, berniat 
menghampiri. Ia menghentikan langkah saat mendengar te- 
riakan Jefry. 
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"Jangan bergerak! Berani kamu mendekat aku, akan 
menghajar kakakmu yang jalang ini!” ancam Jefry dengan 
wajah menyeringai bengis. 

Clarissa terbeliak, tercabik antara perasaan takut dengan 
Jefry, tapi ingin menolong Clara. “Kak Jefry, semua bisa di- 
diskusikan. Ada masalah apa kalian berdua, kita bisa bicara 
baik-baik,” bujuk Clarissa menatap dua orang di depann- 
ya, bergantian. Hatinya berdebar tidak karuan, Jefry yang 
sekarang berdiri di hadapannya seperti orang gila yang men- 
gamuk. 


“Aku sudah berusaha untuk berdiskusi tapi kakakmu,” 
Jefry mengelus pipi Clara yang kemerahan dengan kasar, 
“Menolak untuk berdiskusi. Dengan sombong dia berkata, 
sudah bertunangan dengan direktur kaya dan ingin men- 
campakkan aku.” Jefry mendengkus jijik, “kamu pikir semu- 
dah itu, Clara?” 

“APA MAUMU SEBENARNYA?" Clara berteriak, diirin- 
gi air mata yang mengalir deras di pipinya. 

“Nggak ada, aku hanya ingin kamu kembali padaku,” 
jawab Jetry sambil meringis, “dan kita bisa menikmati hari- 
hari kita yang penuh cinta. Berdua saling menghangatkan, 
bisa dibilang kamu panas dan binal.” 


Ucapan Jefry yang mesum membuat Clarissa mual, 
menguatkan diri ia melangkah pelan mendekati kakaknya. 
Dengan menekan rasa takutnya kuat-kuat. Matanya melirik 
benda apa saja yang bisa 1a gunakan untuk melumpuhkan 
Jefry. Pandangannya tertuju pada vas bunga dari guci yang 
lumayan besar di samping sofa. 


“Kak Jefry, mungkin Kak Clara sedang marah saat ingin 
putus sama kamu. Tapi, aku tahu dia mencintaimu, Kak.” 
Clarissa berucap membujuk. 
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Jefry terbahak-bahak, menganggap ucapan Clarissa itu 
lucu. “Kamu, masih saja membelanya, Clarissa. Kamu tahu, 
nggak? Kalau dia nyuruh aku buat PDKT sama kamu?” 

“Aku tahu,” jawab Clarissa sambil mengangguk. 

Jawabannya membuat Jetry mengernyit. Terdengar rin- 
tihan Clara dan laki-laki mengangkat bahu. Melangkah 
meninggalkan Clara yang bersimpuh di lantai menuju meja. 

“Jangan coba-coba mendekati adik manis, tetap di tem- 
patmu. Berani melanggar omonganku, aku terpaksa meng- 
hajarmu.” Jefry mengancam Clarissa. Matanya menatap 
bengis, penuh amarah. “Kalian berdua, kakak adik sungguh 
luar biasa. Sang kakak penipu ulung dan sang adik amat 
pemaat. Benar-benar membuatku muak!” 


“Tolong Jefry, tinggalkan rumah ini. Sebentar lagi orang 
tuaku datang,” rintih Clara. 


“Jangan sok perhatian padaku! Pantang bagiku menden- 
gar ocehan penipu sepertimu. Kalau saja, saat itu aku men- 
genal Clarissa lebih dulu. Aku akan menyukainya dibanding 
kamu, Cewek matre!” umpat Jefry. Kemarahan benar-benar 
menguasainya. 

Clarissa menggigit bibir, meremas tangan gugup. Meng- 
hitung jarak antara dirinya dengan vas bunga dan tempat 
Jefry berdiri. 


Clara yang semula duduk di lantai beringsut dari dudukn- 
ya, mencoba berdiri tapi terduduk kembali saat Jefry berte- 
riak keras. 

“TETAP DI TEMPATMU, JALANG! Jangan berani-bera- 
ni kamu pindah dari situ. Dengarkan saja omonganku, aku 
ingin bernostalgia soal kita dengan adikmu yang imut” 


Clara tercekat dan kembali terisak sambil menunduk. 
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Clarissa menahan napas, mengumpulkan keberanian. 


Sementara Jetry tersenyum licik, mengambil pistol yang 
tergeletak di meja. “Kamu tahu Clarissa? Bukan aku yang 
mendahului hubungan kami tapi kakakmu. Dia yang 
mengejarku, datang hampir setiap hari ke tempat syuting 
atau ke studio rekaman. Waktu itu dia terlihat manis sekali. 
Mengejar-ngejar seperti anak ayam yang kehilangan indukn- 
ya.” Mata laki-laki itu menerawang. Mengingat masa lalu, 
tak menyadari Clarissa yang beringsut pelan. 


“Awalnya aku menolak karena nggak suka bermain den- 
gan gadis-gadis, yang bermimpi untuk menikahi seorang ar- 
tis terkenal, Tapi, Clara menawarkan sesuatu yang berbeda, 
hubungan tanpa syarat. Hanya saling menyayangi, itu katan- 
ya.” 

Terdengar rintihan tangis Clara di sela-sela cerita Jefry. 
Clarissa menghitung jaraknya ke vas bunga yang tersisa ting- 
gal tiga langkah lagi. Sementara Jetry masih asyik dengan 
melamun. matanya menerawang menatap langit-langit ruang 
tamu. Masih tidak menyadari Clarissa yang semakin dekat 
dengan sang kakak. 


“Hingga akhirnya hubungan kami semakin dekat, Clara 
nggak ingin berpisah. Kami sempat bersumpah sehidup 
semati. Sampai akhirnya demi popularitas aku mengkhianat- 
inya. Namun siapa sangka dia mendapatkan seseorang yang 
lebih baik dariku, begitu cepat.” 

Sekarang matanya menatap Clara lurus-lurus. Ia berdiri 
agak menjauh dari gadis itu. Tangannya bergerak pelan men- 
gacungkan pistol ke arah kekasihnya. 

Clara merintih, wajahnya pucat pasi. Clarissa terkesiap, 
ketakutan. Tidak menyangka bahwa laki-laki di depan mere- 
ka akan mengacungkan pistol. “Kak, itu pistol asli?” tanyan- 
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ya takut-takut. 


“Ini, pistol asli Clarissa. Bukankah kakakmu pernah ber- 
janji sehidup semati? Sekarang aku akan menagihnya,” ucap 
Jefry dengan bengis. Senyum memuakkan tersungging di 
mulutnya. 


“Aku mohon Jefry, jangan gila. Jangan lakukan hal yang 
akan kamu sesali.” Clara memohon sambil tersedu-sedu dari 
tempatnya meringkuk. 

“Jangan menangis, Sayang. Tidak cocok air mata itu un- 
tuk kamu,” ucap Jefry pelan, “setelah kamu mati, aku akan 
menyusul. Jadi, nggak usah takut begitu. Bisa jadi pistol ini 
nggak berpeluru. Kita akan mencobanya bersama-sama.” 


Clarissa tidak tahu apa yang menggerakkannya. Ia hanya 
ingin menghentikan amarah Jefry dan melindungi kakakn- 
ya. Ia melangkah ke depan Clara bermaksud untuk mem- 
buat Jefry menghentikan acamannya. Saat tubuhnya berada 
tepat di depan sang kakak, dengan tangan membuka untuk 
merengkuh Clara dalam pelukan. Sebuah letusan terdengar 
keras di ruangan. 


Clarissa terbeliak, saat sesuatu yang panas menembus 
punggungnya. Mendadak ia merasakan kesakitan yang luar 
biasa. Sebelum matanya menggelap ia sempat melihat darah 
yang mengalir di lantai dan teriakan Clara yang membaha- 
na. “Clarissaaa!” 


Sementara itu di halaman, Devian yang baru saja turun 
dari mobilnya berjengit kaget saat mendengar suara letusan. 
Setengah berlari ia keluar dari mobil menuju rumah. Tidak 
sengaja berpapasan dengan Jefry yang berlari keluar. Mere- 
ka bertabrakan, sang aktor terjatuh. Wajah Jefry memucat 
dan tubuh bersimbah keringat. Dia meraih kaki Devian dan 
mencercau tak karuan. 
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“Aku nggak bermaksud membunuhnya. Aku nggak tahu 
itu berpeluru. Aku hanya ingin menakut-nakuti mereka.” 


Ucapan Jefry membuat Devian ketakutan. Dengan geram 
1a menendang Jefry minggir dan berlari menuju rumah. 


Nyawanya seperti tercabut keluar, saat melihat peman- 
dangan di depannya. Clara menangis memeluk Clarissa yang 
bersimbah darah. Devian merasa kepalanya seperti berpu- 
tar tak karuan, jantungnya berdetak kencang. Ia memejam- 
kan mata, mencoba bersikap tenang. Mengambil ponse/ di 
saku dan menelepon ambulan. Setelahnya 1a berjalan pelan 
mendekati Clarissa yang tergolek dengan darah membasahi 
tubuhnya. 


“Devian, dia melindungiku. Dia melindungiku,” rintih 
Clara sambil mengguncang tubuh adiknya. 

Devian tidak menjawab, dengan sedikit memaksa ia 
merenggut Clarissa dari pelukan Clara. 

“Mau apa kamu? Dia melindungiku!” jerit Clara beru- 
saha menarik Clarissa dari tangan Devian. “Clarissa, kamu 
bangun. Clarissa, maafkan kakak,” jeritnya berulang-ulang. 

Devian mengabaikannya, tangannya mengusap wajah Cla- 
rissa yang memucat. Dengan ketenangan yang dipaksakan, 
ia memangku tubuh lemah gadis yang ia cintai. Menunggu 
ambulan datang untuk membawa Clarissa ke rumah sakit. 
Hatinya terasa sakit, jiwanya bagai melayang pergi, saat tan- 
gannya berlumuran darah dari tubuh gadis di pangkuannya 
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Bab 25 


JSuesene di rumah sakit terlihat tegang. Tidak ada yang bic- 
ara selama berlangsungnya operasi pengangkatan peluru dari 
tubuh Clarissa. Semua orang terdiam, sedih, dan menunggu. 
Devian melepas jasnya dan meletakkannya di sandaran kur- 
si. Rambutnya kusut masai karena keseringan diremas. Di 
seberangnya duduk Dewanita yang menangis tersedu-sedu, 
berpelukan dengan Clara yang tubuhnya masih bersimbah 
darah. Clara sudah memakai jaket untuk menutupi baju ti- 
durnya. Sementara Gunawan, duduk termenung menekuri 
lantai. Matanya merah dan wajahnya terlihat lebih keriput 
dari biasanya. 


Operasi sudah berlangsung lebih dari dua jam, belum ada 
tanda-tanda akan selesai. Clara yang menelepon orang tuan- 
ya, begitu mereka berada di dalam ambulan. Menyarankan 
agar keduanya menuju rumah sakit segera, tanpa menyelas- 
kan tragedi yang terjadi. 


Setelah tiga jam menunggu, pintu ruang operasi terbu- 
ka. Dokter laki-laki yang menangani operasi, mendatangi 
Devian. Setelah melepaskan masker dan sarung tangan, dia 
tersenyum ke arah Devian dan kedua orang tua Clarissa. 


“Bagaimana, Dok?” tanya Devian bangkit dari kursi. 


“Operasi berlangsung dengan lancar, Pak. Tidak usah 
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kuatir. Saya senang Pak Devian langsung menelepon kami 
hingga pasien bisa kami tangani secepatnya. Sedikit saja pe- 
luru bergeser, akan mengenai jantungnya. Untungnya tidak 
sampai begitu. Kita akan memasukkannya ke ruang intensif 
sampai masa kritisnya lewat. Setelahnya baru dipindah ke 
ruangan perawatan biasa. Harap menunggu dengan sabar, 
banyak berdoa dan tidak usah cemas berlebihan.” 

Devian bernapas lega, menjabat tangan sang dokter yang 
ternyata ia kenal baik sebagai dokter langganan keluarga. 
Dari sampingnya terdengar desah kelegaan dari orang-orang 
di sekitarnya. Sementara itu, Clara terduduk lega dan menye- 
ka air mata dengan punggung tangannya. 

“Kamu mandi dan ganti baju, Clara. Adikmu sudah mele- 
wati masa krisis dan obati juga luka-lukamu, ” kata Gun- 
awan pada Clara yang terlihat pucat. 

“Nanti, Pa, Aku ingin menunggu Clarissa dulu,” tolak 
Clara dengan suara berat, 

“Pulanglah, kita bergantian menjaga adikmu.” Kali ini 
Dewanita yang meminta. 

“Tapi, Ma....” 

“Pulang, Clara. Kembali kemari setelah kamu merasa se- 


» 


gar. 

Tidak kuasa menolak perintah sang mama, Clara 
bangkit dari kursi. “Iya, Ma. Sekarang aku pergi , Nanti aku 
kembali lagi,” sahutnya tak bersemangat. Lalu melangkah 
gontai meninggalkan ruang tunggu. 

“Nak Devian, mau pulang juga?” tanya Gunawan pada 
direktur muda di depannya. 

Devian menggelengkan kepala, “Saya nggak masalah, Saya 
akan tetap di sini.” 
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"Tapi itu, Clara. Pulang.” Gunawan terlihat bingung. 
Menunjuk pada anak tirinya. 


Devian tersenyum, “Saya akan tetap di sini, Pak. Clara 
akan baik-baik saja sendiri.” 


Meski bingung, Gunawan mengangguk dan tidak men- 
debat. Sejujurnya ia tidak mengerti kenapa Devian lebih 
memilih di rumah sakit dari pada mengantar Clara pulang. 
Demi menghormati laki-laki muda yang telah menolong 
anaknya, Gunawan menutup mulut. 


Clarissa dipindahkan ke ruang perawatan intensit sele- 
sainya operasi. Dengan sedikit bujukan, Gunawan membawa 
istrinya beristirahat. Devian mengatakan akan menjaga Cla- 
rissa di kamar. 


Ruangan terasa sunyi, hanya terdengar bunyi peralatan 
medis yang berdenting pelan. Devian tercekat, melihat gadis 
yang ia cintai dalam balutan pakaian putih. Terbaring pucat 
dengan selang oksigen di hidung, infus di tangan, dan layar 
monitor menyala untuk memantau detak jantung. Alat itu 
bergetar ringan, Devian berharap dengung alat itu menanda- 
kan Clarissa hanya tertidur dan bukan hal lainnya. 


la melangkah pelan mendekati ranjang, mengusap pelan 
wajah Clarissa. Menyingkirkan anak rambut dari dahi gadis 
itu dan mengenggam tangannya sambil duduk di kursi sebe- 
lah ranjang. 

Ia menunduk, mendekatkan mulutnya ke samping kepala 
Clarissa “Hai, Clay. Kamu tidur terlalu lama sebenarnya,” 
bisiknya pelan, “Ayo, bangun! Jangan lama-lama nanti kamu 
bosan. Ada film bagus yang sedang diputar sekarang. Kita 
akan menonton bersama akhir minggu ini.” 


Devian terdiam sejenak sebelum melanjutkan perkataan- 
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nya, “Kamu bukannya mau makan ayam geprek kekinian 
yang ada di lantai bawah apartemenku? Waktu itu kamu 
merengek agar aku membawamu ke situ. Ayo bangun, sebe- 
lum warungnya tutup.” 

Tangannya mengusap lembut wajah Clarissa, menekan 
kesedihan di hati. Dadanya terasa berat karena rasa takut 
kehilangan. Setidaknya ia ini merasa lega telah mendapat 
telepon dari kantor polisi yang mengabarkan bahwa Jefry 
sudah tertangkap, dan sekarang sudah berada di dalam pen- 
jara. Ia melaporkan laki-laki itu, saat di dalam ambulan yang 
membawa Glarissa ke rumah sakit. 

“Clarissa, Sayang, Ayo, bangun, Kamu belum mendengar 
jawabanku tentang pernyataan cintamu. Apakah nggak mau 
jawaban?” Kali ini Devian tersenyum simpul, mendekatkan 
tangan Clarissa ke mulutnya dan mengecupnya pelan. 


“Clarissa, aku juga cinta padamu. Aku ingin selalu bersa- 
mamu, tidak hanya beberapa hari tapi beberapa tahun, atau 
bisa jadi selamanya. Semua tergantung pada sikap manismu, 
karena itu bangunlah. Ayo, berkencan denganku.” 

Suara Devian terasa bagai bisikan di dalam ruangan yang 
senyap. Tidak ada tanda-tanda Clarissa mendengar suaran- 
ya karena gadis itu tetap berbaring tak bergerak. Apa yang 
dilakukannya, tidak terlepas dari pengamatan Gunawan 
yang menatap penuh tanya pada Devian yang menunduk 
sedih di samping anaknya. Beribu pertanyaan berputar di 
otaknya dan dia akan mencari jawaban. 


Setelah dua hari dirawat di ruang intensif, Clarissa dip- 
indahkan ke ruang perawatan biasa saat kondisinya mulai 
stabil. Gadis itu sudah sadar dari pingsannya, meski masih 
tergolek lemah. Mereka bergantiannya menjaganya, terma- 
suk Devian yang makin sering menghabiskan waktu di ru- 
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mah sakit. Tak jarang, laki-laki itu menawarkan diri untuk 
menginap dan ditolak oleh Gunawan. 


Sikap Devian yang di luar kebiasaan, membuatnya heran. 
Tadinya, 1a berpikir jika yang dilakukan laki-laki itu demi 
Clara. Namun, sering kali justru Devian terlihat mengab- 
aikan kehadiran Clara. Lebih perhatian pada kondisi Cla- 
rissa. Dewanita yang biasanya terlihat tegas pun, semenjak 
peristiwa penembakan tidak lagi banyak bicara. Istrinya bah- 
kan terlihat malu saat melihat Devian, Sering menunduk 
seakan menyembunyikan sesuatu. 


Suatu hari, saat Devian datang menjenguk. Gunawan 
pamitan untuk pulang dan meminta tolong sang direktur 
menjaga anaknya. Ada sesuatu yang mengusik pikiran dan 1a 
harus mencari tahu. Ia bergegas kembali ke rumah dan ma- 
suk ke kamar Clarissa untuk mencari sesuatu. Di rak buku, 
ada sebuah buku harian merah muda yang menarik perha- 
tiannya. Ia duduk di kursi dan mulai membaca apa yang 
tertulis di sana. 


Perasaan sedih mengerogotinya saat membaca lembar 
demi lembar curahan hati Clarissa. Tanpa sadar, air mata 
menitik di pipi. Sama sekali tidak ada dalam bayangann- 
ya ternyata putrinya menyimpan berbagai masalah. Ia pikir 
semuanya baik-baik saja selama ini, ternyata urusan begitu 
rumit di rumah ini, dan ia tidak tahu. Gunawan mengutuk 
dirinya sendiri, menatap nanar pada buku harian di tangan- 
nya. 


Dengan hati berat, dia melangkah lunglai meninggalkan 
kamar tidur anaknya Menuju kamar tidur yang ia tempati 
bersama istri. Di depan pintu langkahnya terhenti, menat- 
ap pada Dewanita yang sedang duduk di meja rias. Istrinya 
terlihat sibuk memoles wajah, dan terlihat begitu cantik di 
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usia yang tak lagi muda. Sering kali timbul pikiran heran di 
benaknya, bagaimana mungkin laki-laki biasa sepertinya bisa 
mendapatkan wanita secantik Dewanita. 

“Pa, kok belum rapi? Kita bukannya mau balik lagi ke 
rumah sakit? Kita ke kantor sebentar ya, ambil berkas.” De- 
wanita bicara tanpa mengalihkan matanya dari kaca. 

Gunawan bergeming dari tempatnya berdiri, memegang 
buku harian milik Clarissa. 


Dewanita menoleh, menatap suaminya yang membisu. 
Meletakkan pensil alis, ia bertanya heran. “Pa, ada apa? Ke- 
napa diam saja?” 

Gunawan menghela napas, memandang istrinya lekat- 
lekat. Berusaha meredam emosi yang terasa meledak dalam 
dada. Setelah menarik napas panjang, ia berkata pelan. “De- 
wanita, ada hal penting yang kamu tidak ceritakan padaku?” 

“Maksudmu apa, Pa?” 


“Ternyata begitu banyak kebohongan di rumah ini dan 
aku sama sekali tidak tahu.” Gunawan melangkah mendekati 
jendela kamar yang terbuka, menatap matahari yang panas. 
Sepanas hatinya saat ini. “Sampai kapan kamu akan membo- 
hongiku?” tanyanya tanpa memandang istrinya. 


“Ada apa, Pa?” Dewanita beranjak dari duduknya, meng- 
hampiri suaminya. Saat tangannya terulur hendak memeluk, 
Gunawan menepisnya. 


“Apa yang sudah kalian lakukan pada Clarissa, Dewani- 
ta?” 


Mata Dewanita melebar. “Maksudnya?” 


“Jangan berbohong lagi, Dewanita, Soal Clarissa yang ber- 
pura-pura jadi Clara. Soal kamu yang mempermalukannya 


Nev Mov / 343 


di depan keluarga Devian dan banyak hal lain. Di buku ini 
Clarissa mencurahkan segala isi hatinya.” Gunawan berkata 
dengan geram. Melemparkan buku harian ke tubuh istrinya. 
“Kejam perlakuan kalian padanya!” 

Dewanita terperangah, kaget. Tidak menyangka jika sua- 
minya akan semarah ini. “Pa, itu. Aku—,” 

“Kamu dan putrimu Clara, ada apa dengan kalian ber- 
dua? Apa salah Clarissa harus menangung semua penghi- 
naan ini?” gumam Gunawan penuh amarah. 

Wajah Dewanita memerah, menahan tangis dan rasa 


malu. Suara suaminya yang terdengar pelan terasa menyakit- 
kan. “Maafkan kami, Pa. Kami khilaf.” 


Gunawan memalingkan wajah, enggan menatap istrinya 
yang kini menangis. “Dulu aku sempat tidak percaya wak- 
tu kamu mengajakku menikah, Kamu yang cantik dan kaya 
raya sedangkan aku cuma duda biasa dengan pekerjaan mem- 
bosankan. Demi Clarissa agar tidak kesepian aku menerima 
pernikahan kita, Dewanita. Tapi, kenapa jadi begini?” 

Dewanita tersedu-sedu sekarang, air mata bercucuran. 
Dia menatap suaminya yang marah dengan pandangan ba- 
sah. Kata-kata Gunawan yang diucapkan dengan tenang dan 
penuh kegetiran, justru membuatnya makin merasa bersalah. 

“Maafkan aku, Pa. Aku salah, aku hanya berpikir soal 
uang dan perusahaan hingga melukai Clarissa.” 

Gunawan tidak menjawab, dia membiarkan istrinya 
menangis. "Jika perusahaan begitu penting bagimu hingga 
tega melukai anakku. Lebih baik kita berpisah, Dewanita.” 
Akhirnya, ia mengucapkan kata-kata itu. Ucapan yang pal- 
ing 1a benci dan ia terpaksa mengungkapkannya karena rasa 
sakit hati yang terlampau besar. 
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“Tidaak! Aku tidak mau berpisah, Pa?” Dewanita me- 
nubruk suaminya. Memeluknya erat dari belakang. “Kamu 
boleh menghukumku, lakukan apa pun yang kamu mau 
tapi jangan tinggalkan aku. Aku berjanji akan berubah demi 
kamu dan Clarissa. Aku janji, Pa. Beri aku kesempatan sekali 
lagi.” Terdengar raungan dari mulut wanita itu. 

Gunawan menarik napas panjang, dadanya terasa sesak. 
“Dia itu masih kecil. Kalian membuatnya jadi begini hanya 
demi Devian. Apa kamu nggak malu, Dewanita? Dua anak 
gadis kita memperebutkan laki-laki yang sama?” 

“Iya, Pa. Aku sadar, aku malu sekarang. Tolong, jangan 
pergi, Beri aku kesempatan untuk membuktikan bahwa aku 
juga menyayangi Clarissa.” 

“Kalau begitu kamu harus bicara dengan Devian tentang 
masalah ini. Karena dia juga marah terhadap Clarissa. Kebo- 
hongan kalian membuat laki-laki itu menyimpan dendam 
pada Clarissa, bisa jadi dengan Clara juga jika dia tahu yang 
sebenarnya.” 

Dewanita menyeka air mata dengan ujung bajunya. Mas- 
kara luntur menodai pipinya yang putih, “Aku akan men- 
jelaskan semua pada Devian, Pa. Nggak usah kuatir.” 

“Kamu tahu apa yang dilakukan Clarissa demi mengh- 
indari masalah kalian? Dia memutuskan kuliah di Sulawesi. 
Ini pertama kalinya dia akan berpisah denganku. Dewanita,” 
Suara Gunawan sarat kesedihan. “Jika terjadi sesuatu padan- 
ya, kamu harus siap menanggung akibatnya.” Perkataan Gu- 
nawan diberi anggukan setuju oleh istrinya. 

Beribu penyesalan menggayuti hati Dewanita. Jika saja 
saat itu dia memilih jujur tentu semua ini tidak akan terjadi, 
Ia merasa gagal menjadi istri, sekaligus mama dari anak-anak- 
nya. Seharusnya, ia melindungi mereka, bukan malah menje- 
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rumuskan dalam masalah. Semua tindakannya hanya karena 
ia takut kehilangan bisnis. 


du 


Clara berdiri di samping ranjang, ta menatap adiknya 
yang tertidur dengan sendu. Hampir setiap malam ia tidak 
bisa memejamkan mata. Selalu teringat Clarissa yang am- 
bruk di pangkuannya dan berlumuran darah. Perasaan se- 
dih, menyesal, marah karena kebodohannya, berputar-putar 
di pikiran. 


Tidak ada orang di dalam kamar, sepertinya Devian se- 
dang pergi makan atau melakukan hal penting lain. Biasanya 
laki-laki itu tidak pernah beranjak dari kamar rawat adiknya. 


“Clay, ayo, cepat bangun. Kakak minta maaf, ya?” Clara 
meraih tangan Clarissa dan menciumnya, Tangannya berge- 
tar saat membelai rambut sang adik. 

Ia duduk dan berbicara lirih, “Kamu ingat saat pertama 
kali datang ke acara pertemuan keluarga kita? Kamu dengan 
gaun pink yang lucu? Membantuku menguncir rambut yang 
berantakan tertiup angin, dan saat itulah aku merasakan ba- 
hagia karena punya saudara.” 


Clara berlinangan air mata, mengecup tangan Clarissa 
berkali-kali seakan menegaskan bahwa adiknya tidak apa- 
apa, “Bangunlah, Clay. Ayo, aku sudah kangen masakanmu. 
Aku kangen tertawamu, aku ingin memeluk dan mencium- 
mu. Adikku sayang, bangunlah!” 

Ruangan sunyi, suara tangis Clara terdengar pilu di antara 
dengung mesin peralatan medis, “Jika waktu dapat diputar 
kembali, aku ingin mengulang semua. Menyerahkan urusan 
Devian padamu. Aku tahu kamu menyukainya, dan aku ego- 
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is karena ingin merebutnya. Merasa bahwa kamu mendapat- 
kan sesuatu yang lebih baik dariku. Clay, maafkan aku.” 


Ia tersedu-sedu, meletakkan kepalanya di atas ranjang. Ia 
menoleh dan menahan tangis saat melihat pintu terbuka dan 
Devian masuk dalam balutan pakaian santai berupa kaos pu- 
tih dan celana jin. Wajah laki-laki itu terlihat murung den- 
gan rambut agak kusut. 

Clara bangkit dari duduknya. la menghampiri Devian 
dan meremas tangan. Sesaat seperti hendak mengatakan ses- 
uatu lalu menelannya kembali. 

Devian memandangnya tanpa berkata-kata. 

“Devian, bisa kita bicara?” Clara menggigit bibir bawah, 
menyeka ujung mata dengan punggung tangan. 

“Ada apa, bicara saja sekarang,” jawab laki-laki itu sambil 
duduk di sofa. 

Clara mengikutinya, duduk tidak jauh Devian. Mata 
mereka tertuju pada ranjang Clarissa. 

“Apakah kamu tanya sama dokter? Kapan dia akan sa- 
dar?” Clara bicara dengan suara tercekat. 

Devian mengangguk, “Sudah, harusnya dalam waktu 
dekat dia sadar. Lukanya juga membatk,” Devian menoleh 
memandang Clara, “bukannya kamu ingin bicara sesuatu?” 


Clara tertunduk, menghela napas lalu berkata dengan su- 
ara pelan, “Aku ingin minta maaf padamu dan mengakui 
semua salahku.” 

Matanya menatap sekilas ke arah ranjang, lalu melanjut- 
kan ucapannya. Pada hari kita harusnya bertemu, sebenarn- 
ya aku ada saat itu. Karena tidak ingin dijodohkan aku kabur 
dengan Jetry, dan meminta Clarissa menggantikan posisiku 
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untuk bertemu kamu.” 

Tidak ada jawaban atau juga keterkejutan di wajah Devi- 
an. Ia nampak tenang meski wajahnya muram. 

“Aku siap jika kamu menghukumku, menyetop pasokan 
lycra atau apa itu aku juga siap. Aku akan bicara dengan 
Mama nanti tapi, maafkanlah adikku. Dia nggak bersalah.” 

Devian menoleh memandang Clara yang wajahnya me- 
merah karena air mata. Tidak ada tanda-tanda keangkuhan 
yang selama ini terlihat. Murni kesedihan tersirat. 

“Aku sudah tahu masalah itu,” jawab Devian mengejut- 
kan. 

“Benarkah? Kapan kamu tahu?” tanya Clara terperangah. 

“Di hari Clarissa tertembak, pagi harinya aku diberita- 
hu soal ini. Clara, kamu pikir aku tidak menyelidiki kalian 
setelah melihat keanehan hubunganmu dengan Jetry?” Devi- 
an menyandarkan tubuhnya ke punggung sofa, dan meny- 
ilangkan kakinya, “ngomong-ngomong Jefry sudah tertang- 
kap, apa kamu tahu? 

Clara menggeleng lemah, "Syukur kalau dia tertangkap, 
semoga polisi menghukumnya.” 

“Dari informasi yang aku terima, di dalam sel dia terus 
menerus berteriak memanggil namamu. Apa kamu tidak in- 
gin menemuinya?” 

“Tidak,” jawab Clara tegas kali ini. 

“Terserah kamu,” ucap Devian mengangkat bahunya ti- 
dak peduli, “setidaknya datangi dan tenangkanlah dia. Kamu 
tidak harus berpura-pura baik atau bagaimana.” 

“Dia menembak Clarissa, Dev,” kata Clara dengan ter- 
cekat, “waktu aku merasakan Clarissa memelukku, melihat 
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matanya terbeliak dan darah di mana-mana. Rasanya seperti 
napasku terhenti seketika. Lalu, aku melihat Jetry yang keta- 
kutan kabur meninggalkan kami. Jika datang ke sana untuk 
melihat Jefry, aku akan membuat tututan pembunuhan ber- 
encana.” 

Keheningan dan kengerian menyelubungi mereka. Clara 
menerawang, membayangkan kejadian hari itu. Begitu juga 
Devian, momen pertama dia melihat Clarissa bersimbah da- 
rah seperti menjungkir balikkan dunianya. 

“Devian, boleh aku tanya kamu sesuatu?” tanya Clara ta- 
kut-takut. 

“Ada apa?” 

“Ehm, itu ... kamu menyukai adikku kan?” 

Devian menoleh, matanya menatap Clara lurus-lurus dan 
menjawab dengan suara tegas, “Iya, bukan hanya suka tapi 
jatuh cinta lebih tepatnya. Jika aku pikir, aku jatuh cinta 
pada pandangan pertama.” 

Clara menganggukkan kepalanya, “Aku senang men- 
dengarnya karena Clarissa juga sangat menyukaimu, Lalu, 
bagaimana dengan pertunangan kita? Apa kamu akan bicara 
dengan keluargamu?” 

“Tidak, biarkan mamamu yang bicara dengan kakekku. 
Dia tahu masalah kalian dan biarkan dia yang menyele- 
saikannya.” 

“Iya, aku dan Mama berhak mendapatkan hukuman. En- 
tah apa yang akan terjadi jika Papa tahu masalah ini, Dia 
yang sangat sabar pastinya akan marah besar.” 

“Papa Clarissa?” 


“Iya, beliau pasti tidak senang jika tahu aku menjerumus- 
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kan Clarissa dalam masalah besar. Namun, apapun resikon- 
ya aku siap menerima karena memang aku yang bersalah. 
Yang aku sesali adalah, kenapa aku nggak sadar lebih cepat. 
Tentu semua ini nggak terjadi.” 


Clara mengambil tisu di atas meja, menyeka wajahnya 
yang kembali bersimbah air mata, “Aku kakak yang buruk, 
bukan melindungi adikku malah mencelakakannya. Seka- 
rang jika ingat, betapa memalukannya diriku. Sengaja men- 
jebaknya bersama Jefry, sengaja membuatnya sakit hati kare- 
na aku tahu dia menyukaimu.” 


“Penyesalanmu, sebaiknya kamu ungkapkan langsung 
pada Clarissa jika dia siuman. Dia berhak untuk meneriman- 
ya setelah apa yang dia alami,” tegas Devian tanpa senyum, 
“jangan dikira kamu akan lolos dari hukumanmu karena 
telah membohongiku dan mencelakakan adikmu. Tapi, aku 
akan menyimpan masalah kita dan nanti aku selesaikan jika 
Clarissa sudah membaik.” 


Clara mengangguk muram, “Iya, aku pantas meneriman- 
ya,” ucapnya lirih. Dia berdiri dari tempatnya dan berjalan 
menghampiri Clarissa. 

“Dia terlihat cantik, seperti sedang tidur,” 

“Dia memang sedang tidur, menunggu pangerannya 
datang untuk membangunkannya. Jika besok dia belum ba- 
ngun juga, aku akan menciumnya.” Perkataan Devian mem- 
buat Clara terbelalak kaget. 


“Devian, kamu bicara ngawur!” 
Devian mengangkat bahunya tidak peduli. Dalam hatin- 


ya terbersit ketakutan amat dalam jika Clarissa tidak bangun 
juga. Tapi sang" dokter menyakinkannya bahwa gadis itu 
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menggotong tubuh Clarissa dan menerbangkannya ke luar 
negeri untuk mendapatkan perawatan terbaik di sana. Un- 
tunglah Roman mengingatkannya agar tidak bertindak ge- 
gabah. 


Devian bangkit dari duduknya, menghampiri ranjang 
dan menundukkan kepalanya. Lalu, berucap dengan pelan. 


“Clarissa, kamu cepat bangun atau aku akan menciummu 
di hadapan semua orang. Jika itu tidak membangunkanmu 
juga, aku akan membawamu ke luar negeri. Menculikmu 
dan mengurungmu bertahun-tahun di rumah sakit sana. Jika 
kamu nggak mau itu terjadi, cepat bangun.” 

Tidak ada jawaban, Clarissa tetap terbaring diam. Devian 
menghela napas, menyadari bahwa perkataannya memang 
bodoh. Setidaknya dia menjaga harapan bahwa Clarissa akan 
segera siuman. 
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Carissa meringis gelisah, tenggorokannya terasa sangat 
kering. Mata terpejam dan napas terengah. Tangan bergerak 
ingin menggapai sesuatu, tapi hanya udara kosong yang ia 
dapat. Merasakan ada yang menutup mulutnya, ia membuka 
masker oksigen. Saat kelopak matanya terbuka, ia menatap 
ruangan yang terang benderang. 


“Papa .... Suaranya yang lemah berusaha memanggil. 


Sunyi tidak ada jawaban. Rasa sakit terasa menusuk pung- 
gungnya, ia mencoba memiringkan tubuh, tapi susah sekali 
menggerakkan badan. Sekali lagi ia berusaha memanggil. 


“Papa ....” 


“Clarissa? Kamu sudah bangun? Mau minum?” Terden- 
gar suara Gunawan sedikit panik bersamaan dengan derit 
sofa yang digeser. Clarissa mengerjap saat melihat wajah 
sang papa muncul di sampingnya. 


“Haus?” 


Clarissa mengangguk. Gunawan mengambil air di teko 
dan bergegas menyorongkan gelas ke mulutnya. 


cc 2 33 
Pelan-pelan minumnya. 


Tiga tegukan, Clarissa terbatuk-batuk. Gunawan mengu- 
sap tengkuknya, mengambil tisu untuk mengelap mulut pu- 
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trinya. Saat itulah pintu kamar terbuka. 


Devian datang dengan wajah kusut masai yang menun- 
jukkan bahwa ia baru saja bangun dari tidur. Keterkejutan 
mewarnai wajahnya saat melihat Clarissa. la tergopoh-gopoh 
menghampiri ranjang, menatap dengan binar senang. 

“Glarissa, kamu bangun?” ucapnya parau. 

Gunawan menoleh, sedikit kaget dengan kehadirannya 
yang tiba-tiba, Sementara Clarissa masih terlihat kebingun- 
gan. 


“Pa, kita di mana?” 


Gunawan membantu anaknya berbaring kembali, “Kita 
di rumah sakit. Apa kepalamu pusing? Atau tubuh bagian 
mana yang merasakan sakit?” 


Clarissa mengerjapkan mata, mencoba tokus pada pan- 
danganya. Mencoba menelaah situasi yang dihadapinya. Ada 
selang-selang terpasang di lengan, juga dengung pelan alat 
medis di samping ranjangnya. Ia melihat sang papa yang 
mengawasi dengan kritis, mencium bau alkohol untuk obat 
dan anti septik. Lalu, matanya menemukan wajah Devian 
yang terlihat cemas. 

“Kak Dev, kenapa di sini?” tanyanyanya lemah, lalu me- 
ringis saat kesakitan melanda punggungnya. 

“Mana yang sakit?” tanya Gunawan cemas. 

“Punggung,” jawab Clarissa parau. 

Devian bergerak sigap memencet bel untuk memanggil 
suster. Tidak berapa lama suster datang bersama dokter jaga. 
Ia dan Gunawan diminta menunggu di luar sementara mer- 
eka memeriksa Clarissa. 


Keadaan di rumah sakit sunyi senyap, tengah malam ti- 
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dak banyak orang berlalu lalang. Devian berdiri dengan geli- 
sah di depan kamar. 

“Kok, Nak Devian bisa tahu Clarissa siuman? Bukannya 
tidur di mobil?” kata Gunawan bingung. Menatap laki-laki 
muda yang selama beberapa hari ini ada di rumah sakit, ikut 
menjaga anaknya. 

“Niat mau mengambil charger ponsel, Pak.” 

Gunawan mengangguk, tidak bertanya lagi. Ia memen- 
dam banyak pertanyaan dalam hati, terutama setelah pem- 
bicaraan dengan istrinya. Terlebih setelah membaca curahan 
hati Clarissa di buku harian, Ia menyadari kehadiran Devi- 
an sangat berpengaruh bagi keluaganya. Mau tidak mau, ia 
menahan diri untuk tidak membicarakan hal pribadi den- 
gan Devian, sampai kondisi anaknya membaik. 

Selang beberapa lama, pintu terbuka. Suster mengatakan 
bahwa luka Clarissa sudah diganti perban dan diberi obat 
penghilang rasa sakit. Mereka diperbolehkan masuk. 

“Mungkin pasien akan merasa mengantuk tapi percaya 
itu bukan pingsan, murni pengaruh obat,” ucap sang dokter 
sebelum meninggalkan ruangan bersama dua suster di be- 
lakangnya. Gunawa mengucapkan terima kasih kepada mer- 
eka. Lalu mengalihkan pandangan untuk melihat keadaan 
putrinya. 

“Apa kamu lapar? Mau makan sesuatu? Biar papa be- 
likan,” Gunawan, 

Clarissa memandang papanya dan Devian bergantian lalu 
berucap pelan, “Pingin makan nasi goreng, Papa.” 

“Oh, papa belikan sekarang. Ada kantin 24 jam di luar 
rumah sakit. Ada yang lain?” 


“Jus sirsak, apa boleh?” tanyanya pelan. 
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Gunawan tersenyum, “Tentu saja boleh, itu bergizi. Biar 
papa yang belikan, ada yang lain lagi?” 

Clarissa menggeleng, “Itu saja, Pa.” 

“Biar saya saja yang beli, Pak,” kata Devian menawarkan 
diri. 

Gunawan menggeleng, “Biar Bapak yang beli, sekalian 
jalan-jalan. Rasanya pegal juga seharian duduk. Nak Devian 
tunggu Clarissa, ya?” 

Tanpa menunggu bantahan Devian, Gunawan bergegas 
keluar ruangan dengan wajah berseri-seri. Meninggalkan 
anaknya berdua dengan Devian. 

Sepeninggal Gunawan, Devian duduk di kursi di samping 
ranjang. Meraih tangan Clarissa dan mengecupnya pelan. 

“Kenapa, Kakak di sini? Bukankah sudah malam?” tanya 
Clarissa parau. 

“Mana mungkin aku membiarkan putri tertidur sendi- 
rian, tentu saja aku harus menjaganya,” jawab Devian den- 
gan senyum terkulum. 

Clarissa meringis. 

“Apakah ada yang sakit?” tanya Devian kuatir. 

Clarissa menggeleng, “Kakak lucu.” 

“Aku ada bakat jadi pelawak bukan direktur.” 

“Apa Kak Clara baik-baik saja? Di mana dia? Aku melihat 
dia dipukuli oleh Jefry.” Clarissa terlihat kuatir, rupanya ia 
teringat kejadian hari itu. “Apa Jefry sudah tertangkap, Kak. 
Dia itu sangat berbahaya.” 

Devian mengusap rambut Clarissa untuk menenangkan- 
nya. Clara baik-baik saja, hanya sedikit lecet di wajah. Jefry 
juga sudah tertangkap dan di penjara saat ini. Justru kamu- 
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lah yang kami kuatirkan. Apa kamu tahu sudah berapa lama 
kamu nggak bangun?” 

Clarissa tidak menjawab, matanya yang jernih meman- 
dang Devian lekat-ekat. 

“Hampir tiga hari kamu nggak sadar, kami sudah sangat 
kuatir kalau kamu nggak bangun bagaimana?” 

“Sebenarnya aku bermimpi aneh, Kak,” ucap Clarissa 
sambil memandang langit-langit kamarnya, “aku merasa 
dibawa berjalan oleh orang asing berbaju putih , menyusuri 
jalanan penuh bunga dengan rumah-rumah indah di samp- 
ing kiri kanan jalan. Ada banyak orang yang tersenyum saat 
melihatku. Itu adalah pemandangan terindah yang pernah 
aku lihat. Lalu, aku melihat mamaku tersenyum, beliau men- 
yambutku di tengah jalan, dan meraih tanganku dari gan- 
dengan orang berbaju putih." 

Devian meremas tangan Clarissa, “Lalu?” 

“Lalu mamaku berbisik, “Clarissa belum waktunya” dan 
dia menggandengku kembali. Saat itulah aku terbangun.” 

"Mama yang hebat,” bisik Devian sambil mengecup tan- 
gan Clarissa. 

Clarissa merasa mata memanas, setitik air mata jatuh di 
pipinya. Devian beranjak untuk mengambil tisu dari atas 
meja dan mengusap air mata di pipinya. 

"Jangan menangis, banyak berdoa untuk mamamu, Biar 
beliau tenang di surga,” hibur Devian. 

Clarissa mengangguk, “Bagaimana kalau aku nggak ban- 
gun lagi, Kak?” 


“Ehm, sebenarnya aku ada beberapa jalan kalau kamu 
sampai besok nggak bangun.” 
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“Maksudnya, jalan untuk membangunkanku?” tanya Cla- 
rissa heran. 


Devian mengangguk, “Ada dua cara, yang pertama adalah 
aku menciummu seperti dalam dongeng putri tidur. Siapa 
tahu memang kamu butuh ciuman untuk membuatmu ter- 
bangun.” 


Kata-kata Devian membuat pipi Clarissa yang pucat terli- 
hat merona karena malu, “Kamu bicara apa sih, Kak?” 


“Memang benar begitu, kan? Lalu cara kedua adalah men- 
erbangkanmu ke luar negeri untuk mendapatkan perawatan 
di sana. Aku yakin ini akan mendapatkan tentangan banyak 
pihak terutama papamu tapi yakin saja aku akan menculik- 
mu Jika perlu. Untunglah kamu siuman, jadi aku tidak perlu 
jadi kriminal.” 

Clarissa tertawa lirih, merasa bahwa Devian sangat lucu. 

“Kakak ada-ada saja,” 

“Eih, itu beneran aku rencanakan loh?” 

Mereka berdua tertawa pelan, Clarissa menatap Devian 
dengan hangat. Sedangkan Devian merasa kebahagiaannya 
melimpah karena gadis yang dia cintai sudah sadar. Mere- 
ka terus berbicara dan tertawa, tidak menyadari Gunawan 
yang tertegun di depan pintu kamar. Memandang anak per- 
empuannya yang terlihat bahagia dalam genggaman tangan 


Devian. 


Keesokan hari, Clarissa mendapat kunjungan dari banyak 
orang. Dengan kepala bersandar pada ranjang, ta menyam- 
but mama tirinya yang menangis tergugu saat melihatnya. 
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“Maafkan Mama, Clarissa. Beribu-ribu maaf, karena su- 
dah membuatmu menderita. Mama khilaf,” Tangis Dewan- 
ita meledak. Merengkuh Clarissa dalam pelukan canggung. 


Clarissa mengusap punggung mamanya dan berujar ser- 
ak, “Ma, sudah. Clarissa baik-baik saja. Jangan menangis.” 


“Mama bersalah, Clarissa. Mama buta akan harta dan 
mengorbankan kamu. Tapi, sekarang mama sudah sadar, jika 
karena ini mama kehilangan kerja sama dengan perusahaan 
Devian. Mama rela, karena mama pantas mendapatkannya.” 


"Ma, Clarissa nggak apa-apa.” 

Bu Dewanita melepaskan pelukannya, dan mengusap pip- 
inya yang basah oleh air mata menggunakan tisu yang disod- 
orkan oleh suaminya. 

“Rasanya mama tidak akan pernah memaafkan diri sendi- 
ri saat melihatmu terbaring. Mama sekarang sadar jika kel- 
uarga adalah yang utama. Bagaimana pun kamu anak yang 
baik dan aku bukan mama yang baik untukmu.” 


Clarissa menggelengkan kepala mengusap pipi mamanya, 
“Tidak, Mama adalah Mama yang terbaik hanya mungkin 
sedang khilaf.” 

Gunawan merangkul pundak istrinya yang masih 
menangis dan mengusap bahunya pelan, “Sudah Ma, jangan 
menangis. Yang penting Clarissa sehat sekarang.” 

Dewanita mengangguk, meraih tangan suaminya dan 
berkata dalam bisikan parau, “Makasih, Papa. Mama merasa 
sedikit beban masalah terangkat karena maaf dari Papa dan 
Clarissa.” 


Mereka berdua pergi untuk minum kopi saat Clara datang 
mengunjungi Clarissa. Wajah cantiknya terlihat segar dalam 
polesan make up yang tipis. 
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“Hai, Clay. Syukurlah kamu sudah sadar.” 

“Hai, Kak. Apa keadaanmu baik-baik saja?” 

Clara mengangguk, mengenyakkan dirinya di ranjang. 
“Aku minta maaf, ya? Sudah berlaku buruk sebagai kakak. 
Membuatmu mengalami berbagai peristiwa memalukkan 
dan membahayakan,” 

Clarissa tersenyum, membelai wajah Clara yang mulai 
memerah karena menahan tangis. 


“Jangan menangis, tersenyumlah melihatku sudah sadar. 
Cukup tangisan Mama saja yang aku lihat hari ini.” 

Clara meraih tangan Clarissa dan menggenggamnya, 
“Kamu baik sekali, dari dulu seperti malaikat di rumah kita. 
Apakah kamu tahu jika aku sedang berkumpul bersama 
teman-temanku aku selalu membanggakanmu?”" 


“Benarkah?” Clarissa sedikit terkejut dengan yang diden- 
garnya. 


“Iya, adik yang cantik dengan otak yang cemerlang. Dan, 
teman-temanku meledekku karenanya, kata mereka kita ber- 
dua bagai bumi dan langit. Saat itu tidak terbersit rasa cem- 
buru sedikit pun untukmu. Sampai aku betemu Devian dan 
merasa bahwa kamu mendapatkan seseorang yang seharusn- 
ya milikku. Maaf, ya?” 


Clarissa menggeleng, “Sudah berlalu, Kak. Yang penting 
kita berdua selamat dan sehat.” 

Clara setengah tertawa, setengah menangis memeluk adi- 
knya. 

“Tolong maafkan Mama juga, dia stress sekali dan 
menangis terus menerus, Sepertinya Papa menegurnya keras 
sekali.” 
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“Iya, Kak. Nggak usah kuatir.” 


Kehebohan terjadi saat siang hari Erika datang bersaman 
dengan Roman dan Susan. Melihat Clarissa terbaring di atas 
ranjang, tangisan pecah dari dua gadis yang baru saja datang. 
Meski begitu, keduanya merasa senang, sahabatnya sudah 
pulih. 


Saat mereka datang, Devian pamit ke kantor. Clarissa ha- 
nya mengangguk saat mendengar janji laki-laki itu yang akan 
datang kembali saat sore. 

Devian pun merasakan kegembiraan sepanjang hari. 
Kekuatiran tentang Clarissa, lenyap dari benaknya. Ia kem- 
bali ke kantor, melakukan beberapa pekerjaan, dan bergegas 
kembali ke rumah sakit sebelum Magrib. 

Saat sore ia tiba di depan kamar, ada Gunawan yang 
menunggunya. Laki-laki tua itu mengatakan Clarissa sedang 
berjalan-jalan di taman dengan Clara, Setelah berbasa-basi 
sebentar, Gunawan mengajaknya bicara di kedai kopi. 

Devian mengangguk tanpa bantahan. Mereka bicara di 
sebuah kedai kecil yang tidak jauh dari taman. Setelah me- 
mesan kopi panas untuk mereka berdua, Devian mencopot 
jas-nya dan menyampirkannya di sandaran kursi. 

“Ada apa, Pak? Sepertinya penting sekali,” tanya Devian 
membuka percakapan. 

Gunawan mengaduk kopinya, mencecap sedikit untuk 
mencoba rasa. 


“Sebelumnya saya mau mengucapkan banyak terima kasih 
atas bantuanmu pada Clarissa. Karena kamulah, dia selamat. 
Saya tidak bisa bayangkan seandainya waktu itu kamu tidak 
datang, tentu Clarissa akan—.” 


“— dia tidak apa-apa, Pak. Jangan dipikirkan lagi,” tukas 
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Devian cepat. 


Tak ada bantahan dari Gunawan, dia mengangguk sebe- 
lum melanjutkan bicaranya, “Bapak baru tahu masalah ka- 
lian setelah membaca buku harian Clarissa. Demi menjaga 
perasaanmu dan kakaknya dia akan kuliah di luar pulau. 
Apa kamu tahu?” 

Devian mengangguk, “Saya tahu, Pak. Dia sempat menga- 
takannya pada saya sebelum hari naas itu.” 

Gunawan menarik napas, matanya menerawang, Inga- 
tannya seperti melayang pada suatu peristiwa. Membiarkan 
Devian menunggunya bicara. “Istriku sudah melakukan hal 
yang menyakitkan pada Clarissa. Saya sangat marah seka- 
li waktu tahu. Sampai akhirnya dia memohon-mohon per- 
mintaan maaf, dan berjanji akan menjernihkan segala mas- 
alah yang menyangkut kamu, Clara dan Clarissa. Apa kamu 
tahu kalau kedua gadis saya menyukaimu?” 

Devian mengangguk, menyeruput kopi di tangannya. 
“Saya tahu perasaan Clarissa. Sedangkan Clara saya tidak ya- 
kin, karena dia sedang menjalin hubungan dengan aktor itu 
saat bertunangan dengan saya.” 


“Lalu, bagaimana sikapmu sendiri tentang masalah ini, 
Nak Devian?” 


“Maksud Bapak bagaimana?” 
“Tentang pertunanganmu dengan Clara.” 
“Oh, saya dari awal sudah bilang dengan Clara tidak ada 


niat untuk menikahinya karena hati saya sudah saya berikan 
untuk gadis lain.” 


“Pada Clarissa, benar bukan?” 


Pertanyaan Gunawan dijawab dengan anggukan tegas dari 
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Devian. Laki-laki tua itu menghela napas, mencoba mengu- 
sir sesuatu yang mengusik pikirannya. “Apakah saya boleh 
mengajukan satu permohonan padamu?" 


Devian terdiam, merasakan firasat buruk dari perkataan 
laki-laki di depannya. Ia mencoba menepiskan firasatnya 
dan bertanya pelan, “Ada apa, Pak?” 


Gunawan menatapnya lekat-lekat sambil mengucap- 
kan permohonan. “Bisakah kamu meninggalkan putriku 
sendiri? Dia masih terlalu muda, terlalu polos untuk men- 
dampingimu. Kamu harusnya mendapatkan seseorang yang 
lebih dewasa dan lebih tangguh.” 


“Tapi, Pak—.” 

Protes Devian dihentikan oleh Gunawan yang mengang- 
kat tangannya. 

"Saya tahu kamu menyukainya,” 

“Saya mencintainya, Pak!” tukas Devian. 


“Iya, itu saya tahu, Tapi, dia masih berumur delapan be- 
las tahun. Perjalanan dia masih panjang. Apa kamu pikir dia 
akan mampu berada di sampingmu dan mengalami tekanan 
terus menerus?” Gunawan menghela napas berat sebelum 
melanjutkan bicaranya, “Tekanan ini bukan dari kamu tapi 
dari lingkunganmu terutama pergaulan. Kamu seorang di- 
rektur dan dia hanya gadis biasa. Saya rasa kamu mengerti.” 

Devian terdiam, meresapi setiap perkataan yang keluar 
dari mulut Gunawan. Ia paham apa yang ditakutkan laki-la- 
ki itu. Dan, Gunawan sudah bersikap benar sebagai orang 
tua. Setelah terdiam beberapa saat, ia mencoba mencari cel- 
ah untuk bicara. “Jika saya berjanji untuk menunggunya 
hingga dewasa, apakah bisa, Pak? Saya akan berjanji untuk 
menjaganya. 
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Gunawan menggeleng. “Ini bukan soal janji untuk menan- 
ti, saya tahu kamu akan menepati janjimu. Tapi, mau tidak 
mau, suka tidak suka orang akan melihat siapa yang men- 
dampingimu. Terus terang saya tidak yakin anak saya akan 
siap untuk itu. Dunia kalian terlalu luas untuk hati Clarissa 
yang polos.” 


Devian merasa tenggorokannya kering. Ia meneguk kopi 
yang mulai mendingin di cangkirnya, “Bagaimana jika saya 
menolak, Pak?” 

“Saya minta maaf yang sebesar-besarnya, tapi saya yakin 
kamu nggak akan sekejam itu pada Clarissa. Karena itu saya 
mohon dengan sangat, jauhi dia Devian, Biarkan dia bebas 
mencapai cita-citanya, kamu berhak mendapatkan seseorang 
yang lebih baik.” 

Devian terdiam, merasa jika sia-sia saja 1a berdebat den- 
gan Orang tua yang sedang kuatir dan ketakutan. Ia menger- 
ti semua perkataan Gunawan. Bagaimana pun, yang diucap- 
kan laki-laki itu adalah permohonan sebagai orang tua. “Pak 
Gunawan, setidaknya biarkan saya mendampinginya sampai 
kondisinya stabil. Saya akan melepaskannya setelah dia siap 
pergi. Saya janji.” 

Gunawan menghela napas, mempertimbangkan untuk 
mengabulkan permintaan Devian atau tidak. Setelah berpikir 
beberapa saat, ia mengangguk untuk menyetujui. Bagaimana 
pun, rasanya juga tak adil bagi Clarissa dan Devian, jika di- 
paksa berpisah begitu saja. 

Selesai bicara dengan Gunawan, Devian berjalan gontai 
menuju taman. Angin sore berembus agak kencang. Men- 
erbangkan daun-daun kering di atas tanah. Suasana hiruk 
pikuk penuh oleh pengunjung, tapi Devian merasa hatinya 
kosong. 
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la menatap nanar dari tempatnya berdiri pada Clarissa 
yang tertawa. Gadis itu duduk di kursi roda dan sedang bic- 
ara sesuatu bersama Clara. Hatinya merasakan tusukan kes- 
edihan, ingin merenggut Clarissa dalam dekapan tak ingin 
ta lepas lagi. Pertama kalinya, 1a merasakan patah hati yang 
jauh lebih sakit dari penolakan Vivian. 


Seperti sadar sedang diperhatikan, Clarissa menolehkan 
kepala dan melambai pada padanya. Clara menoleh, men- 
gangguk sopan dan meninggalkan tempatnya. Devian meng- 
hela napas, memendam patah hatinya dan berjalan mendeka- 
ti gadis itu. Saat mencapai tempat Clarissa, ia membiarkan 
pinggangnya dipeluk erat oleh gadis itu. 

"Kak, aku kangen!” 

Ucapan Clarissa makin menambah berat hatinya. Ia 
membelai rambut Clarissa dan mengecup puncak kepalan- 
ya. “Ayo, masuk kamar. Anginnya terlalu kencang di sini.” 

Clarissa melepaskan pelukannya dan tertawa sambil 
berceloteh gembira dengan Devian yang mendorong kursi 
rodanya. 

Orang berlalu lalang di lorong, udara terasa dingin 
menusuk tulang. Tidak berapa lama gerimis turun membasa- 
hi tanah. Devian melangkah menggenggam erat kursi roda, 
seakan itu adalah tangan Clarissa. Ia memendam gejolak 
emosi, tentang cintanya yang kandas karena keadaan. 
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Bab 27 


Clerisse mengalami kesembuhan yang cukup pesat 
setelah beberapa waktu menjalani perawatan di rumah 
sakit. Selama waktu itu pula, Devian bolak-balik dari rumah, 
kantor dan rumah sakit untuk menjaga Clarissa. Ia menun- 
da semua perjalanan luar kota, demi menunggu keadaan ga- 
dis itu membaik. 


Saat dokter mengatakan jika kondisinya stabil dan bisa 
rawat jalan, Clarissa berucap gembira. “Saya bisa pulang, 
Dok?” 


“Bisa, langsung diurus nanti,” jawab sang dokter. Seo- 
rang laki-laki pertengahan empat puluhan, memakai kaca- 
mata dan memandangnya tersenyum. 


“Yes, bosan di rumah sakit.” Clarissa mengepalkan tan- 
gan. 


“Iya, tetap harus rawat jalan.” Devian menegurnya pelan. 


Clarissa merengut tapi matanya berbinar cerah. Meman- 
dang ke arah kedua orang tuanya yang berdiri tak jauh darin- 
ya. Ada Clara juga yang berdiri di dekat ranjang. 


Sepeninggal dokter, Gunawan mengajak istrinya untuk 
mengurus administrasi rumah sakit. Sedangkan Clara beran- 
jak pergi, menggumamkan ingin membeli sesuatu. Mereka 
membiarkan Clarissa berdua dengan Devian di kamar. 
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“Kak, apa kamu akan mengantarku ke kampus baru?” 
tanya Clarissa penuh harap. 

Devian tersenyum samar. “Sepertinya nggak bisa, banyak 
pekerjaan.” 

"Yah, paling nggak kita bisa kencan sebelum aku pergi.” 
Clarissa sengaja mengedip-ngedipkan mata genit pada Devi- 
an. Namun, ia merasakan tusukan kekecewaan saat melihat 
laki-laki itu tak bereaksi. 

"Nggak bisa, Kak?” 
“Nggak bisa, Clay. Aku benar-benar sibuk. Besok harus ke 


luar kota untuk meninjau pabrik baru.” 

“Berapa lama di sana?” tanya Clarissa was-was. 

“Seminggu atau lebih.” 

“Hah, lama amat?” Kali ini Clarissa benar-benar merajuk, 
“Paling nggak sebelum kamu pergi kita makan atau nonton 
gitu, Kak. Pia lah, hanya satu jam juga nggak apa-apa.” 

“Kamu belum membaik.” Devian tertawa lirih, mengusap 
rambut Clarissa. Namun menghindar saat gadis itu ingin 
memeluknya. Sengaja menjauhkan diri dari jangkauan gadis 
itu dengan melangkah menuju jendela yang terbuka. 

Clarissa tertegun, merasa ada yang salah dengan sikap De- 
vian. Hanya saja, ta tak tahu itu apa. Tidak biasanya laki-laki 
itu bersikap dingin padanya. “Kak!” panggilnya pelan. 

Devian menoleh, ujung bibirnya membentuk senyuman. 
“Kita lihat nanti kalau aku sudah pulang. Aku usahakan se- 
belum kamu pergi kita sempat bertemu.” 

Belum sempat ia bertanya lebih lanjut, Devian berpami- 
tan hendak ke toilet, Clarissa bingung, ia merasa diabaikan. 
Mungkin hanya keresahan tak beralasan. Bisa jadi karena 
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sang direktur sedang banyak masalah, pikiran Clarissa mur- 
am sambil merebahkan tubuh ke atas ranjang. 


Hari terakhir ia di rumah sakit, Devian menemani hingga 
waktu pulang tiba. Saat ia masuk ke dalam mobil yang akan 
membawanya pulang, sang direktur hanya bersalaman den- 
gan kedua orang tuanya dan Clara. Sama sekali tak menghi- 
raukannya. Saat mobil menjauh, meninggalkan Devian yang 
terdiam sendirian, hatinya terasa sakit. Ia berharap, laki-laki 
itu akan menghubunginya segera. 


Namun, kenyataan tidak sesuai harapan Clarissa. Devian 
tidak pernah mengirim pesan mau pun meneleponnya se- 
lama beberapa hari. Ia mencoba menghubungi laki-laki itu 
tapi gagal karena ponselnya tidak pernah aktif. Mengirim pe- 
san juga tidak ada balasan. Segala hal yang terjadi, membuat 
hatinya makin muram. Akhirnya, ia pergi ke Sulawesi untuk 
mengurus administrasi tanpa sempat berpamitan pada De- 
vian. 


Se 


Suara pintu diketuk, tak lama dibuka membuat Claris- 
sa mendongak dari kesibukannya membereskan koper. Ia 
memandang Clara yang melangkah anggun dalam balutan 
kimono hijau. Kakak tirinya mengenyakkan diri di ranjang. 


“Apa Devian akan mengantarmu?” 
Clarissa menggeleng. “Nggak, Papa yang antar.” 


Jawabannya membuat Clara mengernyitkan kening. “Ada 
apa, Clay. Kalian sedang marahan?” 


Clarissa mendengkus kesal. “Bagus kalau marahan, Kak. 
Paling nggak aku tahu ada yang salah. Ini dia diam saja, 
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menelepon kagak. Mengirim pesan juga nggak. Aku jadi bi- 
ngung.” Dengan kesal, ia menutup koper dan menaruhnya 
ke samping ranjang. 

“Mungkin dia sedang banyak kerjaan,” ujar Clara meng- 


hibur. 
“Iya, Kak. Bisa jadi.” 


“Sudah jangan sedih, dia akan datang. Kamu tahu Mama 
sudah bertemu Pak Hanggoro untuk memutuskan pertunan- 
ganku dengan Devian?” 

“Iya, Kak. Semalam Mama ada ngomong.” 

“Kalau gitu nggak usah sedih lagi, mungkin dia sibuk.” 
Clarissa tersenyum mendengar perkataan kakaknya. Meman- 
dang Clara sejenak sebelum bertanya. “Kakak sebentar lagi 
sarjana, apa mau lanjut S2?” 

Clara menggeleng, rambutnya yang hitam bergoyang 
malas. “Aku akan ikut Mama ke kantor. Kerja dengan 
Mama.” 

“Hah, serius?” 


“Iyaa, sudah saatnya aku belajar untuk mencari uang 
sendiri. Lagipula perusahaan itu siapa yang akan terusin ka- 
lau Mama pensiun? Karena kamu ingin jadi dokter, ya. mau 
nggak mau aku.” 

“Apa kamu nggak berasa terbebani, Kak?” 

Clara merenung mendengar pertanyaan Clarissa. Sudah 
lama ia pikirkan soal ini, tentang apa yang diinginkannya. 
Tentang hidupnya dan semua jawaban ada di rumah ini. 
“Aku kemarin ke kantor polisi, diantar sama Papa,” gumam- 
nya pelan. 


“Iya, aku ada lihat. Terus?” 
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“Polisi memeriksaku sebagai saksi, beberapa minggu lagi 
jadwalmu untuk bersaksi. Jefry akan terkena banyak tuntut- 
an, selain penembakan juga kepemilikan narkoba dan sen- 
jata. Dia akan sangat lama di penjara. Saat sedang berada 
di ruang tunggu kantor polisi, membuatku berpikir tentang 
hidup dan pencapaian yang aku inginkan.” 

Clarissa mengenyakkan diri di sebelah Clara, meman- 
dang kakaknya yang jelita. Rasanya sudah lama sekali mere- 
ka tidak bercakap-cakap seperti ini. “Lalu? Langsung terpikir 
kerja di kantor Mama?” 

Clara menggeleng. “Pulang dari kantor polisi, Papa men- 
gajak mampir ke laboratorium. Ada sampel yang harus dia 
ambil. Saat memasuki ruang kerja Papa, saat melihat poton- 
gan-potongan kain terhampar di atas meja. Aku meraba dan 
menghirup aromanya lalu berpikir, aku menyukainya. Jadi 
aku putuskan akan bekerja dengan mereka.” 


“Hahaha. Pengalaman spiritual yang luar biasa,” gelak 
Clarisssa. 


“Kamu juga, belajar yang baik. Tiap liburan pulang ke 
rumah. Kalau weekend kami saja yang main ke sana. Oke?” 
Clara mencolek dagu Clarissa. 

“Sip.” 

“Jangan terlalu dipikirkan soal Devian. Dia akan meng- 
hubungimu jika waktunya tiba.” 

Namun, hingga keesokan hari, saat Clarissa harus terbang 
ke Sulawesi. Tak ada kabar sama sekali dari Devian. Sebelum 
ke bandara, ia mencoba menelepon Sena untuk bertanya ka- 
bar laki-laki itu dan mendapat jawaban jika sang direktur 
ada di luar kota. Pupus sudah harapannya untuk bertemu 
Devian sebelum berangkat. Clarissa menaiki pesawat dengan 
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hati gundah. 


Se 


“Pak, rapat akan dimulai satu jam lagi.” 

Sena masuk ke ruang kantor Devian dan melihat bosnya 
sedang merokok di dekat jendela yang sedikit terbuka kacan- 
ya, 

“Kamu sudah siapakan materi yang aku minta. Para mar- 
keting itu perlu dihajar. Bagaimana bisa mereka membuat 
kesalahan begitu besar? Memangnya sebelum memasarkan 
produk mereka tidak survey pasar?” 


Suara Devian yang menggelegar marah sedikit mengaget- 
kan Sena. Namun ia diam tidak membantah. Sepertinya di- 
rekturnya tengah gundah gulana. Ada sesuatu tentang peker- 
jaan atau hal lain yang membebani hati. 

"Materi semua sudah saya siapkan, apa masih ada yang 
lain?” 

Devian menoleh, memandang sekretarisnya yang berdiri 
tenang di dekat meja kerjanya yang berantakan. Tangan Sena 
terlihat cekatan merapikan dokumen-dokumen yang berser- 
akan di sana. 

“Sena, besok jadwalkan rapat dengan divisi ketenagaker- 
jaan. Aku ingin mengecek masalah karyawan. Jangan sampai 
kita kena protes masalah upah dan lembur.” 

“Baik, Pak. Apa perlu saya siapkan makan siang seka- 
rang?” 

Devian menggeleng, menutup kaca jendela. Mematikan 
rokok dan membuang putungnya ke asbak. “Aku makan 
selesai rapat, bagaimana dengan laporan dari divisi keuan- 
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gan? Apa sudah di tanganmu?” 


“Belum, mereka akan memberikan pada saya sore ini. Ah 
ya, tadi ada telepon dari Clarissa.” 

Devian mengernyit. “Kamu bilang aku ke luar kota, kan?” 

Sena mengangguk. “Dia hanya menitip salam saja, hari 
ini berangkat ke Sulawesi untuk daftar ulang dan melihat-li- 
hat. Itu saja, suaranya terdengar sedih.” 


Devian terdiam, melangkah menuju kursi dan mengen- 
yakkan diri. Ia mengambil dokumen di atas meja tanpa me- 
natap mata Sena. Ia termenung tentang pergolakan batinnya 
akhir-akhir ini. Tentang rasa rindu yang berkecamuk, den- 
gan janji yang harus ditepati pada papa Clarissa. Bisa saja ia 
abaikan semua, menemui Clarissa dan merengkuh gadis itu 
agar tetap di sampingnya. Ia yakin, Clarrisa setuju. Hanya 
saja, sebagai laki-laki sejati, ia tak akan mengingkari janji. 

“Pak Direktur, apa masalah pertunangan belum beres?” 
tanya Sena ragu-ragu. Takut ucapnnya membuat sang direk- 
tur tersinggung. 

Tanpa sadar Devian menghela napas panjang, meletak- 
kan kembali dokumen ke atas meja. Ia mengendurkan dasi, 
sebelum berkata pelan. “Sudah selesai, pertunangan sudah 
diputuskan dan cincin dikembalikan.” 


“Ada masalah baru?” tanya Sena hati-hati. Ia tidak suka 
melihat direkturnya murung. 


Devian mengangguk, “Dengan Papa Clarissa kali ini, be- 
liau tidak ingin aku menjalin hubungan dengan anaknya.” 
“Alasannya?” 


Devian bangkit dari kursi, menghampiri mesin kopi dan 
menuang secangkir kopi panas. Entah sudah cangkir keber- 
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apa yang ia minum sepanjang siang ini. “Alasan orang tua 
pada umumnya, anaknya masih terlalu kecil untuk men- 
dampingi Direktur yang sudah matang. Dia ingin Clarissa 
menghabiskan masa mudanya tanpa terlibat banyak urusan. 
Memintaku untuk mencari gadis lain yang lebih matang dan 
sederajat. Dia pikir, hati kami kotak yang mudah dipindah 
dan dikosongkan?” 

Sena mengangguk. “Pak Direktur menghindari Clarissa 
karena masalah ini, tanpa memberi kepastian pada gadis itu 
apa yang sebenarnya terjadi?” 

Devian mengangkat bahu. Meneguk kopinya yang panas. 

“Kalau begitu Pak Direktur tidak adil, bukankah Clarissa 
paling berhak tahu masalah ini? Kenapa tidak membicara- 
kan dengan dia? Kasihan jika dia terombang-ambing karena 
kebimbangan kalian. Maaf, jika menyinggung.” Sena menga- 
khuri kata-katanya. 

Devian tertawa lirih. “Kamu sudah menceramahiku soal 
cinta-cintaan lalu meminta maaf? Sena, kamu lucu sekali.” 

Sena merasa wajahnya memerah, ia hanya mengungkap- 
kan pendapatnya. Bagaimanapun, ia senang karena direk- 
turnya terlihat lebih manusiawi karena mengenal Clarissa. 

“Say hanya ingin Pak Direktur bahagia itu saja, kasihan 
juga Clarissa. Setidaknya jika Anda benar berniat memu- 
tuskan hubungan dengannya, lakukan dengan baik-baik. 
Bagaimana pun wanita butuh kepastian.” 

Devian mengangguk. “Tunggu dia pulang, aku akan men- 
gajaknya bicara,” 

Sena tersenyum, berpamitan meninggalkan ruangan. Sep- 


eninggal sekretarisnya, Devian termenung. Merasa semua 
yang dikatakan Sena benar. Hanya dirinya yang terlalu 
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pengecut untuk memberi kepastian pada Clarissa. Dirinya 
yang takut kehilangan tapi di satu sisi juga tidak ingin meng- 
ingkari janji pada Gunawan. Dalam keresahan, Devian tetap 
memimpin rapat dan berteriak keras pada pegawainya yang 
ia anggap tak becus bekerja. 


Le 


Glarissa merasa senang tapi juga resah. Sepulang dari Su- 
lawesi untuk daftar ulang, 1a menerima telepon dari Devi- 
an. Laki-laki itu mengabarkan ingin bertemu. Sebuah ajakan 
singkat, tanpa kata-kata manis, tanpa basa-basi. Nyaris kaku 
untuk sebuah ajakan kencan yang romantis. 


Tidak seperti biasanya, kali ini Devian mengajak bertemu 
di sebuah etage yang tak jauh dari pantai. Cottage pribadi 
yang berada di pinggiran laut. Dengan perasaan antara sen- 
ang dan menduga-duga, Clarissa menemuinya dengan me- 
naiki taksi. Saat turun dari kendaraan, pesona laut membuat 
hatinya tergugah. Bias matahari sore tampak merah dengan 
sedikit unsur jingga di antaranya. Angin bertiup agak ken- 
cang tapi tidak membuat tulang menggigil. 

la tahu, Devian sudah menunggunya di dalam. Senga- 
ja 1a berjalan menuju pinggiran pantai yang sudah dibet- 
on. Berdiri di atas jalan setapak, termenung menatap senja. 
Mengagumi ombak yang menerjang tenang, burung-burung 
camar beterbangan. Terpukau melihat pemandangan yang 
terhampar di hadapannya hingga tidak menyadari suara 
langkah kaki mendekat. 

“Clarissa! Kenapa tidak masuk?” Sebuah suara yang san- 
gat dia rindukan menyapa dingin dari belakang. 


Glarissa menoleh, tersenyum menatap Devian yang ter- 
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lihat tampan dalam balutan celana hitam dan kemeja biru 
cerah. Seketika hatinya berdebar, perasaan rindu menceng- 
keramnya kuat. Betapa 1a ingin memeluk laki-laki yang seka- 
rang berdiri di belakangnya. 

“Di sini indah, Kak Dev. Aku mau di sini dulu melihat 
senja,” jawabnya semringah. 

Devian tidak menjawab. Dengan tangan di dalam saku 
celana laki-laki itu berdiri diam di sampingnya. Ia mengu- 
rungkan niat untuk memeluk, membelai wajah tampan itu, 
saat melihat sikap dingin sang direktur. 


“Ada apa, Kak. Memanggilku ke sini? Kangen, ya,” ucap 
Clarissa dengan nada manja yang disengaja. Matanya men- 
gerling menggoda. 

Tidak ada tanggapan dari Devian, matanya menatap 
lurus ke arah lautan. Ia menghela napas dan menggigit bibir 
bawahnya. Suara debur ombak terdengar lebih nyaring seka- 
rang. Senja mulai menguning, mereka berdua masih berdiri 
saling diam. Clarissa yang tak tahan lagi mulai mencari ka- 
takata untuk memecah keheningan. Namun Devian menda- 
hulainya. 


“A a kamu sudah menyelesaikan urusan administrasi 
kuliahmu?” 


Clarissa mengangguk. “Rumah tinggalnya juga bagus, 
aku suka.” 

“Kapan efektif kuliah?” 

“Ehm, bulan depan. Ada ospek.” 


Devian menoleh cepat. “Jangan ikut ospek, kamu' kan 
Len Cep P 
baru sembuh dari sakit?” 


“Iya, oke. Ada yang wajib harus diikuti dan tidak keras 


374 / Kekasih. Palu 


kok. Kenapa? Kuatir sama aku ya?” Sekali lagi Clarissa men- 
coba bersikap manja. Namun hanya mendapat lirikan diam 
dari Devian, 

Clarissa menghela napas, mencoba memberanikan diri 
untuk bertanya. “Kakak memanggilku ke sini bukan hanya 
untuk bicara ospek. Ada apa, Kak? Bisa bicara sekarang?” 


“Kita bicara di dalam,” ajak Devian sambil menunjuk 
teras cottage yang sudah tertata rapi. Ada meja dan kursi 
untuk makan malam di sana. 

“Di sini saja,” tolak Clarissa sembari menggelengkan 
kepala. “aku merasa sesuatu yang sedih akan terjadi meski 
nggak tahu apa. Dan itu membuatku nggak ingin makan. 

Devian berbalik menghadapnya. Tangan laki-laki itu ter- 
ulur dan membelai rambutnya. “Clarissa, aku minta maaf. 
Tapi, aku tidak bisa bersamamu lagi.” 

“Maksudnya apa, Kak?” tanya Clarissa bingung. 

“Maksudnya, aku tidak bisa bersamamu lagi. Membalas 
cintamu, jadi—.” 

“Kau memutuskanku, Kak?” potong Clarissa dengan su- 
ara tajam. 


“Tidak, hanya memberimu kesempatan untuk menikmati 
masa mudamu.” 

“Wha!” Clarissa berteriak tak percaya. “Memberiku ke- 
sempatan menikmati masa muda? Bilang saja putus, Kak. 
Beres. Nggak perlu pakai kata yang diubah biar lebih indah 
didengar.” 

Devian menatap wajah Clarissa yang memerah karena ke- 
sal. “Clarissa, jangan begitu. Ini semua untuk kebaikan kita. 
Kamu masih muda, nikmati hidupmu dengan tidak terikat 
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denganku.” 


Clarissa menatap Devian dengan nanar, menahan air 
mata agar tidak jatuh. Penolakan laki-laki itu membuatnya 
sakit hati. “Aku mencintaimu, Kak Dev. Kalau memang itu 
membuatmu risih, kamu cukup menolakku. Nggak usah pa- 
kai alasan aneh begitu. Aku tahu aku masih anak kecil, tidak 
cocok menjadi pasangan direktur besar!” 

Dengan mengentakkan kaki Clarissa berbalik, menuju 
jalan raya. Ia berniat pergi secepat mungkin dari hadapan 
laki-laki yang menolaknya. 

“Clarissa, kamu mau ke mana?” tangan Devian mencoba 
meraihnya. 

Clarissa menepiskannya. “Pulang tentu saja, kamu meno- 
lakku jadi untuk apa aku lama-lama di sini,” 

“Setidaknya dengarkan penjelasanku. Avo, kita masuk 
dulu.” 

“Sudah, jangan sok baik!” Clarissa menahan air matanya. 

Devian merangkulnya, mencoba menenangkan. “Jangan 
menangis, jangan bersikap begitu, Ini semua demi kebaikan- 
mu.” 

“Tapi, aku nggak ngrasa kalau jauh darimu kamu itu baik 
untukku, Kak. Ayolah, beri aku kesempatan membuktikan 
cintaku.” 

Devian mengelus rambutnya. “Nggak bisa, hubungan 
kita membuat orang-orang kuatir.” 

Clarissa mendongak. “Orang-orang siapa? Keluargaku? 
Apa mereka melarangmu, Kak?” 

Devian tidak menjawab, masih mengelus rambutnya. 
Membuat Clarissa gemas dan berusaha melepaskan diri. 
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"Jawab pertanyaanku, apa papaku yang melarangmu? 
Karena kuatir padaku?" 


Devian mengalihkan padangannya. Menatap senja yang 
perlahan menghilang berganti malam. 


“Jadi benar itu, Terus, tanpa meminta pendapatku kamu 
memutuskan seorang diri?” 


“Maafkan aku, Clarissa. Ini mungkin yang terbaik untuk 
kita. Kamu bisa mencapai cita-citamu, bergaul, mengenal 
dunia yang lebih luas.” Devian berkata sambil tersenyum 
kecut. 

Clarissa menangis sekarang, tidak akan menyangka jika 
Devian benar-benar akan menyerah begitu saja, Menyvesali 
diri karena menganggap dirinya tidak layak diperjuangkan. 

“Harusnya kamu bilang akan menungguku, Kak. Maka 
aku akan setia padamu. Tapi, nyatanya kamu lebih memilih 
untuk menyerah. Bukankah kita harus bisa membuktikan 
pada Papa bahwa kita bersama justru akan lebih bahagia?” 
ucap Clarissa di antara air mata yang mengucur deras di 
pipi. 

Devian menghela napas, mengusap air mata di pipi Cla- 
rissa. Menekan rasa nyeri di dada karena membuat gadis itu 
menangis.. “Awalnya begitu, aku bahkan berniat menika- 
himu tanpa peduli mereka setuju atau tidak. Namun aku 
berpikir, jalanmu masih panjang dan aku takut akan mem- 
buatmu tidak bahagia.” 


Clarissa menghentikan sedu sedannya, meraih tangan 
Devian dan mengecupnya. “Aku pasti bahagia bersamamu, 
Kak.” 

Devian menggeleng. “Tidak, Clarissa. Memang ada baikn- 
ya kamu nikmati hidupmu.” 
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Merasa kesal karena terus menerus disingkirkan, Clarissa 
melepaskan diri dari pegangan laki-laki itu lalu menangis 
segugukan. Devian berusaha meraihnya, tapi ia menolak. 
la menjauhkan tubuhnya lalu berteriak. “Baiklah, jika ini 
yang kamu mau. Kita putus!” Ia melangkah pergi sambil 
menangis. 

“Clarissa! Jangan pergi dalam keadaan marah!” teriak De- 
vian. 


Clarissa berbalik, “Aku nggak marah tapi terhina. Aku di- 
tolak oleh orang yang kusayangi. Kamu memintaku menjal- 
anı hidup? Baiklah, aku akan cari pacar dan bersenang-sen- 
ang. Bye” 


Dua kali melangkah, ia berjongkok di tanah dan menangis. 
Merasa tak kuat menahan kesedihan. 


Devian memejamkan mata, menatap gadis yang kini terse- 
du-sedu tak jauh darinya. Mengabaikan logika, ia melangkah 
cepat menghampiri Clarissa dan memeluknya dari belakang. 

“Jangan menangis, oke? Aku menyerah. Tangisanmu 
membuatku sakit.” Devian membimbing Clarissa bangun, 
tetap memeluk dari belakang. “Sudah cukup menangisnya, 
aku nggak tahan. Kita akan menjalaninya bersama, kita ng- 
gak akan putus.” 

“Benarkah?” tanya Clarissa di sela tangisannya. 


“Iya, kita akan tetap bersama. Kamu tetap kuliah, men- 
capai cita-citamu dengan tetap berada di sisiku. Kita akan 
buktikan pada papamu jika kita mampu bersama. Lebih dari 
mampu untuk bahagia.” 


Clarissa yang bersimbah air mata membalikkan tubuh, 
menatap lelaki yang ia cintai. “Iya, Kak. Kita bersama lebih 
dari mampu. Asal kamu menungguku, aku akan setia. Aku 
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janji.” 
Devian merengkuhnya. “Aku percaya, kita akan berusaha. 
Kita akan buktikan pada papamu,” 
Setengah tertawa setengah menangis, Clarissa memeluk 
erat Devian. Menghidu aroma tubuhnya. 


Devian menjauhkan tubuh Clarissa, melepas arloji di tan- 
gannya dan berlutut di hadapan Clarissa. Membuat gadis 
itu kebingungan. “Aku ingin menyematkan cincin tapi tidak 
bawa. Jadi, pakai arloji saja. Clarissa Putri Gunawan, mau- 
kah kamu menemanik hari-hariku? Menjadi teman dalam 
suka dan duka? Tidak terpisahkan bahkan oleh makanan 
enak dan cowok ganteng?” 

Clarissa terkikik di antara air mata yang mengalir. 

“Clarissa, jadilah kekasih dan temanku, Aku mencin- 
taimu.” 

Devian memakaikan arloji ke tangan Clarissa yang geme- 
tar lalu berdiri memeluk gadis yang ia cintai. Mengusap air 
mata Clarissa dan perlahan mencium bibirnya lembut. 


“Aku juga mencintaimu, direkturku,” ucap Clarissa di 
sela ciuman mereka yang lembut. 


Senja makin memudar dan tenggelam dalam gelap. Om- 
bak berdebur pelan dengan burung-burung beterbangan 
mencari sangkar mereka. Di pinggir pantai itu, menjadi saksi 
akan cinta dua insan yang berjanji akan bersama selamanya. 
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Extra Pant 


ZODIAK CINTA 


Sustu malam di apartemen Devian. Clarissa yang sedang 
serius membaca majalah dengan duduk di lantai bersandar 
pada kaki Devian, yang sedang membaca jurnal bisnis di lap- 
topnya. Ia mengernyit, merasa ada yang menarik minatnya. 


“Kak, bintangmu apa?” 
“Entahlah, nggak pernah tahu gituan,” jawab Devian. 


“Huh, payah! Gimana kita saling kenal dengan baik ka- 
lau hal-hal dasar tentang hobi dan bintang saja nggak tahu,” 
gerutu Clarissa sambil membalik halaman majalahnya. 


“Kamu pingin tahu hobiku?” tanya Devian dengan wajah 
serius. 


Clarissa menoleh dan mengangguk. Devian mendekat- 
kan wajah dan berbisik, “Berciuman, aku suka itu!” 


“Dasar mesum!” sergah Clarissa dengan wajah memerah. 
“Bagaimana dengan bintang? Kamu lahir bulan apa, Kak?” 


“Agustus.” 


“Oh, Leo berarti. Tunggu aku bacain, ya?” Clarissa ber- 
kata dengan atusias. “Pria Leo sangat perfectionis, dinamis dan 
paling mengerti apa yang menjadi tujuan mereka. Keuan- 
gan lancar. Ini bagus, Kak,” ucapnya sambil mengangguk. 
Tidak memperhatikan wajah laki-laki di sampingnya yang 
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tersenyum geli. 

“Ini paling penting, asmara. Pria Leo golongan orang 
yang tidak puas dengan satu wanita, Wow, Akurat juga,” gu- 
mamnya sambil mengangguk. 

Devian menegakkan tubuh, meletakkan laptop ke atas 
meja, dan mendekatkan wajah ke Clarissa. “Lalu?” 

“Yes, ini paling penting, Kak. Harap membahagiakan 
tunangan meski pria Leo punya banyak wanita di luar. Wow, 
lagi-lagi ramalan yang akurat,” decak Clarissa dengan kagum. 

“Tentu, aku akan membahagiakan tunanganku dengan 
cara begini.” 

Tanpa diduga, Devian merengkuh Clarissa dari belakang. 
Mengangkat gadis itu dan mendudukkannya di pangkuan. 

“Kak, ada apa ini?” Clarissa meronta, berusahan turun 
tapi Devian memeluknya erat. 

“Santai, aku sedang berusaha membahagiakan tunan- 
ganku. Karena hobiku berciuman, jadi kita akan punya hobi 
yang sama,” desahnya sebelum bibir mereka bertaut. 

Dari kejadian hari itu, Clarissa selalu berhati-hati meng- 
goda Devian karena entah bagaimana, godaannya selalu bera- 
khir dengan ta pasrah untuk berciuman selama berjam-jam, 

“Aaaah, aku gila!” teriak Clarissa di depan cermin dengan 
bibir bengkak kemerahan, 
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Extra Pant 
TRAGEDI IKAN SALMON 


'ercakapen ini terjadi sewaktu Devian baru saja pulang 
dari luar negeri. Clarissa yang kala itu demam, akhirnya 
terlelap di kamar laki-laki itu. Saat ia bangun, dia ngotot 
untuk memasak. Tidak peduli meski Devian melaranganya. 
Ia memberika alasan, Devian membutuhkan asupan gizi 
untuk mengganti energinya yang hilang selama perjalanan. 


Akhirnya, Devian pasrah. Membiarkan gadis itu mema- 


sak. 


“Ehm, wangi amat. Kamu masak apa?” Devian mengen- 
dus dari belakang bahu Clarissa yang tengah sibuk mengiris 
jahe. 


“Masak nasi liwet, baru saja aku kukus nasinya. Di dalam- 
nya aku taruh teri medan dan rempah-rempah,” sahut Clar- 
issa, tangannya sibuk menyalakan kompos dan meletakkan 
penggorengan. 


cc ba 3” 
Ini mau goreng apa: 


“Ikan Salmon, Kak. Banyak yang bilang ikan salmon 
penuh dengan nutrisi dan omega 4 untuk otak kita. Jadi 
nanti kalau aku punya anak aku ingin mereka sering-sering 
makan ikan salmon. Mahal sih.” Clarissa mengakhiri ce- 
lotehnya sambil tertawa. 


Devian memeluknya dari belakang, gadis itu menggeliat 
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geli. Melancarkan protes. 


cc 


Kak, mana ada orang masak dipeluk gini, sih?” 
“Ada, ini kamu sekarang aku peluk,” sahut Devian pelan 
sambil menggigit kecil kuping Clarissa. Membuat gadis di 
pelukkannya berjengit dan menoleh marah. 
“Sanalah, Kak. Mengganggu!” 


Devian tertawa tapi tidak melepaskan pelukannya, “Kamu 
rencana nanti ingin anak berapa?” 

Clarissa menuangkan minyak ke atas penggorengan, dis- 
usul oleh irisan ikan salmon, 

“Ehm, tiga mungkin. Biar rumah ramai, Soalnya aku 
anak tunggal, sekarang saja ada tambahan keluarga.” 

“Bagaimana kalau lima?” usul Devian. 

“Banyak amat, Kak,” protes Clarissa tidak setuju, “tiga 
cukup yang penting bisa makan dan pendidikan terjamin. 

Devian makin mempererat pelukannya, “Kamu meragu- 
kan kemampuanku dalam mencari uang?” tanyanya yang 
dibalas dengan gelengan kepala oleh gadis itu, 

“Lalu? Apa meragukan kemampuanku dalam membuat 
anak yang banyak?” bisiknya sensual. Membuat Clarissa ber- 
jengit. 

“Kak, menyingkirlah dulu. Aku sedang masak ini.” Clar- 
issa mendorong Devian dengan sikunya. 

“Ah, kamu nggak menjawab berarti benar meragukan ke- 
mampuanku, Dengan terpaksa aku buktikan.” 

“Apaan sih?” kata Clarissa tidak mengerti. 

Belum sepenuhnya 1a sadar, Devian menggendong dan 
mendudukkannya di tempat cuci piring. Selanjutnya, yang 
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dia ingat hanya ciuman yang datang bertubi-tubi, membuat- 
nya susah bernapas dan hilang akal. 

Ciuman berakhir saat tercium bau gosong dari atas peng- 
gorengan, 

“Lihat, ikan salmonku gosong. Salah siapa ini? Bagaima- 
na mau bergizi kalau gosong begini?” Clarissa menggerutu 
menatap ikan salmon gosong. Matanya melirik Devian den- 
gan sengit. 


Devian tergelak melihat gadis itu cemberut, “Nanti aku 
ganti yang banyak. Kalau perlu satu kulkas penuh ikan salm- 
on.” Dengan jahil ia mencolek dagu Clarissa. Malam itu be- 
rakhir bersama hidangan nasi liwet, sambal, telur ceplok dan 
ikan salmon gosong. 
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Extra Pant 
GOSIP DI TANGGA DARURAT 


Devien mengajak Clarissa ke #afv kecil yang berada 
di lobi kantor. Pukul dua siang, kafe yang ramai dengan 
banyaknya pengunjung. Mereka sekadar menikmati kopi 
atau makan siang yang terlambat. Kafe kecil dengan interior 
modern yang minimalis. Clarissa menikmati es krim buah 
yang lezat dengan cake taro lembut. Di depannya Devian 
memesan secangkir kopi hitam dan mengisap rokoknya pe- 
lan. 


“Kan, matanya nggak bisa diam,” celetuk Clarissa saat 
seorang wanita cantik dengan bodi langsing melewati mere- 
ka. Mata wanita itu terlihat melirik Devian penuh arti. 


“Apa?” tanya Devian sok polos. 


“Udah berapa kali aja aku lihat matamu mengamati ce- 
wek-cewek lewat. Yang terakhir malah sampai terbeliak. Ke- 
napa? Karena dadanya besar?” 


Devian tertawa pelan. “Itu palsu,” 
“Hah, apanya? Dadanya?” 
Devian mengangguk. 


“Dari mana Kakak tahu kalau dadanya palsu?” tanya Cla- 
rissa penasaran. 


“Kamu pikir aja, bodi langsing begitu maksimal 34C ka- 
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lau 34D itu sudah luar biasa. Tapi, tadi yang lewat sepertinya 
36E.” Devian menerangkan dengan tenang. 


Penjelasannya membuat Clarissa melongo. “Kok bisa 
sepaham itu?” 

Devian mematikan rokoknya, memandang Clarissa yang 
melongo. 


"Yah, pengalaman. Kalau pengamatanku nggak salah 
kamu palingan 34C,” tebaknya. 


Clarissa merengut, “Susah kalau bicara sama orang yang 
pengalaman soal wanita. Dari ukuran dada sampai celana 
dalam dia tahu. Apa sih yang Devian Sang Direktur plus 
penakluk wanita yang dia nggak tahu?” omelnya panjang 
lebar dengan wajah cemberut. 

Devian benar-benar tertawa kali ini. 

“Kamu bertanya, aku menjawab. Kenapa kamu yang mar- 
ah?” 

Clarissa mendengkus, “Beda omongan kalau dia pengala- 
man, apalah aku ini?” 

Setelahnya, ta menolak untuk menghabiskan es krim. Tak 
peduli pada Devian yang berusaha membujuknya. Ia mera- 
sa kesal setengah mati karena laki-laki itu tahu banyak soal 
tubuh wanita. 

“Kalau kamu ngambek urusan beginian, lain kali jangan 
tanya,” gumam Devian. Katanya-katanya makin membuat 
Clarissa kesal, dengan mengentakkan kaki ia meninggalkan 
laki-laki itu sendirian. 

“Hei, kamu cemburu, ya?” Devian berusaha meraih tan- 
gan Clarissa yang berjalan cepat di depannya. 


“Nggak, ngapain cemburu. Sudah sana, Kak. Aku pulang 
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saja.” Clarissa berkelit dan menyentakkan tangan Devian. 


Devian mengembuskan napas melihat kelakukan ga- 
dis di depannya, susah jika berhadapan dengan gadis yang 
sedang cemburu. Tanpa pikir panjang ia meraih tangan Cla- 
rissa, menggenggamnya erat dan tanpa memedulikan protes 
gadis itu, menyeretnya masuk ke pintu darurat. 

“Apaan sih, Kak?” protes Clarissa. “Kita ngapain di sini?” 

Devian menyentakkan tubuh Clarissa ke dinding dekat 
tangga darurat, dan menghimpitnya sana. 

Clarissa terengah, mencium aroma parfum Devian yang 
samar berbaur dengan bau rokok di kemeja yang dia pakai. 

“Kak, ada apa?” bisiknya bingung, merasa tak nyaman 
dengan panas tubuh Devian yang menempel ke tubuhnya. 

“Kamu, kalau cemburu itu menggemaskan, membuatku 
ingin menciummu,” ucap Devian penuh hasrat. 

“Tapi, ini di tempat umum, Kak. Jaga kelakuan,” tegur 
Clarissa. 

“Nggak akan ada yang ke sini, jangan kuatir.” Devian 
mengangkat dagu Clarissa, mengusap bibirnya dan hendak 
mencium ketika suara sentakan napas membuat mereka ber- 
paling. 

Seorang wanita setengah baya berpakaian petugas ke- 
bersihan, memegang sapu di tangan kanan menatap mereka 
berdua dengan terbelalak, Mulut wanita itu menganga. Saat 
Devian menatapnya tajam, dia menunduk dan buru-buru 
menyingkir. 

Clarissa yang malu menyembunyikan kepalanya di bahu 
Devian. Namun, ia masih bisa mendengar gumaman wanita 
itu. 
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“Orang kaya, hotel ada, kantor punya. Ciuman di tangga, 
dasar anak muda!” 


Ketika wanita itu menghilang di anak tangga terakhir, 
Clarissa mengangkat kepala dari bahu Devian. Keduanya 
bertatapan dan meledak tertawa bersamaan. 


Sore harinya, saat Sena mengantar dokumen ke meja De- 
vian. Dia menegur atasnya dengan sopan, “Pak Direktur, 
tolonglah. Jaga kelakuan. Masa ciuman di tangga darurat? 
Astaga.” 

Devian yang menunduk di atas meja, mendongak dan 
bertanya heran, “Dari mana kamu tahu?” 


Sena tersenyum samar, “Sekarang tersebar gosip di seluruh 
gedung jika Devian Hanggoro berciuman dengan pacarnya 
di tangga,” 

“Sial,” gerutu Devian. 

Sena tertawa geli memandang bossnya. Gosip itu bertah- 
an hingga berhari-hari menjadi santapan hangat bagi seluruh 
penghuni gedung terutama para petugas kebersihan. Mereka 
berebut untuk membersihkan tangga darurat dengan hara- 
pan akan memergoki sang direktur berciuman dengan pa- 
carnya. 
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Extra Pant 
— OBROLAN PARA CEWEK 


Keles mulai sepi, sebagian murid sudah pulang dan se- 
bagian lagi nongkrong di kantin. Clarissa yang sedang asyik 
berkirim pesan dengan Devian tidak menyadari pandangan 
Erika yang setengah kesal padanya. 


Tok-tok-tok! 


Ketukan di meja menyadarkannya, ia mendongak ma- 
lu-malu. “Ada apa, lo mau pulang dulu?” tanyanya pada Er- 


ika. 
“Lo mau ngapain?” Erika bertanya balik. 


Clarissa tersipu, mengibaskan rambutnya ke belakang 
dan berkata malu-malu. “Hari ini Kak Dev baru pulang dari 
luar kota. Pingin makan opor ayam katanya.” 


Erika memutar bola matanya, “Restoran banyak kaleuus, 
ngapain lo yang masak?” 


“Yah, mungkin dia kangen,” jawab Clarissa dengan 
senyum terkulum. 


“Susah pacaran sama orang tua, nggak modis. Nih, gue 
ajarin. Yang namanya pacaran ala anak muda itu misalnya 
ke mal, nonton—,” 


“Itu sering,” sergah Clarissa. 


“Iya deh, paling nggak ke pantai atau nongkrong di kafe 
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gitu.” 

“Gue yang males, soalnya cewek-cewek kalau lihat Kak 
Dev matanya kayak mau loncat keluar,” kata Clarissa den- 
gan sebal. 

Erika tertawa terbahak-bahak, dia merasa Clarissa yang 
cemburuan sangat lucu. 

“Baru juga gitu, gimana soal masa lalunya? Pasti Kak Dev 
banyak pacarnya?” 

“Hah, setahuku hanya Vivian.” 

Erika mencibir.”Pasti banyak, tanya kalau nggak percaya.” 

Perkataan sahabatnya membuat Clarissa penasaran. Sore 
itu saat ia berada di apartemen Devian, selesai memasak, ia 
memutar otak untuk mendapatkan informasi. Kesempatan 
itu datang saat mereka baru saja selesai makan. 

“Kak, boleh lihat album fotomu?” tanyanya pada Devian 
yang sedang minum kopi di dapur. 

“Album foto apa, aku nggak pernah punya album.” De- 
vian menyesap kopinya, memandang Clarissa yang terlihat 
kecewa. 

“Foto kuliah atau apa, aku pingin tahu apakah Kakak 
badung atau nggak. Trus, pernah ngecat rambut atau nggak,” 
dalih Clarissa memberi penjelasan. 

“Oh, kalau soal rambut emang pernah dicat. Tidak perlu 
album, ada di jacehoo& group 86.” 

"Oh ya, mana?” 

Devian membuka ponselnya dan memberikannya pada 
Clarissa.”Ini, kamu lihat saja. Banyak yang posting, aku 
sendiri nggak pernah posting. Punya faceboo& agar terhubung 
dengan teman lama. Itu saja.” 
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Awal mula Clarissa melihat-lihat dengan antusias namun 
makin lama wajahnya terlihat keruh dan kesal. Devian yang 
memperhatikan perubahan wajah gadis itu dari balik can- 
gkirnya, merasa ada yang tidak beres dengan gadis di depan- 
nya. 

“Ada apa?” 


“Hah, aku sebal. Kenapa dalam setiap foto kamu harus 
sama cewek sih? Kalau nggak Vivian yang cewek bule. Ada 
beberapa cewek Indonesia tapi napa genit dan nempel-nem- 
pel gitu. Harus, ya?” 


Devian tertawa lirih. 

“Kamu kenapa genit banget, Kak,” omel Clarissa, 

“Hei, kamu yang ingin tahu masa laluku kenapa kamu 
yang ngamuk? Sudah nemu belum saat rambutku pirang, 
ini dia!” 

Devian menunjuk pada satu foto tapi membuat Claris- 
sa makin marah. “Nggak jadi, jelek semua. Foto jelek, latar 
jelek, orang tua-tua di dalamnya.” Ia mengembalikan ponsel 
Devian dan melanjutkan kerjaannya mengelap meja. 

Dia bekerja sambil menggerutu hingga tak menyadari De- 
vian yang bergerak pelan dan memeluknya dari belakang. 


“Kamu cemburu?” bisik Devian di telinganya. 

“Nggak, orang tua semua, Buat apa?” elak Clarissa, 

“Ehm, secara langsung kamu mengatakan aku tua. 
Baiklah, sepertinya kamu perlu pembuktian bahwa aku ma- 
sih semuda kamu.” 

Belum sempat Clariss bertanya, Devian sudah mendekap- 
nya erat. Sore itu berakhir dengan bibir Clarissaa bengkak 
dan satu tanda merah di lehernya. Saat dia komplain dengan 
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tanda merah yang ditinggalkan laki-laki itu di lehernya, den- 
gan enteng Devian mengatakan begitulah seharusnya anak 
muda bertindak. 

Keesokan paginya, Erika menertawakannya habis-habisan 
saat melihat tanda merah di lehernya, yang coba dia samar- 
kan dengan concelar wajah. 
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Siong yang terik, halaman kampus terasa membara 
meski panasnya tersamarkan oleh beberapa pohon yang 
tumbuh di pinggir jalan. Tenggorokan Clarissa terasa ker- 
ing, ia mengambil botol air minum yang terselip di tas dan 
meneguknya perlahan. 


Sudah hampir dua tahun Clarissa kuliah di kampus ini. 
Awalnya terasa sangat berat karena harus berjauhan dengan 
keluarganya dan Erika. Tapi demi menuntut ilmu, akhirnya 
dia mulai membiasakan diri. 


Orang tuanya sering datang berkunjung saat weekend. De- 
vian lebih parah lagi, mengunjunginya hampir setiap bulan. 
Laki-laki itu bahkan berencana membuka kantor di Sulawesi 
jika tidak dicegah oleh Clarissa. 


“Kak, aku hanya lima tahun di sini. Jangan membuat 
dirimu repot,” sanggah Clarissa pada niat sang kekasih yang 
menggebu-gebu. 


“Nggak masalah, toh nanti juga dipakai usaha.” Devian 
menjawab. 


Setelah dirayu dan diyakinkan, Devian membatalkan 
niatnya membuka kantor di Sulawesi. Sebagai gantinya 
dia membeli rumah untuk Clarissa tempati agar dia bebas 
berkunjung. Clarissa sendiri menyempatkan pulang ke Ja- 
karta saat ada liburr dengan waktu yang lebih panjang. 
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“Clay, kita mau makan siang bareng. Lo mau ikut nggak?” 
Beberapa teman kuliah datang menghampirinya. Membu- 
yarkan lamunan Clarissa. 

"Wah, gue nggak bisa. Ada janji,” tolaknya halus. 


“Yah, lo mah susah diajak jalan, Clay, Sibuk melulu.” 
Gerutuan beberapa temannya hanya dibalas dengan tertawa 
oleh Clarissa. Mungkin ta termasuk mahasiwa kuper karena 
1a jarang sekali mengikuti acara bersama teman-temannya. 
Tapi, anehnya dia tidak pernah kekurangan teman. Setelah 
memberikan janji bahwa ia akan pergi bersama mereka 
setelah ujian selesai, teman-temannya pergi meninggalkan- 
nya. 


Sepeninggal mereka, Clarissa melangkah tergesa menye- 
berangi halaman yang panas. Matanya melihat ada mobil 
merah terparkir jauh di depan, di bawah bayang-bayang po- 
hon. Ia bisa menebak siapa yang mengendarainya. 


Dengan senyum terkulum, ia mempercepat langkahnya 
menuju mobil. Melihat pengendara mobil kini keluar dan 
berdiri di bawah pohon. 

"Har, Clarissa!” Suara seseorang yang memanggil, meng- 
hentikan langkahnya. 


Clarissa menoleh, memandang seorang cowok tampan 
seusianya berlari kecil menghampiri. Namanya Doni jika 
Clarissa tidak salah ingat. Salah satu cowok idola di kelas, 
karena selain tampan dan berpostur tinggi, Doni juga dike- 
nal ramah. 


“Ada apa, Doni?” 


Doni tertawa kecil, memamerkan deretan giginya yang 
putih cemerlang. Matanya bersinar menatap Clarissa yang 
memicingkan mata karena silau dengan panas matahari. 

“Lo mau pulang sekarang?” tanya Doni sambil menjajari 
langkah Clarissa. 
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Clarissa mengangguk. “Iya, biasa juga langsung pulang 
selesai kuliah.” 

“Kali ini bisa nggak dibuat berbeda?” 

“Maksudnya?” 

“Yuk, jalan sama gue, Sesekali jalan biar bisa melihat dun- 
1a,” kata Doni sambil nyengir. Membuat wajahnya yang tam- 
pan makin memukau. 


Clarissa tertawa sambil menggeleng, “Nggak bisa kali ini. 
Gue lagi ada hal penting.” 

Doni memasang wajah cemberut, jelas terlihat dia sedang 
pura-pura merajuk. “Yah, kapan dong kalau gitu?” 


“Ehm, minggu depan okelah,” janji Clarissa karena tidak 
tahan dengan wajah Doni yang sengaja memelas. 

“Janji?” Doni mengacungkan dua jarinya. 

Clarissa mengangguk. “Janji.” 

“Yes!” pekik Dom lalu berlari meninggalkan Clarissa 
yang tertawa. 

Sementara di depan mobil merah, seorang laki-laki me- 
mandang Clarissa dengan tatapan membunuh. Di bibir la- 
ki-laki itu ada sebatang rokok menyala, dan ekspresi wajahn- 
ya terlihat geram. 

Seakan tidak terjadi sesuatu, Clarissa berjalan riang meng- 
hampirinya, “Kak Dev, sudah lama menunggu?” 

Clarissa memeluknya, membenamkan kepala pada dada 
Devian yang kokoh. Untunglah jalanan dalam keadaan sepi 
jadi tidak ada yang melihat mereka berpelukan. 

“Ayo, masuk! Panas.” 

Devian mematikan rokok, membuang putung di tempat 
sampah dan membuka pintu mobil. 


“Ah, segarnya. Di luar terlalu panas.” Clarissa meng- 
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hempaskan tubuhnya di kursi mobil. Lalu, mengotak-atik 
radio untuk mencari saluran yang enak. 


Devian melajukan mobil dalam gerak lambat. Ia meraih 
permen mint di dasboar dan mengunyah perlahan. Sengaja 
dia menyetir pelan untuk menikmati pemandangan teduh di 
sisi jalan. Pepohonan berbagai jenis ditanam sepanjang jalan. 

“Siapa tadi yang menegurmu?” tanya Devian dengan pe- 
lan. 


“Hah, yang mana?” 

“Cowok yang baru saja dan perkataannya membuatmu 
berseri-seri.” 

Ucapan Devian membuat Clarissa terkiki geli. Ia melirik 
kekasihnya dan berkata sambil menggoda. “Namanya Doni, 
dia mengajakku jalan tapi aku menolak. Kenapa, Sayang? 
Cemburu, ya?” 

Setelahnya dia tertawa senang. Entah kenapa Devian yang 
terlihat tidak suka saat dia mengobrol dengan cowok lain 
membuatnya gembira. Mendadak mobil berhenti tepat di 
bawah pohon besar. Ada danau kecil terhampar di hadapan 
mereka. 

“Ngapain, Kak? Mau lihat-lihat pemandangan ya? Atau, 
mau foto-foto?” Clarissa bertanya menggoda Devian sekali 
lagi. 

Tawa Clarissa dan senyumnya yang menggoda membuat 
Devian gemas. Ia mengambil permen karet dari dalam mu- 
lut, membungkusnya dan membuang di tempat sampah ke- 
cil di dalam mobil. Matanya melirik Clarissa yang masih 
tersenyum cerah. 


“Clarissa, kamu tahu'kan aku nggak suka dibuat marah?” 


Clarissa mengangguk. “Iya, paham dan aku nggak lagi 
bikin kamu marah.” 
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Devian mengangkat sebelah alisnya. “Benarkah? Tapi, 
kamu sengaja mengobrol tentang ajakan cowok lain di de- 
panku.” 

Clarissa tertawa, suaranya berdenting jernih di dalam mo- 
bil. “Het, kamu aneh, Kak. Kamu bertanya aku menjawab, 
loh? Sama sekali nggak ada niat membuatmu marah. Atau, 
jangan-jangan kamu cemburu?” 

Devian tidak menjawab, memencet tombol parkir di das- 
bord lalu meraih tangan Clarissa dan mengecupnya, “Aku 
juga nggak suka dibuat cemburu karena kamu milikku.” 


Sebelum Clarissa menjawab, sebuah ciuman datang 
menyergapnya, panas dan kuat. Ia berusaha menolak karena 
kaget. Tapi, detik itu juga Devian melembutkan ciumannya 
hanya berupa kuluman mesra. Setelah lama berselang, mun- 
gkin setelah beberapa hari yang berbadai akhirnya Devian 
melepaskan ciumannya. Meraba wajah Clarissa yang merah 
dan bibirnya yang bengkak. 

“Harusnya cowok tadi melihatmu seperti ini, sexy dan 
penuh hasrat untukku. Agar dia tahu untuk tidak mengusik 
gadis Devian.” 


Clarissa mendesah, berusaha membuat napasnya kembali 
normal. Bukan kali ini saja terjadi, Devian yang posesif dan 
pencemburu. Ia bisa memaklumi karena dia juga merasakan 
hal yang sama terhadap Devian. Jarak dan waktu yang memi- 
sahkan membuat mereka terkadang menjadi sangat frustasi. 


“Iya sayang, aku akan selalu menolak ajakannya atau co- 
wok-cowok yang lainnya,” desah Clarissa, Berusaha menjerni- 
hkan pikiran. Ciuman Devian selalu sama, seperti menyibak 
sebagian jiwa dan membuat hati melayang. 


Devian tersenyum samar, mencolek hidung Clarissa den- 
gan sayang. “Minggu lalu aku ke rumah papamu,” katanya 
tiba-tiba. 
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Clarissa menoleh cepat mendengar perkataannya. “Lalu? 
Kalian bicara apa?” 

Devian tidak menjawab, me-rtarter mobil meninggalkan 
kawasan danau yang teduh. Sepanjang jalan ramai oleh ma- 
hasiswa mengendarai motor. 

“Awalnya aku berkata jika kita berdua tetap meneruskan 
hubungan,” ucap Devian pelan. Matanya tertumbuk pada 
jalanan yang panas. “lalu Papa bertanya, bukankah kamu 
sudah berjanji Devian?” 

“Lalu?” tanya Clarissa tidak sabar. 

“Lalu aku menjawab, saya berjanji tapi dengan sangat ter- 
paksa saya ingkari karena saya nggak bisa jauh dari Clarissa. 
Aku meminta restunya, setidaknya waktu untuk membukti- 
kan bahwa kita bisa bersama tanpa saling menyakiti.” 

Mobil berhenti di perempatan lampu merah. Devian me- 
lirik Clarissa yang memandangnya penuh harap. 

“Papamu berkata, dia menyerah. Memberi kita kesempa- 
tan dan waktu untuk membuktikan cinta kita.” 

Clarissa berseru. “Allhamdullilah, kita akan berusaha, 
Kak.” 

Devian tersenyum melihat kegembiraan di wajah Claris- 
sa. Dari dalam radio terdengar musik lembut yang menggu- 
gah perasaan. Terik siang tidak lagi mereka rasakan karena 
cinta yang menyejukkan jiwa. 
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Clerisse menatap keramaian di depannya dengan bi- 
ngung. Suara percakapan tumpang tindih dengan denting 
peralatan makan. Meja-meja disatukan, dan mereka makan 
sambil bercakap seru. 


Ia menatap makanan di piringnya yang hampir tak tersen- 
tuh. Lalu, mengalihkan pandangan ke arah Devian yang kini 
sedang mengobrol bersama wanita di sampingnya. Perasaan 
dongkol menghinggapinya, karena laki-laki itu mengobrol 
tanpa mengindahkannya. 


“Tahu begini, aku nggak datang tadi,” keluh Clarissa da- 
lam hati. Dengan tangan memainkan garpu di piring. 


Ia melirik sengit saat terdengar tawa Devian menggelegar. 
Sepertinya, laki-laki itu sedang bahagia. Clarissa makin mu- 
ram saat mendengar suara Vivian yang menimpali percaka- 
pan Devian. 


“Kamu ingat aja saat itu, Dev.” 
“Iyalah, bagaimana mungkin aku lupa. Lucu waktu itu.” 


Clarissa mendesah, ia menyadari jika dirinya seharusnya 
tak berada di sini. Mereka adalah kumpulan mahasiswa ter- 
pelajar dengan usia rata-rata jauh di atasnya. Kelompok 86, 
begitu sebutannya. Malam ini mereka bereuni. Ada kisaran 
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sepuluh orang dan tidak semua membawa pasangan. Hanya 
Devian dan tiga orang lagi yang membawa serta istri atau 
pacar, selebihnya datang sendiri, 


Apes bagi Clarissa karena ternyata teman duduk Devian 
adalah mantan pacar laki-laki itu, Vivian. Dari awal mereka 
duduk, hingga hidangan ke tiga, keduanya tak berhenti ber- 
cakap. Membuat Clarissa marah karena diabaikan. 


“Kenapa, saladnya kurang enak?” Teguran dari sampingn- 
ya membuat Clarissa menoleh. Ia bertatapan dengan seorang 
wanita berkacamata dengan potongan rambut pendek. Tu- 
buh wanita itu gempal dan garis rahangnya kokoh. Sekilas, 
akan terlihat seperti laki-laki jika tidak mendengar suaranya. 

“Ehm, lumayan kok. Aku suka karena rasanya asam man- 
is,” jawab Clarissa ramah. 

“Memang, salad Thailand terkenal karena asam manisn- 
ya, Kamu masih kuliah?” 

"Iya, sementer lima,” 

“Jurusan? 

“Kedokteran,” 


“Widih, hebat. Dari dulu, Devian selalu punya pacar yang 
pintar dan hebat. Vivian juga pintar, kalau kamu mau tahu, 
Mereka sebenarnya cocok bersama.” Saat melihat air muka 
Clarissa yang mengeruh, wanita itu meringis. “Ups, ser. 
Mereka sudah masa lalu, kan? Ada kamu sekarang.” 

Clarissa menunduk. Merasa hatinya perih. la mendengar 
wanita di sampingnya terus bergumam. 


"Nggak tahu juga, kenapa Devian bisa memilihmu. Di 
antara semua wanita yang pernah dia bawa reuni, kamu 
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itu ratu. Karena memang rata-rata mereka cantik, menawan, 
berkelas.” 

Ia tidak menanggapi, sibuk dengan pikirannya sendiri. 
Entah kenapa, perasaan minder menghinggapinya sekarang. 
Jika dipikir-pikir, memang selama ini jurang antara dirinya 
dan Devian terlalu lebar. Hanya saja, mereka mencoba me- 
nutupi. 

“Kok diam? Nggak dimakan saladnya?” teguran Devian 
mengagetkannya. 

Clarissa menggeleng, kembali menunduk di atas piring- 
nya. Kali ini, mencoba sesuap salad yang rasanya kini telah 
hambar. 

“Mau pesan sesuatu yang lain?” Lagi-lagi Devian bertanya. 

Clarissa menggeleng. “Nggak, Kak. Ini saja.” 

Musik di restoran berhenti, berganti dengan denting pi- 
ano. Tak lama, beberapa orang berdiri dan mulai berdansa. 

“Dev, ajak dansa Vivian, tuh!” Suara teriakan membuat 
Clarissa mendongak. 

“Aduh, nggak usah. Aku udah lama lupa caranya dansa,” 
tolak Vivian dengan suaranya yang merdu, 

“Jangan begitu, ayolah. Demi masa lalu,” desak mereka. 

Vivian memandang Devian dan berucap pelan. “Gimana 
Dev?” 

Devian tidak menjawab, menoleh pada Clarissa dan mer- 
emas tangan gadis itu. “Bagaimana? Apa kamu izinkan?” 

Kali ini Clarissa terpojok, dalam hati ingin berkata ti- 
dak boleh tapi, ia merasa tidak enak dengan orang-orang di 
sekitar meja makan. Dengan berat hati ia mengangguk dan 
menyunggingkan senyum. “Silakan, Kak.” 
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“Terima kasih, Clay,” ucap Vivian dengan berseri. 
Clarissa mengangguk kecil. Menatap nanar pada Devian 
yang melangkah beriringan dengan Vivian. Keduanya berdi- 
ri berhadapan dan lagu dari piano yang semula sendu, beru- 
bah menjadi irama riang. 

Tepuk tangan dan sorak sorai terdengar saat Devian dan 
Vivian berdansa riang. Keduanya tertawa dan menggerakkan 
tubuh mengikuti irama musik. Mau tak mau, Clarissa ikut 
bertepuk tangan. 

“Bagaimana yang aku bilang, lihat sendiri, kan? Chemistry 
keduanya. Sayang sekali keduanya nggak berjodoh.” Suara 
wanita di sampingnya, yang diucapkan keras-keras di antara 
hiruk-pikuk, membuat Clarissa mual. 

Ia bangkit dari kursi, melangkah perlahan menuju toilet. 
Di dalam bilik yang sepi, ia menatap nanar penampilann- 
ya di cermin. Dibanding para wanita yang datang malam 
ini, penampilannya cenderung santai. Dengan blus hitam 
dan celana jin. la pun tak berhias berlebihan, bisa terlihat 
kantung matanya yang hitam , karena hampir setiap malam 
begadang menyelesaikan tugas kuliah. 


Clarissa mendesah, perasaan rendah dirinya muncul. 
Bagaimana pun ia memang masih terlalu muda, dibanding- 
kan dengan orang-orang di sekitar Devian. Mereka adalah 
orang-orang dewasa dan mapan. 

Setelah mencuci muka, Clarissa berniat untuk pulang 
agak cepat. Kalau Devian ingin tinggal lebih lama, ia terpak- 
sa pulang sendiri. Setelah menguncir rambut, ia melangkah 
gontai keluar toilet dan kaget mendapati Devian menunggu- 
nya di dekat pintu. 
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“Kamu lama sekali di toilet. Ada apa?” tanya Devian 
kuatir. 


Clarissa menggeleng sambil tersenyum. “Agak pusing. 
Bagaimana kalau aku pulang dulu, naik taxi.” 


Devian mengernyit. “Kenapa naik taxi. Biar aku antar 
pulang.” 


“Jangaaan!” Clarissa mengangkat tangannya. “Ada 
teman-temanmu. Nggak enak kalau kamu pulang lebih 
dulu.” 


“Persetan dengan itu!” 


Devian meraih tangan Clarissa, menggandengnya menuju 
meja. Sesampainya di sana, ia berpamitan pada teman-teman- 
nya, terpaksa pulang lebih cepat karena ada urusan menda- 


dak. 


Saat desah kecewa terdengar di seluruh meja, Claris- 
sa menunduk. Merasa tidak enak hati. Ia memang berniat 
pulang sendiri, siapa sangka Devian tidak mau ditinggal. 


“Terima kasih untuk malam ini, Dev.” Vivian bangkit 
dari kursi saat Devian berpamitan. Mereka bersalaman dan 
bertukar kata, akan bertemu reuni selanjutnya. Vivian juga 
mengucapkan selamat jalan bagi Clarissa, dengan memeluk 
gadis itu ringan. 


Sepanjang jalan menuju rumah, Clarissa bungkam. Ia 
duduk dengan mata menatap jalanan. Pikirannya mener- 
awang dan menjawab seperlunya, pertanyaan Devian. Ia 
nyaris tak menyadari saat mobil sudah mencapai pintu ger- 
bang rumahnya. 

“Terima kasih untuk malam ini, Kak.” Ia berkata sambil 
mencopot sabuk pengaman, Tanpa menunggu jawaban De- 
vian, ia membuka mobil dan melangkah ke arah gerbang. 
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"Clarissa, tunggu!” 
la menoleh. “Ada apa, Kak? Sudah malam. Aku nggak 
bisa lama-lama.” 

Devian mendekat. “Kamu kenapa? Ada yang aneh sama 
kamu,” 

Clarissa menggeleng, memaksakan sebuah senyuman 
hadir di mulutnya. “Nggak ada apa-apa. Kakak aja sensi.” 

“Benarkah, aku sensi? Sepertinya nggak begitu, karena 
kamu terlihat murung.” Devian mendekat ke arah Clarissa 
yang menunduk. “Apa kamu marah, karena aku akrab den- 
gan Vivian?” 

“Nggak, Kak. Buat apa. Toh, Kak Vivian sudah punya 
kekasih.” 

"Lalu, apa?” 

Clarissa menarik napas panjang, lalu berucap pelan. “Aku 
hanya minder. Teman-temanmu sudah dewasa dan mapan. 
Apalah artinya aku ini.” 

Belum selesai ucapannya, Clarissa merasa tubuhnya 
direngkuh dalam satu pelukan hangat. Ia mencoba berkelit 
tapi pelukan Devian makin erat. 

“Jangan berpikir aneh-aneh. Aku mencintaimu apa adan- 
ya, Tak peduli bagaimana kamu.” 

Bisikan Devian di telinganya membuat Clarissa mengem- 
buskan napas. “Tapi, aku takut, Kak. Jika suatu saat kamu 
berubah pikiran karena aku tak cukup mampu jadi pen- 
dampingmu.” 

“Clarissa, jangan berpikir begitu. Aku nggak akan beru- 
bah, Aku janji. Aku justru takut kamu yang berubah, meng- 
ingat kamu masih terlalu muda untuk terikat.” 
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Clarissa merebahkan kepalanya di dada Devian. Men- 
dengar detak jantung laki-laki itu. Tangannya memeluk erat, 
seakan takut melepaskan. 

“Apakah, aku cukup layak mendampingimu, Kak?" 

Tak ada jawaban dari Devian, laki-laki itu makin kuat 
memeluknya, Setelah keheningan beberapa saat, Devian be- 
rucap pelan. “Lebih dari layak. Kamu paling sempurna un- 
tukku. Kita berdua akan saling melengkapi.” 

Keduanya terus berpelukan. Di bawah siraman cahaya 
rembulan, dengan angin sepoi membelai tubuh mereka. Dua 
hati menyuatu, dalam janji cinta untuk saling menunggu. 
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Lana Pant 


LARA 


Seorang gadis amat cantik, menunduk di atas ponselnya. 
Senyum merekah di mulut saat memandang foto-foto yang 
tertera di layar. Ada foto seorang gadis sedang berpose di 
sebuah bangunan dengan hamparan sawah menjadi latar be- 
lakangnya. Ia duduk santai, tak peduli dengan suasan kafe 
yang ramai. 


Clara mengusap layar, menatap adiknya dalam pakaian 
dinas kedokteran putih. Sudah hampir setahun, Clarissa ber- 
dinas di pedalaman Sulawesi. Bisa jadi, akan kembali tahun 
depan. 


Ia terus menatap layar ponsel, tak menyadari pandangan 
para laki-laki yang ditujukan padanya. Alunan musik terden- 
gar lirih dari stereo. Dengung percakapan pengunjung kafe, 
tidak membuatnya terusik. Sampai akhirnya, suara deheman 
membuatnya mendongak. Ia melihat seorang laki-laki dalam 
balutan jas mahal tersenyum ke arahnya. 


“Maaf, apa Kakak duduk sendiri? Boleh saya duduk di 
situ?” Laki-laki berkacamata dengan usia kira-kira awal tiga 
puluhan, menunjuk kursi kosong di depannya. 


Clara menatap sekilas laki-laki itu, memikirkan jawaban 
yang pas. Kalau dirinya yang dulu, pasti dengan senang hati 
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menerima permintaan laki-laki itu. Tapi, peristiwa dengan 
Jefry membuatnya trauma. 

“Maaf, pacar saya sebentar lagi datang,” Ia menolak lem- 
but. Tidak ingin diganggu. 

“Masa sih? Aku perhatikan sudah satu jam lebih kamu 
duduk di sini. Kopi kamu saja udah nyaris habis.” 

Clara mendesah, menatap gelas kopinya yang nyaris ha- 
bis. Menutup ponsel dan kembali berkata. “Sayangnya, saya 
nggak berminat diganggu,” 

Laki-laki itu tersenyum, memasukkan tangan ke saku. 
“Apa semua wanita cantik itu jual mahal?” 

“Maksudnya?” 

“Maksudku, apa karena merasa cantik makanya kamu 
jual mahal? Ayolah, aku hanya ingin mengajak ngobrol.” 

Clara meringis, merasa jika laki-laki di hadapannya ada- 
lah orang kaya yang setiap permintaannya harus dituruti. 
Dengan kesal ia bangkit dari kursi dan menyilakan laki-laki 


itu duduk. 


try 


Silakan duduk, aku pergi!” 

Clara menyambar gelas kopi dari atas meja dan berbalik. 
Naas, ia menubruk seseorang dan kopinya tumpah memba- 
sahi orang yang ditubruk. 

“Sorry, nggak sengaja, Maaf, ya?” Ia berkata terbata-bata, 
menarik beberapa lembar tisu dan berusaha membersihkan 
baju orang yang dia tubruk. 


“Its okey. Tm fine.” 


Suara yang mengalun indah, menyerbu pendengaran 
Clara. Ia mendongak dan menatap wajah paling tampan 
yang pernah ia lihat. Laki-laki yang ta tubruk, bertubuh ting- 
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gi, dengan kulit putih dan mata kecoklatan. Rambut laki-la- 
ki itu juga sama coklatnya dengan warna bola mata. 

Clara terpana, lalu tersadar saat laki-laki itu tersenyum. 
“Terima kasih,” ucap laki-laki itu dengan bahasa Indonesia 
yang terbata. 

Clara mengangguk, lalu mengedip. “Sama-sama.” 
"My name is Nathan,” 


Laki-laki itu menyodorkan tangan, mengajak berkenalan. 
Dengan malu-malu, Clara menerima uluran tangannya. 

“Hello, Par Clara, 

Keduanya berpandang dan saling berjabat tangan. Tak 
memedulikan laki-laki berjas yang berdiri sebal di belakang 
Clara. Tak lama, Nathan mengajak Clara mencari tempat 
duduk dan keduanya terlibat percakapan seru. 

Pertama kalinya, setelah bertahun-tahun ia menghindari 
laki-laki, Clara merasa jatuh cinta lagi, Pada laki-laki berkulit 
putih dengan bola mata coklat yang menggoda. 
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